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AKSARA SUNDA

Aksara Sunda Masuk
Umcode

BANDUNG — Dinas Pendidik-' '
an Provinsi Jawa Barat Da-
dang Dally berencana mema-
sukkan aksara Sunda dan
standar unicode ke dalam ku-
rikulum sekolah. Rencana ini
berkaitan dengan diakuinya .
aksara Sunda dalam standar
resmi unicode pada Senin la-
lu. Dian Tresna Nugraha, su- -
karelawan yang menggagas -
didaftarkannya ‘aksara Sun-

- da, mengatakan standar ini.

sudah_diajukan sejak empat
tahun lalu, - -

Unicode adalah standar |rr
dustri dalam pengkodean ka-

rakter yang d;rancang untuk

memungkmkan teks dan sim-

- bol dari semua sistemi tuhsan -

di duma dapat dltampnlkan dan,
dimanipulasi secara konsisten
oleh komputer. .. . . )

Rektor Umversltas Padjadja
ran Ganjar Kurnia berharap
standar unicode aksara Sunda
bisa membantu proses peneli-”
tian, terutama dalam menerje
mahkan naskah. lama

] owmmmm

SR,

Koran Tempo, 22 Oktober

2008



BAHASA

BANDUNG, KOMPAS — Ak-

sara Sunda mulai distandardisasi
dengan aplikasi program Unico-
de. Hal ini bertujuan memper-
mudah akses mempelajari aksara
Sunda sekaligus mieningkatkan
.minat baca masyarakat. '
Hal itu dikatakan Perwakilan
-Konsorsium Unicode, Michael

“Iverson, dalam peluncuran prog- .

- ram Unicode untuk aksara Sunda
‘di Aula Hardjakusumah, Univer-
“sitas Padjadjaran Bandurig, Senin
-(20/10). Aksara Sunda menjadi
bahasa yang keempat setelah ba-
hasa Bugis, Bali, dan Rejang. Da-

lam acara_ini juga turut diper-

kenalkan peluncuran buku ber-
Jjudul Direktori Aksara Sunda un-
tuk Unicode, o

* Menurut Iverson, standar in-
dustri mengizinkan teks dan sim-

bol tulisan . ditampilkan secara

konsisten oleh- komputer. Hanya .

dengan menuliskan kalimat atau
kata tertentu, selanjutnya prog-
ram ini menerjemahkannya ke

aksara Sunda. Tujtiannya, selain = dis ,
ibacs 1~ Untuk jangka pendek, pihaknya
- akan - melakukan standardisasi

AKSARA SUNDA

Program Unicode untuk Aks

ini semua, masyarakat semakin

. sering menggunakan aksara Sun-

da. Bisa dimulai melalui nama
jalan, desain kaus komersial, atau
kartu nama dan bisnis,” katanya.

. Ciri khas daerah

Ketua Tim Pelaksana Program
Unicode - bagi Aksara Sunda,
Oman Abdurahiman, mengharap-
kan agar ini bisa menjadi salah
satu media memelihara aksara
Sunda. Sangat disayangkan apa-
bila sebagai ciri khas daerah, ak-

sara Sunda lambat laun meng-

hilang karena jarang digunakan.

- Oman juga berharap agar me-
melihara aksara Sunda tidak ber-

henti pada pengodean atau pe-
nerbitan buku panduari. Alasan-
nya, apabila tidak digunakan da-
lam keseharian, program ini akan
kéhilangan tujuan awalnya.

.Salah seorang anggota Tim -

Program Unicode bagi Aksara
"Sunda, Dian Nugraha, mengata-
kan, masih ada hal yang harus
disempurnakan dari program ini.

dan implementasi pola pasangan

. dalam huruf Sunda. Misalnya, pa- .
.- da pola 'pasangan yang belum
distaﬁda:disa’si, seperti “sy” atau ,

“kh”. Selain itu, akan dilakukan
Juga standardisasi huruf yang be-
lum masuk. Saat ini, baru 53
aksara Sunda yang sudah masuk

: dalam program ini.

Menanggapi hal ini, Rektor

i Universitas Padjadjaran Ganjar

Kurnia yakin, program ini bisa
menjembatani eksistensi aksara

- Sunda. Baik sebagai program pe-. -

nelitian atau sekadar memberi-
kan pengetahuan dan merang-
sang keingintahuan masyarakat
luas tentang aksara Sunda.

”Saat ini, di Jabar, masih ada
sekitar 600 naskah dengan aksara

... Sunda,” kata Ganjar. (CHE)

Kompas, 21 Oktober 2008

ara Sunda

1



AUTOBIOGRAFI

Buku Otobiografi

sejarah, dia akan kuasai du-

% kapan yang pas bagi orang
-~ yang mau membaca untuk
~mencari informasi. Buku
merupakan jendela dunia.
Semenjak duduk di SMA
Lycee International Francais
(LIF) atau Sekolah Prancis,
Video Jockey (V.J) Cathy Sha-
-ron, mengaku suka dengan ke-
giatan baca membaca. Walau-
pun kodratnya sebagai seorang
: wanita, yang memang suka de-
ngan namanya gaya hidup, se-
AVATARASS.C perti busana dan kecantikan,

Cathy Sharon namun tetap saja ilmu pengeta-

huan sangat penting baginya.

Membaca itu mengasylkan Saya jadi tahu segala hal,

dari yang namanya buku. Otobiografilah yang menjadi ba-
caan favorit. Buku tentang otobiografi yang saya sukai un-

tuk Indonesia adalah Pramoedya Ananta Toer, sedangkan

negara barat Voltaire, yaitu tokoh dari negara Prancis,”
ujar pemilik nama lengkap Catherine Sharon Gasnier di Ja-
karta, Senin (23/9).

Terakhir ini, ungkap Cathy, baru saja selesai membaca

buky Pram yang berjudul Bumi dan Manusia. Isinya sangat

" bagus dan menginspirasinya untuk semangat. Meski sibuk
~dengan jadwalnya yang padat, menjelang tidur adalah wak-
tu yang pas untuk membaca buku kesayangannya itu. KehJ-
~ dupan itu harus seimbang.

: “Blasanya 'saya membaca antara setengah sampai satu |
jam Dua minggu baru selesai buku Bumi dan Manusia saya
. baca. Selain itu, buku-buku sastra Prancis juga minat, soal-

i nya bagus banget,” jelas Cathy vang pernah berkuliah di !

London School Public Relation (LSPR) Jakarta, selalna sat‘u
tahun kurang
Biasanya, kakak dari artis Julie Estelle itu lebih senang

Barang siapa menguasai -

nia. Mungkin itu adalah ung-

|
I

: membeli buku di toko, daripada meminjam di perpustaka- -

an. Tidak ada anggaran khusus untuk beli buku. Baginya,

kalau bagus, ya langsung dibeli.
“Selain autobiografi dan sastra, biasanya saya membeli
-buku kesenian, musik, dan tentang penyanyi-penyanyi

yang terkenal pada zaman dulu,” tutur Cathy. [HDS/U-o] i)

Suara Pembaruan, 7 Okto_ber 2008
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YOGYA (KR) Sebelum v
membanggakan buda;{a atau
'bahasa dari negara lain tidak
ada salahnya jika masyara-
kat lebih :mendalami kebu-"..
dayaan yang ada di sekitar- -

- nya. Dari situ mereka tidak -

hanya bisa melestankan bu- .
‘daya warisan leluhur yang

" mempunyai nilai ﬁlosoﬁ cu--

kup tinggi, tapi wawasan Jjuga
bisa berkemnbang. Untuk me-
. wujudkan hal itu sudah saat-.
nya masyarakat yang di da- .
lamnya termasuk-guru dan
siswa perlu terlibat aktif da-
lam ‘upaya pelestanan bu—
aya B "
"Supaya budaya kxta hdak-
tercerabut dari akarnya, da-’
lam acara syawalan di Dinas-
. Pendidikan DIY kami Sepa-
kat untuk menggunakan pa-~
kaian Jawa. Bahkan' supaya
“hasilnya bisa optimal, komu-
nikasinya sengaja menggu-
_nakan bahasa Jawa. Dari situ.
" Kami berharap bisa memberi-
kan motlvasx (contoh) pada i 1

BAHASA ASING

PROF SUWARSIH MADYA

masyarakat khususnya yang
“ada di lingkungan pendidikan™
‘antuk le%xh proaktif," kata
Kepala ‘Dinias Pendldlk

insi DIY; Prof Suwarsih"
gya PhD pada KR ke- g

_ adat dan bahasa-daerah saya

Leblh lanjut Kadlknas DIY : berharap rasa. nasmnahsme
mengatakan, mempelajan .
. mengakar (totahtas) Walau-
‘pun dalanmy’ praktilmya maSIh
..ada beberapa di antara mere-
‘ka yang ragu-ragu,, karena

bahasd dan kebudayaan dari

Tnegara lain saat ini’ sudah"'

menjadl ‘keharusan untuk

bisa eksxs dalam menghadam ’
persaingan di era globalisasi. :

Kendati demikian bukan ber-
arti mereka melupakan ‘bu-

daya - .daerah warisan ‘dari-
" :para leluhixi: Karena pengua-

saan bahasa asing tidak akan

3

sangkutan tldak mau meng-
hargai budaya (bahasa) tradi-

“"Dengan memakm paka)an

generasi . ‘muda bisa: lebih

takut dianggap, kétinggalan
zaman. Saya kira sudah saat-

" nyaimage itu dmbah, apalagi .

beberapa kebudayaan di In-

donesia. seperh Jawa’sudah.
"mendapatkan pengakuah da--

(\b‘anyak berartl Jlka yang ber-_

ri i dunia,” paparnya (R»5)-c

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2008

" sional Warisan para leluhur
ang merupakan salah satu.
-kekayaan bangsa. ;- ;

o
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BAHASA INDONESIA-AMBIGUITAS

s . 4
UIAS &R gér’.)i‘é\& %’

; &8 N 7

2 HE K X 4 .

3 AR g E ! g
L3 .-,lg,-q,m i R £ v #®

N e - — e
X
Uu Syhardi

Pesan A'(_Tak) Sampai

EBUAH koran Ibu Kota baru-
o baruinimenulis, "Vijay Singh
B menggantikan posisi Woods.”

& Pada Ramadan lalu, satu sta-
siun televisi nasional melaporkan,
"Ruang sidang dipenuhi oleh seki-
tar seratus massa.” Sampai pekan .
lalu, sebuah kantor besar masih me-
masang tulisan di pintu masuknya:
"Tidak menerima sumbangan dalam
bentuk apa pun.”

Kalau kita baca sekilas, seolah ti-

dak ada yang salah dalam ketiga ka-
limat tersebut. Dan mungkin, bagi
penyusun masing-masing kalimat
itu, yang penting pesannya sam-
s " pai. Padahal, kalau kita baca dengan
= saksama, ketiganya mengandung ke-
salahan yang mengakibatkan keran-
cuan.
‘ Untuk kalimat pertama, penu-
lis berita olahraga itu hendak me-
nyampaikan pesan kepada pembaca
bahwa (Tiger) Woods tidak bisa ber-
tanding golf sehingga digantikan Vi-
jay Singh. Jadi jelas bahwa yang di-
gantikan Singh adalah Woods, bu-
kan posisi Woods. Kerancuan ter-
jadi karena tumpang-tindihnya pe-
makaian kata "menggantikan” dan
"mengisi posisi”. "Mengisi” terge-
ser oleh "menggantikan” sehingga
"posisi” menjadi kata mubazir vang
menghasilkan kalimat rancu.

Bentuk "menggantikan posisi” ini
begitukerapmunculdimedia,seiring
dengan salah kaprah lain seperti
“mengejar ketertinggalan” (alih-alih
"mengatasi ketertinggalan”) dan
"mengentaskan kemiskinan” (alih-
alih "mengentaskan orang miskin”
atau "memberantas kemiskinan”).
Contoh lain bentuk rancu yang ba-
nyak muncul di media adalah "ter-
masuk salah satu”, seperti dalam ka-
¢ . limat "Tokoh itu termasuk salah satu
putra terbaik Indonesia”. Kata "ter-

[0

L=




masuk” tidak dibutuhkan di situ ka- | semua kalimat tersebut terhindar

rena sama sekali tidak berfungsi. dari kerancuan.
| Untuk kalimat "Ruang sidang di- Masih soal "anggota”, ada satu fra-
. penuhi oleh sekitar seratus massa”, | sa yang sering muncul dalam be-

| pokorang yang merupakan kesatuan
i dan bekerja sama...”. (Dalam ba-
{ hasaInggris, menurut Webster’s New

betulkah pemakaian kata "massa” | rita mengenai pemilihan wakil rak-
di situ? Mungkin pesannya sampai | yat, yaitu “calon legislatif”. Kalau
kepada pendengar. Namun, menu- | kita pahami "legislatif” sebagai kata
rut kamus mana pun, "massa” ber- | serapan dari (nomina) legislative da-
arti "kumpulan orang” atau "jum- | lam bahasa Inggris yang bermakna
lah yang banyak sekali”. Jadi ada | "the lawmaking branch of a govern-
kesalahan memilih kata dalam kali- ment; legislature” (Webster’s New
mat itu. Jika "massa” diganti dengan | World Dictionary, 1991), tentu kata
"orang”, pesan yang sampai "anggota” wajib ada sebelum
akan tepat sama dengan : kata "legislatif” itu.
vang dimaksudkan oleh Bagaimana  dengan
pelapor. Banding- kantor besar yang “ti-
kan dengan kalimat dak menerima sum-
"Dua massa itu ber- bangan dalam ben-
hadap-hadapan”. tuk apa pun”? Be-
Selain "massa”, narkah kantor itu
kata yang sering tidak mau diberi
dipakai dengan ti- sumbangan? Da-
dak tepat antara pat kita pastikan,
lain "jemaah”, "pa- pesan yang hendak
sukan”, dan "staf”. disampaikan  pe-
Ketiga kata itu ma- nulis pengumuman
sing-masing  berarti itu justru sebaliknya,
“kumpulan/rombongan : yakni kantor tersebut
orang”, "kelompok/kum- tidak menerima permin-
pulan/kawanan”, dan “sekelom- taan—bukan tidak mau diberi—
sumbangan. Ada kata yang hilang,
yaitu “permintaan” atau “permo-
honan”. Jadi tulisan yvang tepat ada-
World Dictionary, 1991, staff ber- | lah “"tidak menerima permintaan
makna "a group of people assisting a sumbangan” atau "tidak menerima
chief...; a group of officers serving a | permohonan sumbangan”.
military...; a specific group of work- Bentuklainyangmirip,yangsering
ers oremployees’.) muncul di ‘media, adalah "menga-
Jika penyusun berita memahami | jukan grasi”, seperti dalam kalimat
makna kata-kata itu, tentu tak akan "Terpidana bisa mengajukan grasi”.
muncul kalimat semacam ini: "Dua Sebenarnya, apa yang bisa diajukan
jemaah haji Indonesia meninggal du- | terpidana? Grasi atau permohonan
nia”, "Seribu pasukan disiagakan di | grasi? Kalimat berikut ini mungkin
perbatasan”, dan "Dua staf Palang | dapat membantu menjawab: "Terpi-
Merah Internasional hilang di Pa- | danabisa memohon grasi.”
kistan”. Dengan menambahkan kata
"anggota” di depan ketiga kata itu,

*) Redaktur Bahasa Tempo

Tempo, Edisi Khusus, 26 Oktober 2008
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Menmgkat ‘Minat Warga

Jakarta, BatakPos s
Kepala Pusat Bahasa Dendy

Sugono mengemukakan bahwa"
-minat warga-asing untuk’ belajar
. bahasa Indonesia kini-semakin
. meningkat terbukti dengan jumlah " -

pembelajarnya semakin banyak_
Dendy Sugono, dalam j jumpa
persdi Jakarta, Kamis (23/10) me-

nambahkan dulu perkembang- -
‘annya. tidak .- secepat sekardng,

mungkin’ ini; karena _]umlah_:-;
~ penduduk lndonesxa yang besar,;:

serta coraknya yang mulnku]tural

sehingga menjadi pangsa pasar

yang menggiurkan. :
Dljelaskannya pemngkatan
antusiasme- warga asing. bélajar
bahasa Indonesia juga dltandax
dengan meningkatnya’ jumlah

lembaga yang membuka program_ .
" bahasaitu para kepala pelajar
126 lembaga kiirsus dan’ pergu-

bahasa Indonesia. Kini tercatat

ruan tinggi yang tersebar di 67

_Asing Belajar Bahasa
| IndoneSIa |

. \'.

. negara membuka program Ba— )

hasa Indonesia. -

© “Jumlah pembelajar bahasa
Indone31a di'Korea dan Jepang,
kini mencapai 3. 000 orang. Selain
‘itu pada tahun ini dari 500 jumlah
beasiswa untuk warga asing yang
belajar bahasa Indonesia, kini

sudah terserap habis,” tambahnya.

- Ia mengatakan, di Australia.
.seluruh sekolah dasar kini mem- ,
berikan pelajaran bahasa Indo-

. nesia bagi murid-niuridnya, bah= -
"* kan di Perth kini telah ada balai
" bahasa yang berisi tentang seja- -

rah dan kelmgmsukan bahasav
Indonesia.

“Malah adaA perwakilan dari .

Melbouriie yang menginfor-
masikan akan digelar Pekan
Bahasa 2009. Peserta pekan

bahasa IndoneSIa di kota itu
juga, " tutumnya. s guh -

Batak Pos, 24

Oktober 2008
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BAHASA INDONESIA-FONOLOGI

Seno Qumiva Riidaring”

Membunyikan yang Tanpa Bunyi

NOMATOPE adalah - feno-

mena keberadaan suatu kata

berdasarkan kemiripan bu-

nyi. Dalam kolom ini pernah
saya perbincangkan ihwal kata ko-
kok sebagai kata dalam bahasa In-
donesia, yang tidak terhindarkan ke-
dekatannya dengan onomatope ko-
kok ayam jantan dalam bahasa Jawa,
kukuruyuk, ataupun bahasa Sun-
da, kongkorongok. Kokok yang sama
terbunyikankembalisecaraberbeda,
karena wacana lisan masing-masing
yang juga berbeda.

Dalam dunia komik, onomatope
lisan ini harus ditulis sebagai ba-
gian dari gambar. Masalahnya, ono- !
matope lisan ternyata tidak terse- :
dia untuk segala jenis bunyi. Ko- :
kok ayam jantan jelas ada, tapi ba-
gaimana dengan susu yang larut ke
dalam kopi? Bagi para seniman ko-
mik Jepang, tentu saja bunyi ini ha-
rus diciptakan. Dari tiada dijadikan
ada. Maka terciptalah "bunyi” yang
tak pernah berbunyi, karena hanya
tertulis sebagai SURON di samping
gambar susu tertuang ke dalam
cangkir berisi kopi.

Mengingat "bunyi” ini belum per-
nah tersepakati dalam wacana lisan
Jepang, kita tidak dapat mengata-
kannya sebagai onomatope "resmi”
Jepang atas bunyi susu yang larut
ke dalam kopi, seperti halnya ku-
kuruyuk dan kongkorongok telah
tersepakati dalam wacana Jawa dan
Sunda. Meskipun begitu, industri
komik Jepang dengan segera mem-
buat "bunyi” SURON di atas kertas
itu tergandakan berjuta-juta eksem-
plar, menjadi populer, tersosialisasi-
kan, sehingga tiba giliran manusia
sungguh-sungguh membuatnya ber-
bunyi. Mereka berucap, ”Suron,” un-
tuk menirukan bunyi susuyanglarut
ke dalam kopi, ketika mereka sedang




menuangnyva. Maka sebuah lingkar- |

an wacana bahasa pun terbentuk: di-
tulis sebagai "bunyitanpa bunyi” se-
bagai bagian gambar, tergandakan
secara massal, sampai akhirnyva "di-
bunyikan” orang.

Tentu "bunyi” ini semula hanya

ada di kepala Yukio Kawasaki seba-
. BEKKI, dan Jo ambruk ke matras.

gai penggubah komik berjudul Kisah-
kisah Kosmik yang Aneh pada 1980,
dan tetap saja para ahli bahasa dapat

mencari-cari hubungannya dengan |

wacana lisan Jepang. sebagaimana
kata kokok terhubungkan dengan ku-
kuruyuk dan kongkorongok; tetapi
penciptaan onomatope dalam dunia
komik Jepang alias manga
memang fenomenal. Se-
mentara komik Ame-
rika punya BAROOM!
untukledakan, POW!
untuk pukulan, dan
BUDABUDABUDA
untuk rentetan tem-
bakan, dari dunia
komik Jepang, se-
perti telah diteliti
Frederik 1.. Schodt
dalam Manga! Manga!
The World of Japanese
Comics (1983), bermuncul-
an kreasi baru seperti bunyi
SURU SURU untuk menyeruput mi,
ZA, BOTSUN, dan PARA PARA un-
tuk berbagai jenis hujan, dan SHUBO
untuk bunyi jres-an korek api.

Orang Jepang memang terkenal
dengan kerinciannya nan amat sa-
ngat. Dalam komik tentang tinju Jose
Mendoza melawan Jo Yabuyi karya
Tetsuya Chiba dan Asao Takamori,
Jodari Hari Esok (1973), setiap aspek
bunyi dari pertandingan tinju yang
bagi orang Indonesia hanva mung-
kin sebagai BAGBUGBAGBUG saja,
telah digali begitu rupa sehingga
kita mendapatkan KAAN untuk bu-

Tempo, VI, 12

~ .PO untuk .
- wajah tersipu.
.- karena malu, -
dan—dengan salam
kepada pejuang RUU
Antipornografi—BIIN -
untuk penis yang
-ereksi..

nyi gong, DA untuk menverang dari
sudut masing-masing, BAN DOSSHI
untuk pukulan dari Jose, disusul se-
jumlah pukulan, GOSSU BI GASSU
DOKA, tapi Jo membalas dengan
pukulan tangan kanan ke pelipis,
BAKKI, disusul tangan kiri, BAN.
Jose membalas, GASSU BAKKU

DOSUN. Sementara wasit menghi-
tung, penonton berteriak WAAA.
Jose maju lagi ingin menghabisi, te-
tapi Jo bangkit menyeruduk, BI
BUN BYU SHU. Ia pukul Jose de-
ngan telak, BAKKI. Penonton jadi
ganas WAAAWAAAAAAAA. Jose
limbung, ZURU, dan jatuh,
DOSUN.
Namun fenomena se-
benarnya dari dunia
komik Jepang ada-
lah justru paradoks
dalam  keajaiban
onomatopeitu.vak-
ni "membunyvikan
vang tanpa bunyi”,
seperti FU untuk
menghilangnyva nin-
ja ke dalam kegelap-
an, HIRA HIRA untuk
daunbergugurandari po-
hon, PO untuk wajah tersipu
karena malu, dan—dengan salam ke-
pada pejuang RUU Antipornografi—
BIIN untuk penis yang ereksi. Ada-
pun yang luar biasa tentu semangat
untuk membunyikan “yvang tidak
berbunyi sama sekali”, dan “bunyi”

! ituadalah SHIIIN....

Jadi, dalam bahasa, ketiadaan. se-
lama dibahasakan, dengan atau tan-
pa onomatope, akan selalu ada. Pan-
taslah Buddha, seperti diuraikan
Nagarjuna, menolak dikotomi ada
dan tiada.

* Wartawan

Okbober 2008
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BAHASA INDONESIA-KAMUS

Kamus Besar Bahasa
Indonesia IV Berisi
2.000 Kosakata Baru

‘[JAKARTA] Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Na-
sional (Depdiknas) akan me-
nerbitkan Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia edisi-IV ta-
hun ini. Ada sekitar 2.000 ko-
sa kata baru yang diserap da--
ri bahasa daerah berdasar-
kan penelitian lanjutan dari
22 balai bahasa di Indonesia.

. “Setelah balai bahasa ter-
sebut memberikan kosa-kata
dari daerah, Pusat Bahasa me-
lakukah pengolahan kembali
dan diteliti lagi. Baru kemudi-
an ditentukan kosa kata mana
vang layak diserap,” ujar Ke-
pala Pusat Bahasa Depdiknas,
Dendy Sugono, kepada SP, be-
lum lama ini, di Jakarta.

Dendy menerangkan, se--

tiap tahun Pusat Bahasa me-
nerjemahkan lebih dari 2.000
kata dan ungkapan asing. un-
tuk menjadi istilah umum,
dan lebih dari 500 kata dan is-
tilah menjadi bahasa ilmu.
Dia mengemukakan, sebagai
bahasa resmi dalam pengem-
bangan kebudayaan dan pe-
manfaatan ilmu pengetahu-
an dan teknologi modern, ba-
hasa Indonesia dihadapkan
pada kekurangan kosakata,
termasuk peristilahannya.

Suara rembaruan, 24 Oktober 2008

TEVEN B o AL AL R e
UEFARTEMEN I':.‘.ll“u;n.l‘.;“\.'-‘n'\r NASION

Berbagai konsep ilmu dan
teknologi dari luar yang
menggunakan bahasa asing
belum=seluruhnya dapat dia-
lihkan dengan cepat ke da-
lam bahasa Indonesia. Saat
ini, katanya, telah tercatat
78.000 lema kata umum da-
lam Kamus Besar Bahasa In-
donesia edisi III ¢(2001) dan
264.000 istilah dalam berba-
gai bidang ilmu. -

< -

Ketidakteraturan

Dendy juga menyesalkan
pemakaian bahasa Indonesia
di ruang publik, karena ba-
hasa yang digunakan menun-
jukkan ketidakteraturan tata
bahasa. Padahal, keteraturan
pemakaian bahasa di ruang
publik merupakan pembela-
jaran yang diberikan kepada
masyarakat. /.

“Ketidakteraturan pema-
kaian bahasa di ruang publik
itu mencerminkan ketidak-
pahaman tata bahasa pembu-
atnya. Penggunaan bahasa
yang tidak mengikuti kaidah
bahasa Indonesia itu dinilai
akan merusak penggunaan
dan pemahaman bahasa In-
donesia pada anak-anak,” ka-
tanya. [W-12] -
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“PA ANG, KOMPAS — Mutu

-berbahasa Indonesia di masyara g

kat masih buruk atau rendah. Hal
ini tercermin dari banyaknya ke-
tidaktaatan pemanfaatan bahasa
Indonesia dalam aneka ranah
berljahasa sehari-hari. Padahal,

" be ahasa mencermirikan kecer-

dasgn seseorang. -

. Kepala Bidang Pembinaan Ba-
has3 Pusat Bahasa Departemen
Pen idikan Nasional Mustakirn,

(13/10), mengatakan hal jtu

da] | Seminar Interhasional Ba-
has3 Indonesia/Malaysia dan
Penjbelajarannya. Menurut dia,
terjadi salah kaprah berbahasa di
masyarakat. -

Sejak era reformasx 1998
murjcul ‘era kebebasan, Banyak |
orang juga menyalahartikan ke-
bebasan dengan menggunakan

wmnum,” lgata

Mu

a mencontohkan maraknya
pe an kata asing di ruang
publik. Padahal, kata asing itu

satu|. contoh ' adalah pemakalan
kataltrade center ketunbang pusat
perbelanjaan. :

- s globalisasi yang ditandai -
dengan masuknya barang impor
jugajikut memengaruhi pemilih-
-an Kata dalam’ kehldupan seha- -
-ri-hari. Masyax‘akat kini. gemar

~menyebut- kata ‘asing ketimbarig
pad

' Jurnlah karya ilmiah serta tu tuhsan-

a sebebasnya, termasuk di %

! dan fungsi komunikatif ini terjadi ||

annya dalam bahasa Indo-
I nesia. Mustaklm mencontohkan

11

seJum]ah Kata' asmg yang oasa

-yakni bed cover, hanger, rice coo- -
“__ker, dan computer.

“Kondisi ini menunjukkan, se- -

bagian masyarakat masih meng-
anggap tingkat bahasa Indonesia
masih di bawah bahasa asing
Kalau kebanggaan berbahasa In-

. _donesia sudah tinggi, pemakalan :
-1 "bahasa Indonesia akan diutama-

kan ketimbang bahasa asing, ke-
cuali bilabelum ada padanan kata
. dalam_bahasa Indonesia,” kata

‘' Mustakim.

Selain - itu, - ketldakpah‘aman'»
- akan tata kalimat membuat se-

, ‘jurnalistik menjadi ruwet dan‘su-

lit dipahami. Pemakaian kata-ka--
5 ta yang tak perlu acapkali meng-
hiasi ragam tulisan itu.

Guru Besar Pendidikan Bahasa
Indonesia Universitas Negeri Pa-
;. dang Atmazaki mengatakan, ada
-keprihatinan sebagian kalangan
| -atas tidak digunakannya tata ba-
i hasa dan fungsx-fungsn komuni- :

: katifnya. "Kondisi ini menyebab-
. kan tidak terlihatnya kecerdasan
. pemakainya,” kata Atmazaki.
} " Tak digunakannya tata bahasa

d’

dalam ceramah, pidato, motd

yang terpampang di jalan, siaran
, radlo dan televisi, pengajaran
di kelas, - media cetak,. serta
penggunaan bahasa ‘Indonesia

digunakan dalam keseharian,

lamnya. ) e

BAHASA INDONESIA-KEMAMPUAN

Peran pendidikan

" Pendidikan formal bisa berpe-

ran membentuk pemakajan ba-
hasa:Indonesia sesuai dengan ta-
ta bahasa yang ada. Hanya saja,

Mustakim mengatakan, sebagian -
sekolah kini lébih berorientasi -

mengajarkan bahasa Indonesia
dengan tujuan agar murid bisa
mengerjakan soal ujian nasional

Kalau ini terjadi terus-mene-
‘russ, sekolah tidak ubahnya seper-

'ti lembaga bimbingan belajar

 yang membantu murid lulus uji-
‘an,” kata' Mustakim.

Dia berpendapat, sekolah perlu
berubah - dengan  memberikan
‘porsi yang cukup untuk praktik
berbahasa yang benar bagi pe-
serta didik.

Pendapat serupa disampaikan
dosen Bahasa Indonesia Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Indone-
sia, Frans Asisi Datang, lewat

_makalahnya. Dia melihat pen-
tingnya - pembaruan pendidikan
bahasa Indonesia di tingkat per-
guruan tmgg. Hanya saja, ke-

. mgman ini masih terbentur jum-

! lah siswa 'yang terlampau banyak
| di satu kelas. Akibatnya, dosen
tidak sanggup untuk memper-

banyak praktik berbahasa secara {.-

benar. (ART)

8 ¢

Kompas, 14 Oktober 2008
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

Surat Stswo

Usul Bahasan Bahasa dan Sastra lndonesna

N

——————

Asalamualaikum Warahmatulahl
Wabarakatu.

Althamdulilah, Allah telah mem-
berikan kesempatan bagi Republika
untuk menambah pundi amainya
dengan meluncurkan Al-Madrasah,
sebuah media yang tidak hanya
mengulas kebutuhan siswa
madrasah tsanawiyah (MTs) dan
sederajat, tetapi juga memperbaiki
derajat/pencitraan madrasah di
dunia pendidikan Indonesia.

Sebagai seorang guru Bahasa
dan Sastra Indonesia, saya berpikir
bahwa materi ajar tersebut juga

. sangat perlu dimuat pada tabloid

ini. Hal ini saya usulkan karena
materi ajar tersebut belum pernah
dimuat, padahal Bahasa dan Sastra
Indonesia merupakan salah satu
materi ajar yang di-UN-kan. Selain
itu, di antara materi ajar yang di-UN-

kan, skor siswa pada materi ini juga -

belum terlalu maksimal. Walaupun

_terlihat sederhana, cukup banyak

suswa yang mengatakan bahwa
materi ini sangat sulit. Bahkan, bila
dibandingkan dengan materi ajar

_+ Matematika dan Bahasa Inggris,
siswa yang meraih skor sempurna
;1 pada Bahasa dan Sastra Indonesia

sangat sedikit.
Demlklan usulan ini saya sam-

paikan. Saya berharap agar usul
tersebut dipertimbangkan. Atas per-
hatian Dewan Redaksi Republlka
saya sampaikan terima_

kasih. Semoga Allah -Subhanahu
Wataala selalu meluruskan niat dan
memudahkan kita saat melaksana-
kan amanah yang kita miliki. Amin.

Wasalamualaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat saya,
Ahmad Romdhoni

Usulan Anda dipertimbangkan,
Red.

————

Al-Madrasah, 9 Oktober 2008

"
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH ASING

BAHASA

“Air Mail”, ”Par Avion” -

B ila ingin melihat secara konkret campur tangan negara

terhadap bahasa, tengoklah label air mail dan par

avion yang tercetak pada sampul surat. Tidak ma-
in-main, penggunaan air mail dan par avion itu merupakan
bagian dari keputusan politik tingkat tinggi Pererintah Re-
publik Indonesia tak lama setelah proklamasi. Arkian, pada
18 Juli 1946 terbit Peraturan Dewan Pertahanan Negara
Nomor 7 tentang Penilikan Pos, Telegrap, dan Telepon
(PTT) yang ditandatangani oleh Soekarno selaku ketua De-
wan dan diumumkan sehari kemudian oleh Ali Sastroa-
midjojo sebagai sekretaris. .

Dewan Pertahanan Negara sendiri merupakan lembaga
persidangan yang memberi masukan kepada presiden se-
kaligus memutuskan masalah-masalah nasional yang urgen
dan mendesak. Selagi Komite Nasional Indonesia Pusat,
semacam DPR sekarang, belum berfungsi efektif, DPN boleh
dibilang menjadi lembaga perkasa dalam pengambilan ke-
putusan strategis. Penggunaan air mail dan par avion me-
rupakan implikasi dari keputusan DPN tentang bahasa dan
huruf yang boleh digunakan untuk menyampaikan berita
pada waktu itu. Dalam Pasal 3 Peraturan DPN itu di-
nyatakan bahwa yang boleh dipakai untuk menyampaikan
berita adalah bahasa Indonesia, bahasa daerah [di] Indo-
nesia, bahasa Inggris, dan bahasa Perancis. Aksara yang
boleh dipakai dalam tulisan adalah huruf Latin.

Dalam Penjelasan Pasal 3 dinyatakan bahwa pembatasan
bahasa dan huruf tersebut untuk memudahkan penilikan
terhadap pemakaian bahasa asing di Indonesia. Penggunaan
bahasa Inggris dan Perancis, seperti air mail dan par avion .
pada sampul surat semata-mata didasarkan pada kenyataan
karena kedua bhahasa itu lazim berlaku dalam perhubungan
PTT internasional. Rupanya keputusan itu tidak memuaskan
semua pihak, terinasuk kalangan pemerintahan sendiri. Ke-
menterian Agama menyatakan kesanggupannya “menolong
penilikan” terhadap berita yang menggunakan aksara dan
bahasa Arab. Pemerintah memang mengakui keterbatasan
memeriksa bahasa asing lain dalam lalu lintas perkabaran.
Dikatakan [dalam ejaan asli], "Berhubung dengan kesukaran
mendapatkan tenaga penilik huruf kandji Tionghoa dan
Urdu, huruf ini akan dilarang dipakainja dalam kiriman-pos.”

Bila argumer.nya hanya karena tak tersedia tenaga ahli,
pelarangan tersebut tetap tak bisa dipahami oleh yang me-

‘_rasa terlarang.)S{e.kitar‘ setahun k_e_mudian_DPN mengalah



14

dengan menerbitkan Peraturan Nomor 31 yang ditanqa-
tangani oleh Wakil Ketua DPN Amir Sjarifuddin pada 20
Juni 1947. Isi peraturan: menambahkan atau membolehkan
bahasa Tinghoa "Kuoyu”, bahasa Urdu, dan bahasa Arab
untuk menyampaikan berita; serta menambahkan atau
membolehkan tulisan huruf Jawa, Tionghoa, dan Arab.

Namun, terhadap bahasa eks-kolonial Belanda, DPN tetap
tak memberi ampun. Disebutkan [ejaan asli], ”... sudah se-
lajaknja dalam masjarakat kita tidak ada golongan warga -
Negara jang benar-benar ... melakukan surat-menjurat [dalam
bahasa Belanda] oleh sebab bahasa Belanda dilarang” Jadilah
air mail dan par avion kukuh menggusur luchtpost yang pernah
menghiasi sampul surat sebelumnya. :

Akhirulkalam, campur tangan negara dalam suatu perkara
tak harus dicurigai sebagai intervensi senyampang memiliki
alasan yang sah dan konteks yang kuat. Selamat berbulan
bahasa dan berbulan madu dengan bahasa asing mana pun.

KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengajar pada FIB Universitas Indonesia

Kompas, 17 Oktober 2008
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BAHASA INDONESIA, SEJARAH

Bahasa Indonesiaky

Bahasa Indonesia lahir pada kOngres Pemuda di Jakarta
Kau adalah salah satu sumpah, pada Sumpah Pemuda

~ Dulu bahasa Indonesia masih sangat bagus

Sekarang bahasa Indonesia campur aduk dengan bahasa lain

Kau harus dijaga, tetapi banyak orang yang tidak memedulikannya
Sehingga engkau menjadi tidak karuan :
Ayo kita tingkatkan kepedulian,terhadap.bahasa Indonesia

Bahasa kita tercinta ‘ g '

Promovendid Putra, - : )

Kelas IV SD Kanisius Wirobrajan, Yogyakarta

Kompas, 19 Oktober 2008
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BAHASA INDON®SIA, SEJARAH
TAJUK RENCANA
Martabat Bahasa Indonesia

. enjelang 80 tahun usia bahasa

8 Indonesia, 28 Oktober 2008, "
- banyak kekesalan ingin kita

- tumpahkan, di antaranya

martabat bahasa Indonesia.

Sarasehan Balai Bahasa Yegyakarta, 21 Oktober yang
laly, berjudul “Pengutamaan Bahasa dan Sastra Indone-
sia Menuju Pemartabatan Bangsa”. Topik itu menarik
dan aktual ketika usia bahasa Melayu yang kita adopsi-
sebagai bahasa Indonesia menjelang berusia 60 tahun,
ketika rasa keterpurukan menghampiri kita dari hari ke
hari. :

Kita makin merasa terpuruk pada saat dunia. sibuk
mengatasi ancaman krisis global. Kita, rakyat kebanyak-
an, merasa ditinggalkan. Partai-partai dan elite politik
sibuk dengan kampanye, kursi legislatif, dan Pemilu
2009. Kekayaan alam-budaya kita abaikan. Jangan-ja-
ngan yang bisa kita banggakan tinggal "berbahasa yang
satu, bahasa Indonesia”; dua lainnya terpuruk. -

Mengutip Sapardi Djoko Damono dalam sarasehan
tersebut, martabat berkaitan dengan harga diri. Berbu-
daya dan tidaknya seseorang ditentukan oleh martabat-
nya. Yang bermartabat adalah yang berakhlak, berke-
sopanan, dan berbudi halus. ..~ - e

. Kita telanjur terlena berkebudayaan tinggi. Padahal,
- dalam praktik, tingkah laku kita justru berkebalikan.
. Kekerasan fisik, dengan korban tewas di pengadilan lagi,
~ kita pungut sebagai contohaktual. ‘Kosakata “amok”
- dalam bahasa Inggris diadopsi dari kosakata kita.

- Ketika bahasa Indonesia dikategorikan sebagai milik
' diri yang kita banggakan, menjadi keharusan eksistensial .
- kita untuk mengembangkan dan menghoimatinya. '

Pengguna. bahasa Melayu di Malaysia kagum atas

_pesatnya perkembangan bahasa Indonesia. Perkembang-
- an itu tidak hanya terlihat dari jumlah kosakata atau dari
~-jumlah lema dalam kamus, tetapi juga dari kemampu-

~-annya sebagai bahasailmu. =~ & giie

+ Di‘tengah upaya memupuk rasa bermartabat sebagai

- bangsa, kitadientakkan pemakaian bahasa Indonesia
- secara vulgar, dienyahkannya bahasa Indonesia sebagai -
‘bahasa pengantar di sekolah. Kita' sendiri menggerus.

- tanah kubur untuk kematian bahasa Indonesia; -~
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Sebagai alat komunikasi, ketika dipakai secara sem-

- barangan, bahasa Indonesia berbalik menjadi alat mis-

komunikasi. Kita lakukan p'enc\eg'ahénr_,dengan meng-
‘hormati; tidak -perlu- lewat .UU bahasa, tetapi dengan

. publik, media massa sebagai komunikator pertama, wajib
. menghormati keberadazn bahasa Indonesia, salah satu
- cara_membangun- martabat -sebagai satu nusa, -satu
.bangsa, satu bahasal , ... ¢ o
% ., Kita garis bawahi posisi strategis yang bisa dimainkan
. media massa. Media massa cetak, elektronik, dan multi-
' media ada di garis depan memuliakan sekaligus merusak
- bahasa Indonesia. Kesempatan emas itu sebaiknya tidak

hanya kita sadari dan kita pertanggungjawaban, ‘tetapi

- juga kita manfaatkan seoptimal mungkin!

Kompas, 25 Oktoner 2008
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Bahasa Indonesia,
Mukjizat Abad Ini

TIDAK terlalu berlebiﬁaﬁ kalau

Sutan Takdir Alisyahbana pernah -
memuji bahasa Indonesia sebagai _

mukjizat abad in.
Kalau dibandingkan dengan
bahasa Urdu, misalnya, tidak

semua lapisan masyarakat di

India mau menerima bahasa

nasional yang diangkat dari

bangsa Hindustan tersebut.

Contoh lain seperti bahasa
Tagalog di Filipina, bernasib tidak
jauh berbeda. Tidak semua ma-
syarakat mau menerima. '

Lain halnya dengan bahasa
Indonesia. Aneka suku, budaya,
‘dan latar belakang agama
meleburkan diri dalam bahasa
yang diadaptasi dari Melayu dan -
memakainya sebagai bahasa
percakapan nasional.

Bukan tanpa kesulitan,
pasalnya menurut ahli bahasa
Indonesia dari Universitas Negeri
Padang Atmazaki, saat Indonesia.
memilih bahasa nasionalnya ada
dua bahasa yang juga dominan -
ketimbang Melayu, yaitu bahasa
Jawa dan Sunda, . ... :

_Tetapi Melayu kemudian
dipilih karena bahasa ini sudah
lebih lama diserap sebagai bahasa
pasar dan bahasa perdagangan
antardaerah. :

Media Indonesia, 16 Oktober 2008

- “Masyarakat tempo dulu
menggunakannya ketika berjalan
keliling Nusantara,” imbuh At-
mazaki.

Alias, bahasa tersebut sanggup
lintas etnis atau lingua franca. _

Strukturnya pun sederhana dan
relatif cepat dipelajari. Di sam-

- ping faktor penting bahwa ada’

kerelaan dan kebesaran hati dari
suku berpenutur banyak untuk
menerimanya sebagai bahasa
nasional. ‘ '
Menurut Kepala Bidang Pem-

- binaan Pusat Bahasa Mustakim,
* pada masa itu bahasa Indonesia
Jjuga diprediksi bisa menampung

perkembangan ilmu penge-

~ tahuan, teknologi, dan kebuda:- - .
Cyaan.. .0 0 -

.Kalau menghitung usianya,
bahasa ini sudah berkembang °

selama delapan-dekade, sejak

“diputuskan sebagai bahasa pe-
mersatu pada 1928 sampai se-
" karang. (AA/N-4) o
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BAHASA INDONESIA-SEMANTIK

JAHASA

Melengser Kita Bisa |

rasa masyarakat bahasa kali pertama saya dengar dfri
FSutardji Calzoum Bachri. Dalam pembacaan puisin

di kelas jurnalistik kami 18 tahun lalu, Tardji berse
kami adalah masyarakat bahasa; kewarganegaraan kami ada-
lah kata. Penyair ini sedang berbicara tentang kaumnya:
Saya kira juga mengenai esais, novelis, bahkan wartawan
yang saban kali mestinya beruriisan dengan kata, dengan
bahasa. C ‘ :

Sebagai konstituen masyarakat bahasa, saya lama me-
ngenal kata lengser hanya dengan makna ‘meluncur’ atau
‘'menggelincir ke bawah atau ke samping’ sebagaimana di-
catat WIS Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia. Barulah pada pertengahan 1990-an'saya berke-
nalan dengan arti kedua kata itu, turun dari jabatan’, me-
lalui kolokasi lengser keprabon dari sabda Soeharto selaku
presiden. ’ .

.Sabda tersebut waktu itu disiarkan televisi dan diterbitkan
segala surat kabar. Meroyaklah dia ke Sabang sampai Me-
rauke, dari Ithaca ke Columbus, keluar dari keterkung-
kungannya selama berabad-abad di Jawa. Orang sekarang
bisa jadi memahami lengser, tepatnya melengser, sebagai
turun dari jabatan belaka. Melengser sebagai meluncur atau
menggelincir ke bawah atau ke samping jangan-jangan sudah
kehilangan pamor dalam percakapan sehari-hari.

Pergeseran kedudukan makna lengser dengan tepat dicatat
Karrius Besar Bahasa Indonesia susunan Pusat Bahasa sejak

* tahun 2001. Makna pertama kata itu menurut kamus ini

(edisi ketiga) adalah *turun dari jabatan’. Makna keduanya,

:ya, ‘menggelincir ke bawah atau ke sisi’ atau ‘meluncur’.
- Yang menarik, contoh pemakaian melengser dengan makna

pertama dalam kalimat pada kamus itu dikaitkan dengan
Soeharto. Jadi, penyusun kamus ini sangat sadar akan se-
jarah rupanya, - " S s

-Saya kutip utuh kalimat contoh itu: mantan Presiden
kedua RI melengser setelah mendapat tekanan dari berbagai

.pthak, terutama mahdsiswa. Di situ dipakai melengser,

bukan lengser sepeiti yang kaprah dipakai banyak orang.
Lengser yanig boleh berdikéri dalam kalimat bahasa Jawa
menjadi térikat denganawalan me- dalam kalimat bahasa

takasxh masukan kepada Pusat Bah’psa sebab
tuk mantan Presiden kedua. Ungkapan yang
IRtAmn pre atau presiden kedud.

Ry

Indonesia. Ini teritu masukan Pusat Bahasa buat masyarakat ,

a sebab presiden kedua: -
Maka, kalimat H itu baru berterima bila |
Tnenjadi presiden kedua RImélengser setelah men- .-
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dapat tekanan dari berbagai pihak, terutama mahasiswa. .
Pernyataan itu sangat kuat, maka perlu dipertahankan
dalam Kamus Besar Edisi Keempat yang konon akan terbit -

akhir Oktober.ini. .
Lengser adalah kosakata khas seorang Soeharto. Repot
sangat berasosiasi dengan Abdurrahman Wahid. Kata kunci

e 'preSJden sekarang; Susilo Bambang Yudhoyono, pastilah bisa.
" Boleh juga Pusat Bahasa memberi contoh pemakaian kata

bisa dalam kalimat;- ‘Bersama_kita bisa.
Bisa punya makna lebih dari satu. Salah satu makna bxsa.

- ’mampu (kuasa melakukan sesuztu)’. Makna lainnya zat

racun yang dapat menyebabkan luka, busuk, atau mati bagi
sesuatu yang hidup’..Masyarakat bahasa bisa memberi ban-

tuan pada entri bzsa yang mana ungkapan Bersama kzta bisa
dlletakkan o

Kompas, 10 Oktober

2008

e
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH

."perke'mbangan
_ “bahasa’ Indone
¢ | ‘sampali. terge:

sebaliknya,"i:

Suara Karya, 29 Oktober 2008



BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (PUSAT BAHASK’ZA!)

Bahasa Indonesia Belum
Jadildentitas Bangsa

JAKARTA Menteri Pendtdlkan Nasio-
nal {(Mendiknas) Bambang Sudnbyo me--
ngatakan, bangsa Indonesia kurang per-
caya diri dengan belum menjadukan ba-
hasa Indonesia sebagan identitas bang-
sa. “Indikasi ke arah itu dapat dilihat pa-
da perilaku berbahasa masyarakat be-- .
lum menempatkan bahasa Indonesia se-
bagal tuan d| negen sendm kata Men-

‘diknas 'saat membuka Kongres Xl Baha-

sa Indonesia di Jakarta, Selasa (28/10).
Salah $atu sebab masyarakat kurang

percaya diri menggunakan bahasa Indo- -

. nesia karena kurang serius dalarh me-
- nempatkan bahasa Indonesia sebagai
‘sarana untuk mampu berkembang dan

berjaya di b:dang ekonomi, sosial, dan
sebagairya. Mendlknas meminta agar

", Pusat Bahasa menylapkan kosa kata

untuk bahasa ilmu pengetahuan dan .

* teknologi. Seme_ntara itu, Kepala Pusat

Bahasa Depdiknas, Deridy Sugono me-
ngatakan, masalah kebahasaan dan

. kesastraan di'Indonesia méllptjtl masa-
“lah bahasa dan sastra daerah, sérta

penggunaan bahasa asing. @ant- -

Republika, 29 Oktoher 2008




Bahaga Indonesia di luar negeri
telah encakup sekitar 67 negara,
terutgma di perguruan tinggi. Se-

mentara, minat warga asing un-’

tuk empela]annya meningkat,
khusysnya di Jepang dan Korea
Selatan (Korsel).

"“Di Korsel dan Jepang setiap

tahunnya jumlah warga setempat

yang lkut ujian kenaikan kursus
bahasp Indonesia lebih dari 3.000

orang Tahun ini kami juga me-"

nerima mahasiswa asing dari 87

negara untuk belajar Bahasa In-
donesja,” ujar Kepala Pusat Ba- -
hasa Departemen Pend:dlkan Na- -

sional (Depdlknas), Dendy Sugo-" g

no, dalam konferensi pers terkait

pényelenggaraan Kongres IX Ba- .

hasa Ihdonesia 28 Oktobei-1 No-
vembgr 2008, - Rabu malam
(22/10).

. Me t Dendy, tren maraknya
penga aran bahasa Indonesia ini

lagi,
dahl

TA Bahasa Indones1a -
ya semakin diminati warga -
asing|di luar negeri. Pengajaran

- Data terak
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hasa_ I_nd_onesna

kalangan pengusaha yang 1ngm

mvestasl di Indonesia,” jelasnya.
‘Selain alasan ekonorm para pe-.

rmnat Bahasa Indonesxa juga me-

. miliki alasan bahwa Indonesia

merupakan negara multikultur-
al. “Belum lagi alasan bahwa In-.

‘donesia merupakan salah satu
-négara dengan jumlah penduduk

terbesar di dunia,” tegasnya.

Di dunia internasional, . ujar
Dendy; Bahasa Indonesia memang
laku keras. Bahkan di Australia

'diajarkan di sekolah tingkat da-
‘sar: “Di sana juga ada Balai Ba- -
" hasa. Pada 2009 nanti mereka

ingin ada Pekan Bahasa Indo-
nesia dengan peserta para pelajar

_SMA di Australia,” cetusnya-
. Namun ironisnya, kata Dendy,‘ .

penggunaan Bahasa Indonesia di
dalam negeri sendiri terutama di

. kalangan anak muda justru me-
- nurun, apalagi untuk bahasa dae-
i rah. Di Papua, ada sembilan ba-

hasa daerah yang sudah punah

! dan di Maluku Utara ada satu ba-

meruppkan langkah positif. Apa- - :hasa daerah 'uga §udah punah.

sejumlah hegara yang su-
a menyelenggarakanma- |

ta kuliah bahasa Indonesia, ; Seper- | It .

ti.di Apstralia, Belanda, Jerman b ‘
Prancis, Italla Rusia, dan Clna.-lf

ekonomi baru’ sehmgg
yang berminat belajar bukan h;
nya kajangan pelajar tetap;_ jug;

Republika, 24 Oktober 2(?08

)

BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (PUSAT BAHASA)
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susastraan Melal’ul'forum ini

_ diharapl lapat:dirumuskan ;»_ ‘Maudy K Kusna
‘berbagal angkah’ strategls in-"" Selanjum 3
tuk terus mengembangkan ba- kesusash'aan dxserahkan ke
- hasa Indone51a demi berbagai o
. keperlua 1§ .
i dukungny dalam kehidupan - Ahmadun, Yo
jasa Kini ataupun mmiasa depan’ (Kumpulan i C
: Mendlkpas Bambang Sudib- . tama: ‘untuk.-:Tu an

. yo ' mengatakan- hal itu. saat ArthurS“Nalan(N skalh'
) membuka Kongres IX Bahasa ma Sobrat)? B

" nas. Bambang Sudxbyo di Hotel..
Bumi: Karsa,Jakart X Selas

. Sejumlah’ penyerahan peng-i S B
‘ 'hargaan mewarnai pembukaan - (pemenangAdeahasa I
kongres” - yang' berlangsung -"-Terbaik Kategori B)
‘hingga 1 November, dikaitkan : ‘bernur Sulaw
. derigan'peringatan Tahun Ba- (pemenang ‘
hasa 2008: Penghargaan kate '
. goritokoh-. masyarakat yang,
. "dinilai -berbahasa. Indonesia " “bat
L _hsan terbalk diberikan kepada ;

Pikiran Rakyat, 29 Oktober 2008
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“Ulrich Kratz o
Bahasa Indonesm,

“ZAINURI |

Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pendidi
Redaktur Pelaksana Harian “Suara Pembarua
(29/10) malam Harian “Suara Pembaruan" ad

,Jéngsung ter Jemahkan ke
alam: bahasa Indonesia. Ta-

e dalam bahasa Inggris,
ita harus benar- benar me-
-mahammya » katanya
Pengajar dan penehtl ba-
hasa.Indonesia di School of
- Oriental and African Studies
(SOAS) yang baru saja mene-
. rima penghargaan sebagai to-
~koh pengajaran bahasa’ Indo
‘nesia di luar negeri ini ‘me-
: | lanjutkan, seseorang akan
hami pleh lawan bmara i ALY C L mampu menguasa1 bahasa

ing. Sebab, bahasa Indones1a
lebih banyak mengandung

hasa 1bu leatakan‘ bahasay.
'-I__ndo,nema memang -memll__lk_l_:,-
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struktur yang bagus

<5 Sayangnya dalam berko-

mumka31, masyarakat ‘peng-
guna_.bahasa Indonesia ku-
rang memperhatikan struk-
tur bahasa. Akibatnya, se-

ring kali terjadi mispersepsi.

-Dikatakan, jumlah maha-
siswa asing yang belajar ba-
hasa Indonesia di luar negeri

sangat bergantung pada si- -
tuasi dan kondisi negara
pengguna bahasa tersebut.

“Sewaktu peristiwa bom Ba-

li, mahasiswa asing yang be-:
lajar bahasa, Indonesm -sangat .

sedikit. Namun lambat laun

mulai menmgkat karena mu-

lai tumbuh kepercayaan lag1
terhadap Indonesia,” kata dia
yang sudah mengajar bahasa
Indonesia selama 31 tahun.

Ulrich melanjutkan, ma-
hasiswa asmg yang berminat.

belajar® bahasa Indonesia

26

‘umumnya ingin mengetahui
budaya dan kearifan bangsa
Indonesia. “Ada juga untuk
pertemanan. Sebagian ada la-
gi untuk bisnis. Mereka
umumnya pandai berkomu-
nikasi, namun sulit dalam pe-
mahaman bahasa,” kata man-

tan dosen di UI pada tahun '

1973-1976 ini.
D1tanyakan penggunaan
bahasa Indonesia yang mula1

tercampur-aduk bahasa as-.
-ngapura yang memiliki em-

ing oleh sebagian masyara-
kat, Ulrich berpendapat,
penggunaan ‘bahasa "campur-
aduk" itu sebaga1 sesuatu

yang. wajar. “Di negara mana

pun kecenderungan itix ada.

‘Namun, jika jati diri bangsd

kuat maka hal itu sepertinya

. .tidak perlu dikhawatirkan.

Saya kira, masyarakat Indo-
nesia tidak kehllangan jati
diri itu,” katanya

Fanatlk

Sementara itu, Menterl_
Sekretaris Negara (Menses-

neg) Hatta Rajasa mengata-
kan, bangsa Indonesia sesung-
guhnya merupakan bangsa
‘yang fanatik dalam pengguna-
an bahasanya. Hal ini terlihat

bahwa sampai saat ini, bangsa )
- Indonesia hanya mengenal sa-
tu bahasa resmi, yakni bahasa _

Indonesia.
“Bandmgkan dengan Sl-

‘pat bahasa resmi yakni Ing-
gris, Mandarin, Tamil, dan

-Melayu. Sementara Malaysia
memiliki dua bahasa resmi,.

yakni Inggris dan Melayu. Fi-
lipina memiliki-dua bahasa
‘resmi, bahasa Inggris dan Ta-
galog. Swiss juga demikian,

memiliki tiga bahasa resmi,
yakni Prancis, Jermax;, dan.
_Rtalia,” katanya [W 12] &

Suara Pembaruan, 30 Oktober 2008
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lerbahasa Balk ngkatkan Daya Saing Bangsa

Pancoran, Warta Kota
. Masyarakat yang memiliki kemampuan berbahasa de-

ngan baik akan meningkatkan daya saing bangsa. Bangsa

_ yang bangga dengan bahasa yang dimilikinya juga dapat me-

ningkatkan identitas atau jati diri bangsa itu sendiri.
Demikian yang mengemuka dalam pembukaan Kongres

IX Bahasa Indonesia Internasional di Hotel Bumnikarsa, Kom-

pleks Bidakara, Pancoran, Jakarta Selatan, Selasa 28/ 10).

* Kongres yang diadakan lima tahun sekali itu dibuka-cleh

Menter Pendidikan Nasxonal Bambang Sudibyo dan dxhadm

1.100 peserta. -
Mendiknas mengatakan melatih kemampuan bexbahasa

'éangat penting karena dapat menyeunbangkan fung51 otak

kanan dan otak kirl.. "Bahasa membentuk kecerdasan
ucapnya.

Ia mencontohkan, Jepang dan Jerman jati diri bangsa-
nya kuat karena bahasa juga berpengaruh pada kemaju-
an di bidang lainnya, seperti ekonomi, politik, sosial, dan
budaya. .

" "Kekuatari berbahasa akan menumbuhkembangkan rasa

_percaya diri sehingga menjadi bangsa yang tangguh,” ucap,
* Bambang Sudibyo. Menurutnya, Indonesia kurang serius

dalam mengembangkan bahasa sebagai identitas bangsa.

_Penggunaan bahasa asing yang tidak semesﬁnya masxh d1-

jumpai dalam judul buku atau judul sinetron. ‘

la mengatakan, kebahasaan dan kesastraan menjadl
masalah yang fundamental. Saking pentingnya kemampuan
berbahasa itu, maka pelajaran bahasa indonesia dan bahasa’
Inggris diujikan dalam ujlan nasional (UN). *

Kepala Pusat-Bahasa yang juga Ketua Panitia Pelaksana

i Kongres X Bahasa Indonesia, Dendy Sugorio, mengatakan,

masalah kebahasaan dan kesastraan meliputi masalah ba-
hasa dan sastra daelah bahasa dan sastra lndonwa, serta

"masalah penggunasn bahasa asmg Kehga masalah itu sa-

ling memengaruhi, mjsalnya dan pengglmaan kosa kata

" Kongres berlangsung 28 Oktober- Jovem :
ngan menghadirkan 105 pemakalah, terdln atas pemakalah
utama, pemakalah undangandandalamdanluarn en,
dan pemaka]ah dari peminat bahasa [tan]

Warta Kota, 29 Oktober 2008

”
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: etiap penggunaan bahasa ber-
S sifat ideologis. Bahkan, bahasa

-/ adalah ideologi. Itulah pan-

* dangan para linguis kritis, seperti

Volosinov, Bakhtin, Foucault, Fair-
clough, Wodak, Kress, Hodge, dan
Van Dijk. ' :

Dalam hal ini, ideologi adalah gagasan
atau keyakinan yang commonsensical (se-
suai akal sehat) dan tampak normal. Ga-
Basan atau keyakinan itu telah menjadi

bawah sadar masyarakat, Maka, jika ma-

_ Syarakat tidak menyadari ideologi (dalam)

bahasa yang dipakainya, itu membuktikan

. ‘ideologi sedang efektif bekerja.

Bahasa Indonesia pun bersifat ideologis,
Ideologi itu mengenai Penentuan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan (Sum-
pah Pemuda 28 Oktober 1928) dan bahasa
negara (UUD 1945 Pasal 36). Saat para
tokoh pemuda mengikrarkan butir ketiga
Sumpah Pemuda, mereka digerakkan

- ideologi kebangsaan yang demokratis dan .

egaliter. Maka, pilihan jatuh pada bahasa’
Indonesia bukan bahasa Jawa atau Sunda,
yang penutur aslinya lebih banyak. Bahasa
Melayu—bahan dasar bahasa Indonesia—~

; hanya berpenutur asli sekitar 4,5 persen
: Pbopulasi. Namun, meski belum Jjelas benar

sosoknya, bahasa Indonesia diyakini lebih ;
demokratis dan egaliter sebab tidak me- |
ngenal speech level (tingkat tutur). |
-Dalam pandangan sosiolinguistik, pe- }
nentuan bahasa Indonesia jadi bahasa per- |
satuan dan bahasa negara didasari ideologi '
vernacularization (vernakularisasi, pribu-;
misasi). Menurut Cobarrubias (Ethical Is-!

sues in Status ‘Planning, 1983),- vernaku-;

“larisasi adalah ‘Penentuan sebuah indi-;

\
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génous language (bahasa pribumi) menjadi
ahasa resmi, Segi-segi sosiologis-poli-

- tis-kultural pasti dipertimbangkan, ter-.

masuk kehendak memartabatkan jati diri.

~ Demikianlah, bahasa Indonesia meng-
ada ‘karena ideologi kebangsaan demo-
kratis-egaliter dan pemartabatan jati diri.
Bahkan, bahasa Indonesia pada gilirannya

" adalah ideologi tentang nasionalisme, de-

mokrasi, jati diri, dan kesederajatan; Tak

~ayal dalam literatur-literatur utama so-

siolinguistik, bahasa Indonesia menjadi
contoh klasik vernakularisasi, selain Tok

Pisin (Papua Niugini), Yahudi (Israel), Ta-

galog (Filipina), dan Quechua (Peru).

Jika bahasa Indonesia dan situasi ke-
bahasaan mutakhir dicermati, masih ada-
kah jejak ideologi itu? Apa tantangan bagi
ideologi bahasa Indonesia? Apa kaitannya
dengan Kongres IX Bahasa Indonesia, 28
Oktober-1 November 2008?

Beragam ideologi bahasa

.. Tiga ideologi selain vernakularisas, ya-

itu linguistic assimilation, linguistic plu-

ralism;, dan internationalism. Linguistic as-

similation menempatkafi bahasa terdomi-

‘han sebagai bahasa resmi. Semuya war-

ga—pribumi atau pendatang—wajib mem-

pelajari dan menggunakan bahasa itu.
Contohnya, bahasa Peraricis di Perancis, .

“bahasa 'Inggris di’ Inggris dan Amerika

Serikat serta wilayah. koloninya;-serta ba-

hasa Jerman di Jerman. ‘Ideologi ini di-
terapkan _dengan_ berbagai : bentuk, ‘ter-

masuk pemaksaan, seperti kebijakan Hel- -

lenization di Yunani dan.Rz{ssiﬁqgﬁon di
Uni Soviet masa lampau, . . 5

‘Linguisticpluralism membenkan ke~ .
sempatan sama kepada bahasa-bahasa

yang ada. Kesempatan_ itu dapat berbasis
wilayah atau ikatan-warga.- Paham - ini

e e
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diberlakukan antara lain di Belgia, Kanada,
Singapura, Afrika Selatan, dan Swiss.

~" Adapun internationalism (internasiona-
lismie) justru ‘mengangkat ‘non-indigenous
language (bahasa nonpriburmii). Karena ba-

.-hasa nonpribumi telah digunakan dalam

komunikasi luas, lalu dijadikan bahasa
resmi bidang tertentu. Ideologi ini, mi-
salnya, berwujud penggunaan bahasa Ing-
gris sebagai bahasa resmi pendidikan dan
perdagangan di Singapura, India, Filipina,
dan Papua Niugini. .

Tantangan internasionalisme

Bahasa Indohesia masih relatif muda,
Namanya baru mulai disebut saat Kongres
Pemuda I, 2 Mei 1926; Setelah dinyatakan
sebagai bahasa persatuan dan bahasa ne-
gara, bahasa Indonesia mengalami pro-
mosi dan kodifikasi besar-besaran. Dalam
usia 80 (atau 82)~tahun‘,'secara'korpus
bahasa Indonesia makin sempurna. Ber-
bagai kamus dan pedoman tata bahasa,
€jaan, dan peristilahan kian lengkap. Jum-
lah penuturnya makin meningkat. Bahasa
Indonesia -telah melampaui masa lam-
paunya sebagai bahasa ”kecil” dan kini
menjadi bahasa “besar”. Namun, bagai-
mana ideologinya? Bahasa Indonesia ma-
sih menjadi ideologi kebangsaan, demo-
krasi, jati diri, dan kesederajatan?

Sebagaimana - teritori mana pun, In-
donesia adalah arena perang ideologi, ter-
masuk ideologi bahasa. Dalam arena itu
ideologi bahasa Indonesia harus bertarung
menegakkan eksistensinya. Benar pernya-
taan St Sunardi (Kompas, 27/10/2008) di-
mensi nasionalisme menjadi lebih rumit
daripada sekadar kesamaan sejarah, sukuy,
bangsa, atau budaya. Menyangkut ideologi
bahasa Indonesia, kerumitan itu berwujud
hadirnya ideologi internasionalisme yang

29

menyatu dengan globalisasi. Padahal, in-
ternasionalisme serba berténtangan de-
ngan vernakularisasi. .

Dengan kata lain, bahasa Indonesia se- -
bagai ideologi berpotensi terpinggirkan,
terutama sebagai ideologi kebangsaan-dan
jati diri. -

-

- Kongres IX-Bahasa Indonesia

Pada 28 Oktober—1 .November 2008
digelar Kongres IX Bahasa Indonesia, ber-
tema “Bahasa Indonesia Membentuk In-

* san Indonesia Cerdas Kompetitif di Atas

Fondasi Peradaban Bangsa”. .

Tampak, tema itu digerakkan ideologi
bahasa Indonesia, yakni kebangsaan, de-
mokrasi, jati diri, dan kesederajatan, Upaya

" penyelenggara kongres, Pusat Bahasa, pa-

tut diapresiasi. Bukan hanya karena setia
memelihara ideologi bahasa Indonesia,

_ tetapi juga membuka diri atas situasi ter-

kini. Secara tersirat, kata “kompetitif” me-

nyadari hadirnya ideologi internasiona-

lisme yang tidak harus dihadapi frontal.
Apalagi kaidah-kaidah yang amat kaku

. tidak “membakukan”, tetapi “"membeku-

kan” bahasa Indonesia. Sikap normatif
berlebihan menjadi kendala bagi pengem-

‘bangan kreativitas. Martabat bahasa In-

donesia pun terlecehkan. ”Bangsa Indo-
nesia soedah sadar akan persatoeannja,
boekan sadja dalam artian politik, akan
tetapi dalam artian keboedajaan jang se-
loeas-loeasnja”. Itulah tanggapan surat ka-
bar Kebangoenan pimpinan Sanoesi Pane
(22/6/1938) atas rencana Kongres I Bahasa“
Indonesia di Solo, 25-28 Juni 1938, -
- Semoga Kongres IX Bahasa Indonesia
Jjuga melahirkan tanggapan senada.; . ..o

7 PARISUBAGYO

‘ Penggulat Linguistik
di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Kompas, 29 Oktober 2008
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‘Jadikan Bahasa Indones1a
‘Tuan Rumah d1 Negen Sendm

[JAKARTA] Menter1
Pendidikan = Nasional
-(Mendiknas) Bambang
" Sudibyo, mengatakan,

tanpa kompetenSI bahasa,

pendidikan akan gagal.
Sayangnya, bangsa ini ku-
- rang serius menjadikan -
bahasa Indonesia seba- -

gai identitas, seolah terja-.
di kekurangyakinan pada

identitas keindonesiaan
yang telah diikrarkan da-
lam Sumpah Pemuda.-~
“Salah satunya adalah
pada perilaku berbahasa
-masyarakat yang kurang
menempatkan bahasa‘na-
sional. Karena itu, dalam °
diri setiap insan masyara- -
kat Indonesia, harus men-
jadikan bahasa Indonesia
sebagai tuan rumah di ne-

. geri sendiri,” kata Men-
diknas ketika membuka
Kongres IX Bahasa Indo-
_nesia Internasional; Baha-
_ sa Indonesia Membentuk
" Insan Indonesm Cerdas
. Kompetitif di Atas: Ponda-

| si Peradaban Bangsa; di

Jakarta ‘Selasa (28/10). -

Mendlknas prlhatm

karena ‘ada kecenderung-
an kebanggaan terhadap
A‘bahasa itu sébagai lam-
: bang jatidiri bangsa.Indo-

< nesia di masyarakat telah’

'gmenurun Sikap sebagian
masyarakat itu tarbpak pa-
i da penggunaan bahasa di
ruang. pubhk kota-kota be:
irsa ayah Indonesm
dak menggunakan

| yang

kaidah baLhasa Indonesm*

yéng baik dan benar

Pusat Bahasa Depdlknas
Dendy Sugono mengata-
kan, . penyelenggaraan
kongres ini sekallgus me-
rupakan perlngatan 70 ta-"

hun kongres 1 Bahasa In- .

‘donesia di Solo pada ta:
"hun 1938. Kongres. yang
- diadakan 5 tahun sekali.
merupakan forum pemba-
hasan komprehenmf ma-
salah kebahasaan dan ke-
susastraan di IndoneSIa ;

Di tempat terplsah Do(-
sen Program Stud1
_sa Indonesxa, Umversltas

IndoneSIa Asep Sambod- :

ja,: ‘Selasa, mengi ‘akan

kalau dalam Kongres Ba-.
-hasa 2008 ini tidak dlhasﬂ-
“kan sebuah keputusan un-
tuk menJadlkan bahasa
Indonesm sebagai bahasa’
‘internasional, sebaiknya
tldak perlu.ada kongres-
kongresan 1ag1 Pusat Ba- =
hasa yang ‘memiliki kewe:
nangan antuk’ mengusul-
kan bahasa’ Indones1a se-
baga1 ‘bahasa. mternasm»
nal memlhkl tanggung ja-
gvab moral untuk mereali-
sasﬂ{annya

© - Terkait dengan itu,

.sejumlah -mahasiswa
yang tergabung dalam

’-

X hlmpunan mahasiswa ba-

hasa dan sastra, mengge-
lar aksi unjuk rasa di:-

besar pejabat yang belum
berbahasa Indonesia de-
ngan baJk dan benar

Penghargaan —

. Dalam kongres bahasa
2008 kali ini, dilakukan
pembenan penghargaan
untuk berbaga1 kategori.
Mlsalnya penghargaan
‘untuk tokoh pengajaran
bahasa Indonesia di luar
“negeri diberikan kepada

- Ulrich Kratz, tokoh peles--

tarian bahasa dan sastra

. daérah kepada Suryatati A

- Manan (Wali Kota Tanjung
Pmang), penghargaan Ke-
sastraan Pusat Bahasa ada-
lah Hamsad Rangkuti, Ah-
madun Yosi Heifanda, dan
Arthur S Nalan. ,
Untuk penghargaan .
Adibahasa diberikan ke-
pada’ Gubernur Provinsi
Jawa Timur, Gubernur
Provm51 Sumatera Barat,
dan Gubernur Provinsi
‘Sulawesi Tenggara Un-
tuk _penilaian penggunaan
bahasa di media massa ce-
tak, diberikan kepada Ko-
ran Tempo, Kompas, Sua-
ra Karya, Sinar Harapan,
Suara Pembaruan, Media
Indonesza dan sejumlah
medxa massa cetak lain-
nya. Sémentara, penghar-
‘gaan seébagai tokoh ma-

Bundaran Universitas syarakat berbahasa Indo- |
Tanjungpura, Pontianak, _nesia lisan terbaik, diberi-
Selasa (28/10). Aksi yang kan’ kepada Din Sams-

‘vdxplmpm Syahroni, seka-
ligus mempermgatl 80 ta-
hun Sumpah: Pemuda, ka-

" .rena mereka prlhatm de-.
Sementara 1tuh Kepala

--ngan perllaku sebaglan

/udm, Mang Elka Panges-'i_

tu. Meutia; Farida Hatta,
Anas® Urbanmgrum dan
Maudy. Kusnaedy. )
[146/ W 12/ M-15]

Suara Pembaruan, 29 Oktober 2008
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"Kompas,

29 Oktober 2008

KOMPAS/LASTI KURNIA

bahasa Indonesia dari berbagai provinsi di Indonesia berkumpul pada pembukaan Kongres IX Bahasa Indonesia di Hotel Bumi

t, Kompleks Bidakara, Gatot Subroto, Jakarta, Sel
ulas berbagai hal yang menyangkut masalah keb

asa (28/10). Kongres IX, vang berlang
ahasaan dan kesastraan tingk

sung hingga 1 November 2008 itu, akan
at nasional dan internasional.

«ebanggaan pada Bahasa

ndonesia Menurun

gres IX Bahasa Indonesia Bahas TOS Makalah

ARTA, KOMPAS — Perilaku berbahasa masyarakat
1a ini kurang menempatkan bahasa nasional

al tuan rumah di negeri sendiri. Rasa bangga

dap bahasa Indcnesia yang telah menempatkan

a itu sebagai lambang jati diri bangsa Indonesia

A
menurun.

syarakat memilil penggu-
sahusa asing atau bahasa
yang tidak pada tempat-
ata Menteri- Pendidikan
al Bambang Sudibyo di ha-
sekitar 1.100 peserta Kong-
Bahasa Indonesia, Selasa
v di Jakarta.

jara-negara maju, seperti
1dan Jepang, membangun
nva melalui nnlithile iden-

titas walau negaranya hancur le-
bur akibat perang. Jepang mem-
bangun jati dirinya melalui peng-
utamaan penggunaan bahasa Je-
pang, seperti penerjemahan se-
mua literatur asing dalam bahasa
Jepang. Semangat dan sikap na-
sionalisme Jerman ditunjukkan
dengan kecintaan pada bahasa-
nva” kata Mendiknas.

RKonmrae TV Dakiana TadRmaala

merupakan forum pertemuan pa-
kar bahasa dan sastra, budaya-
wan, tokoh, pejabat negara, guru
dan dosen, mahasiswa, serta pen-
cinta bahasa Indonesia. :

Libatkan para pakar
Kongres yang akan menam-
pilkan 105 makalah hingga 31
Oktober 2008 ini juga melibatkan
pakar berbagai bidang ilmu dan
para penyelenggara pengajaran
bahasa Indonesia untuk orang
asing dari seluruh dunia. Forum
ini mengangkat persoalan peran
bahasa dan sastra dalam mem-
- bangun insan Indonesia yvang cer-
das, bermutu, dan berdaya saing,
baik lokal, nasional, maupun glo-
bal.

res, sastrawan Rendra memba-
cakan puisi Kesaksian Akhir
Abad. Pada upacara pembukaan
Juga diberikan penghargaan ke-

* pada sejumlah tokoh masyarakat,

media, birokrat, dan sastrawan
vang  mengembangkan  atau
menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik.

Kongres Bahasa Indonesia di-
harapkan = Mendiknas ~ dapat
membahas berbagai masalah ke-
bahasaan dan kesastraan terkait
dengan berbagai perubahan yang
terjadi. Kongres juga diharapkan
dapat merumuskan berbagai
langkah untuk mengembangkan
bahasa Indonesia, termasuk me-
lahirkan padanan kata untuk is-
tilah ilmu pengetahuan dan tek-




*.mencari buku ¢ centa Sangkunang dan buku

" dibuka oleh Mendlknas Dr Bambang -

“yang dapat dlpetlk dari kisah tersebut. .
Legenda yang awalnya hanya dlwanskan
secara lisan itu makin dlkenal duma 'sejak
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eng i ini bercerita.

dengan hewan. Banyak pelajaran hldup

dibukukan dalam sebuah karya sastra

Berbekal ide’ cerita’ legenda tersebut R
Iahnrlah film. bequdul serupa yang: dlbm- :
o ‘Tak menyeluruh

tangr Suzanna, artis kenamaan yang
belum lama berpulang :

Kendat; kisahnya sudah turumtemurun }.‘4

dlcemakan berakangan makin sukar

sastra daefah’ sejems itu;
. Pertanda apa ini? Dendy Sugono, kepa-

la Pusat Bahasa, melihat fenomena itu se- -

bagai bentuk pergeseran budaya. Sastra.
daerah memang sedang terplngglrkan

"Kini eranya audio-visual. Budaya mem-

baca sudah tergerus oleh budaya non-.

ton,” katanya pada temu pers Kongres X~

Bahasa Indonesia, dl Jakarta. Rabu A
(22/10j) lalu. SN S
Kongres IX Bahasa Indonesua akan .

Sudibyo.di Hotel Buml Karsa, Jakarta,
pada 28 Oktober 2008 Kongres akan -
berlangsung sampai.1 November 2008 -

dan akan membahas berbagai perkemban—-

gan terkini tentang bahasa dan sasira -

Indonesia; termasuk tentang naSIb sastra :
daerah, -

- Menurut Dendy,- makm terbatasnya

,_ peluang tintuk mendongeng turut andil - i
- dalam melemahkan posisi sastra daerah A

. Orang tua masa kini fidak’ lagi membuy-

dayakan dongeng di‘keseharian’ anaknya
"Padahal l’ewat dongeng yang: diambil dari

KQngres Bahasaﬁ

tentang alam, hubangan antar- -
[manusia, dan interaksi manusia .

f," karya sastra daerah mereka blsa secara
" efektif menanamkan budi pekerti dan -

memperluas cakrawala berplkur anak "

"kata Dendy.

Dongeng dari sastra daerah berpotensa )

. membentuk karakter anak. Seperti yang -

dialami Dendy pada masa kecnnya “*’Nilai-
nllal yang terkandung dalam dongeng yang’

:" dibacakan ibu semasd kecﬂ tertanam di
-"plklran saya hmgga kini," e katanya

“Meski begltu Dendy mehhat kecen~ ‘

_derungan itu tidaK terjadi. menyeluruh di ;
pelosok negen Dr daerah yang masih -

.. memiliki banyak penutur bahasa daerah, -

" sastra daerah masjh hadup “Seperti di -

Madura, Gayo, dan Ball papar Dendy.
Di Bali, Dendy mencontohkan, sastra
daerah bisa hidup dan berkembang. Itu

’ ' karena peran warga setempat. “"Lembaga

adat di Balilah yang bekerja melestarikan

‘ dah mengembangkan budaya Pulau
“Dewata itu.”*

- Keberadaan sastra daerah, Janjut ..

o Dendy. erat kaitannya dengan keberadaan
T penutumya ‘Akan menjadi sulit bagi sas-
" ,' trawan'untuk hidup berkarya di daerah

yang tidak lagi lekat dengan budaya - - i

- asllnya Jlka pemmatnya sedikit, produksa
'sastra ‘daerah j juga seret.

Persoalannya Jumlah bahasa daerah

. 'yang masih banyak penuturnya bisa dihi-

tungdengan jari. Artinya, bahasa daerah

. " yang terancam punah jauh lebih banyak

. ketimbang yang memungkinkan untuk !
N -‘dllestankan "Seperti bahasa daerah d| i
' Suatu kawasan di Sulawesi dan Maluku :

.. Utardyang terpantau sudah punah Moo

ol ungkap Dendy.:

Perubahan penlaku dan berbahasa juga
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“

& turut mempengaruhl nasnb sastra daerah

’ Dn keseharian, bahasa daerah’ perlahan
.dugeser oleh bahasa ‘pergaulan, Aklbatnya
-bahasa rémaja yang, dipakai di sinetron:.

’ leblﬁ akrab di telinga ketlmbang bahasa '

daerah. .
Selain itu, bahasa daerah Juga bersalng
dengan bahasa lndonesua nan formal dan

‘bahasa asing. Padahal, jika ditelisik; akar -
‘bahasa Indonesia ada pada bahasa:

bahasa daerah. “'Kita akan kehslangan
sumber pengayaan bahasa Indonesna .
andaikan bahasa daerah terus luntur dan
pudar,” kata Dendy. -

Pusat Bahasa mencatat. setldaknya ada
746 bahasa daerah di indonesia. Dari .. -

jumlah tersebut; hanya 420 yang ter- -~
petakan dengan jelas. *'Baik jumlah penu-

- turnya, ragam dlaleknya dan sejauh apa .

pénggunaannya di kesehanan

‘ masyarakat' "jelas Dendy '
" Kepeniilikan atas ratusan ragam bahasa
- daerah sekaligus memosisikan Indonesia ™

sebagai bangsa terkaya dan ségi budaya

-bahasa. Dua belas’ persen bahasa di -

dunia ada di Indonesia. “Semestinya
dalam kehidupan, kita bertumpu pada

. budaya sendiri. Jika tidak, kita akan mem-

buatnya punah atau bahkan dlambll oleh

“orang lain,". kata Dendy.

‘Apresiasi sastra daérah sejatinya akan
berdampak pos:tlf bagi peningkatan rasa-
nasionalisie anak bangsa Karena itu;
Dendy menganggap sastra daerah’harus
disosialisasikan keberadaannya "Sastra
daerah pun harus terus dtkembangkan o
: Dengan cara apa sastra daerah’ dlkem-é,
bangkan’? Dendy melifiat sastra daerah

‘menggarap ide cerita yang sama dengan ‘ :

cerita moderen. Entah hubungan antara

manu5|a dengan manusm manusva
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, 'dengan hewan manusia dengan alam,
-atau manusia dengan Tuhan. “Kita bisa
Vmenggah kearifan lokal dan mengangkat:

"“nya ke ranah sastra."

-Muncul dengan muatan- -sarat nilai,.

'..»karya sastra daerah dapat beradaptasi
_ dengan pola sastra modern. Dalam hal ini,

memibiarkan akhir cerita menjadi terbuka

‘untuk dnnterpretasn "Bnarkan saja pemba-
-cayang menentukan akhir ceritanya. De-
' ngan begltu pembaca -akan terlibat beri-

. majinasi. Satu pembaca dengan lainnya
'blsa beragam penyelesaian ceritanya."*

-Dendy mengakui sastra daerah terbatas

,;d:mlnatl oleh mereka yang berusia 50
tahun lebih. Satu: generasn akan kehllang-

an. akar budayanya jika tak ada upaya

; pemehharaan ’Di Jawa, ada peluang
s cerita-cerita rakyat dimuat di koran atau
; ,_majalah Lantas, karya sastra tersebut

* .diadaptasi ke bahasa Indonesia.
:.Kesempatan 'seperti itulah yang membuat '
“'sastra dae[ah setempat terpehhara dan :
: "‘produk51 karya baru berguhr "

- Apa yang terjadi jika sastra daerah

hllang dari kehidupan masyarakat? Dendy

+ memprediksi Indonesia bakal kehilangan

muitikulturalisme sebagai dampaknya.
"Salah satu muitikultural kita yang dikagu- -

. -1 mi duma ialah karya sastra daerahnya,
- berupa centa, dongeng, naskah masa talu,

, atau kiasan.”
a’i_mana cara melestarikan
ekaligus mengembangkan sastra dae- .

h? Sejauh ini, pemenntah mencoba me-
lakukannya lewat pengajaran bahasa dan

&astra daerah di kelas. *'Di lain pihak,

-orang tua juga harus beram untuk: mengJ V

f'-fubah budaya nonton menjadl budaya mem- -
: ..baca Sedaakan bacaan yang menarik bagi .
. 'anak S saran Dendy [ ] remy dwinanda ,I

Republika, 26 Oktober 2008
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Kongres IX Bahasa Hadirkan Sejumizh Pakr

s
dok. Warta Kota

Dendy Sugono

Kota, Warta Kota

Untuk memperingali 100 tahun Kebangkitan Na-

sional, 80 tahun Sumpah Pemuda, dan 60 tahun Pusat
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)
mencanangkan tahun 2008 sebagai Tahun Bahasa.
Puncak acara Tahun Bahasa 2008 ini dirayakan de-
ngan menggelar Kongres [X Bahasa Indonesia bertaraf in-
ternasional. Acara itu berlangsung tanggal 28 Oktober-1
November 2008 di Hotel Bumikarsa, Jakarta Selatan.
Kongres Bahasa itu sebagai ajang pembahasan
masalah dan sastra ter‘nt dengan perkembangan ilmu

pCI‘lL_,Ct’Ih'L]'II] 1eknn]0gl sem dan kehidupan bermasya-
rakat, berbangsa, dan bernegara. Kongres IX Bahasa In-
donesia itu bertema "Bahasa Indonesia Membentuk In-
san Indonesia Cerdas dan Kompetitif”.. :
Bertindak sebagai pembicara dalam kongres tersebut
antara lain para pembantu presiden, yakni, Menteri
Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo sebagai pembi-
cara kunci, Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan
-Rakyat Aburizal Bakrie, Menteri Sckretaris Negara M
" Hatta Rajasa, Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
Adyaksa Dault, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata

Jero Wacik, Menteri Dalam Negeri Mardiyanto, dan Men-
teri Luar Negeri Hassan era\'uda
Kepala Pusat Bahasa Dendy Sugono dalam konferen-
si pers di Depdiknas, Rabu ('72/10] mengatakan, forum
tersebut ditujukan untuk mengangkat peran bahasa
dan sastra dalam membangun insan Indonesia cerdas,
bermutu, dan berdaya saing, di tingkat lokal, msu)nal
dan internasional.
Para pakar dan sejumlah pejabat negara akan men-
jadi narasumber dalam kegiatan itu. Mulai dari pakar di
bidang ilmu dasar, kedokteran. filsafat, hukum, ekono-
mi, kebudayaan, pariwisata, dan teknologi. Selain itu,
pengelola organisasi profesi/lembaga dan insan media
Jjuga akan menjadi pembicara. (*/tan)

Warta Kota,23 Oktober 2008
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P:“karrBerbagal Bldang limu

Jaka ta, Batak Pos
_.Bdragam’ permasalahan ba- .
hasa JIndonesia bersamaan de- "

_nigan pengaruhnya dalam aka- -
" demigi, tekhnologi hingga dam-

pakn) a terhadap ‘bahasa ‘daerah.
dan Hahasa asing akan dibahas -
dalam Kongres Bahasa Indonesia
(KBI}Ke-9 di Jakarta. : :
Diperkirakan 1.000 orang dari .

" berbapai kalangan akan meng- .

hadir{ kongies terbesar dalam-
‘perkembangan se_yarahBahasa In-
donesja. Menurut Kepala Pusat

Bahaga Depdiknas Dendy Sugo- -

nio, KBI yang digelar mulai Sela-
sa-Saltu (28/10- l/I])mehbatkan
pakar berbagai bidang ilmu serta
para penyelenggara’ penga_;aran .
bahasp Indonesia untuk orang
asing fari seluruh dunia. ;.. -

“Oleh karena itu, forum akbar,_v' . s
yang semula: merupakan perte- Loobla

. -nampilkan empat makalah kunci,

- pemakalah dari luar-negeri, 30
~pemakalahdari. perninat bahasa/ -
‘Sastra, Han 50-pemakalah tokoh/;
_ pakar dart berbaga: bidang ilriiu. ;

muan fasional it k1m berkem- '

" bang mienjadi pertemuan intefna-
"sional,’ katan adl.lakarta Jumat,
' _'(24/10) '

Kongres 'lnl Juga akan ‘me

: Semua pemakalah akan mem- |
. . bahas topik-topik yang bertumpu °
_ pada teina “Bahasa Indonesia’
 Membentuk ‘Insan Indonesia

‘Cerdas Kompetmf di. Atas- Fon-

dasi Peradaban ‘Bangsa’:

““Diskust panel di tuJukan pada.
upaya strategis’ lima tahun Ke
-depan’ dalam mengembangkan
" bahasd. TIndonesia sestai dengdn -
: tuntuan kemajuan zaman yangj
tetap berada di atas fondasi pera-

Ed.aban bangsa ungkap Dendy
wSugotio; . T '

*Ta mengétakan selama ini ada

tiga bahasa‘yang berkaitan de-
“rigan" permasa]ahan bahasa di '
- negara Indonesia., yakni bahasa
1ibu (daerah), bahasa Indonesia
dan bahasa asing. Kesemuanya
juga’ akan ‘dibahas dalam rapat
kon,

g}can tuj uan, dan

delapap pemakalah utama, 20.:

-

Batak Pos, 25 Oktober 2008

~ —

dalam pembentukan insan cerdas
‘kompetitif.

. “Kongres ini juga akan me-
nampllkan penelm muda, guru,

_prakt151 mahasiswa, dan bahkan

siswa untuk berkontribusi dalam
menangani masalah bahasa/
sastra/pengajarannya. Ini dimak-
sudkan untuk memberi peluang
kepada generasi muda bexpam-
sipasi-dalam mewarnai arah
pengembangan dan pembinaan
bahasa Indonesm ” paparnya.

Peta Bahasa Daerah

. _iaan

.Untuk lebih mengenal akan
bahasa’ daerah di Indonesia, Pu-"
sat Bahasa Depdiknas akan me-
nampilkan peta bahasa daerah.
“Saat ini Indonesia memiliki 746
"bahasa daerahatau 12 persén dari
total 6.700 bahasa dari seluruh

‘ dunia” ujar Dendy Sugono.

Sementara bahasa ibu yang

;berhasﬂ terdata oleh Pusat Baha-
. -sa Depdiknas sekitar 420 bahasa

erah: Jumlak tersebut dipasti-

Kan* bertambah karena proses
B pendataan masih terus berlanjut.

Dikatakannya, proses penda-
ahasa daerah tidaklah mu-

, I gmgatkondlsxalamdan‘
ngk' an transporta51 yang

Ya,h‘ 1ndone31a tlmur-‘v
2 gbelum terdata khu-
ntul; wnlayah Maluku .




ERRAN

BAHASA INDONRSIA-TEMU ILMIAH

usnaedy
- R8s enJadx 'salah-
='tokoh. masyardkat
Y 'menggunakan':-Baha§

,}_panjang'2008 Ia‘menenma
. ;penghargaan ‘tersebut ke
"A.marm (28/10) d'alam KOng-,

'_.,"_Bambang Sudlbyo. K
-, Selain. Maudij’ Depdlknas E
-A,"Juga menyampalkan peng ga1 keper]ua 1.

Pos Kota, 29 Oktober 2008
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Media Kerap
erusak Bahasa

K ngres IX IX Bahasa Sorot| Ketldakseragaman Istllah

J KARTA KOMPAS — Tldak semua medla cetak

mpunyai acuan dalam pembakuan kosakata dan

istilah. Ketidakseragaman istilah dapat merusak bahasa -
- Indonesia. Padahal, dalam fungsinya sebagai media

emikian benang merah dis-

kelompok tentang Bahasa
Megdlia Massa dalam Kongres IX
Bahasa Indonesia, Kamis (30/10)
di [Jakarta.. Topik ini menjadi
pembahasan paling diminati pe-
dibanding pembahasan to-
pik|lainnya. Tampil sebagai na-
rasymber Sekretaris Jenderal
Persatuan Wartawan Indonesia
Hendry CH Bangun, Sastrawan
dan| Redaktur Harian Republika
Ahrpadun Yosi Herfanda, dan pa-
kar teknologi informasi dari Uni-

‘verditas Gadjah Mada Yogyakarta

Roy Suryo.

Hendry mengatakan, di dalam
isasi media massa tidak se-
lalufada fungsi atau peran penye-
laraf bahasa. Apalagi setelah eu-
reformasi, kedudukan pe-
bahasa tidak lagi men-

* jadi[semacam kewajiban. Akibat-
! ‘nya bahasa media massa seka-

enurut Hendry, mencermati
Biro Pusat Statistik (2005),

' péndidikan, media massa berkewajiban
masyarakatkan bahasa Indonesia yang benar.

pengelola ‘media massa men_;a-
dikan remaja atau pemuda seba-
gai target pembaca dan konsu-

‘men iklan. Oleh karena itu, untuk

memikat mereka, bahasa yang

‘digunakan disesuaikan dengan

dunia mereka. Cenderung men-
jauh dari bahasa Indonesia yang
_baku. "Misalnya istilah, ungkap-

“an, kata yang dngunakan pasti |

yang sedang ngetren” katanya.
”Jadi, ada kesengajaan untuk
menggunakan bahasa yang tidak

" baku agar sesuai dengan target

i pembaca muda,” tutumya.

menjadl guru’.
bahasa’ bagi
rnasyarakat
L ,Ahm_adun Yofsl’Herfandé'

, uduk usia 15-24 tahun seba; . : .
- nyalf "40,2 juta jiwa,. membuAat»

‘keliaran pengm _ 1
“'dap snstem pem_ b3l

media massa yang ada, kondisi-
nya kurang sehat dan tidak sehat.
”Karena itu, tantangan yang berat
jika mengharapkan media massa
untuk memasyarakatkan bahasa
Indonesia yang ba1k dan benar,”
ujarnya. A

*Guru bahasa”

Senada dengan Hendry, Ahma-
dun mengatakan, bahasa jurna-
listik sebenarnya hanya dipakai
pada tulisan-tulisan yang masuk

“dalam kategon fakta. Akan tetapi,

sistem pengejaannya juga diber-

= lakukan pada kelompok opini dan
vz fiksi melalui editing yang dilaku-
=" kan oleh redakturnya. . .
P "Posisi bahasa pers harus ber-
"} induk dan merujuk pada bahasa
1 'Indonesia standar atau baku. Me-

dia:massa juga menjadi ‘guru ba-
hasa’ bagi masyarakat. Namun,

.. bahasa pers juga bisa sebagal pe-

rusak bahasa 1;1 )
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‘Indonesia,” katanya. -

Ahmadun sempat menampll-
kan penelitiannya tentang sejum-
lah kata, yang di media masih
belum "seragami . memakajnya.
‘Bahkan, kesalahan yang terjadi
jumlahnya- jutaan. Seperti kata
*salat” dipakai 270.000 kali, s
lat” - . (1.380000), - ”sholat”
(1139000). *Ustaz” (2.470.000),

. ustad” (3.110000), dan kata us-
| tadz” (681.000). "Wudu” (9.340),
P wudle” (59.360), “wudhu”
(151.000). Ada juga kata “gender”
dan “jender”, “obyek” dan "ob-
jek”, .serta ”iven” .(290.000),
“even” (6.650000), dan “event”
digunakan 6.650.000 kali. =~ - -

Menurut Ahmadun, terjadinya
perbedaan penggunaan kata itu
karena perbedaan pedoman pem-
bentukan istilah atau penyerapan
bahasa asing antara Pusat Bahasa
dan kalangan pers. Perbedaan ci-
ta rasa yang hendak dilekatkan
pada istilah asing yang diserap ke

; dalam bahasa Indonesia. Anggap-
an dari kalangan pers, Pusat Ba-
i hasa Jamban' dalam menyerap
dan - miembakukan bahasa -asing
1 ke bahasa Indonesia sehingga ka-
langan -pers melakukan pemba-
kuan secepatnya dengan carama-
sing-masing. - :
. Roy Suryo lebih mengkhawa-
tirkan bahasa tulis di telepon se- -
luler (SMS, 'EMS, MMN," 3G), :
yang penggunaannya di Indone-
sia jutaan orang. "Telepon seluler -
luar biasa merusak bahasa Indo- :-
‘nesia: Beg:tu juga pengguna in- .
ternet, juga banyak yang merusak
bahasa,” katanya.
- Kepala Pusat Bahasa’ Depdik- °
nas Dendy Sugono mengatakan :
sebenarn "pembalman '

Kompas, 31 Oktober 2008
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"

- jalan ata petunjuk, sepert1 di ka-
,, ; iite .

sid yarlg salah di fugng pubhk
) bérd

ipak buruk pada perkem-
kebahasaan hasional.
Ketidakteraturan berbahasa
adalah|cerminan ketldakpaham-f
an atay ket1dakd1s1plman terha-"
dap tata bahasa.

"~ -Sementara itu, dosen program
studi Irjdonesia Fakultas Sastra .
Universitas Indonesm Asep Sam-
bodja mengatakan bahasa perca-
kapan gnak-anak muda di televi:
si terdepgar masih kacau dan.
cuek depgan kaidah. Ada cam-
pur-aduk bahasa yang tidak pada
tempatiya. Tetapx redaktur ma:-
jalah S astra itu juga melihat
ada anak muda yang mampu ber-
bahasa donesia dengan baik. -
Novel Lgskar Pelangi karya =
Andrea ,n‘ata memperhhatkan .

bahasa Intddnesia.

yang‘ca ggih- . *

i

menuruf{ Dendy, akan. merusak ‘
penggunaan dan pemahaman
bahasa donesid pada. anak-
anak d masyarakat. Celaka-
.nya; bah 4 pada iklan banyak °
yang menyalahii kaidah bahiasa -
Indone31 , padahal medla itu’ sa-
€ dlcerna dan dltxru
anak-anak dan masyarakat
Contohnya, iklan rokok ; yang
berbunyi “Nggak Ada Loe Nggalg
Rame” J ka glkutl kaldah

4 sa asmg untuk nama

aan bahasa Inﬂoneéia :
. . bahasa satu, yang seolah-olah ti-
| dak boleh berbahasa asing atau- . .

Bangsa, tetap harus dipelihara,

E.Sumpah Pemuda kali ini menJadl
lv,;momentum menghldupkan kem-.
ah

pérsatii’ hendaknya menjadl ji-
e -wa baf

‘donesia.”
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Dendy berharap setlap insan "

Indonesia menjunjung tinggi ba-
hasanya, meskipun menguasal 2

_ bahasa asing. Harapan itu teruta-

ma ditujukan kepada pejabat dan
tokoh publik. Ketika berpidato

atau dalam acara resmi, peJabat <

hendaknya menggunakan bahasa ’
Indonesxa yang b balk dan benar

Permgatan 80 Tahun Sumpah
Pemuda 28 Oktober 2008 yang

. bersamaan dengan Kongres'IX .

Bahasa Indonesia di Jakarta hen- "
daknya menjadi momentum un-
tuk ménjunjung bahasa Indone-

‘sia sébagai bahasa persatuan.

Para pendiri bangsa, kata
Dendy, sadar akan fungsi, peran,

:dan kedudukan bahasa Indone-

sia. Kerap kali orang sa]ah ka-
prah dengan Sumpah Pemuda,

‘khususnya menyangkut bahasa

Indonesna déngan menyatakan
berbahasa satu. Padahal, bunyi-

- nya,”Kami putra-putri Indonesia

menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia”. Jadi, bukan

-.f; ,.P““ bahasa daerah.

Makna yang dalam dari Sum-

o pah Pemuda adalah setidp warga .

| "negara boleh; bahkan dituntut me- .
fz',nguasal bahasa asing untuk - me-
fnmgkatkan pergalﬂan tetapi temp
“harus menjunjung bahasa Indone- '

s1a Ikrar itu juga bennalma, se-

' lam bahasa Indonesia, bahasa dae- -
) . hasil ‘mengkreasikan bahasa na-

yang merupakan kekayaan

“Dendy. berharap permgatan

tlap .7

: Takéllr Allsjahbana dalam berba-

BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH

ghulupkan “Roh”Bahasa Persatuan

v Ungkapan bahasa menunjuk-
‘kan bangsa, sangat diharapkan
‘terwujud. Sebab, ungkapan itu
memiliki makna filosofi yang
dalam. Kebiasaan para penutur

_ bahasa, oleh ahli bahasa, disebut
sebagai refleksi perllaku masyara-
kat dalam bernegara. Ketika war-
ga tidak disiplin berbahasa, bisa
ditafsirkan sebagai ketidaktaatan

] ‘warga terhadap aturan negara

: Identltas Dm .
* Dalam Kongres III Bahasa

; ' Indonesia di Jakarta 28 Oktober-
" 3 November 1978, Gubernur Lem-

_baga Ketahanan Nasional (Lem- -

;hannas), Letjen TNI Sayidiman

SuryohadlprOJo yang tampil de--
ngan makalah berjudul Bahasa -
Indonesia sebagai Sarana Pembi-
naan Ketahanan Nasional (Dep-
dlknas 1983), mengingatkan pen-
tingnya bahasa dalam pertahan-
an nasional. Menurutnya, keta-
hanan nasional tak mungkin ada

. apabila bangsa itu tidak meémi-
. liki identitas dan-harga diri.

- Bahasa Indonesia yang meru-
pakan produk perjuangan nasio-
‘nal, kata Sayldunan mempunyau
saham penting untuk memberi-
kan identitas tersendln pada’ -
bangsa kita. “Meskipun terdiri )
- dari sekian banyak suku bangsa
yang mempunyai bahasa sendiri-
sendiri, ditambah dengan besar-
‘nya dialek, tetapi kita telah ber-

sional yang dlgunakan d1 seluruh

- wilayah nasional’ yang luas itu.

Inilah jasa Suinpah Pemuda 1928

._'dan penuangan setelah itu untuk

Inya. pujangga besar Sutan

{arya sastranya telah menya-
X bangsa Indo ‘
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VBahasa Indonesia (1957) terungkap .
bagalmana Sutan Takdir Alisjah-
bana berjuang menyadarkan bang-
sa Indonesia akan pentlngnya ba- :

. hasa'persatuan itu: .

- Dalam buku itu d;lsebutkan
bagalmana penjajah Belanda -
hendak menggantl bahasa Indo-
nesia di sekolah-sekolah bumip- -
tera-di Aceh dengan bahasa
Aceh. Upaya itu akhirnya gagal
setelah ‘diprotes pemuda Indone-
sia melalui surat kabar yang | ter-
bit di Pulau Jawa ketlka itu. '

D1 sisi- lam buku ini juga.
mengmgatkan bagaimana tokoh
Belanda, Prof Kern sejak 1830 me-
minta pemerintahinya mengajar-
kan bahasa Belanda di sekolah-
sekolah bumiptera jajahannya.
Anjuran-itu didukung Dr Nieu-
‘wenhuis (meninggal 1931) ten-
tang perlunya mengajarkan ba- .
‘hasa Belanda di kalangan bangsa t

. Indonesga o
C.oDia bahkan mengkntxk bang-
sanya bahwa selama. 300 tahun’

memajah Indonesia, Belanda
N gnengabglkan kewajiban menye-
.- barkan bahasanya, .
-+ Kritik Nieuwenhui itu me- .
,‘_mang telah dlbukt]kan Spanyol
yang pernah menjajah. Filipina.
: : Mesk un,Amenka Serlkat ber- -

s Ingeris di Filiping pascapénja- -

tetap iguhakan di’ negara jtu. - .
% Demlklan pula. Inggns yang {
telah kehllangan -jajahannya, se-
sper nerika Serikat, Australia,
k dan jumlah 1 negara yang Kini' o
masuk negara persemakmuran- e

Sp yol bahasa Spanyol P

‘nya di Asia dan Afrika, tetapi bu—

-daya‘dan, bahasa Inggns tetap. .

melekat dan menjadi bahasa rés-

“mi di ‘negara bekas JaJahannYa
" itu. Hal 3 yang sama juga terjadi di

negara—negara bekas JaJahan
Prancls Dari contoh tersebut
'dapat dxsnnpulkan bahasa sa-
ngat pentmg dalam kehldupan

. berbangsa

Dalam semmar MaJehs Baha-
sa. Malaysia, Brunei, dan Indone- -
sia (Mabbim)- MaJehs Sastra Asia
Tenggara (Mastera) yang ber-
langsung April 2008 di Jakarta
ketigd negara penutur bahasa In-

" donesxa/Melayu, sepakat menja-

dikan bahasa. Indonesm/MeIayu
sebagai bahasa dunia. Ketiga ne-

_gara itu berobse31 meningkatkan

mjartabat bahasa Indonesia/Me-"
layu sebagai bahasa pergaulan )
internasional dengan Iebih ba--
nyak menygérap kosa kata ilmu’

baru.

Kalau Malaysia dan Brune1
saja peduli pada bahasa Indone-
sia/Melayu, maka bangsa Indo-
nesia sebagai penutur, terbesar

" pengetahuan’ dan teknolog1 yang

: bahasa itu;- -seharusnya lebih

menJunJung tinggi bahasa:persa-

“tuan tersebut. Permgatan 80 Ta- .

hun Sumpah Pemuda dan Kon- -

CogresIX Bahasa Indonesm ‘hen-
daknya menJadl momentUm un-

tuk merefleksikan § perjuangan . .
menjadikan’ bahasa Indonesia se- :

- bagai bahasa persatiian yang ha: !

. rus duunJung tinggi dengan cara .
berbahasa IndoneSIa yang 'balk

: /dan beh'ar SRS R :

’ [SP/Marsehus Rornbe Baan]

Suara Pembaruan, 28 Oktober 2008
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Menjyh,juhg Bahasa Persatuan

umpah Pemuda. Untuk butir pertama dan kedua, memang tidak ada

S ampai saat ini, masih terjadi salah kaprah terhadap salah satu bli,tir

persoalan, yakni kami putra-putri Indonesia mengaku bertumpah da-

rah yang satu, tanah air Indones

Indonesia menjunjung bahasa p

hasa satu, bahasa Indonesia!
Perumusan butir Ketiga itu

ngan matang oleh para pemuda

ta, 27-28 Oktober 1928, Mereka b

ia dan berbangsa yang satu, bangsa Indone-
sia. Sedangkan, untuk butir ketiga, -yang benar adalah kami putra-putri

ersatuan, bahasa Indonesia. Bukan, berba-

telah dipikirkan dan dipertimbangkan de-
yang hadir saat Kongres Pemuda di Jakar-

hasa negara adalah bahasa Indonesia,

Bertolak dari pemahaman itu, kita melihat pﬁsisi bahas'a{ indonesia se- '

bagai bahasa utama ‘bangsa, belum sepenuhnya terwujud. Dalam kehidup-

menggelar Kongres IX Bahasa

Indonesia yang berlangsung 28 Oktober

hingga 1 November 2008. Kongres ini bértema“fBah&isja Indonesia Memben-

tuk Insan Cerdas, Kompetitif dj
- ini merupakan upaya menggair.
baik dan benar. Kita b’erharap,_

atas Fondasi Peradaban Bangsa”. Kegiatan
ahkan penggunaan bahasa Indonesia yang

kongres yang bisa diikuti berbagai kalang-

-an masyarakat dan para pemangku kepentingan itu menjadi langkah awal
mewujudkan cita-cita para pemuda pada 1928, untuk menjunjung bahasa

persatuan, bahasa Indonesia.

‘Untuk ity, kita mendorong pe_;'fnie}'int'éh'-l'nelﬁa;'ui Dépdiki}as dan Pusat Ba-

' hasa menggelar, pelatihan bagi para guru Ikhususnya di tingkat sekolah da:

1 yang kukuh

bagi anak bangsa ketika berkomunikasi. ‘Ajarlah’ anak-anak bangsa untuk

| iklan, sinetron, dan film;

P

P
Suara ~emb

Indonesia harus ,'diwéjibkaﬁ.'fdélém-r&ﬂng-riiéj;'g publi
bahasa Indq‘nesia_benggebghazg;qijqnjqng‘fseba'ga.i;,tyé asa persatuan.: *

diingatkan untuk te-
ahasa asing, khususnya
‘media massa, ‘pembuat

-memberikan teladan, Penggunaan bahasa

%

ublik.“Dengan demikian,

aruan, 28 Oktober 2008

e e I VR M PR o
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. NIENYONGSON(J.KON’GRES IX BAHASA INDOWESIA

BULAN Oktober selamdl ‘kgatx sebagm

Pemuda/Sumpah ‘Pémuda, juga diperingati sebagai - |

-Bulan Bahasa. Kedua momentum itu diperingati

RS 2o

berdasarkan penshwa yaJIJJg tegad180tahun silam, lsecararesm;, . - fi 5e
yakii peristi Suxgpah Bﬁﬁiﬂa‘ 2 “28 kfeiga aga egaraataubahasaR&sml. G
ber 1838 ¥ AR 9&" Kég’{ata‘ﬁBulanBahasadanSastrazooswlahdH

Sebagmmana diketahm bahwa dalam Kongres
Pemuda yang dukrarkan '28'Oktober.1928 dengan;
riama Sumpah Pemuda;’ mengaku berl:umpah darah -
satu, tanah air Indonesia; berbangsa satu, bangéa,
Indonesia; menjunjung bahasa persatuan, ‘bahasa
Indonesia. Ketiga ikrar yang menJadl te’kad pemuda
'Indonesia itu merupakan tonggak seéjarah yang &
ngat penting bagi kelndupan bangsa Indones:a pada
masa mendatang. .

Hari Pemuda/Sumpah, Pemuda",‘ d
ikrar ketiga dalam Sumpah
ber kemudian ditetapkan ¢

Bahasa dapat dikatakan cukup istimewa. Dikata-

kan istimewa karena selain dJram_alkan dengan ber-:

bagai kegiatan kebahasaa.n _dibe
tinggi baik negeri maupun §ws
merintah, Bulan Bahasa
pula dengan diselengga
Indonesia (KBI) IX di ¢
donesm]Xakan' ilak

o rbagal perguruan,

ulah, .:caan puis}, penulisan esai, dan lain s

‘Tesia (HPBD),Uji Kemahnb:‘n Bashasa Indonesia (UK-
. (bagi) Sis

gelar oleh Pusat Bahasa, Balai Bahasa diseluruh
pmpmm di Indonesxa, dan Instansi Perguruan ng
- gi terkait. Kegzatan Bulan Bahasa di antaranya per-
temuan kebahasaan dan kesastraan, antara lain se-
‘minat bahasa media massa, ceramah kebahasaan
dan kesastraan. i lomba dan sayembara ba-
giguruidans snswa, pembenan hadiah. karya ilmiah
tentang buku cerita. terbaik, :pemakaian bahasa
donesia-sécara lisan dan} tertuhs terbalk, pemba-

yal
Hal séperti itu; juga d.llaksanakan d1 Fakultas II-
mu Budaya (FIB) balkumvemtas dan mshtutpergu
ruan tinggi negeri maupun ‘swasta y yang memiliki ju-

i Bulan Bahasa. . .:rusan bahasa dan sastra Indonesia. Para Sarjana
Pada bulan Oktober tahiin ini penngatan Bulan

.yang terhimpun dalam H:mpunan Sarjana Kesusas-
traan Indonesia’ (HISKI), ‘Masyarakat Linguistik
~Jndonesia (MLI), Himpunan Pembina Bahasa Indo-

BI), Ba
(B.




@ |,

te

(L}

43

j ” jug identitas budaya ha-
-sional’ bangsa terbesar di Asia ‘Tenggara. Bahasa
Indopesia sebagai bahasa persatuan (bahasa na-
sionaly harus memiliki jati dJn bangsa dan ber-
" martabat dengan menmgka ]
Indonesxa dalam memas )

*) Edz Suwamo, StafPenelztz Balai Bahasa '
st ngyakarta dan Pecmta B!a_iaya

Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2008
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: Ahmé;lun Yosi Herfanda™

’ 'ﬁenyair dan wartawan Republika

\ ekan depan, 28 Oktober - 1 No-

. “tel Bumi Karsa, kompleks Bidakara,
Jakarta. Kongres bertema Bahasa Indo-

membahas topik-topik menarik tentang
perkembangan bahasa indonesia, bahasa
daerah dan penggunaan bahasa asing,
serta sastra Indonesia dan sastra daerah.

Kongres lima tahunan yang diadakan .
oleh Pusat Bahasa Depdiknas R! itu juga:
akan membahas pengajaran bahasa Indo-

nesia bagi orang asing dan penggunaan
bahasa Indonesia di media massa. Belas-

an pakar bahasa dan dan sastra Indonesia’

telah disiapkan untuk membahas topik-to-
pik tersebut di depan sekitar 1.000 pe-

serta. Mereka berasal dari para pakar ba- - -

. hasa baik dari dalam dan luar negeri; pa- .

. kar berbagai bidang ilmu, budayawan, sas-

trawan, pejabat publik, gury, dosen, maha-
siswa, serta para peminat bahasa dan
sastra Indonesia. ’ :

~_Kongres IX Bahasa Indonesia memiiliki

momentum penting, karena bertepatan
i dengan 80 tahun usia bahasa Indonesia, -
. dan masih dalam suasana seabad Ke-
~ bangkitan Nasional. Tahun ini pula Sum-
pah Pemuda, tonggak sejarah yang me-- -
ngukuhkan bahasa indonesia sebagai ba--
~ hasa kebangsaan Indonesia, genap -
- berusia80tahun. .. c T
- Bahasa Indonesia memang lahir.p

Kongres Bahasa Indonesia

vember 2008, Kongres IX Bahasa
- Indonesia akan berlangsung di Ho- .

-angkatan sastrawan muda, Pujangga Baru, |

28 Oktober 1928, karena saat ,itullah’di-ﬁ
- Ueklarasikan sebuah sikap politik para
- pemuda yang memilih bahasa Indonesia-

sebagai bahasa pemersatu bangsa. Da- -

- lam'Kongres Pemuda | itu mereka mengu-
.- capkan sumpah: berbangsa satu bangsa
. Indonesia;, bertanah air satu tanah air In-
. donesia !

nesia, dan berbahasa satu bahasa

s

. ‘Indonesia.

. --Daldm perjalanan panjangnya selama
nesia membentuk insan cerdas, kompetitif '
di atas fondasi peradaban bangsa itu akan

80 tahun bahasa Indonesia telah menem-
pati kedudukan penting sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara, bahkan juga

~ menjadi lambang jatidiri bangsa serta alat
- pemersatu bangsa.
-, Dalam perjalanan panjang itu pula ba-
- hasa Indohesia menghadapi banyak tan-
. tangan, dan tantangan berat dihadapi

pada era global saat ini, karena bahasa

* asing makin menggoda masyarakat dan

memasuki ranah-ranah penting bahasa

" Indonesia, sementara penggunaan bahasa

gaul anak-anak Jakarta juga makin meluas
dan mempenetrasi bahasa media massa.
Mengisi momentum sekaligus mengha-

- dapi berbagai tantangan kébaha§aan itu,
.maka tahun-2008 dicanangkan sebagai

Tahun Bahasa. Pusat Bahasa, yang juga

~ tepat berusia 60 tahtin, menyemarakkan
© sepanjang tahun ini dengan berbagai ke-
‘giatan kebahasaan dan kesastraan, dan’ .,

puncaknya adalah Kongres IX Bahasa In-

“donesia.

" Lintasan sejérah

* Sumpah Pemuda menjadi tonggak ter- . .

pe’hting' dalarr'm,mendo’rdng perkembangan .

- bahasa dan.sastra Indonesia. Pada tahun
... 1933 secara respi berdiri pula sebualy;
ada’" -

S



"

™,

([

yang'dipeldpon Sutan Takdir Alisyahbana.

- Bahasa Indonesia dipilih menjadl bahasa

ekspresi karya-karya sastra mereka.

~ Seirama dengan itu; usaha pembmaah ‘
dan pengembangan bahasa Indonesia pun

dilakukan secara sadar oleh cendekiawan
dan budayawan Indonesia. Mereka,. antara

" lain menggagas perlunya ada kongres.

bahasa Indonesia, Maka, pada 25-28 Juni

1938 dilangsungkanlah Kongres. | Bahasa - -
ndonesia di Solo. .

. Proklamasi kemerdekaan yang teksnya
ditulis dalam bahasa Indonesia, secara -
politis, makin mengukuhkan posisi bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi kene-
garaan. Kemudian pada 18 Agustus 1945
ditandatanganilah UUD 1945, yang salah
satu pasalnya (Pasal 36) menetapkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara.
Forum terpenting untuk membahas
perkembangan bahasa Indonesia pun
terus diadakan, sekaligus untuk meman-
tapkan kedudukan dan fungsinya sebagai

bahasa negara, bahasa kebangsaan dan -
. memiliki pusat studi tentang Indonesia di

bahasa komunikasi nasional. Kongres Il -
Bahasa Indonesia diadakan di Medan . ~
pada 28 Qktober - 2 November 1954.

Kongres Il Bahasa Indonesna diadakan di -

Jakarta pada 28 Oktober - November ‘
1978, sekaligus mempermgatl 50 tahun
Sumpah Pemuda.

Kongres IV Bahasa Indonesia juga dl- .

“adakan di Jakarta pada 21-26 November
1983 dan menjadi ber'sifat_intemasiqnal. o
dengan peserta dari berbagai negara. Be- -

gitu juga Kongres V Bahasa lndonesua pa-
da 28 Oktober - 3 November 1988.

. Kongres ini ditandai persembahan karya

besar Pusat Pembinaan dan Pengembang- -
an Bahasa kepada pencirita bahasa di
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-Nusantara, yakni Kamus Besar Bahasa

Indonesia dan Tata Bahasa Baku Bahasa -
Indonesia. - o

. Kongres VI Bahasa Indonesia pada 28
Oktober - 2 November 1993 juga diadakan

~ di Jakarta. Kongrés mengusulkan agar

Pusat Pembinaan dan Pengembangan

- Bahasa ditingkatkan statusnya menjadi
" Lémbaga Bahasa Indonesia, serta meng-

usulkan dlsusunnya Undang-Undang
Bahasa Indonesia. Kongres VIl Bahasa
Indonesia tetap diadakan di Jakarta pada
26-30 Oktober 1998, dan mengusulkan
dibentuknya Badan Pertimbangan Bahasa.
Selanjutnya, Kongres Vill Bahasa
Indonesia juga diadakan di Jakarta pada
14-17 Oktober 2008. Kongres ini diwarnai
kabar gemblra telah banyaknya universitas
di manca negara yang mémbuka program

" - studi tentang Indonesia. Dan, hal itu men-

dorong Panitia Kongres untuk mengagen-
dakan pembuatan bahan ajar pelajaran

. bahasa Indonesia untuk para penutur

asing. Saat itu telah ada 35 negara yang

perguruan tinggi masing-masing.

' Bahasa Indonesia saat ini, di tengah
berbagai tantangan baru, tetap menam-
pakkan perkembangan yang cukup meng-

" gembirakan, mampu menjadi bahasa ilmu

penegetahuan dan teknologi yang cukup
memadai, serta tetap mantap sebagai
bahasa komunikasi nasional. Kita ber-
harap, kongrés tahun ini makin memantap-

‘kan kémajuan dan posisi bahasa Indo-

hesia sebagai bahasa komunikasi nasio-
nal dan bahasa ilmu'pengetahuan dan
teknologi, serta makin terjaga kharisma
dan keindahannya sebagai bahasa seni- [
(

- budaya Indonesia. m

- Republika, 19 Oktober 2008
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- Penggunaan Bahasa
- Indonesia Mempnhatmkan

... MENTERI Pendlmkan Nasmnal (Mendlknas) Bambang
Sudibyo mengaku prihatin atas perilaku berbahasa
masyarakat Indonesia. Menurut dia, masyarakat wasih
kurang menempatkan bahasa nasxonalsebagm tuan rumah’

. dinegeri sendiri. - g

" “Akibatnya, derap langkah kita dalam membangun ‘

' kexndonesxaan kurang terarah Karéna bangsanya kurang -
percayadiri, ’kataBambangsaatmembukaKongresBahasa

‘Indonesiadi Jakartakemarin. """ [\ :

. Menurut Mendlknas pengaruh terhadap perkembang{ o
.an bahasa Indonesla terJadl karena bérbagai: perubahan :
fdalam tatanan kemdupan kema ya hkatan, kebangsaan,

i dan kenegaraan,serta perubahan tatanan kehidupan dunia..*

}mtemasxonal “Rasa kebanggaan terhadap bahasa Indo-

" ’nesiayang tzlah menempatkan bahasa sebaga1 lambang A
+- - jati diri bangsa telahmenurun,” ujarnya.
Bambang mengatakan, sikap sebagxan masyarakat itu™

- _tampak pada penggunaan bahasadxruangpubhkkota-kota

" besar di wildyah Indonesia. Di'samping itu, sebagian =
masyarakatmemlhhpenggunaanbahasaasmgataubahasa, v

" ‘daerah yang tidak pada tempatnya"‘Sebaglan media
Apubhkam pun turut dalam arusitu. Mlsalnya, judul buku
atau film atau smetron dalam asa asmg, padahal 1smya1 ;
.bahasa Indonesxa,” tuturnya. : -

Meski ‘demikjan, lanjut: Bambang, patut dxtegaskan '
‘bahwa pembangunan bangsa melalui politik identitas *"
‘bukan berarti tidak menghargai identitas bangsa lain.
Karenaitu, dia berharap forum seperti Kongres Bahasa ini - ¢
dapat merumuskan berbagal langkah strategis untuk terusj E
mengembangkan bahasa Indones:a untuk keperluan. .
masyaxakat .

o (rend.ra hangga_ra)'_ ‘

Seputar Indonesia, 29 Oktober 2008
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._;-fnediaindonesia.c:crm

_itu merupakan acara - lima ta-

. “Bahasa. Penyeleng-
" garaan kongres itu

" “sekaligus peringat-
“ an 70tahun Kong-

nesia di Solo, 1938.
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et

. Pergeseran Ranah Bahasa .
MENTERI Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo mefinat

pergeseran ranah penggunaan pahasa Indonesia ke bahasa
asing merupakan interaksi yang dialogis antara bahasa Indo-

"nasia dan bahasa asing.

Mentari mengemukakan itu dalam pembukaan Kongres IX
Bahasa Indonesia di Jakarta, Selasa (28/10), yang mencon-
tohkan kata'laskar yang kini melejit lewat film Laskar Pelangi.

Menurutnya, kata laskar berasal dari bahaga Arab. Dulu
orang. kalau memakai kata itu dianggap kearab-araban, na-
mun kini kata laskar malah menjadi wajar bila diucapkan.

‘Menteri melinat kini yang lebih mendesak adalah bagaimana
* penggunaan pahasa secara fungsional. la mencontohkan

penggunaan kosakata dalam iimu pengetahuan dan teknolo-
gi masih peru ditambahkan. 8
“Kongres bahasa kali ini mengangkat topik membentuk in-
san Indonesia cerdas kompetitif melalui
pengajaran bahasa Indonesia. Kongres

hunan yang dilakukan Pusat

res | Bahasa Indo-

(AnUX-4) IRF Y S s

*
MUADAM DWIL

Media Indonesia, 30 Oktober 2008
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PR -

.i,:‘Sumpah Pemuda Tldak Pernah
Satu‘Bahasa

K warga barigsa i ini belum secara bavk da4 bena
hami isi Sumpah. Pemuda, 28 Oktober. 1928, terurama .m gepa
. . Bahasa'Indonesia, Hal itu dikatakan- mantan l(etua Mahkam 4
. Konstitusi (MK) Jamly Asshidiqgie saat tamp'ul
- eluncuran buku: Kompilas; Rekomendasl terha

{ garakan Dlrektorat Jenderal Multulaheral Departernen Luar:Neg;
Jayapum, Papua, kemann. :

: Séjauh pengamatannya, banyak warga bangsa ini
‘ hama Ttu juga tercermin dalam !agu‘Satu Nusa-Satu Ba
. Bahasa lota “Yang benar, Vba asa

Jurnal Nasional, 29 Oktober 2008

[
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A-"EMU ILMIAH?

Ta hun Bahasa, Bulan Bahasa

Ahmaﬂun Yosl Herfanqa

" Wartawan Republika

\ angkaian acara Bulgn Bahasa
dan Sastra 2008 tetasa berbeda

Wnya, karena dipuncaki dengan
Kongres IX Bahasa Indonesia, yang
sekgligus menjadi puncak Tahun
Bahgsa. Bulan bahasa dan Sastra
digelar tiap tahun, sedangkan kongres
bahgsa Indonesia diadakan lima tahun
sek li, oleh Pusat Bahasa Depdiknas. -
Bulan bahasa tahun ini juga lebih
kentgl iuansa nasionalisme — nasio-

. Pada 28 Oktober 1928 para
pemuda kita bersumpah untuk

satunya) bahasa kebangsaan
esia. ’

Kongres Pemuda I, itu meru- - ~

sanggt penting dalam menyatukan -

berbagai etnis yang menyebar di ribuan -

pulad di Nusantara dengan kultur dan
bahasa yang berbeda-beda ke dalam
satu fumpah darah (tanah air), 'satu
bangsa, dan satu bahasa: Indonesia.
»lven-bulan bahasa dan kongres
bahapa tersebut juga makin terasa
. pentu g, karena tahun 2008 telah

dengan tahunrt@un sebelum- -

dikan bahasa Indonesia sebagai :

pah Pemuda, yang d:bacakan ;', }

salah Satu tonggak sejarah yang =~

nangkan sebagai Tahun Bahva,s‘a.' e

dan Kongres Bahasa

Dalam beberapa tahun terakhir ini Pusat
Bahasa Depdiknas juga sedang giat

. menyosialisasikan Rancangan Undang-

undang (RUU) Kebahasaan, suatu
perangkat hukum yang dlproyeksskan
untuk melindungi bahasa Indonesia dari’
penetrasi bahasa asing.

Semangat RUU tersebut sangat na-
sionalistik, yakni mencintai, meles-
‘tarikan, dan memberdayakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa kebangsaan,
bahasa kenegaraan bahasa persatuan,
-sekaligus bahasa komunikasi utama
antar-warga negara serta sekahgus

' untuk mengukuhkan jati diri bangsa

Bulan bahasa

Bulan bahasa dan sastra Juga dise-
lenggarakan dengan semangat nasional-
isme yang tinggi. Melalui kegiatan terse- -

- but diharapkan masyarakat dan bangsa

- Indonesia kembali teringat pada komit-
‘men untuk menjunjung bahasa persatu-
an bahasa Indonesua o
Dlresmlkan pada 24 September 2008
dl auditorium_ Pusat- Bahasa oleh Dr Su-
glyono —T mewaklll Kepala Pusat ba—

‘dan sastra $idah. dumulau sejak Maret
2008 dan akan berakhlr pada 1 Novem-

"~ ber saat dltutupnya Kongres IX Bahasa
Indonesna di Hotel Bumi Karsa, Jakérta.
- Seperti.tahuntahun sebelumnya; bu--

S lan bahasa dan sastra dnsemarakl debat

bahasa antarmahasyswa festlval musi-
kallsaSl puasn antar SMU tlngkat nasion- -
-al, bengkel sastra untuk SIS Pldan




SLTA, dan pentas sastra untuk umum.

~ Selain itu, menurut Humas Bulan Ba-
hasa dan Sastra 2008 Syamsarul, juga
dimeriahkan sayembara penulisan pro-
posal penelitian bahasa dan sastra,
penulisan puisi bagi siswa SD, penuhs—
an cerpen bagi remaja, dan penulisan
esai pengajaran bahasa bagi guru SD.

Kegiatan lainnya adalah pemberian’

Piala Adibahasa untuk provinsi penggu-

" 'na bahasa Indonesia terbaik, penghar-
gaan bagi tokoh masyarakat dan media
massa cetak péngguna bahasa
Indonesia terbaik, pemilihan duta
bahasa, seminar kebahasaan dan
kesastraan, lomba kaligrafi dan poster
bahasa indonesia, serta pameran dan
layanan kebahasaan dan kesastraan.

Pada sambutannya, Dendy Sugono

menyampaikan catatan bahwa pada
satu sisi bahasa lndone'sia—berkembang
pesat menjadi bahasa modern yang™
memadai untuk digunakan sebagai -

bahasa ilmu pengetahuan: dan teknolo- ‘

gi. Tapi, pada sisi lain, semng derasnya
arus informasi global, bahasa Indonesia
mulai tampak terplngglrkan dan makin
kurang dihargai oleh masyarakatnya
sendiri yang makin menggandrungl
bahasa asmg ‘ ‘
Tentu, 'seperti kata Dendy, Pusat . .

" Bahasa tidak bersikap memusuhi

+ bahasa asing, namun menghendaki
agar penempatan dan penggunaan-
bahasa asing, Indonésia, dan daerah,:
lebih disesuaikan dengan proporsi dan
konteks masing-masing. Dan, untuk

mengatur semua itulah UU Kebahasaan K
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. disiapkan. :

Kongres bahasa

Puncak kegiatan bulan- bahasa sekali--
gus puncak Tahun Bahasa adalah Kong-
res IX Bahasa Indonesia. Mentirut Syam-
sarul, kongres bahasa tahun ini berskala
internasional dengan menghadirkan para
pemb:cara dari dalam dan luar negeri.

. Para pakar bahasa dan sastra yang
- selama ini telah melakukan penelitian

dan mengembangkan bahasa Indonesia
di luar negeri memang sudah sepantas-
nya diberi kesempatan untuk mema - ¢
parkan pandanganiya dalam kongres.
Kongres mengambil tema yang cukup _
luas dan menarik, yakni Bahasa
Indonesia Membentuk Insan Indonesia

~Cerdas Kompetitif di Atas Fondasi

Peradaban Bangsa. Sedangkan pokok

- bahasannya meliputi, pértama, bahasa

Indonesia, bahasa daerah, dan penggu-

-naan bahasa asing. Kedua, sastra

Indonesia dan sastra daerah. Ketiga,
pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia, daerah, dan asing. Keempat,
pengajaran bahasa Indonesia bagi
orang asing. Dan, kelima, penggunaan

- bahasa Indonesia di media massa.

Sesuai dengan tema dan Ppokok ba-
hasan tersebut, secara umum kongres
bahasa bertujuan menmgkatkan peran
bahasa dan sastra Indonesia dalam me-

- wu;udkan |nsan Indonesia cerdas kom- -
* petitif menuju Indonesia yang bermarta-
. bat, befkeprlbadlan dan berperadaban

unggul. Suatu tujuan yang sangat ideal

Adan pantas untuk krta dukung _ I

Republika, 12 Oktober 2008
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. ,"IbsaumsAB.ahasa ]Lndone-
siklopedi  di Indone-

aknai sebagal ‘persem-
'bahan epada negara yangmempe—

; keglatan ilmiah bldang ke-

ba " sapn menyongsong Kongres IX
Bahasa Indonesia telah berlang-
i di berbagal tempat. Salah satu

a daerah untuk mengem-
keanfan lokal, keunggul—

. A GGAL280ktobersampa11.
Novenjber 2008 akan berlangsung -
Kongr 'IX Bahasa Indonesm

\
—h

Hal senada pernah d1kemukakari

oleh Ki Had)ar Dewantara: Dalam

" beberapa prasaran dan fulisan; Ki

Hadjar Dewantara menempatkan

bahasa dalam kaitannya dehgan 4

pendidikan antara lain bahasa se-
bagai pengantar dalam dunia ) pen- -

* didikan dan sebagai materi pembe-

lajaran. Dalam kaitannya dengan -
politik, bahasa Indonesia khusus- -

nya dipandang sebagai bahasa per- ‘

satuan dan sebagai strategi untuk
menanamkan semangat-dan nilai

kebangsaan: Dalarn kaitannya de:

ngan budaya, karena setiap warga "
negara Indonesna»d;ltunmt ‘meng-

_hayati budaya; daerahnya, budaya

nasional, dan budaya global yang
menuntut penguasaan bahasa dae
rah (ibu) bahasa Indonwﬂ, dan g

kan Setiap’ manusm Indonesxa, ba-:
ga1 warga suku bangs?l yang terben
ara:In,

it mencakup tiga' wxlayah, 2E i
bghasa daerah; bahasa Indo-:} .0 2
in bahasa asing. Penguasa— i

BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (PUSAT BAH_ASA)

orang dikatakan justru menjauh-
"kan bahkan ‘mungkin' mencabut
-anak-dari hngkungan alam, sosial,

' danbudayanya.

Thwal bahasa Indonesia sebaga;
bahasa persatuan yang diikrarkan
- oleh para pemuda 80 tahun yang
lalu, dua belas tahun sebelum Sum- -
pah Pemuda, yaitu tahun 1916, su-
dah dikemukakan oleh Ki Hadjar
Dewantara pada Kongres Pengajar-
:-an Kolonial I d1 Den Haag, negeri

landa.

Menurut behau, bahasa yang
- sesuai untuk bahasa pengantar an-
targolongan dan antarpenduduk di
kepulaiian adalah bahasa Melayu,
. karena bahasa Melayu itu sejak

¢ | lama menjadilingua franka dan un- |

tuk ‘mempelajarinya tidak meng- :
kesuhtan Pada masapex;lu-

;asa persatuan ‘Saat ini peran
sebut perlu terus ditingkatkan,

" " Selain itu, bahasa Indonesia perlu

gkatkan lagl perannya, yaitu

i, dan § Seni, ii. meningkat-
itas hiduip, dan iii:Menuju
donesm*yang cerdas déan-

tif (S}'!éono :
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munikasi. fmenggunakan bahasa

Indonesia. Hal tersebut menJad1 sa-:

lah satu bukti kuatnya péranan ba-,

hasa sebagai bahasa persatuan..

*"Thwal bahwa, asing haruslah ber- ~ -
fungsx mempertinggi deraJat manu-- '
sia dan mengarah kepada kema-‘.
jiian hidup. Untuk mencapai. hal-
tersebut bahasa Inggns yang paling .
memungkinkan. Khusus yang ber-

: kaitan dengan pengajaran bahasa

" asing, beliau berpendapat bahwa
bila diberikan pada kelas awal be-

* lum berfungsi dan hanya menam-

" bah beban serta menyalahi alam

- pendidikan. Qleh karena. itu,: bas .

 hasa asing tidak periu'diberikan pa- -

- da kelas awal atau memﬁmgsﬂ(an ‘

- bahasa asing sejak kelas awal un- -
tuk beberapa bidang kehidupan,

_seperti bernyanyi, bermain drama,
melihat film, mendengarkan smran
berita dan sebagainya. = .

Sebagai_penutup, mencermati
pentnngnya penguasaan tlga wila-
yah bahasa.tersebut,- pembmaan’?

4 ‘dan pengembangan bahasa daerah
dan bahasa Indonesia perlu men-
'dapat perhatian dari seluruh kom-
ponen bahasa, demi terwujudnya
bangsa yang berbudi pekeru luhur

- dan semakin kokohnya persatuan.

Selain ltu pengajaran - bahasa

i
i
|
|

Minggu Pagi, ‘19 Oktober 2008
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BAHASA INGGRIS—ARAB

oy
Lomba Debat Siswa SLTA2 Bahasa

! JELANG pembukaan jurusan sas-

. tra Inggris pada tahun 2009, Fakultas -
Adab Universitas Islam _Negeri (UIN)

“ Sunan Kalijaga Yogyakarta, -akan

! menggelar ajang debat dengan. meng-

. gunakan bahasa Arab dan Inggris un-
tuk para siswa SLTA. Acara akan di-

: adakan pada 25-26 Oktober 2008 di
Taman Fakultas Adab UIN Suka,

. sedangkan pendaftaran peserta telah
dimulai sejak 10 Oktober dan ditutup
; pada 24 Oktober.

Menurut dekan Fak Adab UIN j

it Suka, DR H Syihabuddin Qalyubi Le¢

DR H Syzhab uddm MAg, kegiatan debat dengan meng-
Qalyubi Le MAg .. sunakan dua bahasa merupakan su-
atu pendekatan yang sangat representatif dalam membuka wa-.
cana-wacana sosial dan keagamaan bagi generasi muda. “Pe~
laksanaan kegiatan debat ini diyakini sebagai suatu- langkah'-
yang manjur untuk membangun galrah pengembangan wa-

_cana keagamaan di kalangan siswa-siswa sekolah menengah
atas baik yang berasal dari sekolah umum maupun agama se-
perti aliyah,” kata Syihabuddin, Senin (13/10).

Dikatakan, tujuan kegiatan yaitu untuk membangun kontl—
nmtas pengembangan wacana kontemporer isu-isu kelslaman
yang berkenaan dengan kehidupan sosial, untuk menciptakan
dan membangun citra UIN Suka sebagal pusat pusaran pe-
ngembangan keilmuan yang integratif interkonektif, tidak ter-
batas pada bidang keagamaan semata. “Keglatan lomba debat

juga dalam rangka pembukaan jurusan sastra Inggris?.

_Adapun tema debat dalam bahasa Inggris yaitu Pornc graphy
and Censorship, Islamic Concept and Pluralism, dan Software
Pirates. Sedangkan tema bahasa Arab yaitu Tathblq al ahkam,
al syari'ah, Al Tasamuh bain al adyan, da.nAl khall’ah (Cdr) k

Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2008
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BAHASA INGGRIS ]

Grand Final EF
r.f:fSpellmg leeﬁVI

'-?:D|ge|ar

{ Senen Warta Kota

Sekolah bahasa. terbesar di du-
nia, English First: (EF) menggelar
grand final kompetisi nasional EE =

" Spelling Bee VI di Gedung Dhana-
pala Building, Jalan Senen Raya,
Senen, Jakarta Pusat, Minggu
(19/10) pukul 09.00 sampai pulkul

18.00. Kompetisi berskala nasional

ini diikuti oleh siswa setmgkat SD

dan SMP dari berbagai dacrah di In-' 5

~donesia. .

- Country Director EF Eng,hsh Fxrst:
Indonesia, Arleta Darusalam me.
ngatakan, penvelenggaraan kompe-

tisi -nasional tahun ini diikuti oleh

7.239 pelajar di selumh Indonesia.
Mereka terdiri dari 2.962 pe:la_]ar EF

dan 4.304 pe]a_]ar non EF.
77 Kompetisi ini
£ £ merupakan salah

~satu upaya EF

~dalam meningkatkan
kepercayaan diri

' masyarakat dalam ba-
hasa Inggris, sehingga
diharapkan pengua-
saan berbahasa Inggris
masyarakat Indonesia
pun membaik seiring
dengan semakin dekat-
nyaera perdagangan
bebas. -

Arieta Darusalam

Méreka berasal dan ﬁerbagai‘ k{)i' g

m dl lndonesm yaitu Jabodetabek,

Cilegon, Bandung, Cirebon, Suka-

bumi, Tegal, Semarang Yogyakarta,
Solo, Magelang, Ma:lang Kediri,
Jember, _Tulungagung, Surabaya,
Bali, Makassar, Manado, Kupang,

“Jayapura, Lampung, Palembang

Pekanbaru, Jambi, Bangka, Pa-
dang Batam, Medan, Balikpapan,- |
dan BanJarmasm ats
_ ini merupakan salah
satu upaya EF dalam meningkatkan
kepercayaan diri masyarakftt dalam

~ ’bahasa Inggris, -sehingga diharap-

. kan _penguasaan berbahasa Inggris

masyarakat Indonesia pun mem-
baik seumg dengan semakin dekat-
nya era perdagangan bebas,” ujar
Arleta. -

Project ’\/Ia.naﬂer EF Spelling Bee
2008, Evi Setlawaty mengatakan,
kompetisi EF Spelling Bee tahun
2008 dimulai dengan kompetisi di
tingkat regional sejak tanggal 24
Agustus sampau tanggal 26 Septem-
ber 2008. - :

Pemenang (h grand finalini akan

. memperoleh . hadiah _berupa  trofi

; dan sejumlah uang yang akan dibe-
| rikan dalam bentuk tunai serta ha-

diah lainnya,” kata Evi.

Hadiah pertama Rp 5 juta, hadiah
untuk peringkat dua Rp 3 juta. dan
Rp 2 juta untuk peserta yang meraih

| peringkat ketiga.-

"Dﬁlarapkan kompetxa ini akan
mengasah kemampuan anak Indo-

- nesia dalam berbahasa Inggris. Se-

hingga menjadi pemicu bagi anak
Indonesia untuk menjadikan baha-
sa Ingcns sebagai bagian dari proses

; homumkaSL mereka.  sehari- han

kata Ev1 Set.lawaty‘ (get).

warta Kota, 20 Oktober 2008
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BAHASA INGGRIS

~ NANIK SUPRIYANI PHD, KAPRODI PBI UST YOGYA: ™

Kualtas Pendldlkan Bahasa Inggris Buruk

_“ YOGM (KR) - Kalaii mau .

JuJur kualitas pendidikan Ba-

hasa Inggris di sekolah mene-

ngah sangat buruk. Realitas

~ ini terjadi karena’ s1stem pem-

belajaran’ Bahasa’ Inggris di .

Indo_nest_a hanya kaya dari segi

teori, ' tetapi -sangat miskin

praktik. Tak hanya itu sistem
¢ pembelajaran jarang sekali

. menggunakan pendekatan Ou-"

tonomus Learning atau kebe-

: basan belajatr secara mandiri. -

.. Demikian ditegaskan Nanik
Supriyanj PhD, Kaprodi Pen-

§ didikan Bahasa Inggris (PBI)

Program Pascasarjana Univer-

; KR~JAYADI KASTAR'. sitas Sarjanawiyata Tamansis-

‘Namk SHP"yﬂm PhD - wa (UST) Yogyakarta di kam-

. us FKIP UST Yogyakarta
kepada KR Rabu (15/10) D].katakan Nanik, kuahtas pen-
didikan bahasa Inggris seh: a perlu terobosan agar kuali-
tas itu bisa dlcapal Caranya Ssejak awal siswa sudah. dlsadar-

~kan bahwa guru bukan satu-satunya sumber ilmu. Guru po-'

sisinya seperti konsep Ki Hadjar Dewantara Ing Ngarsa Sung

Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayani. =+

"Untuk itu siswa memang didorong belajar mandiri, guru
memantau dan tahu persis potensi dan kelemahan siswa da-
lam bahasa Inggris," katanya. "Ketika'saya studi S-3 di Austra-
lia mendalami Qutonomus Learning, yakni pentmgnya kebe-
basan belajar secara mandiri. Pendekatan ini bisa dikem-
bangkan di Indonesia," ujar alumnis RMIT University Mel-
bourne Australia. Pola pendekatan sepertl itu, kata Nanik,
setelah’ ptila ké'Indohesia dan mengajar di ’I‘amansxswa me—"

mang seperti yang dlajarlcan Ki Hadjar Dewantdra. B

‘Dalam pengamatan Nanik, g’uru guru bahasa Inggris di

Indonesia lebih cenderung mengejar materi, guru abai tingkat

penguasaan siswa sejauhmana penguasaan materi. Untuk itu,:

kalau pelajaran bahasa Inggris di Indonesia ingin berkembang
dengan baik, hubungan guru dan siswa haruslah ‘oerbuka, kri-

tis dan logis : : (J ay)-o, ,

8
N
i
5
X

Kedaulatan Rakyat
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BAHASA INGGRIS

Lomba Eja Bahasa Inggris

English First (EF), lembaga pendidikan bahasa
Inggris informal yang berskala internasional, di Ja-
karta, Minggu (19/10), menggelar final kompetisi na-
sional EF Spelling Bee atau lomba mengeja bahasa
Inggris. Project Manager EF Spelling Bee 2008, Evi
Setiawaty, mengatakan, kompetisi berskala nasional
yang telah memasuki tahun ke ini, merupakan sa-
lah satu cara dalam menyosialisasikan penggunaan
bahasa Inggris yang baik dan benar, serta menanam-
kan rasa percaya diri dalam berbahasa Inggris sejak
dini. Sebanyak 7.230 pelajar ikut bertanding di selu-
ruh pénjuru indonesia. [PR/M-15] )

/

Suara Pembaruan, 20 Oktober 2008
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BAHASA MANDARIN

‘Minat Bahasa Mandarin |
di Indone3|a Masih Mlnlm

DEPOK— Minat warga ] I.ndonesm Untuk itu, ia meminta Depdiknas
terhadap bahasa Mandarin masih memperbaﬂn kekurangan kurikulum,
minim, Pasalhya sebagian besar minat dengan memperhatikan kekhasan
peserta Kursus bahasa Mandarin saat .. Bahasa Mandarin, kebutuhan pasar,

* ini hanya sekedar.ingin tahu, di sam- * kurikulum dan silabus, siswa, guru,

, pmg tuntutan peker]aan o serta buku pela]arannya Agarbahasa

' “Menguasai bahasa Mandarin tldak, - Mandarin dapat berkembang di Indo-
bisa‘instan karena tidak seluruhnya _‘nesia, ia pun menyarankan agar ba-
ada dalam bahasa Indonesia, seperti - -hasa tersebut dikembangkan sesuai
makna, ton, dan karakter bahasa,” - dengan kondisi Indonesia, bukan
kata Hermina Sutami usai acara pen- - hanya dengan ‘mengikuti perkem-
gukuhan dirinya sebagai, guriibesar - ‘bangan di Slangapura dan Cina.
FIB Universitas Indonesia (UI) di  “Selain itu, perlu juga memahami
Balai Sidang UI, Rabu (15/10). sejarahnya sebagai salah satu alat
- Menurut Hermma pengajaran ba-  untuk mendekatkan diri dengan me-
hasa Mandarin. dilakukan secara ter-: reka,” kata Hermina.
buka dan menjadi trend sejak refor-'  Dalam acara pengukuhan guru be—
masi 1998.-“’Saat itu banyak perusa-  sartersebut, selain Hermina, terdapat
haan yang membutuhkan pegawai - ;'pula dua guru besar yang dﬂmkuhkan
yang mampu berbahasa- Mandamn, yaitu Safri Nurmantu sebagai Guru

- disamping bahasa Inggris,” imbih . Besar Tetap Ilmu Administrasi (FISIP)
pengajar di Fakultas Ilmu Budaya_' _ dan Heru Suhartanto (Fasilkom).

. jurusan Sastra Cinaini. . - .. . “Dengandiangkatnya tiga guru be-

Namun, saat ini jumlah tempat sar tersebut, maka UI mempunyai gu-
kursus terus berkurang Berdasarkan ru bésar sebanyak 259 orang,” kata
penelitian Assa dan Madona yang Ketua Dewan Guru Besar UI, Biran
dilakukan tahun ini, hanya empat Affandi. FISIP saat ini memiliki 31
tempat kursus bahasa Mandann yang - guru besar, Fasilkom sebanyak lrma
mencapai usia enam tahun, sédang- “orang dan FIB 21 orang.
kan 59 tempat kursus hanya berusm-‘ " ‘Heru Suhartono menyumbangkan
satu tahun. : tenaga dan plklrannya untuk kema-

Sementara itu, saat ini, d1 Indonesm‘ ‘jian penerapan bidang Teknologi In-

i tidak ada universitas'yang khusus formasi dan Komunikasi-(TIK) di In-
menghasﬂkan guru Bahasa Mandarin, donesxa Salah satunya dituangkan da-
-#Kurikulum yang dlsusun Depd.lknas “lam pem1k1ran dan analisis perban-
{)uga belurii mencerminkan situasi ke- . dingan mengenai-“Peluang dan Tan-

““bahasaati anak-anak Indonesia 3 yang - -tangan Grid Computing di Indonesia”.

;‘ buta aksara Han,” kata Hermina. "™ ¢ - Grid Computing merupaKan sistem ;

#F asalnya tambah dla, kunkulum ‘proses yang, menyediakan akses ber-

3 ‘-skala besar terhadap sumber daya

 d an dimiliki oleh mst1tus1 yang
a. namun salinig terhubung
..en]adl '~satu kesatuan fasﬂltas

- SMU sekarayig sémahir
l zaman dahuilu;”. kata Hernun

Republika, 16 Oktober 2008
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BAHASA MANDARIN

- YOGYA (KR) ; Bahasa asing merpakan

‘balisasi ini. Salah satu bahasa asing
lu dikuasai adalah bahasa Manidarin: Hal ini
' dikarehakan'Ba’.hasa-Mar;daﬁn merupakan

;- bahash internasional yang saat ini mulai ba--

e

.A nyak digungkan tidak hinya pada dunia per-

 dagangan saja tapi juga pendidikan. Belajar

bahasd asing akan lebih baik bila dimulai se-
-Jak dini; apalagi anak
- /"Golden Age mérupakan sebutan umurh ba:
.8l masa dimana ‘anak-akan belajar secara

maksimal di usia 0 8ampai 5 tahun. Pada ma-
"s4 ini anak mampu meryérap apa saja yang

diberikan secara malksimal. Bisa dibayanghan

s

'ketika mereka mendengar-ucapan native, me-

réka -akan ‘mampii menyérap perigucapan
yang benar dan hasilnya pasti ucapannya
akan seperti seorang native,” kata Kepala

dikuasai padaera glo-
il

helajar langsung dengan.

-yang diterima KR Kamis (16’10)

- ;- Astuti menambahkan; bérawal dari' kepe- -
dulian padal duhia pendidikan dan petkem- .
bangan bahasa Mandarin bagi masyarakat ..
{anak-anak, remaja dan orangtua). Sekolah
Nasional Tiga Bahasa Budi Utarha sengaja
melayani kursus bahasa Mandarin yang Jia-
“jar langsung oleh Native Speaker dari ERT
- baik bagi siswa-sisywi sendiri maupun umim,
- Dengan harapan anak-anak dan para remaja
' bahkan kaum pengusalia dapat menguasai
- bahasa ini dengan cara ying benar dan tepat,
~"Kurgus ini untuk TK; SD:; SMP, SMA dan
Umum. Pelaksanaan kursus adalah sore hari.
.dimulai pukul 14.00 2 19.00 WIB. Dengan level
_Basic, Elementary, Iitefmediate dan Advance
_Inasing-masing selama § bulan,” terangriya. -
"*Seraya menambahkan, kurst s:akan dibuka -
pada pertengahan Oktaber. 2008 dengan 4

Sekolah Nasional Tiga Bahasa Budi Utama, Guo Li, Zou N 1anCi
- Astuti, Triasimani SPd dalam siaran persnya . Chuan Wen. ..

Kedaulatan Rakyat, 17 Oktober 2008
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BAHASA UNIVERSAL

~ Mencintai Bangsa

‘Lewat Bahasa

BAHASA adalah alat komunikasi, bahasa juga

dianggap sebagai alat pemersatu bangsa. Lalu
bagaimanakah arti pentingnya bahasa Indone-
sia di Tanah Air kita bagi para kaum muda?

ELAKANGAN ini ban-

yak bermunculan seko-

lah 'internasional yang

‘menggunakan - - bahasa
Inggris sebagai standar alat ko-
munikasinya (bahasa pengantar).
Merekal diwajibkan mengguna-
kan bahasa Inggris sehari-hari di
lingkungan sekolah, buku- buku
pelajarannya pun berbahasa Ing-
gris. Lalu bagaimanakah dengan
penggunaan bahasa Indonesia
itu sendiri?

SMA Negeri 1 Tangerang me- |

rupakan salah satu sekolah yang

mulai menjalankan program ber-

taraf internasional dan program
pembelajaran bilingual yaitu ba-
hasa Indonesia dan bahasa Ing-
gris. '
Kepala SMAN 1 Tangerang
Prastowp = MPd = menuturkan

pelajaran bahasa Indonesia dan ;

bahasa Inggris sama,pentingnya,
“Bahasa|itu sangat penting un-

tuk dipelajari khususniya bahasa

Inggris karena merupakan ba-
~ hasa internasional yang rata-rata
dikuasai orang-orang di seluruh
dunia, buku-buku pelajaran pun
tidak seluruhnya berbahasa In-
donesia.| Karena itu, kita juga
harus mempelajari bahasa-baha-
sa lain agar kita dapat mempela-
jari ilmu lebih banyak karena
siapa yang menguasai bahasa,
ia-akan menguasai ilmu penge-

tahuan,” jelasnya kepada tim ID -

Tanpa Batas SMA I Tangerang.

 Lalu apakah para muria
sekolah internasional lebih me-
nyukai menggunakan bahasa
Inggris ketimbang bahasa Indo-
nesia sendiri? Ataukah mereka
hanya menggunakan bahasa In-
geris di lingkungan sekolah?
“Kami menggunakan bahasa
Inggris di lingkungan sekolah
untuk memperlancar kemam-
puan berbahasa Inggris, tapi ju-
jur saja saya lebih suka menggu-
nakan bahasa Indonesia. Karena,
itu merupakan bahasa ibu yang
telah kami pelajari sejak kecil,”

tutur Pujian Nauli, salah satu

murid SMAN 1 Tangerang.
Menurutnya ada perasaan ‘he-

bat’ saat bisa menguasai bebera-

pa bahasa, selain bahasa Inggris.
“Contohnya dengan adanya
pelajaran bahasa Jepang di seko-
lah kita, saya dapat mengetahui

Jepang,” tambah Ayu, salahsatu

' murid SMAN 1 Tangerang. -

| pakan  bahasa " nasional yang''

~ Banyak siswa/siswi mengaku
senang dan bangga dengan ba-
hasa Indonesia walaupun dj luar

' dan ‘mempelajari kebudayaan '

lingkungan sekolah mereka ke-

rap mengikuti lomba debat dan
pidato berbahasa Inggris. “Saya
lebih  bangga menggunakan
bahasa Indonesia karena mery-

kita miliki,” jelas Pujian; yang
pada Oktober nanti mengikuti

| program sister school atau pertu- -

karan pelajar selama’tiga ming-

gu di Australia. -« -

i
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. donesia kepada mu-

- seseorang tidak da-

- ing, rasa cinta kita berba-
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. “Saya sangat berminat mengi- :
kuti program ini karena di sana
nanti kita akan bertemu teman-
“temdn seumuran kita yang akan

“bertiikar pengalaman dan saling

mengajarkan kebudayaan mas-
ing-masing,” ujarnya.

* Di “Negeri Kanguru’, per-
wakilan dari Indonesia
akan  mengajarkan
pelajaran” bahasa In-

rid-murid di sana, be-
gitu juga sebaliknya.
“Itu akan menjadi
pengalaman yang
seru,” Pujian.
Rasa nasionalisme /1

v“

pat dinilai dari kemam-

puan berbahasanya,
bukan berarti bila kita .
mempelajari bahasa - as-

<

¥

hasa Indonesia berkurang,
tetapi malah seharusnya ber-
tambah karena men-

cintai bahasa berarti

- turut  melestarikan

kebudayaan Tanah Air. :

Jadi, walaupun kita te-
lah mempelajari maupun
bahkan menguasai bahasa
asing, kita tidak boleh lupa
dan bangga akan bahasa
nasional sendiri yaitu ba- -
hasa Indonesia. (M-3) :

Media Indonesia Minggu, 12 Oktober 2008
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BULAN BAHASA

(Unines) Prof Dr Sudijono Sastroatmodjo, MSi didampingi De-.

' kan Falultas Bahasa dan Seni (FBS) Prof Dr Rustoro, MEum .
Selasalalu (21/10) metnbuka “Bulan Bahasa dan Seni 2008” di--
“tandai dengai penyerahan kembar mayang kepada Ketia Ba-*

diteruskan dehgan arakarakar keliling kampts,

" dan Eksckutif Mahiasiswa FBS di Halamax kampus FBS,
Prof Dr Rustond; MHuin dalam sambutannya méngatakan

 agenda utama pembukaan Bulan Bahasa dan Seni 2008 ini

‘Janur (daun kelapa) dihiasi dengan hasil-hasil buii miisalnya

-buah-buahan dan vribicumbian..

arak-arakan dengan tema “Sekar Mayang Rinonce” yang arti- -
ya serangkaian bunga mayang. Mayang sendiri-terbuat dari .

. “Menurit pendapat masysrakat Jawa, janur mélambang- .

kan sebuzh kesucian karena janur adalah kuncup (daun) kela-

pa muda yang masih bersih dan beluni ternoda. Jadi, Sekar
Mayang Ririonce meriggambarkan sebuah keharmonisan hi-
dup, hubungan' rhanusia dengan Tuhan, dan kepedulian ter-,

hadap lingkungan”, ujar Prof Dr Rustenio, =~

_ Aralcarakan Sekar Mayang Rinonce terdiri palirig depan se- -

buah imayang besar yang dipikul oleh'4 orang. Diikuti bebera--

ba mayang kecil 6 bush yang dibawakan masing-masing Him-
‘ =

| Punan Mahasiswa (Hima). ; - T Genk

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2008
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“Duta Bahasa' Pilihan Depdiknas

JAKARTA (KR) Dua ma-
hasiswa Universitas Gadjah
Mada (UGM), Dhinar Argo
Dhumadi mahasiswa Fakul-
tas Budaya Jurusan Sastra
Perancis ‘UGM semester 1
dan Analisa Widyaningrum
mahasiswi semester, I1I Fa

kultas ‘Psikologi UGM ‘ber-

‘hasil ménggonddl” prédikat -
'Duta Bahasa' yang diadakan
Pusat Bahasa Depdiknas da-
lam rangka Peringatan Bu-
lan Bahasa dan Pencanangan
Tahun Bahasa. Keduanya ini
merupakan pasangan, kare
na pemilihan 'Duta Bahasa
ini diwakili laki-laki dan pe-
rempuan dari berbagai ma-
cam perguruan tinggi. -
Kepada KR di ruang Bhi-
rawa Gedung Bidakara Ja-
karta, Selasa (28/10) sore,
.usal menerima hadiah dan
penghargaan dari Mendiknas
Bambang Sudibyo, keduanya
mengaku sangat bahagia me-
nerima penghargaan ini, ka-
rena selain mendapatkan
uang tunai Rp 7 juta per
orang, mereka juga meneri-
ma piagam dan nilai yang ti-
dak dapit dihargai lagi yakm
sebuah prestasi.
-Menurut Dhinar yang dlS&
tujui Ana prestasi ini tidak
| ‘diperolehnya dengan - gam-
| pang, karena ada 50 pasang-
i an dari bérbagai perguruan
tmgg] lainnya . yang . kese-
j muanya -pandai, berbakat -
- dan berpeluang untuk juara.

‘ena pesaing dari

{“tera Selatan, Jawa Barat me-
~Tupakan *wakll-wal-ul .yang -
bagu's an layak diperhitung-

)} kan u;arAna Ana bercita-ci- -

- Tokoh Pelestari Bahasa dan
s "Saya sebeparnya tidak ya- -

ali, Sumatera Barat, Suma--

KR-RINI SUHYATI

Pemen.ang Duta Bahasa dari UGM DhmarAJgo Dhumad;
dan Anahsa Widyamngrum .

ta men_]adx psikolog, semen-
tara Dhinar bercita-cita men-
jadi diplomat.

Dalam sambutannya Ke-
pala Pusat Bahasa Dendy Su-
gono mengatakan dalam
rangka Tahun Bahasa ini, di-
adakdn berbagai macam ke-
giatan  yakni pemberian

penghargaan kepada tokoh
‘berbahasa Indonesia yang

baik dan benar vakni Dien’
Syamsudin, Marie Elka Pa-
ngestu, Meutia Fadia Hatta,
Anas’ Urbaningrum dan
Mauch Kusnaedy :

“Selain itu juga ada bebera—
pa penghargaan yakni Peng-
ajaran Bahasa Indonesia di
luar negeri oleh Ulrich Kratz,

‘Sastra Daerah Suryatati A
Manan Walikota Tanjung Pi--
nang, juga ada penghargaan
Adibahasa yang dimenang-
kan oleh Propinsi Jawa Ti--
mur. Penggunaan Bahasa di

Media Massa Cetak dime- .

Kedaulatan Rakyat,

.'nangkan Koran 'I‘empo

Dendy juga yakin masyaié—
kat Indonesia khawatir de-
ngan melihat pergeseran

‘'penggunaan Bahasa Indo-

nesia di kalangan anak mu-
da, hal itu dikarenakan tun-
tutan dunia kerja yang se-
makin diperlukan insan yang
cerdas dan kreatif/inovatif,
serta berdaya saing, baik
lokal maupun nasional, un-
tuk itu diperlukan keseim-
Bangan penguasaan bahasa
ibu (bahasa daerah), bahasa
Indonesia, dan bahasa asing -
yang berdaya saing global. .
Sedangkan Menteri Pendi-

‘dikan Nasional (Mendiknas)

Bambang Sudibyo mengha- >

‘rapkan kepada semua pihak

untuk berbaga: keperluan-
masyarakat pendukungnya,

~dalam kehidupan masa kini -

ataupun fnasa depan, sehmg—_ :

‘ga mutu penggunaan Bahasa

Indonesm semakin kelihatan.
(Atl)-c

30 Oktober 2008
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. -Bahasa Indonesia-.di Media .
"Massa Cetak untuk Kegiatan

. JAKARTA — Pusat Bahasa De—
. partemen Pendidikan. Nasm-'; :

64

nal menganugerahi Kordn

. Tempo: .penghargaan sebagai-.n

.| - media cetak berbahasa terbaik -
" dalam Tahun- -Bahasa. 2008 .
““Kami menilai dari headline

. dan. editorial,” "ujar:. ‘Ketua’ .

Seksi "Penilaian - Penggunaan

Bulan Bahasa dan Sastra Pu-

. sat Bahasa Departemen Pendi-

dikan~Nasional, Ani Mariani,

_ di Jakarta kemarin.

" Menurut Ani, tim penilai me-
lakukan pengamatan selama ti-

ga bulan terhadap 61 media ce-_

" tak nasional. Hasilnya, kata

Ani, Koran Tempo lebih unggul
dibanding media cetak lainnya.

¢ “Terutama dari ‘struktur kali- .

* mat pemberitaan,” ujar Ani. -

Ani menjelaskan, kriteria pe-

pekan rilengambxl dua

Tempo berhasil menyisihkan se-
cara berurutan Kompas, Sinar

Harapan Suara Karya,: dan 3

Suara Pembaruan. )
Pemimpin Redaksi- Koran

Tempo S: Malela Mahargasane e

menyatakan 'senang. dengan

anugerah ini, “Meskmnbukan,
yang pertama’kali; kami'sa--
. ngat. gembira,” u]amya =Me=

nurut dia, se]ak awal’ berdiri,

_selain memberikan . m.forma51
- yang berguna bagi publl.k Ko
ran Tempo memang bermatv.

tak h.mgga akhlr September,
mencapai .14 artikel, . -Koran .

“hasa dan Sastra Daerah (Ham
:sad- Rangkutl Ahmadun- Yosih
Herfanda, dan Arthur *S Na---:
lan),” serta Tokoh Masyarakat -
- Berbahasa Indonesia; Lisan:*
"Terbalk (Din Syamsuddm N
L :Marie Elka Pangestu Meutia ..
Hatta, "Anas’ Urbaningfum;:: -,
"Maudy Kusnaedi). Pengharg
an'Adibahasa jatuh ke tangan -
~Provinsi Jawa Timur (kategori

CA), Sumatera Barat (kategori -

* B), dan’ Sulawesi: Tenggara _

a(kategoz% C). Adapuri penghar-
‘gaan” Duta";Bahasa diberikan "
ke Daerah Istimewa Yogyakar-— -

ta. e DIANING SAR!
7

Koran Tempo; 29 Oktober 2008
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Sastra Me

ALAM situasi seperti sekarang
ini, membutuhan martabat apa-
pun normanya. Dalam proses
pemenuhan kebutuhan itu, pe-

ran media sangat menentukan. Sastra
dalam pengertian kitab-kitab agung se- -

pertizaman lampau sebaiknya digeser ke
wilayah yang lebih luas. Karya sastra
harus bisa membentuk martabat suatu
bangsa. : :
Demikian diungkapkan Prof Dr Sa-
pardi Djoko Damono dari Universitas
Indonesia dalam ‘Sarasehan Kebahasaan
dan Kesastraan, Bulan Bahasa dan Sas-

tra’ di Balai Bahasa Yogyakarta, Jalan T -

Dewa Nyoman Oka, Selasa (21/10). Sa-
rasehan juga menghadirkan narasumber
St Sularto dengan moderator - Drs
Syamsul Arifin Mhum. "~ - S
Menurut Sapardi, pada zaman seperti
sekarang ini, batas yang tegas antara
berbagai jenis media itu tidak ada lagi.
“Bahkan bisa dikatakan semakin kabur,”
ucapnya. Film, radio, televisi, dunia cyber
telah mengubah pandangan kita tentang
sarana penyebarluasan nilai-nilai dan
kaidah-kaidah. Namun satu hal yang
penting yang harus dicatat, semua me.

merlukan aksara. “Jika aksara dipahami

—_—

SAP

mben
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BULAN BAHASA

IDJOKO'DAMONO

tuk Martabat Bangsa

. Setahu Sapardi, martabat berkait de-
ngan harga diri, kedudukan, nilai-nilai,
akhlak, kesopanan, kehalusan budi

§ pekerti. Manusia bermartabat adalah

yang beraklak, yang memiliki kesopanan

¢+ dan budi pekerti;

¢ B _KR-JAYADI KASTAHI_
Prof Dr Sapardi Djoko Damono
sebagai sastra, maka sastra tetap memi-
liki peran, kedudukan dan fungsi penting
dalam penciptaan dan peningkatan mar-
tabat bangsa kita,” ucap penulis antologi
puisi ‘Perahu Kertas’. Sapardi berharap
kesadaran hal tersebut memang harus
ditanamkan dalam masyarakat, manu-
sia dan kebutuhan martabat.

Kedaulatan Rakyat,

Pertanyaan, siapa yang yang memberi-
kan ukuran bermartabat tidaknya ma-

~ nusia ? Akhlak, kesopanan dan budi pe-
* kerti, konsep yang mengikuti kaidah-kai- .

dah tertentu. Kaidah mengukur tingkah
laku yang dianggap wajar, diterima oleh
orang dan sekaligus diharapkan oleh ki-
ta. “Jika manusia membutuhkan marta-
bat, maka kita memerlukan kesopanan,
akhlak dan kehalusan budi pekerti,”
katanya. :

Ditegaskan Sapardi, berbudaya atau
tidaknya seseorang ditentukan oleh
martabatnya. Pasti orang bermartabat
adalah orang berakhlak, berkesopanan
dan berbudi pekerti halus. Kita selalu
menganggap masyarakat kita bermarta-
bat, namun sekaligus juga menemui ke-
nyataan pahit masyarakat juga rendah -
martabatnya. Kesenian, mitos, reliji, ba-
hasa, seni ilmu pengetahuan merupakan
faktor penting dalam pembentukan /

martabat bangsa, (Jay)-c

24 Oktober 2008
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BUTA HURUF

Buta Aksara di Sqltra ~

60.240 Orang

KENDARI — Sampai tahun 2008
masih terdapat 60.240 orang buta-
aksara di Sulawesi Tenggara (Sultra)
Data Dlrfas Pendidikan Nasional

_ (Diknas) Sultra, menyebutkan angka .

buta aksara tersebar di12 kabupat-
en/kota se-Sultra. Yakni, terbanyak
di Kabupaten Konawe (11.610

orang) dan terkecil.di Kota Kendari
(829 orang). Kabupaten Muna .

~(7.806 orang), Buton (4.271 orang),: .

Kolaka (6. 399 ¢rang), Kota Bau-Bau
(2.226 orang). Konawe Selatan -
(2.216 orang), Bombana (2. 761 -
orang), Kolaka Utara (4. 471 orang),
Wakatobi (3.377 orang), Konawe .

' Utara (9.984 orang), dan Buton

Utara (4.290 orang).
"Warga Sultra harus bebas dan v
buta aksara karena peradaban dan -

kemajuan suatu daerah sangat. dlten-
“tukan oleh perkembangan ilmu .

. Apengetahuan dan teknologi,". kata -
_ Gubernur Suitra, H Nur Alam, di

Kendan Senin (13/10) lant

Republika, 14 Oktober 2008
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ISTILAH DAN UNGEAPAN

Republika, 12 Oktober 2008
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KEMAMPUAN BAHASA

ingkatkan

sahasa

. ahasa merupakan iimu praktls
Semakin sering digunakan,

semakin tinggi pula penguasaan
|lmu bahasa seseorang. Karena

belajar mengajar bahasa tldak

B harus menggunakan metode belajar

konvénsional. Untuk memngkatkan kemam-

. puan bahjasa seseorang, lembaga pendidikan
kerap me nggunakan cara yang lebih bervariasi.
Seperti yang.dilakukan Universitas Nasional

(Unas) Jgkarta beberapa waktu lalu. Melalun

Pusat Pe hgkajian Jepang,: ‘Unas menggelar

Kontes Kaniji untuk tlngkat ‘SMA dan perguruan

tinggi se-Jabodetabek.: Wakxl Kepala Pusat

Pengkajign Jepang Unas;:Dra Ucuk. Fadnllah M

Hum merjgatakan, konitesini bertUJuan untuk

meningkatkan miotivasi mahasmWa dan siswa

SMA daldm belajar bahasa Jepang

la‘menjelaskan, Jlka motrvasi untuk bela- S

. Jarnya su ah tinggi, maka‘ akan mendorong
orang ya I t
:Déngan begitu, pada a lmya‘kemampuan
berbahas nya yang akan nie n'gkat "Lomba

peringatah 50 tahun hubungaﬁ' ,ulate
“Indonesi

bersangku_tan untuk terus belajar o

emampuan

duharapkan dapat memperdalam atau mem-

snfatnya yang praktis, proses

pererat hubungan'kerjasama yang telah terjalin
dengan baik,” ujar Fadillah.
Kanji, tambah Fadillah, merupakan salah

~satu dari empat set aksara yang digunakan

- dalam tulisan modern Jépang selain Katakana,
3 "'leagana dan Romaji. Bisa dikatakan aksara

Kanji merupakan aksara Jepang yang terspht
' "Karena dari satu kata dapat diturunkan

O PP

‘manus 747

menjadl kata-kata lain. -
. Fadiliah mengklanm keglatan ini merupakan

yang pertama di wrlayah Jabodetabek Awal-

nya, kontes i ini bermula dari kefjasama Unas
dengan PT Mandom Indonesia. Ada kesamaan

- visi antara Unas dan PT Mandom Indonesia,

yaitu antik T mengembangkan sumber daya

DES yang bérasal dan SMA dan
Hingg faquetabek Fadillah
: M

y

;
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dari menulis cara membaca huruf Kanji,

memindahkan atau mengganti huruf Hiragana
ke Kanji, hingga mengisi bentuk Kanji turunan,
seperti penggunaan afiks (awalan dan
akhiran). Selain kontes Kanji, diselengarakan
pula pemutaran film tentang gaya dan budaya
hidup di Jepang.

Selain Fadillah, terdapat dua orang lain yang .
dipercaya untuk melakukan penilaian. Yakni Dr
~ Hisanori Kato (Advisor Pusat Pengkajian ’

Jepang) dan Meizar Abdullah, MA (Ketua Pusat
Pengkajian Jepang). Penilaian dilakukan
dengan kriteria ketetapan dan keakuratan
huruf kanji yang digunakan. Bagi peserta yang

_ mendapat nilai 60 ke atas mendapat sertifikat.

Sementara lima peserta dengan nilai tertingg
mendapat hadiah, tropy dan piagam peng:
hargaan. Seperti komputer, laptop, kamus
elektronik, dan voucher belanja.

Pidato

Perguruan tinggi lain yang cukup rajin

menggelar perlombaan bahasa Jepang adalah
Universitas Darma Persada (Unsada) Jakarta.
Lomba yang secara rutin digelar kampus ini
antara lain lomba pldato dalam bahasa
Jepang. Untuk lomba tersebut, Unsada bekerja
sama dengan Universitas Takushoku Jepang.

Pemenang lomba ini diberikan kesempatan
tinggal dan belajar bahasa Jepang di kampus
Takushoku selama beberapa waktu. Dengan
begltu mereka dapat mengaplikasikan bahasa
Jepang yang miereka miliki dalam keseharian.
Tidak hanya itd, mereka Juga dapat mempela—

"

10
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fjé'ri kebydayaan dan kebiasaan m_ésyarakat' ,
Jepang. Sehingga, kemampuan mereka dalam

“berbahasa Jeparig dépat terus berkembang.

Bersamaan denganKontes Kanji Unas,
lembaga bahasa Inggris informal English First
"(EFy menggelar kompetisi nasional Spelling
Bee VI. Yakni kompetisi mengeja dalam bahasa
Inggris tahunan bertaraf nasional yang diikuti
oleh'pelajar SD dan SMP dari seluruh
Indonesia.. - S

Country Director EF Indonesia, Arleta
Darusalam mengatakan, untuk menjadi fasih
dalam 'menggunakan bahasa Inggris bukan
hanya sekedar dengan- menghafal kosakata
dan melatih percakapan saja. Kepercayaan diri
dalam menggunakannya pun sangat di-
perlukan. Kepercayaan diri inilah yang harus’
diasah oleh anak-anak yang sedang belajar
bahasa Inggris di lembaga pendidikan formal
dan non-formal. Yaitu dengan cara nienggu-
nakan bahasa tersebut di depan umum sedini
mungkin. _ ‘ .

- "Kompetisi Spelling Bee merupakan salsh
satu upaya EF meningkatkan kepercayaan diri
masyarakat untuk menggunakan bahasa
Inggris. Sehingga diharapkan penguasaan
bahasa Inggris masyarakat Indonesia akan
membaik seiring dengan semakin dekatnya era
perdagangan bebas dunia,” ujar Areta.

Arleta mengatakan, apresiasi masyarakat
terhadap program ini cukup baik. Kompetisi ini,
pertama kali digelar pada tahun 2003. Awalnya
Spelling Bee hanya ditujukan untuk pelajar EF.
Namun kemudian berkembang menjadi
kompetisi berskala nasional bagi pelajar umum
untuk tingkat SD dan SMP pada tahun 2

004, .
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Karehanya, Jumlah peserta pada tahun 2004
meningkat menjadi 2.863 pelajar dari seluruh

kompetisi tahuri-tahun Seianjutnya,”

Untuk tahun 2008, jumiah pesertanya
meningkat menjadi 7.230 orang. Terdiri dari
2.962 pelajar EF dan 4.304 pelajar non-EF.

Indonesia:*Jurmlah ini terus méningkat pada -

_Mereka berasal dari berbagai kota di

Indonesia. Antara lain Jabodetabek, Cilegon,
Bandung, Cirebon, Sukabumi; Tegal, .
Semarang, Yogyakarta, Solo, Magelang,
Malang, Kediri, Jember, Tulungagung,
Surabaya, Bali, Makassar, Manado, Kupang,
Jayapura, Lampung, Palembang, Pekanbaru,
Jambi, Bangka, Padang, Batam, Medan, .
Balikpapan, Samarinda, dan Banjarmasin.

" Project Manager EF Spelling Bee 2008, Evi
Setiawaty menceritakan, kompetisi ini dimulai
dengan kompetisi regional.yang diadakan sejak
24Agustus hingga 26 September 2008.
Selanjutnya, dipilih 345 orang pemenang yang
berlaga menuhjukkan kemarripuan bahasa .-
Inggris mereka di tingkat nasional. Peserta

- Spelling Bee dibagi dalam tiga kategori, yakni
- Kategori A untuk kelas 1-3 SD, B untuk kelas 4-

6 SD, dan C untuk kelas 1-3 SMP.

*  Evi mengatakan, peserta yang menjadi

pemenang di tingkat nasional akan mendapat
hadiah berupa trofi nasional dan sejumiah
uang tunai. Serta hadiah-hadiah hiburan
lainnya. *"Kami berharap, kompetisi ini dapat
membantu mengasah kémampuan anak

‘Indonesia berbahasa Inggris. Serta menjadi
- pemicu mereka untuk menjadikan’bahasar ;
‘Inggris sebagai bagian dari proses komunikasi. -

sehari-hari,” ungkap Evi. mci1 ’

Republika, 27 Oktober 2008



71

KOSAKATA .

Menemukankembal

Kumpulan Kata
Arkais

Abau=kurakurarawayangbesar |

4 kaenyang
ABeIasah pukul
_Beloh__

oan, orang yang terkemuka

5 'Kesangsang tersangkut -
£ KESap-keSIP ',kedap-kedip""""“ AT e

. Cendala —_ ina, busuk keji, cabul
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. Zindik  orang yang t

- Ujuk = menyerahkan barang tanpa diminta
i Ungkal = keras kepala, tidak mau mendengar

-nasihat

rsesatimannya, murtad

;‘aﬂﬁais jalah kata yang tidak lazim dipakai lagi.

yasa Indonesia UNP
. Grafis Ebet




Satu per satu
kosakata hilang,
jarang muncul, dan-
tidak biasa lagi
dituturkan dalam
percakapan bahasa
Indonesia.

Ade Irwansyah

AK seperti dulu, kini
zmgka!—éinonim dari
keras kepala—hanya
hadir dalam sastra
lama dan kamus.
Demikian pula fusta (perahu),
ajab (heran), dan ajek (teratur).
“Itu namanya kata arkais atau
kata-kata yang sudah mati,” kata
ahli bahasa Indonesia Universi-
tas Negeri Padang Atmazaki di
sela Seminar Internasional Pe-
ningkatan Mutu Pemakaian dan
Pembelajaran Bahasa Indone-
sia-Malavsia di Padang, awal
pekan.
Belum ada angka pasti berapa
jumlah kosakata yang mulai

tanggal. Tetapi Pusat Bahasa se-

benarnva punya
temuan (lihat grafis).

Daftar ini terus bertambah dan
semakin panjang. Apalagi, im-
buh Atmazaki, kini jumlah se-
rapan asing yang maknanya de-
kat semakin cepat mengubah ka-
ta-kata yang populer dalam per-
Laknpan tharl hari.

Memang awalnya kata serapan
ini melalui penyaringan. Misal-

beberapa
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nya untuk memperkaya kosakata
di bidang teknologi karena me-
nimbang bangsa ini baru menjadi
pemakai bukan pencipta.
Dalam perjalanannya, kata
serapan menjadi lebih mudah

, digunakan. Contohnya, istilah

mouseuntuk perangkat penunjuk
di komputer lebih populer ketim-
bang tetikus yang sudah di-
adaptasi bahasa Indonesia.

“Masyarakat juga telanjur
menggunakan kata efektif dan
efisien sehingga padanan kata
berupa sangkil dan mangkus
ataupun hasil guna dan tepat
guna jadi tidak laku.”

Pada semua bahasa, Atmazaki
mengakui, kondisi itu. terjadi.
Ada kosakata baru muncul ka-

rena berhubungan dengan ba-
hasa yang lain, namun di sisi lain
ada kosakata lama yang hilang
begitu saja.

Sayangnya, ia cemas jika ke-
hilangan ini justru dikendalikan
oleh sikap berbahasa yang bu-
ruk. ‘

Sebab, saat ini banyak pengu-
cap bahasa keranjingan menye-

_ lipkan bahasa asing yang justru

mengacaukan struktur tata ba-
hasa dan keluar dari konteks.
Secara psikologis, penyelipan
semacam itu erat hubungannya
dengan anggapan bahwa bahasa
Indonesia belum maju dan belum
mampu mengungkapkan apa
yang hendak diungkapkan.
“Bagaimanapun bahasa asing

'~ i ANTARN'FAUZI

HARI MEMBACA: Dua siswa sekolah dasar membaca buku pada acara
Hari Anzk Jakarta Membaca, beberapa waktu Ialu Acara mu dlgetar untuk

"~ membangun semangat baca anak. .



.

74

tidak dllarang, dlpela)an, dan dl-..'_ ‘,
ajarkan di lembaga pendidikan,
formal dan informal, namun
penempatannya mesti ‘di-
sesuaikan dengan konteks peng-
gunaan,” kata dia. - i
Menyaring istilah asing
Minimnya késakata di bidang
teknologi bukan berarti- bahasa
Indonesia tidak kaya dalam
ungkapan.
Pasalnya dalam bldang kebu-
dayaan, bahasa ini punya konsep
beragam tentang beras. Dalam

‘bahasa Inggris, kata ini hanya di-

ucapkan dengan rice. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, ada va- -
rian yang cukup luas untuk men-
definisikannya. * . :

Jika masih dalam tanaman
disebut padi, saat telah diron-

- tokkan disebut gabah, lalu jika
. kuhtnya dikupas jadi beras.

Laiu beras kecil-kecil dinamai
menir, tepung, dan sederet istilah
lain. “Kalat ﬁah dm}as_ak ada’
yang disebut nasi, kalau dibung-
kus dengan daun atau plastik na-
manya lontong, dan dxbungkusA

daun kelapa namanya ketupat,”

‘kata Mustakim.

Itu sebabnya sebelum menye-
rap mentah-mentah, ia menya-
rankan agar pengguna bahasa
mau aktif mencari padanannya

“dalamt bahasa Indonesia.

' Kalau tidak mienemukan, ada

: altern‘atlf lam sepertl menye-

suaikan kata tersebut dengan

" ejaan danpengucapan bahasa In-
i .donesia. (N-4) o

ade_’ifWansy'ah@ihediaindon'éﬁa‘.,cgm
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Bukan Malas,
fapi tidak Punya Akses:

BELI buku atau beras? Di tataran masyarakat akar
rumput, pertanyaan itu bisa jadi nyata adanya. Harga
- bahan pokok yang makin tinggi

membuat kaum marjinal Dehgem/@
lebih memilih membeli ¥
bahan pokok dari- 3
padabuku. Pangan %
lebih dibutuhkan 2
untuk kelang- _
sungan ~ hidup o
daripada mem- g’ 8
beli buku yang — 8
harganya hampir <9
sama bahkan mele- - g%
bihi bahan pokok. et

Tidak bisa dipungkiri, - “l,, .~ s g
di negeri ini baru kalangan (U'JOOJDU‘“\
menengah ke atas yang punya
akses pada buku.

Di 1001Buku kami ingin mencerdaskan anak bangsa
dengan memfasilitasi bacaan terhadap anak-anak yang
kurang mampu. Membefikan bacaan yang layak dengan
memfasilitasi upaya menumbuhkan minat baca anak.
1001Buku tak membedakan latar belakang relawan.
Karena, kami percaya setiap orang dapat melakukan
sesuatu untuk membantu sekitarnya. Waktu, energi, dan
. dana yang dikontribusikan pararelawan akan membuat
perubahan besar.. - i

Apabila Anda tergerak untuk-menyisihkan sedikit
waktu dan tenaga, bergabunglah bersama para relawan
lain yang berasal dari berbagai ‘macam latar belakang
juga lokasi yang tersebar di seluruh Indonesia dan luar
negeri. Jika Anda tak punya waktu atau berada di lokasi
" yang jauh dari tempat kami berkegiatan, atau karena

.

~ penyebab lain sehingga tak memungkinkan terjun

langsung ke acara-acara 1001buku, Anda bisa
berkontribusi dengan membantu kami dalam kegiatan
penerjemahan tulisan yang berupa artikel, proposal,
pembuatan tulisan, undangan, pengeditan tulisan, pem-
-buatan bahan Presentasi berupa PowerPoint dan multi-
media, menyumbangkan Kkarya desain grafis dan website,
ikut mengelola database, website content juga mailing list.

Selama ini kami meletakkan bsok drop box, kotak-kotak
yang diletakkan di tempat-tempat strategis yang diran-
cang baik. Kami menyertakan selebaran dalam kotak
rotan besar yang digambari logo 1001Buku. Tujuannya
untuk memperluas akses relawan yang ingin menyum-
bangkan buku. :

Setelah buku-buku terkumpul kami memilahnya,
kemudian mengirimnya ke berbagai perpustakaan anak, -
sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Kami juga
menyelenggarakan kampanye publik untuk menggalang
partisipasi aktif masyaraka 1fes,

Selain itu, kami juga membangun jaringan perpustaka-
an anak yang secara bertahap diharapkan dapat saling
membantu untuk mencapai visi yang serupa. Mening-
katkan minat baca dan mencerdaskan kehidupan komu-
nitas sejak dini. s Ny

1001Buku adalah mekanisme jaringan relawan dan

; pengelola perpustakaan anak yang punya misi mengan-

tarkan lebih banyak buku padabelia yang kurang berun-
tung. Kami murni bekerja sukarela alias volunteerism.
Individu membantu komunitas dan komunitas ini

- membantu komunitas lain yang punya kecintaan dan

_perhatian pada anak-anak dan bahan bacaan bagi mereka.

__Jaringan akan mempermudah pertukaran ide, peng-
‘galangan sumber daya, dan pengorganisasian relawan.
Kami ingin membantu anak-anak Indonésia, memupuk
mimpi-mimpi mereka tentang masa depan. /M-5

Media Indonesia Minggu, 19 Oktober 2008
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Lucia Priandarini

Ketika berjalan sepanjang gang
antara rak-rak panjang, di
perpustakaan dengan ratusan ribu
buku dan cahaya lampunya terang-
benderang, kulihat anak-anak muda
dan anak-anak tua sibuk membaca
dan menuliskan catatan, dan aku
bertanya di perpustakaan negeri
mana gerangan aku sekarang...
(Ismail Marzuki)

"ERINDUAN Taufik Ismail
akan minat baca dalam
puisi di atas sangat ber-
alasan. Data statistik ten-
tang minat baca selalu menempatkan
Indonesia di posisi bawah. Hasil temu-
an UNDP 2008, posisi minat baca
Indonesia berada di peringkat 96,
sejajar dengan Bahrain, Malta, dan
Suriname. Di Asia Tenggara Indonesia
berada pada peringkat ketiga dari
bawah sebelum Kamboja dan Laos.
Banyak penelitian menunjukkan,
minat baca rendah memengaruhi ke-
mampuan mengembangkan diri. Hal
itu berujung pada rendahnya daya
saing, baik dalam pekerjaan maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Minat
baca rendah berkaitan erat dengan
tingginya tingkat putus sekolah, ke-

miskinan, dan pengangguran.
Namun, yang perlu dipertanyakan
kembali adalah, benarkah minat baca
anak Indonesia rendah? Jawabannya,
belum tentu! '
Ada berbagai masalah yang melatar-
belakanginya. Lebih kuatnya budaya
tuturjika dibandingkan dengan mem-
baca serta televisi sebagai media yang
menyedot perhatian dan waktu anak
sering dituding jadi penyebab. .
Namun, ketiadaan akses terhadap

bahan-bahan bacaan bermutu dan ma- *

halnya harga buku merupakan penye-
bab paling dominan. Promosi dan
ajakan untuk gemar membaca ada _di
mana-mana. Namun, masalahnya ba-
gaimana bisa membiasakan membaca
jika bukunya sendiri tak ada? .

Aksi John Wood, mantan eksekutif
Microsoft pendiri lebih dari 3600 per-
pustakaan di negara-negara berkem-
bang, bermula dari kunjungannya ke
sekolah di Nepal. Sang kepala sekolah
membawanya ke sebuah ruangan’
yang di depannya bertuliskan ‘Perpus-
takaan Sekolah” yang ternyata nyaris
kosong.

Wood prihatin karena di tempat- -
tempat lain, seperti di negaranya sen-
diri, anak-anak sudah melesat maju
dan tentunya berlimpah buku. Kisah
Wood menunjukkan ketimpangan



' distribusi 'l‘aluku‘ merupakan.masalah
paling seriusyang mengakibatkanren-

dahnya minat baca diberbagai riégara.”

Mari kita bicara dj Indonesia saja.
Menurut Hikmat Kurnia, pimpinan
Penerbit AgroMedia, jika satu judul
buku dicetak rata-rata 3.000 eksemplar,
setidaknya penerbit Indonesia mampu
menghasilkan 36 juta eksémpliar buku
dalam setahuin. Jumlah tersebut keli-
hatannya besar, Namun, jika diban-
dingkan dengan jumlah pénduduk
yang berjumlah 250 juta, angka itu

sangat memprihatinkan.. . . . o

Jika semua’ buku tersebut habis

terserap, berarti satu buku dikonsumsi

* enam hingga tujuh orang dalam seta-

hun. Karena pola distribusi yang tak

merata, perbandingan tersebut belum
tepat.

Terkonsentrasi di Kota Besar
Buku adalah barang dagangan, maka

keberadaan toko-toko buku sangat -
terkonsentrasi di kota-kota besar, yang

memang berdaya beli tinggi. Bahkan

lebih dari 40% buku diserap pembaca

yang ada di wilayah Jabodetabek.
Padahal jika berbagai jenis buku

dapat tersebar luas secara merata ke -

berbagai lapisan masyarakat, mudah
didapat, dan harganya terjangkau,
kegiatan membaca akan tumbuh de-
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- ngan sendirinya. -

Disinilah pentingnya peranipérp‘lxs;

* takaan dalam’ ‘memperluas akses

masyaraKat terhadap bahan bacaan.
Perpustakaan membuat orang bisa
membaca buku tanpa terbatasi ma-
salah-dana. :

‘Namun, menurut Alfons Taryadi,
penulis buku’ Dalamn Indonesia Baru,

“hanya ada 2.583 perpustakaan umum
di Indonesia. Derigan jumlah pendu-.

duk Indonesia 250 juta jiwa, sebuah
per\}')ustakaa‘n_umum harus sanggup
melayani 96 ribu penduduk.

Menyadari hal itu, semakin banyak '

orang dan komunitas mendirikan per-
pustakaan swadaya. Namun, mereka
harus pintar memutar energi untuk
terus berkembang. Bantulah dengan
memulung buku dari lingkungan seki-
tar‘Anda, atau memberikan koleksi
Anda pada taman bacaan.

Leaders are readers. Jika kita merin-
dukan pemimpin bangsa yang tangguh
di masa mendatang, kita bisa mulai dari
sekarang dengan membantu para
pemimpin masa depan itu membentuk
karakter mereka. Cara termudah
dengan memberi mereka buku untuk
membangun mimpi-mimpi positif
tentang masa depan. /M-5 -

Relawan 1001Buku

W
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Miliuner
MINAT baca di Indonesia sangat

rendah, hal ini dibuktikan lewat kon-
sumsi surat kabar yang diperkirakan

hanya 1:45. Sesaat aku setuju dengan --
artikel yang baru kubaca. Dulu aku -

percaya bangsa Indonesia malas mem-

- baca. Penyebabnya sebagian besar
penduduk negeri ini merupakan ma-
syarakat praliterasi yang dihantam
gelombang paskaliterasi melalui tele-
visi, internet, ponsel dan sebagainya.
Mentalitas praliterasi lebih didomi-
nasi tradisi lisan atau obrolan. Lom-
patan yang cepat ini menyebabkan
masyarakat tak sempat mengenai

budaya membaca. Namun, apakah »

pendapat itu sepenuhnya benar?
Sejenak aku mengingat masa kecil-
ku. Apa yang mémbuatku suka mem-
baca? Di mana titik awal aku menik-
mati The Baby Sister Club hingga Enid
Blyton? Bagaimana akhirnya otakku
diisi karya Tolsky, Pramoedya, Karl

- Pendiri Rumah Baca

May, hingga Paolo Coelho.

Aku teringat akan kiriman Kliping
majalah Bobo dari kerabat di Jakarta
saat aku tinggal di Tapanuli. Setiap
hari kliping itu tak bosan kubaca.
Kecintaanku pada cerita dimulai saat
secara langsung buku-buku itu disu-

- guhkan di hadapanku.

Suatu waktu seorang paman ingin
membuat perpustakaan anak-di dae-
rah Dairi. Ia dengan sukarela mengun-
jungi kerabat dan sahabat untuk me-
minta sumbangan bahan bacaan.

Kala itu, dengan perasaan berat aku
menatap buku-buku masa kecilku.
Namun, akhirnya ku serahkan juga
karena aku pernah merasakan betapa
indahnya masa-masa berpetualang
melalui lembar-lembar buku. Di
perkampungan buku adalah sesuatu
yang langka dan mewah. |

Ketika jadi relawan 10601Buku, aku
disadarkan bahwa bukan minat baca



generasi muda Indonesia yang rendah.
1001Buku dengan tegas menyatakan,
minat baca rendah karena akses pada
bahan bacaan yang berkualitas juga
rendah. Pandangan itu didukung Jan
"Vincens Steen, Kepala Newspaper in
Education (NiE) Norwegia yang me-
nyatakan minat baca anak di Norwe-
gia meningkat sejak koran diberikan
gratis di sekolah.

Bila melihat realitas ini, aku ingin

jadi orang kaya. Aku ingin kaya de-
ngan tanganku sendiri. Seperti Bill
Gates yang mau berbagi di dunia pen-
didikan.

Seandainya aku miliuner, aku akan
membangun rumah-rumah baca de-
ngan bahan bacaan berkualitas. ‘

“Rumah baca itu terutama akan di-
dirikan di perkampungan dan Jpeda-
laman seperti di Papua dan Nusa
Tenggara. Daerah-daerah yang selama
ini bukan saja dari segi pembangunan
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terabaikan, tapi juga peningkatan
kualitas pendidikannya.

Namun, sebelumnya perlu juga
untuk mendidik orang-orang yang

" punya hati dan kapasitas untuk men-

dampingi taman bacaan itu. Bila se-
muanya jadi berkesinambungan, tak
mustahil tujuan pendidikan yang di-
kemukakan Tan Malaka akan terwujud.

Menurutnya tujuan pendidikan
mempertajam pikiran dan meneguh-
kan kemauan maupun memperhalus
perasaan.

Dengan membaca bahan bacaan
yang berkualitas, bisa menjadi sarana
untuk mencapainya. Karena membaca
adalah penopang dan panglima dalam
menumbuhkan sikap kreatif dan
inovatif juga'menambah nilai diri

‘suatu bangsa. /M-5

Tonggi Theodora Sir_egar,

Relawan 1001Buku ‘

Minggu, 19 Oktober 2008
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Orangtua pentmg

- bertanya lebih dulu

pada diri sendiri,
untuk apa anak
belajar membaca
pada usia dini.

nna kesal. Baru kali ini
dalam usia perka-
winannya yang masih
muda, Leman menyata-
| kan tak setuju. Leman
menolak rencananya mengajarkan
buah hati mereka belajar
membaca.

“Janganlah membebani anak
sekecil itu dengan target
membaca,” kata Leman. Si kecil
Fauzi berusia empat bulan.

Sejak lama Onna niembaca
bahwa banyak bayi sudah bisa
membaca. Dan, ia ingin Fauzi bisa
masuk dalam kelompok generasi
baru itu. Séjak Fauzi dalam kan-
dungan, Onna sudah mulai mem-
baca tentang metode belajar
membaca bagi batita. Yang popu-
ler adalah penggunaan flash card. .

Flashe¢ard boleh rhbllang alat I
bantu belajar, boleh juga alat per-
mainan/Ia berupa kartu, yang
diciptakan sahgat efektif dalam
membantu belajar membaca anak

T

se;ak usia dini, atau sekitar umur
empat bulan. Pada kartu tersebut
tertera kata-kata yang diajarkan.
Kartu itu kemudian ditunjukkan
kepada anak sementara kata yang
ada di dalamnya dibacakan de-
ngan keras dalam waktu yang sa-
ma. Di pelbagai belahan dunia,
banyak batita yang pandai
membaca dengan menggunakan
alat ini.

Tak hanya pada pasangan Onna
dan Leman. Perdebatan belajar
membaca di usia dini juga seru di
tingkat pakar.

Psikolog Anak dari Universitas
Indonesia, Dra Mayke S Tedja-
saputra MSi, menyebutkan, saat
ini para ahli sedang meneliti alat

permainan ini. Pasalnya, ada para |

ahli yang pro dan yang kontra,
terhadap diciptakannya alat per-
mainan tersebut
Kondisi nyata Fean, }
Hingga kini, penggunaan flash-
card dipercaya banyak pihak
lebih efektif ketimbang metode
lain untuk mengajarkan anak
membaca. Setidaknya metode ini
bisa membuat anak mengingat
kata-kata pada tingkat bawah sa-
dar. Apalagi bila metode ini dite-
rapkan pada anak usia dini yang .
memiliki kemampuan menyerap
informasi secara mengagumkan.

J

- -Namun, Mayke Tedjasaputra .
' menyayangkan pemanfaatan usia |
. dini anak untuk belajar membaca '

dengan cara tersebut. “Flash, card

'sebetulnya kurang baik untuk

S1 Bayi
Membaca

pelkembangan anak usia tiga
bulan,” ujarnya, saat menjadi
pembicara sebuah seminar di
Hotel The Ritz Carlton Jakarta,
beberapa waktu lalu.

Flashcard, kata Mayke, pada
dasarnya hanya berfungsi untuk
merangsang memori anak. Se-
dangkan, alat-alat permainan
vang dikenalkan orangtua pada
anak-anak tiga bulan ke atas itu
menurut dia, harus bersifat
alamiah.

Ahli terapi bermain dari Ul ini

]

berpendapat, anak-anak usia nol
sampai 2,5 tahun seharusnya
menggunakan alat permainan
yang nyata. Artinya, kata dia, bila
si ibu ingin mengenalkan anak
pada buah-buahan, maka ibu itu
harus menggunakan alat peraga
buah yang sungguhan.

“Jadi, sejak dini si anak sudah
dlkenalkan pada kondisi yang
sesungguhnya, dan bukan hanya

j . dalam’gambar,” paparnya.

-Di tempat terpisah, psikolog di
Biro Pelayanan dan Inovasi Psiko-
- logi Universitas Padjadjaran, Alfi- -
yah Nuraini, menyatakan hal seru-
pa. Pela]aran membaca, menurut
i teori dalam ilmu p51k010g1 anak
“diawali dengan penguasaan anak

i atas bentuk dasar. Maksudnya,

belum mengajarkan huruf anak
erlu mengetahui terlebih dulu
ntuk seperti mlsalnya lingkaran,
< tak  segitiga “Dan situ anak




-baru memahami huruf,” ujarnya.
Memaparkan rangkaian huruf

tanpa sebelumnya mengenalkan
bentuk dasar, menurut Alfiyah,
sekadar mengajarkan anak
tentang simbol. Terlebih balita
adalah makhluk yang memiliki
proses berpikir yang konkret.”
Untuk menyampaikan suatu
pesan setidaknya harus ada

gambar benda yang menyertainya.

“Tulisan ‘mama’ dalam flash
card harus ada gambar ibu-ibu-
nya,” terangnya. Tanpa bantuan
gambar, Alfiyah mengatakan,
umumnya balita akan kesulitan
memahami maksud dari simbol
yang disodorkan ke dépannya.

Mengajarkan anak membaca
dan mempersiapkan stimulasi
agar anak mudah belajar mem-
baca adalah dua hal yang berbe-
da. Dan, orangtua juga perlu
bertanya pada diri sendiri sebe-
narnya unfuk apa ia mengajarkan
anaknya membaca sedini
mungkin. ) .

“Kalau alasannya karena ia
takut anaknya tidak bisa
membaca, jangan,” tegas Alfiyah.

Beban target .

. Efek dari flashcard, kata May-
ke, si anak hanya disuruh untuk
mengingat gambar yang tertera

. dalam kartu itu. Anak yang sering
melihat gambar dalam kartu itu,
lanjutnya, hanya mengalami pe-
ningkatan dalam kemampuan " -
sensor motoriknya saja. Bahkan,
bila bermain berlebihan dengan
flashcard, si anak nantinya hanya
mampu berpikir praoperasional.

Dampak negatif lainnya, sam-
bung Mayke, yaitu si anak mudah

81

-frustrasi. Perasaan frustrast i,

akibat dari seringnya si anak
disuruh menghafal gambar-

-gambar dalam kartu tersebut.

“Apalagi, bila orangtua menar-
getkan dalam sehari si anak harus
mampu menghafal gambar, lebih
dari lima jenis. Target ini, yang ser-
ingnya membuat anak mudah frus-

. trasi,” kata Mayke menjelaskan.

Kemampuan meinbaca banyak

~ hubungannya dengan kesiapan

anak. Alfiyah secara umum me-

-mastikan, anak yang sudah siap - .

lebih mudah menerima pelajaran -
‘membaca. Sebab, secara garis
besar kriteria anak yang sudah
siap adalah anak yang sudah bisa
membedakan warna, mengenali
bentuk, bisa berkonsentrast, serta

memiliki niat untuk membaca.
Jangan lupa pula bahwa setiap

- anak terlahir dengan karakteris-

tik yang berbeda. Hingga tidak
ada cara yang mutlak sama untuk
setiap anak. “Ada anak usia tiga

. tahun yang sudah bisa mengeja
. huruf dengan betul, mungkin

stimulasinya sukses,” ujarnya.

. Tetapi ada juga anak usia sama
' yang belum bisa berkonsentrasi
- hingga masih terbalik membe-

" dakan huruf b dan d.

Secara umum stimulasi meng-

- gunakan kartu bergambar‘dan

berhuruf dipandang Alfiyah
paling baik diterapkan setelah
anak berusia tiga tahun. “Jangan
lupa pula kalau stimulasi harus

_ berjalan seimbang,” sambungnya.

Seorang anak bisa terganggu

* perkembangannya seandainya

hanya perkembangan kognitifnya

.yang distimulasi. Emosi dan ger-

akannya pun sama pentingnya.
- : .- win/ind/poy

Republika, 5 Oktober 2008
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SULIH SUARA

Bahasa

enny Wauran seperti menem-
puh jalan sunyi. Sebagai edi-

tor subtitle film, Denny—begi- -

tu pria 42 tahun ini biasa di-
panggil--lebih banyak meéle-

wati hari-harinya di balik layar, di se- .

buah bilik dan hanya dltemam sejumlah
layar{monitor.
Apa yang ditempuh Denny boleh di-

- bilang berperan besar bagi pemirsa In-

doneqa yang bahasa Inggrisnya pas-

‘pasan). Lewat sentuhan subtitle berba-

hasa |Indonesia, film-film Hollywood
yang [ditayangkan televisi berbayar in-
ternasional, Home Box Office (HBO) b1-
sa _d.ll'tl]d’natl penonton di sini.

Depny adalah satu-satunya orang In-
donegia yang bekerja di HBO Asia, seti-
daknya hingga sekarang. Sebelum ter-

* damplar di HBO, ia meniti kariernya di

“stasiuyn RCTI sebagai penerjemah: Ke-'

- betulan’ RCTI bekerja sama dengan

“HBOJ Saat itu HBO' meminta RCTI

menggarap film-filmnya untuk disalin
ke bghasa Indonesia, dan Denny ikut
terlibpt dalam proyek tersebut.

. Prdyek kerja sama itu berlangsung se-
kitar mpat tahun. Pada 1999, HBO.me-
ity kan mengalihbahasakan sendiri
“filmnys ke dalam bahasa Iridone:,

] ‘ya dengan dunia bahasa bukan
lah impiannya. Saat masih niahasiswa

d1 _di jurpsan sistem mformasn komputer di. .

‘enny kemudian dltank sebagm-.

S TNT e T

Umversuas Asla (,alstate ruuerstone

Amerika Serikat; ia mendambakan pe-
kerjaan yang sesuai dengan bidang ku-

liahnya. "Tapi ketika selesai, dan ada lo-

worigan itu di RCTI, saya coba sa]a du-
lu,” katariya mengenang. -

Meski awahnya coba-coba, lama-ke-
lamaan Denny jatuh,cintd pada peker-

"]aannya itu. Demi memperluas wawa-
" san dan mengembangkan diri, ia belajar

secara otodidak tentang bahasa. Ia juga
banyak bergaul dengan orang yang

. menggeluti bahasa dan kerap membu-

ka-buka kamus.
Sebagai editor subtitle, Denny ditun-

- tut mesti bergaul dengan bahasa Indo-
_ nesia. "Kdrena jarang pulang ke Indone-

sia,_ saya akhirnya bergaul lewat Inter-

i net saja,"-ujar ayah tiga anak yang me-

'netap di Singapura itu. Denny menyata-~
kan’ banyakkomumtas bahasa dan bu-
: daya Indonesia di Internet yang kerap
_dlkun]ungmya “Dari situlah saya bela-
jar” - :
Tentang profesi yang dlgelutmya, tu- -
tur Denny, memang-Kkerap disalaharti- -
kan sebagal penerjemah 'Memang agak -
: nunp, tapl Jelas ‘berbeda," ijarnya. Me-
ah ;
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" kasar Kemudian’ dzpercantlk oleh

- suntingan- Denny .Dalam proses -ini,

aturan main subtitle pun diberlakukan.
"Ada beberapa- aturan sepertl nggak

- boleh terlalu gaul," ia menjelaskan. Ga-

ul yang dimakstid Denny adalah pema-
kaian kata gue dan elu di keh.ldupan se-
hari-hari.

Selain ity, Denny menambahkan
jumlah baris dan warma huruf dlselaras-
kan. Untuk ]umlah baris, misalnya, teks
tak boleh melewatl lebih dari dua baris.
Lalu untuk warna - tuhsa.nnya sendiri,

warna kuning adalah pilihan paling te- '

pat. “Tapi entah kenapa HBO memakai
warna putih, ya? ujar pria Manado it.
Film-film yang telah dipoles subtitle-
nya, menurut Denny, akan ditayangkan
dalam sebulaii“ke depan, "Dalam se-

. minggu bisa habiskan empat. sampal it

ma film,” Denny menjelaskan

' Dari semua Jjenis film yang pemah dx- '
polesnya, tutur Denny, ia paling senang .

dengan film seri. "Karena ceritanya le-
bih nyata dan kadang klta .alami sendi-
ri," katanya. Selain film’ cenfa ‘Denny
menambahkan, . ia menggarap subtitle
film dokumenter wr

Sudah sekitar delapan tahun- Denny
bergelut dengan film. Terkadang ia bosan,
bahkan jenuh. Apa]ag1 kalau lagx nggak
suka filmnya," ujamya. Hobi menonton
pun lama-lama menipis. "Kalau libur; saya’
malah paling anti menonton film. Sebab,
kalau nonton j juga, ya, sama dengan kerja,
dong, ia terkekeh. @ cusia HiavaH (SIHGAPURY)

Koran Tempo, 12 Oktober 2008
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BIOGRAFI

Bzogmﬁ Lengkap

Menufis biografi lengkap seorang tokoh besar yang
sudah meninggal ratusan tahun lalu mungkin tak
semudah menulis biografi (pesanan) seorang

jJeng asa/pengusaha yang masih hidup. '

The Bower of Prophecy (Kekuatan Nyjum) . -
menytiguhkan biografi lengkap Pangeran Diponegoro -
(178541855), seorang Muslim yang saleh, tetapz

tetap dipengaruhi kosmologi Jawa, yang

mengobarkan “p
(1825}1830).

Oleh SURYADI

ini adalah sebuah
studi yang mendalam me-

- ménghancurkan orde
untuk selamanya,
ndorong kekuatan kem-

1 “Herang Dlponegoro”), PD
kalah djn akhirnya ghbuang—fa-

pada tal
membaha:
Perarig ak<
_tor” yang terlibat d1 dalamnya,

dan identitas nasional |
konfronta51 fron-=:

: Indonesxa, Jakarta,

‘perang suct” melawan Belanda

denga.n PD sebagai "protago-
nis”-nya.

Tebal buku ini mencapai
hampir 1.000 halaman, terdiri
dari 12 bab yang diperkaya de-
ngan 84 ilustrasi plus 11 peta,
2.260 catatan kaki yang sarat ru-
jukan arsip dan sumber perta-

“ma, dan 16 lampiran yang mem-
bantu pembaca‘memahami po- - -
_sisi genealogis PD serta konteks

sosial, politik, dan historis yang

melahxrkan membesarkan, dan -

menentukan jalan hidupnya. -
”’I‘ulang punggung” (backbo-

ne) buku ini adalah otobiografi

PD sendiri, naskah Babad Di--

{ panagara (beraksara Pegon)

yang thuhsnya di Marnado; Pe—

nulis juga menggunakan banyak 4

sumber pribumi lainnya serta
catatan-catatan Belanda dan

1 ‘Inggris, khususnya kumpulan
:* arsip kolonial yang berasal darj -

Karesidenan Surakarta dan Yog-

g yakarta yang sekarang tersim-,

pan di Arsip Nasional Repubhk :

Peter Carey, yang mengakh
mu]ax terpesona oleh figur PD:

-

Pangeran Diponegoro

Sejak tahun 1969 ketika memu-

lai studinya di Universitas Cor-
nell, juga menapaktilasi dan me-
rekonstruksi seluruh rute yang
pernah ditempuh PD sebelum,
selama, dan sesudah berlang-
sungnya Perang Jawa. Bahkan,
ia mengaku melakoni beberapa

- acara ritual-mistis ala Jawa se-

lama melakukan studi lapangan,
salah satinya bermalam di Goa
Secang, Selarong, Bantul, tempat
PD pernah melakukan medxtasn

Konteks historis Perang Jawa ?

Membaca buku yang penyu- -
sunannya memakan waktu lebih
dari tiga dekade ini, pembaca 3
dibawa menelusuri berbagai sisi
personalitas PD serta alasan pri-
badi dan sosio-politik yang men- .
dorong]ya maju menjadi pe-
minipin Perang Jawa. -

Bab I memaparkan konteks
demografi, sosio-ekonomi, dan

‘ =poht1k thé sounth-central Java- _

~.niese world tahun 1792:1825, du-

. - nig tempat PD dilahirkan dan
'menja]am masa kanak-kanak

: ‘dan remajanya. Bab ini Juéﬁ ime-



-

lukiskan "kemajuan” sistem ad-
ministrasi kekuasaan Keraton
Yogyakarta dan sistem kemili-
teran yang mendukungnya, serta
membahas kehidupan kaum -
tani, sistem perpajakan, birokra-
si; dan pengusahaan tanah, yang
memengaruhi dinamika so-
sio-politik masyarakat Ja- |
wa pada masa itu.

Rekonstruksi masa ka-
nak-kanak PD sampai
berusia 20-an tahun ke-
tika Daendels menganek-
sasi Kesultanan Yogyakar-
ta—keputusan yang, lang-
sung atau tidak, telah ikut
mendorong PD mengo-
barkan “perang suci” me-
lawan "kafir murtad” Be-
landa—dibahas dalam tiga
bab berikutnya.

Kelahiran PD di Istana
Yogyakarta—nama kecil-
nya Bendara Radén Mas
Mustahar, lalu menjadi
Radén Antawirya—de-
ngan berbagai mitos yang
menyertainya dan lingkungan
sosial Desa Tegalreja tempat PD
menjalani masa kanak-kanak-
nya, dilukiskan dalam Bab II.
Ayah PD, Hamengku Buwono
111, baru berumur 16 tahun lebih
sedikit dan ibunya, Raden Ayu
Mengkarawati, baru berusia 15
tahun ketika ia melahirkan PD.

Di tubuh PD mengalir seperem- |
pat darah Madura karena nenek
buyutnya, Ratu Kedathon (ibu
Hamengku Buwono II), adalah
keturunan Pangeran Cakraning-
rat II yang berdarah Madura.

[
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“Masa remaja PD dan inisiasi
yang dijalaninya sehingga men-
jadi seorang dewasa yang terjadi
pada tahun 1803-1805 digambar-
kan dalam Bab III. Carey me- ~
lukiskan penampilan fisik, tabi-
at, dan kapabilitas intelektual
PD, proses pendidikan yang di-
laluinya, minatnya pada sastra
dan ilmu keislaman, serta hu-
bungannya dengan orang Eropa.:
Pada tahun 1804, dalam usia 19
tahun, PD menikah untuk per- -
tama kali dengan Radén Ayu

Madubrangta, putri Kiyai Gedhé -

Dhadhapan, kepala pathok ne-
geri Dhadhapan, Distrik Sleman.
Bab IV mendeskripsikan zia-

“rah lelana PD ke tempat tirakat-

nya di pantai selatan dan "per-
temuannya” dengan Ratu Kidul
di Gua Langsé. Di sanalah ia

mendengar suara Sunan Kalija-
ga, konon, yang mengingatkan-

‘nya akan datang bencana meng-

hancurkan Kesultanan Yogya-
karta yang menandai kejatuhan
Tanah Jawa. PD juga menerima
sinyal-sinyal mistis menyangkut
peran historis yang akan dilako-
ninya pada masa depan. Ziarah
PD selesai akhir tahun 1805 dan
ia kembali ke Tegalreja.

Dua bab berikutnya melukis-
kan penaklukan Belanda terha-
dap Jawa Tengah yang sinyalnya
telah diterima PD dalam ziarah-
nya. Proses penaklukan ini, yang
dipimpin Gubernur Jenderal
HW Daendels, diuraikan secara

- rinci dalam Bab V. Aneksasi ter-

hadap Kesultanan Yogyakarta
menyebabkan timbulnya gerak-

—to-Dutch di Jawa. Yogya jatuh
ke tangan Inggris pada 20 Juni
1812. Proses konsolidasi keku-
asaan Inggris di Jawa, yang juga
cukup menyengsarakan rakyat
walau hanya berlangsung sing-
kat (5 tahun), beserta dampak
sosio-politiknya diuraikan dalam
Bab VIII (hal 345-430).

Bab IX menggambarkan di-
namika sosio-politik the soun-

th-central Java setelah kepergigr{

Inggris pada tahun 1816. Carey
memberi judul bab ini "Binding
on the iron yoke” untuk me-
lukiskan berbagai kebijakan baru
- Belanda di bidang sosial, politik,
dan ekonomi sampai 1822 yang
| makin memiskinkan rakyat.
Konflik internal di kalangan
bangsawan Yogyakarta akibat
aneksasi Belanda semakin me-
runcing, salah satu faktor yang
. memicu timbulnya Perang Jawa
(Bab X, hal 505-603). PD dan
para pengikutnya yang menen-
tang pendudukan Belanda atas
Yogyakarta menyingkir ke Tegal-
reja. Seiring dengan itu muncul
' tanda-tanda ramalan Jayabaya
tentang akan datangnya Ratu
Adil, antara lain meletusnya Gu-
nung Merapi pada Desember
1822. : ,
Tegalreja, basis pasukan PD,
diserang Belanda dan kolabora-
tor lokalnya pada 20 Juli 1825.
Mereka gagal menangkap PD
yang dengan pasukannya sudah
lebih dulu mundur ke Selarong.
Penyerangan itu menandai di-
mulainya Perang Jawa. Jalannya

an anti-Belanda di kalangan
bangsawan dan golongan ulama.

Pada tahun 1809 meletus pem-
berontakan vang dipimpin

" Radeén Rongga Prawiradirja I1L

Semoga pewaris Keraton
Yogyakarta, juga
Pemerintah Republik
Indonesia, tergugah untuk
" mengusahakan
pernerjemahan buku ini ke
dalam bahasa Indonesia.

Bab VI membahas latar bela-
kang pemberontakan ini dan

peperangan itu (1825-1830), ca-
ra-cara pembiayaannya, dan
konsekuensi sosio-politisnya di-
' uraikan dalam Bab XI.

i Bab XII memaparkan secara
rinci antiklimaks Perang Jawa
ditandai oleh kekalahan yang di-
alami pasukan-pasukan PD da-

dampak poli tisnya. Radén Rong-

| ga tewas di Sekaramn, di tepian
| Sungai Sala, 17 Desember 1810.

Bab VII melukiskan aksi
»pencabulan” (rape) yang dila-
kukan Inggris terhadap Kesul-
tanan Yogyakarta menyusul ko-
lapsnya Pemerintahan Fran-



lam beberapa front pertempur-
an yang kemudian memaksanya
berunding dengan utusan Belan-
da, JB Cleerens, di Rémakamal.
Dengan tipu daya the comman-
der-in-chief pasukan Belanda,
Letnan-gubernur HM de Kock,
akhirnya PD ditahan saat me-
reka berunding di Magelang
tanggal 28 Maret 1830.

Rekonstruksi proses penang-
kapan PD beserta para pemban-
fu utamanya, sampai dia dibawa
ke Batavia melalui Pelabuhin
Semarang pada 5 April 1830 (PD
sampai di Batavia pada 8 April)
dan perjalanan panjang menuju
tempat pembuangan di Manado
dan akhirnya sampai ke Makas-
sar diuraikan dalam bab ini.

Banyak kisah menarik

Buku ini mengungkapkan
berbagai sisi kepribadian PD
yang selama ini jarang kita ke-
tahui: misalnya, waktu kecil PD
dikelilingi oleh banyak wanita
anggota keluarga, termasuk ne-
neknya yang sangat memenga-
ruhi/minatnya belajar Islam. Ca-
rey juga berhasil mendapatkan
satussatunya sketsa wajah PD
muda dalam pakaian Jawa me-
makai belangkon (hal 118). Ter-
nyata PD tidak bisa berbahasa
Melayu dengan baik dan juga
berbahasa Belanda. Bila marah
kepada pejabat Belanda, ia cen-
derung berbahasa Jawa Ngoko,

PI) ingin tahu ba-
nyak mengenai peta
Hindia Belanda dan
Tanah Arab. Ia juga
sangat mengerti tata
cara makan ala Eropa.
PD suka makanan Be-
landa seperti "ken-
tang Welanda” dan
roti bakar (hal 700).

| Meski menolak mi- .
num wine, sekali wak-
tu dalam pelayaran
dengan Corvette Pol-
lux dari Batavia ke
-Manado ia terpaksa -
" meminumnya sebagai
" “obat”.

|
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F —  Pascaberakhirnya

§ Perang Jawa, PD yang

terserang penyakit -

® malaria hanya ingin

- diakui sebagai pe-

" mimpin agama ter-
tinggi di seluruh Jawa
(ratu paneteg-panata-
-gama wonten ing Ta-
nah Jawa sedaya). Se-
telah menjadi tahan-.
an Belanda, PD yang
tetap diizinkan memi-
liki keris pusakanya,
Kyai Ageng Bandayu-

~da, ingin sekali ke
Mekkah. Ia menyisih-
kan sebagian uang
tunjangan pemberian

Belanda. Menjelang bertolak da-

ri Semarang dengan SS Van der

Capellen, PD minum air

SURYADI

. zam-zam pemberian seorang ha-

ji di Magelang. Namun, sampai
akhir hayatnya permohonan PD
untuk pergi naik haji tidak per-
nah dikabulkan Belanda.

Menurut Carey, ada faktor
kembar yang mendorong PD,
adiwangsa Keraton Yogyakarta
yang semula bersikap netral dan
tidak menunjukkan ambisi po-
litik apa pun, mendeklarasikan
“perang suci” melawan Belanda,
yaitu krisis agraria yang melan-
da Jawa Tengah tahun 1823-

. 1825 dan berbagai tindakan yang

tak pantas yang ditunjukkan pa-
ra petinggi Belanda di Yogya-

‘karta (hal 757). Hal itu antara
lain terefleksi dalam sindirannya

kepada Residen Yogyakarta HG

Baron Nahuys van Burgst dalam -

babad-nya: "Karemannya ma-
ngan minum / lan anjrah cara

. Welanda™ (Sukanya makan-mi-
. num dan menyebarkan kebiasa-

an orang Belanda) (hal 434).

Banyak lagi sisi-sisi kehidup--

an PD yang berhasil diungkap-
kan Carey dalam buku ini, juga
lingkungan Keraton Yogyakarta
memiliki pasukan wanita (royal
Amazon corp) dengan kepandai-
an menunggang kuda dan meng-
gunakan senjata yang membuat
Daendels terkagum-kagum. Di
The Versailles of Java' itulah. PD

dilahirkan sebelum fajar me-
nyingsing pada Jumat, 11 No-
vember 1875. )

Mungkin hanya sebuah kebe-
tulan atautkeajaiban terakhir:
sama seperti waktu kelahirannya
70 tahun sebelumnya, PD, yang
selama hidupnya memiliki tujuh
istri dan beberapa istri lagi yang
tidak diketahui namanya (Ap-
pendix IV), wafat menjelang fa-
Jjar menyingsing pada hari Senin
8 Januari 1855 di biliknya dalam
Benteng Rotterdam, Makassar.

Sebagai seorang anak manu-
sia, this pious and complex man’
telah menyelesaikan tugas seja-
rahnya. Agaknya benar diktum
Karl Popper yang disitir Carey:
"[H]istory is the struggle of men
and ideas” (hal 757).

Studi sejarah Indonesia

Tampaknya buku ini amat di-
nantikan oleh peminat studi (se-
jarah) Indonesia, mengingat ka-
bar mengenainya telah beredar
sejak 33 tahun lalu ketika Peter
Caréy sukses mempertahankan
disertasinya, ”Pangeran Dipane-
gara and the Making of Java
War, 1825-307, di Universitas
Oxford pada November 1975,

" Edisi kedua buku ini telah di-

cetak; menyusul edisi pertama-

nya (Desember 2007) yang su-

dah terjual habis. »
Peter Carey, yang kini men-

. ‘jadi dosen di Trinity College,

Inggris, telah menghabiskan se-
bagian besar hidupnya untuk
menyusun buku ini. 7 can say
that I have lived under the sha-
dow of the Prince [Diponegoro]
Jor nearly all my adult existence,
akunya dalam Jurnal Itinerario.
Buku ini sangat patut diter-
Jemahkan ke dalam bahasa In-
donesia supaya anak bangsa ini
dapat mengetahui secara men-
dalam riwayat hidup dan per-
Juangan salah seorang pahlawan
nasional mereka. Di sampul da-
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‘lamnya, Carey menulis: Dedica-
tion-For the family and descen-
dants of Pangéran Dipanagara.
In honour and respect. Kalimat
itu seperti mengimbau pewaris

Keraton Yogyakarta untuk me- . -
ngirim pesan rekonsiliasi kepada-

arwah nenek. moyang mereka

. yang dulu sempat terpecah ka-

rena perang yang dipimpin PD,
Semoga pewaris Keraton Yog-

yakarta (baca: Sultan Hamengku

Buwono X), juga Pemerintah
Republik Indonesia, tergugah
untuk mengusahakan penerje-
~ mahan buku ini ke dalam ba-
-hasa Indonesia.

(SURYAD],

Dosen dan Peneliti pada
Opleiding Talen en Culturen van
Indonesié, Universiteit Leiden,

’ Belanda)

Kompas, 27 Oktober

2008
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BUKU DAN BACAAN

ke

eski kami kutu buku,
tetapi kami bukan kutu
4. Y & buku pendiam atau ku-
tu b kuper (kurang perga-
ulan),” kata Monic (30-an), ang-
gota komumtas Goodreads In-
donesia di sebuah kafe di Ke-
bayofan Baru, Jakarta Selatan.
ota komunitas ini, Senin
, berkumpul untuk buka
bersama Dengan kacamata
tebal ya, Monic memang tampak
seperti kutu buku seperti dici-
banyak orang. Akan tetapi,
perempuan yang mempunyai
‘usahd perkebunan ini jauh. dari
pendiam.
senang ikut komunitas
sema Goodreads ini karena

. tu dug minggu.

‘Farg, anggota lain, juga mera-

sakan manfaat bergabung dengan

kom ‘
ma: in] Fara kalau pergi ke.toko
buku elalu’ kebmglmgan memi-
lih; by mana yang bagus. dan
eniak dibaca, -

»Kalau mental smp, ya semua
ity dipakai senyum $aja. Nikmat-
ilah’ perjalanan,” kata Romdhoni
yang sejak itu selalu berhenti di
pompa bensin yang kosong untuk
mengecek kondisi bensin. -

" Agung Widodo dan dua tem-

. annya bahkan pernah sampai ter-

tidur di mobil saat terjebak macet
di daerah Sadang pada thudik
Lebaran 1997. Ia terbangiin’ka-
fena tenakan pengemudJ mobﬂ

karena mereka merasa satu hatl

sehingga lebih mudah menjalin

pertemanan.

”Kami boleh berdiskusi senglt
menanggapi satu buku. Ada pro
dan kontra, tetapi setelah diskusi
selesai kami berteman lagi,” tistur
Gieb yang juga menjadisalah satu
moderator Goodreads Indonesia.

Gieb bercerita, ketika muncul
buku Ayat-ayat Cinta karya Ha-
biburrahman El Shirazy, anggota

- komunitas ini terlibat perdebatan

sengit. Ada yang memuji' karya

Habiburrahman, tetapi banyak

" pula ‘yang mengkritik karena

mengusung tema poligami. ;-
- ”Kalau diskusinya sudah men-
jurus ke-saling caci  maki, mode-
rator langsung menghenukan >

. ‘kata Gieb. (IND). R

Kompas, 5 Oktober 2008
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PERBURUAN

Buku Langka, Buku Bekas,

Buku Diskon

‘elain buku baru, buku-buku bekas juga menjadi incaran -
S pencinta buku Goodreads Indonesia. Motivasi mereka
I gi(l;.i::lsanya karena ingin mendapat buku-buku lama yang
an : ‘ . -

Karena banyak yang hobi berburu buku bekas, koniunitas
Goodreads Indonesia membuat daftar tempat berburu buku
bekas ‘(juga baru) di Indonesia Beberapa surga tempat
- mencari buku bekas adalah di Jakarta, Bandung, Yogyakarta,

dan Malang, ' : . :

“Rencananya kami akan pergi ke Malang untuk mencari
buku bersama,” tutur Gieb. ‘Selain mencari buku, anggota
~ komunitas ini juga akan berwisata di kota yang sejuk itu. Di

Malang, kios-kios buku bekas ini ada di Jalan Wilis yang -
sebelumnya berada di Jalan Majapahit. .

Selain pergi ke kios buku bekas, sebagian anggota komunitas
Goodreads Indonesia mencari. buku-buku di tempat per-.
sewaan buku. Jika ada buku yang diincar, mereka lalu:
- mengajukan diri untuk membeli buku tersebut. Kebanyakan "

buku-buku yang bisa didapat di tempat penyewaan buku ini -

adalah buku-buku cerita silat. )

" Diskon buku

-Namanya juga pencinta buku, barang yang paling diincar -
untuk dibeli tentunya buku. Karena gemar membeli buku,
komunitas semacam ini sering menjadi target penerbit untuk -
memasarkan buku-buku baru. -

. Penerbit besar seperti- Kepustakaan Populer Gramedia: °
sering menginformasikan buku baru terbitan mereka. Selain .
buku baru, Penerbit Serambi juga sering menginformasikan
acara pesta diskon. . '

”Kami di sini bukan menjadi kaki tangan penerbit. Kami
- hanya menyebarkan informasi agar. pencinta buku tahu ke.
, mana harus mencari buku,” kata Amang. -
- Ajang diskon buku memang selalu ditunggu-tunggu para.
pencinta buku ini: Ninus (26), anggota Goodreads Indonesia, :
senang sekali bisa memborong buku pada acara pesta diskon. -

Dengan uang Rp 100000 ia bisa memborong tujuh novel -
tebal yang bagus-bagus. Saking tebalnya, kata Ninus, buku itu

bisa buat ganjal meja makan di rumah. (IND)

Kompas, 5 Oktqber 2008

“
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pat-te mpat bersejarah it peserta
asylk mendeggarkan ¢erita di ba-
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BUKU DAN BACAAN

Bukujadalah gudang ilmu dan membaca adalah
kuncmya. Agar semakin banyak orang gemar membaca '
buku, komunitas pencinta buku Goodreads IndoneS|a
aktif mengadakan kegiatan baca buku bersama.

LUSIANA INDRIASARI

ekali mereka juga mena-
tilas dari buku berlatar

i menelusuri tempat ber-

Jakarta (Museum Fatah-
hingga ke Pulau Onrust di
Kepuljuan Seribu. -

Miriggu (3/8) lalu, sekitar 350
orang fari berbagai usia berkum-
di Museum Fatahillah. De-

‘lalu berlayar ke Pulau

5 k lupa sang penulis novel, .
E&It" ’ pun.,dlajak serta. Ada j Juga

SdsloiHlstons Batu
t Batavta -

:menelusun " temn-

yang disebut-sebut dalam

|2 kapal tongkang sewaan -

kunjungi dari Alwi. Shihab dan
Lilie.
"""Setelah membaca bukunya, -

. kami ingin melihat langsung tem-

pat bersejarah itu,” kata Amang
Suramang, salah satu moderator
komunitas Goodreads Indonesia.
Museum Fatahillah dipilih se-

bagai tempat berkumpul karena
dalam Rahasia Meede, ES Ito-
menulis ada terowongan tua di
Jakarta yang pintu masuknya
berada di dalam Museum - Fa-
tahillah. Rute terowongan itu di-
yakini menuju tempat persem-
bunyian emas VOC.

Rak buku’
Komumtas Goodreads sebe-

narnya adalah koml}mtas baca -

internasional yang digagas Otis
Chandler pada tahun 2007, Otis

- -adalah pemilik perusahaan pe-

nerbltan di Amerika Serikat yang
Juga menerbltkan Los Angeles Tz-—

Pada bulan Jum tahun 2007

‘pencinta buku di Indonésia, Fem-
- my Syahrani, membentitk grup di
situs. internet Goodreads -inter*:
-nasional ‘dan "dikenal dengan mna;: -
'ma-Goodreads Indonesia: Seka: -
ton film-film dari DVD atau ' VCD.

rang komumtas uu dlgawangl 11- '

ma moderator, yaitu Femmy,

- Amang, Roos, Lita, dan Gieb. Ang-
~gota komunitas Goodreads In-

donesia kini sudah mencapai le-
bih dari 1190 orang.

. Di situs Goodreads Indonesia,
masing-masing anggota memiliki
"rak buku” dan memajang koleksi
buku yang mereka miliki. Saat
mengeklik profil anggota, lang-
sung terpampang deretan buku
yang mereka milild, lengkap de-
ngan pemeringkatannya. “Kalau

.ada yang berminat dan sudah

saling kenal, bisa tukar-tukaran
baca,” kata Amang yang punya
koleksi 515 bukuy, termasuk tiga
buku yang dllarang beredar di
dalam negeri.

Menonton bersama

~ Oleh komunitas Goodreads In-
donesia, membaca dibuat men-
jadi kegiatan menyenangkan. Se-
lain melakukan kegiatan mem-

~ baca bersama yang periode ba-

canya ditentukan, komunitas ini
juga melengkapi imajinasi me-
reka dengan nonton film ber-
sama.

Banyak buku yang sudah di-
filmkan  menjadi santapan bagi
para pencinta buku Goodreads

-Indonesia. Film-film yang ber-
edar di_pasaran seperti Harry

Potter, Narma atau. Laskar Pe-
langi ‘yang diangkat dari buku

_sudah pasti menarik bagi anggota
‘ Goodreads Indonésia.

Selain menonton di bioskop,
anggota komunitas juga menon-



Sebagiari film itu sudah sulit di-

peroleh di pasaran. "Kami pernah. ;
" kegiatan di perpustakaan terse-
. but atau- untuk menambah ko-

nonton bersama film To Kill a
Mockmg Bird versi hitam-putih,”
kata' Gieb (30). Novel To Kzll a
Mockmg Bird karya Harper, Lee
ini diangkat: ke layar lebar tahun

1962 -dan  dibintangi aktor ka-.’

wakan Gregory Peck.

Fﬂmﬁ]m zaman dulu ini d1-4 :

:nulﬂu Aldo, salah satu anggota

Goodreads: Indonesna. Selain ge- .

mar mengoleksi buku, Aldo juga . ingin sekadar membaca buku lalu

" buku itu disimpan di rak setelah

dikenal gemar mengoleksn film.
Meski usianya baru 1,5 tahun,
tetapi komunitas pencinta buku
ini ‘termasuk yang paling aktif
berkegiatan dibandingkan komu-
nitas serupa lainnya. Dengan ber-
interaksi di dunia maya, mereka
menggelar kegiatan baca buku

bersama, lomba meresensi buku, -

dan diskusi buku.

_~Melalui dunia maya, mefeka :

juga menggalang relawan untuk
mengaktifkan perpustakaan di
sekitar pembaca dengan mem-
bentuk wadah Sobat Perpus.

. Rencananya Sabat
akan mendata perpustakaan ma-

Perpus

e

- nasajayang perlu dihidupkan lagi

lalu mencari donasi untuk ber-

leksi buku.

”Kami bercnta—c1ta memba-
ngun budaya membaca di ma-
syarakat kita” kata Amang. De-
ngan beragam kegiatannya, ko-
munitas Goodreads Indonesia
mencoba membentuk diri men-
jadi pembaca aktif. Mereka tidak

selesal dibaca.

Simak tekad mereka seperti
tertulis di situs http://www.goo-
dreads. com/group/show/345 In-
donesia.

”Kami hidup untuk membaca
buku. Buku apa saja boleh dibaca.
Buku apa saja boleh dibicarakan.
Pokoknya kami tidak pandang
buku. Yang terpenting bagi kami,
di milis ini kami bisa berbagi
gagasan, pemikiran, dan perasaan ,
dengan teman-teman sesama ku-

: tubuku.”

Minggu Pagi, Oktober 2008
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| PELANGGARAN hak cipta tak hanya terjadi di musik. Bukan ha-
nya penyanyi atau pencipta lagu yang mengeluh soal pembajakan -

. yang berimbas pada royalti yang tidak jelas. Pengarang pun banyak
yang mengalami perlakuan tidak elit itu. Popularitag nama —sebagai
penulis (cerpen, puisi, esai, naskah drama, dan lainnya)- tidak men-
Jjaminbernasib baik. Banyak pengarang yang tidak menerima haknya

+ (royalti) sebagaimana mestinya. Tak mengherankan bila kehidupan

- . pengarang di Indonesia, tidak begitu bagus. Mengarang tidak bisa di-
Jagakke untuk hidup. Semata hanya menegaskan eksistensi belaka.
Sebuah paradoksal yang tidak bisa diterima akal sehat. Dunia pe-
nerbitan —yang rata-rata bertujuan mencerdaskan bangsa-- melaku-
kan tindakan yang tidak logis: mengabaikan hak pengarang. :
{*Dari 100 penerbit, hanya 34 yang memperhatikan betul hak-hak
- pengarang," kata Putu Wijaya, penulis 30 novel, 40 naskah drama dan
1.000-an cerpen.: - ; '

. Putu V“Zijéiya,rsatl.-l- dari sekian'pengarang ternama yang merasakan

' sendiri realitas tidak sehat tersebut. Pendiri Teater Mandiri ini sudah
dalam tahap apatis. : - ' ;
Lo ’fKekq‘rgngan kita, penerbit selalu kurang menghargai (hak) penulis.
i Dan posisi pengarang sendiri lemah," tandas pria kelahiran Tabanan
‘Bali, 11April 1944, . ~ - .. e
. Kenyataan itu memunculkan kesimpulan: menulis buku belum bisa
menjadi profesi. "Lebih baik menulis di koran- Karena honornya pasti, '
meski kadang juga telat," papar pemilik nama lengkap I Gusti Ngurah
| Putu Wijaya yang saking kesalnya terhadap fenomena tersebut, sem-
pat mempekerjakan juru tagih. Bukan masalah uang yang dikejar. ,
“Namun hf;;u_}rangdé]ladlkan Ian:ssan Sebtéab banyak penerbitan yang
~senng pat gulipat. Ditagih, jawabannya berbelok-belok: Mana v:
Su%':llhdﬂﬂnm‘?Danlanmya ; y s AL yan.g.
- |Putuiri dengan Malaysia, yang melindungi pengarang, Yane menija-
di aset negars, diberi hadiah. Sementara di hidonesi;gzngz;rangang yaJng :
tqqepx_t dan honornya kecil, harus dipotong pajak." o :
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. "Itit lehih pada semacam ian. Sebush kebanggaan saya’

hih macam pengabdian. Sebush kebariggaa '
ucap Putu saat ditemii MP di Hotel Wisanti, beberapa waktu laly -

Unilmya, Wﬂmmbukanpenuhssejahdusﬁuhsa kaya ;-

 dari bulii karyanya. Dan penerbit memperhatikan mereka. Penerbit .
" menggamit orang terkenal ~bintang
- untuk bikin buku, Karena'

Yeng blkintbuls) punya namea, bulo-buku

dikasihbayaréﬁ,”-kat,a‘Pdtu. S
Melejitnya seorang penulis dengaini
kaya-: membuat 3

&

yak ordng tergi Jnenulis bukni. Padahal tak pu- -
keberhasilan penylis-penulis dadakan (yar
! sk itasnya). Jika mau mencermati kehid%%an%
wmﬁmmg$hknuhhamﬁ&mm&kanﬂmﬁﬁﬁmz 0~
long tak akan diumbar seenalnya. Keluhan Putu Wijaya di atas,
setidaknya bisa menjadi cermin, (in) B Latief Noor Rochinaiis o

= 3 - 8
Minggu Pagl III, Oktober 200

film, artis sinetron atau penyanyi- -
in{bukir)

thha-tiba terlebih langsiig bisa

(L
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Kawasan Sity Patengan, Desa Patengan,
Kecamatan Rancabali, Kabupaten

_ Bandung. Jawa Barat memitiki kisah
tis di balik keindahan alam dan kejernihan

C\ Ty Patengan atau Situ Patenggang dl
X

Kqnon, ada ¢ seorang pangeran bernama Raden

Indrajaya dan seorang putri bernama Dewi

Rengganis yang-saling mencintai. Namun karena
1, Keduanya terpaksa berpisah. Perpisahan
itu embuat mereka dldera kesedlhan yang
berk panjangan

~Karena kesedihan mereka yang sangat‘

mendlalam,. sampai-sampai air mata mereka

menggenang hmgga membentuk sebuah situ atau

danay. Keduanya insan"yang dlmabuk cinta
tersehut saling mencari- cari sampai akhirnya

: bertenu di sebuah batu yang kini bernama batu
cinta. N

Untgk membuktnkan rasa cinta sang Pangeran
‘Dewi Rengganis meminta. _kekasihnya untuk
membuiat sebuah pulau’ yang kini bernama Pulau
Asmara atau Pulau Sasaka dan perahu untuk
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Kisah Romatis Situ Patenggang

’ mereka mengehhngl danau. Konon jlka sepasang
kekasih yang berperahu ke Pulau Asmara dan “
.mengelilingi Batu Cinta, hubungan mereka akan

lebih langgeng. Nama Patengan atau Patenggang

merupakan asal kata dari pateangan-teangan yang' N

artinya saling mencai.

/Anda-akan terkesan dengan Iuasnya kawasan .

wisata Situ Patengan yang Iuasnya mencapai 60
hektare. Di sini Anda bisa menikmati keindahan

‘panorama alam sekeliling danau dengan

- speedboat perahu dayung, sepeda air, atau perahu

bebek yang disewakan oleh pengelola. Selain itu,
dikawasan ini bisa digunakan sebagai camping
ground bersama keluarga atau kolega Anda.

Untuk mencapai kawasan wisata ini Anda bisa

menggunakan angkutan umum dari Terminal -

Leuwipanjang, Bandung. Pertama; gunakan
angkutan kota jurusan Bandung-Ciwidey dan turun
di terminal Giwidey. Setelah sampai di terminal
Ciwidey, Anda naik bus lagi ke kawasan Situ
Patenggang )
(Berbagai sumber/*/S-3)

Media Indonesia, 18 Oktqber 2008



- terjemahkan JLA Brandes dan

SEJARAH

95

DONGENG

- Membaca Dongeng
Nusantara

Beberapa waktu lalu ada
yang mengusulkan untuk
mengganti nama Indonesia
menjadi Nusantara.
Alasannya, nama Nusan-
tara lebih sesuai dibanding- |
kan Indonesia. Jauh )
sebelumnya, tahun 1920-an,
Dr Setiabudi yang memiliki
nama asli Ernest Francois
Eugene Douwes Dekker
(1879-1950) memopulerkan
nama untuk tanah air
negeri kita adalah Nusan-
tara. Satu kata yang tak
memiliki unsur kata ”Hin-
dia” (dari kata bahasa
Belanda = Nederlands
Indié, Hindia Belanda).
Nama yang digungkan
pemerintah kolonial untuk
menyebut negerz kzta

OIeh ACHJWAD S UNJA YADI -

{ etiabudi mengambil nama
ini dari Pararaton, naskah
kuno zaman Majapahit.
Naskah ini ditemukan akhir
abad ke-19 di Bali yang lalu di- -

rwm e

diterbitkan Nicholaas Johannes

+ Krom pada tahun 1920. Hal me-
narik adalah pengertian Nusan-
tara usulan Setiabudi sangat -
berbeda dengan pengertian Nu- -
santara zaman Majapahit. -

Pada masa Majapahit, kata
Nusantara dipakai untuk me-
nyebutkan pulau-pulau di luar -
Jawa (dalam bahasa Sansekerta
“antara” berarti luar atau sebe-
rang) untuk dioposisikan de-
ngan Jawadwipa (Pulau Jawa).

| Adalah Patih Gajah Mada yang

mengucapkan Sumpah Palapa-
Lamun huwus kalah nusantara,

. isun amukti palapa (Jika pu-

lau-pulau seberang telah kalah,
saya baru menikmati istirahat).
Setiabudi lalu mengotak-atik ka-
ta nusantara zaman Majapahit
yang bermakna kolonialis dan
memodlﬁkasmya sehingga me-
miliki pengertian nasionalis.
Setiabudi menggunakan mak-
na kata Melayu asli “antara” se-
hingga Nusantara ak}umya me-
miliki makna bary; yaitu “nusa
di antara dua bémia dan dua
samudra”. Dengan demikian, Ja-

! wa pun masuk dalam definisi

nusantara yang modern. Istilah )
baru Dr Setiabudi ini segera
menjadi populer yang digunakan
sebagai alternatlf nama Hlndla
Belanda. - . ;

* Ada pula yang menyatakan
bahwa istilah Nusantara diper-
kenalkan Ki Hajar Dewantara,

tokoh pendiri Taman Siswa. De- | ,
wantara sendiri menjadi anggota |-

pattal Dekker Indxsche

igunkust
sebagai "tiga’ serangkaj” Ke-
mungkinan bésar, Nusantara .
adalah ide Dewantara dan Dour- -
wes Dekker yang sejalan. ;

_nesia.

: NamaNusantaralm pula .. . :

yang digunakan-oleh Bemard
HM Viekke untuk judul buku- :
nya Nusantara: A: ‘History of the
East Indtan Archipelago (1943 :

Sedangkan buku yang diterje-
mahkan ini berasal dari edisi ke-
lima tahun 1961 dengan judul
Nusantara: A History of Indo-

Perbedaanriya sangat jelas.
Pada edisi 1961 ini ada per-
ubahan sudut pandang. Dari
Eropa sentris menjadi Indonesia
sentris. Jika pada edisi 1943, -
khususnya Bab 6, lebih memu--
satkan pada Jan Pieterszoon Co-
en sebagai peletak dasar per-
ekonomian Belanda di Hindia,
maka pada edisi 1963, bab ter-
sebut lebili memusatkan pada
Indonesia di masa Sultan Agung
dan Jan Pieterszoon Coen. Sua-
tu perubahan sudut pandang da-
ri masa sebelum dan sesudah
Indonesia merdeka.

Buku ini dilengkapi pula -
“dengan ringkasan
peristiwa-peristiwa secara

- kronologis, mulai dari

masa Hindu-Buddha
hingga Hindia Belanda.

4

;Hal tersebut cukup menarik

. mengingat Vlekke tentunya kita
1 “anggap sebagai pihak luar (apa-

lagi dari Belanda) yang meng-
amati Indonesia dengan kaca-

" ‘mata berbeda. Tak tertutup ke-
.,gnungkman pendapatnya tak le-

!pasidafi-pandangan kolonial.



" Namun, anggapan ini terbantah-
kan, mengingat Vlekke pada ta-
hun 1940 pergi ke Amerika ber-
samg istrinya, Caroline, untuk
-bekefja di Nederlandsch Infor-

;matir Bureau, New York, seka-

ligus|mengajar di Harvard Uni-
versity, Cambridge (Massachu-
setts).
. Dil Amerika inilah Viekke, me-
ulig buku Nusantara. Dalam

umum bangsa Belanda

terhddap negeri koloninya. Apa:

lagi memasukkan cerita kepah-
lawapan kolonialisme Belanda

yang|menggulirkan slogan ”Daar ;

werd|wat groots verricht’ (Di sa-
na dipangun sesuatu yang be- -
sar). Namun, sekaligus ia ingin’ ~
menggambarkan makna penting
kehadiran Belanda di Nusantara
sebaji sine ira et studio (wit-

hout gnger and fondness). -
Ad
ke yang berbeda dengan pen-
dapatfumum para sejarawan Be-
landa|yang lebih menitikberat-
kan phda proses perluasan ko-
lonialjsasi. Misalnya bagi Belan--
da, persatuan Indonesia sebe-
narnyp tidak ada dan sebenar-
nya berkat Belanda-lah "persa-
tuan”|dari Sabang hingga Me-
raukelitu ada. Viekke menjawab
bahwg sebenarnya Indonesia .
' disatukan oleh kolonia-
lisme Belanda. Penyatuan itu le-
bih digebabkan masa silam ge-
milang Indonesia yang disebut
Nusarftara. S

Peny jlan . e
~Tidak hanya itu, penyajian *
Vlekkg jauh berbeda derigan se-
Jarawan Belanda pada umumnya
ketikabuku ini pertama kali di- .
terbitkan. Seperti ulasan E ..
Adam:
can Anthropologist (Oct-Des - )
1944) yang menyebut Vlekke '

trovergial. Vlekke tidak menga-

nalisis budaya Indonesia seperti

| penting. :
- . Kenetralan Vlekke tampak
Kkarena ia tidak hanya menggam-

beberapa pendapat Viek-

on Hoebel dalam Ameri- )
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analisis seorang etnolog yang
menempatkan masyarakat pri-
bumi sebagai obygk belaka. Le-
pas dari budaya yang dimiliki-
nya. Namun, Viekke lebih me-

- nitikberatkan pada masyarakat

dan pengaruh budayanya. Oleh

- karena itu, tulis Hoebel, Viekke

‘memperlakukan sejarah sebagai
a record of man and his accom-
Dplishments based on written do-
cuments. o

Hal itu muncul pada edisi
berikutnya (1961), khususnya
dalam diskusi mengenai kontak
budaya awal antara India dan
Nusantara. Menurut Viekke,
kontak budaya tersebut menjadi

- satu hal yang mungkin diper-

timbangkan sebagai masalah

barkan masyarakat Nusantara. -
Tokoh-tokoh, seperti HW Daen-
dels, TS Raffles, dan Van den
Bosch, yang memberikan warna -

dalam historograf,baik Indo-

nesia maupun Belanda, juga di-
bahasnya. Lengkap dengan ber-

.bagai intriknya,

Hal menarik lainnya adalah
analisis Vlekke tentang jatuhnya
Majapahit yang sebagian kalang-
an meyakini semata-mata ada
hubungannya dengan bangkit-

nya Islam. Menurut Viekke, me- i
. mudarnya kejayaan Majapahit

disebabkan riwlai berkuasanya

| armiada dari Chinia di jalur per- |
‘dagangan Nusantara. Faktor :

lainnya adalah para pedagang
dan pelaut Eropa (Portugis dan .
Spanyol).yang mulai berdatang-

-|. an‘pada awal abad ké-15 di Jawa.
*| . Dengan kata lain, enurut Viek-

ke, fakfor kedua kekuatan utama

*(China dan Eropa) di samping

kebanglkitari:Islam $ebagai pe- -
nyebab memudarnya Majapahit.
Pada’Bab'8:"Keéruntuhan Ne-
gara-Negara Indonesia”; Viekke
membantah mitos bahwa keber- - |

& m ’ . hasilan Belanda ‘ménguasai Na-
~gengambil sikap netral dalam ' g, aréna péralatan imiliter; |
. membghas isu-isu sejarah kon-. ** |

ternal, yaitu selama 60 tahun,
kerajaan-kerajaan di Nusantara

saling berperang dan menguasai .

satu sama lain. Belanda kemu-
dian datang pada saat dan si-
tuasi yang menguntungkan me-
reka. Mereka mengadakan ber-

. bagai perjanjian dengan keraja-

an-kerajaan di Nusantara yang
isinya memudahkan mereka.
berkuasa di Nusantara. -
Analisis menarik lainnya ada-
lah tentang pilihan para raja ter-
hadap Islam bukan karena me-

" reka masuk secara sukarela ter-

hadap agama tersebut, tetapi ka-
rena dihadapkan pada pilihan
bersekutu dengan Portugis atau
bekerja sama'dengan Demak
dan Johor. Dengan kata lain, pi-

lihanriya Islam atau Kristen. Pa-

- da dua bab terakhir (Bab 15 dan

16), Vlekke mengangkat lahirnya

suatu bangsa melalui perjuangan |

kaum nasionalis di meja parle-
men hingga jatuhnya pemerin-
tahan Hindia Belanda.

Buku ini dilengkapi pula de-
ngan ringkasan peristiwa-peris-
tiwa secara kronologis, mulai da-
ri masa Hindu-Buddha hingga
Hindia Belanda, baik yang ter-
jadi di Nusantara dan Belanda.
Selain itu, buku ini memuat daf-
tar nama penguasa Jawa dan gu-
bernur jenderal.

Secara garis besar, tema-tema
dalam buku babon ini masih se-
Jjalan dengan masalah-masalah
yang muncul pada masa kini.
Bagi generasi baru, membaca

-~ buku'ini seperti mémbaca “do-

ngeng” Nusantara yang tentu ju-
ga harus diimbangi dengan sikap

(ACHMAD SUNJAYADI,
== =, -Pengajar di Fakultas

: Hiﬁu‘Peﬁgetahuan:Buddyd?ﬁI '

. dan Erasmus Taalcentrum
N Jakarta)

. -

Media Indonesis, 10 Oktober 2008




Nowl Aguk Mk Rek Best Sl

| Aguklrmwan. it

- N | OVEL ‘Balada Cinta Majenun’
- karya Aguk Irawan kini menghi-
? asi rak-rak berlabel ‘Best Seller’

di toko-toko buku grup Grame-

“dia. Novel yang diterbitkan Citra Modia

 dan baru dipasarkan pada bulan Rama-

~dan lalu itu, kini juga sedang dalam pro- -

“ses penggodokan serius PT Soraya Inter-
:rcine untuk diprqd_}iks__:irc_i_al__am format film

layarlebar. . -
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- Untuk lebih mendongkrak penjualan
novel yang diangkat dari kisah nyata
yang menggemparkan mahasiswa Indo-
nesia di Mesir, pihak Citra Media dan’
Gramedia menyelenggarakan road show
bedah novel dengan menghadirkan Aguk
Irawan dan Abidah el Khaligi (penulis
dan kritikus novel) di 3 tempat, yaitu

- toko buku Gramedia Sudirman dan Gra- -
[media Ambarrukmo Plaza Yogyakarta -

st e

pada hari Sabtu (25/10) dan Gramedia
Surakarta pada hari Minggu (26/10).
Muhammad Masykur, dari Citra Me-
dia, merasa bersyukur bahwa novel kar-
va Aguk bisa masuk dalam Best Seller’,
meski hingga kini masih diketahui jum-
lah yang sudah terjual. “Saya belum
mengetahui berapa pastinya. Sebab no-

-vel ini baru beredar bulan Ramadan lalu

dan Gramedia juga belum mengecek be-

rapa banyak yang terjual,” kata Masy-

kur, Sabtu (25/10). = ,
Novel karya Aguk ini semakin menjadi

= perhatian berbagai kalangan. Berbagai

tokoh agama, budayawan, seniman dan

sastrawan yang telah membacanya juga

memberikan komentar positif. Menurut
Budayawan dan pengasuh Pondok Pe-
sahtren Raudlatul Talibin Rembang, KH
Mustafa Bisri, novel Balada Cinta Maje-
nun dibuat dengan penghayatan cinta
yang sangat mendalam, alur yang sangat
memikat, tokoh cerita yang sangat ber-

~ karakter dan dilengkapi dengan bahasa

yang cukup estietis. “Jika kehadiran fiski
Islami yang ditulis oleh santri, mantan
santri selama ini masih terus diper-
tanyakan kekuatan estetikanya, karena

dianggap terbelenggu dengan tumpukan

kutipan dan tempelan-temipelan ayat su-

- ¢i, hadist nabi serta terkesan lebih seba-
gai buku khotbah yang menghadirkan
- Wacana halal haram, dosa pahala, hitam -
~putih, ketimbang karya sastra, kepada-

mereka saya anjurkan membaca novel
ini,” kata KH Mustafa Bisri memberikan
ko_m_ent.a‘rzpada novel tersebut. . (Cdr)-s

Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2008

g
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DJENAR MAESA AYU

. Faktor Umur'Bikin Lama

PENULIS Djenar Maesa Ayu tak pernah berhenti menuangkan karya-karya
lewat novel tulisannya. .
Baru saja meluncurkan novel Cerita Péndek
Tentang Cerita Cinta Pendek, kini anak sin-
eas almarhum Sjuman Djaya itu sedang
menyelesaikan novel terbaru berjudul

Ranjang.

£ Ranjang sendiri merupakan tulisan yang
berisi tentang protes adanya RUU Pornografi
di Indonesia. Djenar mengaku telah menulis |
novel ini sejak dua tahun silam. Namun, hingga
kini baru menyelesaikan 40% dari novel terse-
but.

Djenar menyatakan sedikit lambat dalam
menulis Ranjang karena beberapa faktor. “Sebe-
narnya novel ini sudah lama aku kerjakan,
tetapi belum kelar juga. Mungkin karena fak-
tor umur. Aku kan sudah tidak muda lagi. Aku
sudah 35 tahun. Kalau lagi ngetik, biasanya cepet
capek dan nggak bisa mikir. Selain itu, aku kan
single parent, segala urusan rumah tangga ku-
urus sendiri. Jadi, susah bagi waktu,” katanya
pada press screening film Cinta Setaman di Plaza
Senayan, Jakarta, Rabu (8/10).

Djenar kini sendiri mengurus dua anaknya,
Banyu Bening dan Bidari Maharani. Ketika
disinggung apakah ia tidak ingin mencari-
kan ayah baru bagi kedua anaknya, Djenar
mengaku belum ada pikiran ke arah sana.
(Eri/X-7) '

Media Indonesia, 10 Oktober 2008
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Kandldat Peraih Novel Sastra

Haruki Murakami-kah

Pemenangnya?

itu kata mujarab saat ki-

ta mencari informasi da-
ri' Akademi Swedla 'soal calon
peraih hadiah Nobel Sastra.
Sikdp pelit para anggota Aka-
demi Swedia yang Kamiis si-
ang ini akan mengumumkan, .
siapa sastrawan terbaik versi’
mereka tahun mx sudah mele-
genda‘ L )

“Tak sepotong mforma31

J angan mimpi. Mungkin

gemar sastra sedunia harus
pércaya pada pred1k51 media

massa yang mencoba mengais

informasi dari narasumber
terpercayanya. Tiga hari ter-
akhir nama yang muncul se--
bagai kandldat nyans tldak
berubah. "~ 3 :

Pemlcunya narasumber i

yang muncul sama. Namanya,.
‘Maria Schottemus Profesi-

Swedla Dagens Nyheter.

. 7 Begitu digdayanya repor-

i ,t‘ervini sehingga komentarnya -
kepada AFP, langsung disam- -
bar semua media massd sedu- ;

nia. .Menurut Schottenius,

kandidat terkuat peraih hadi- - .
- alyyang pasti didambakan pa-

- ra penulis seantero jagat ia-

i 'Prancls Alasannya sang pe-
enanipilkan se-
iaan dalam

:5-’ rangkaian ‘Kata‘katanya Kar-
" yakarya Le.Clezm Jjuga men- .

. demonstrasikan pengetahuan
,sgng sastrawan mengenai -

‘lah Le Clezio, sastrawan dari -

yang terletak dil
kholm Kamis ini

berbagai budaya di dunia. Ja-
. di, bukan melulu budaya
-+ Prancis atau Eropa semata
5 yang mampu ia gambarkan
“dalam napas karyanya. Ia de-

gan detajl dan indah bisa
enggambarkan budaya Afri-

) ka dan Amerlka Latm Cukup

m meyakmkan paparan redak-

tur budaya yang pasti sudah

L melahap semua karya Le Cla-
. 4 zio itu.:

pun bisa didapat dari mulut™> -
" mereka: Begitulah, para peng- -

Lalu, smpa lagi kandldat
peraih hadiah prestisius itu ta-
hun ini. Haruki Murakami,

;. sastrawan asal Jepang adalah
‘salah satunya. Nama lain yang

muncul ialah, sastrawan Ko-

. rea Selatan Ku On, sastrawan
. asal Peru Mario Vargas Llosa,
" penulis asal Kanada, Marga-

reth Atwood, dan penulis asal

. Israel Amos Oz. Nama Yves

Bonnefoy, sastrawan asal

i Prancis lainnya juga muncul

1 dalam bursa paraih Nobel.-

" Warga negara Italia boléh j juga
berbangga hati karena sastra-" -
wan mereka, Antonio Tabuchi ' -
. 1kut meramaﬂmn bursa calon

Mengapa Tidak?
Mengapa mesti Haruki

Murakami? Mungkin itu per-
tanyaan yang muncul. Kita bi-
sa berdebat kusir tanpa hasil
pooling atau penelitian ilmiah
tentang siapa peraih Nobel
yang tahun lalu diterima pe-

nulis Inggris, Doris Lessing.
Berdebat kusir karena Akade-
mi Swedia pun tidak pernah
secara rinci menerangkan kri-
teria calon pefraih Nobel.

Kalaulah ada keterangan
yang bisa agak menguak teka-
teki itu, paling banter hanya
komentar, aka, lagi-lagi, seo-
rang reporter Dagens Nyheter
yang enggan dikenal nama-
nya.

Haruki menjadi layak ja-

" di sorotan bukan karena dia

berasal dari Asia, sepertl
halriya Ko Un dari Korea Se-

- latan. Dalam dunia perbuku-

an di Indones1a namanya -

“sempat mencuri perhatlan
: menyusul terbitnya karya -
’Haruki Murakami' dalam edi-
. sl ‘bahasa Indonesia. Judul-
‘nyakaryanya sama dengan
‘ ed131 aslmya Norwegian

! i, bahasa Indone51anya di-
itkan Gramedla, sempat

]

-~



"Ini benar-benar bisa metig-

- ungkap sisi lain dari kehidup- -

an yang tidak atau setidak-
tidaknya jarang dituturkan -

i penulis lain.

;" Cerita pendeknya berju-
: 'dul Seorang Gadis yang Sera-

.tus Perseén Sempurna hasil ter- .

Jemahan peniulis Anton Kur-
.‘nia pernah dimuat di Suara
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ditambah dengan hobmya me-
nyaksikan pertandingan base-
ball. menjadi sumber inspirasi

- tulisannya.

" Namanya menjulang saat
menerbitkan Trilogy of the

_ Rat yang dimulai dengan no-

vel berjudul Hear the Wind
Sing. Lepas dari berhasil ti-

. daknya nama Haruki Murak-
ami memenangkan Nobel, na-

i Merdeka Cybernews mengaget— :

kan banyak pembacadi Indo-
nesia.

Haruki Murakami yang se-
karang sering disebut sebagai
penulis terbaik Jepang. Kar-
ya-karyanya sudah meralh se-

jumlah penghargaan D1 luar
dunia tulis menulis, sang pe-
nulis ini ternyata dikenal juga
sebagai orang yang mempu-
nyai banyak talenta dan hobi.
Di Jepang ia dikenal juga se-
bagai pemilik Jazz Bar berna-
ma Peter Cat.

Pria kélahiran Kyoto 12 Ja-

nuari 1949 saat kuliah di Uni-
versitas Wasade mengaku ti-
dak suka dunia kuliah. Bisa
dimengerti jika sebagian be-
sar waktunya di universitas
dihabiskan untuk membaca
ratusan skenarijo film milik

Museum Teater milik univer: °

sitasnya. Bacaann_ya tersebut

ma dia tetap akan dikenal di
Jepang dan negara lain di ma-
na karyanya diterbitkan de- .
ngan bahasa setempat. Leo

‘Tolstoy, penulis legendaris itu
pun, tidak pernah kehilangan
‘nama besarnya hanya karena

tidak pernah mendapat hadl-
ah Nobel Sastra.

- Penggemar sastra di Indo-

nesia akan tetap membaca

1 karya sang penulis berjudul
Kafka on the Shore yang da- . .

lam. edisi Indonesia diterje-
mahkan menjadi Labzrm As-

mara Ibu dan Anak. Karya itu -
mendapat komentar segar da- °

ri media massa dunia. Harian
Independent menyebut karya
itu dengan komentar singkat
dan penuh makna. “Obat bius
paling mujarab dari Murak-
amij [SP/Aa Sudir nan]

4

Suara Pembaruan, 10 Oktober 2008
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Le Clezzo Suara

bagi Si Lemah

Siapakah seJatmya seorang sastrawan? Di mata
Jean-Marie Gustave Le Clézio (68) perath Hadzah Nobel
Sastra 2008, sastrawan, secara khusus novelis, bukanlah
filsuf, bukan pula teknisi bahasa tutur. ”Did adalah
seseorang yang menulis, tentu saja, dan melaliii novel dia

bertanya,” katanya.

andangan itulah yang
P membawa Le Clézio me-

nekuni dunia sastra sepan-
jang hidupnya. Sejak masih be-
lia, usia 8 tahun, Le Clézio su-
dah menulis. Hingga kini, lebih
dari 50 novel, esai, cerita pen-
dek, telah lahir dari tangannya.

"Konsistensi Le. Clézio mem-

buahkan Hadiah Nobel Sastra
2008 yang diumumkan oleh
Svenska Akademien (Akademi

Swedia) pada 10 Oktober lalu di -

Stockholm. Saat mengumumkan
penghargaan itu, Horace Eng-
dahl, Sekretaris Tetap Akademi
Swedia; menyebit Le Clézio se-
bagai "pengarang angkatan baru
dengan petualangan puitis dan .
ekstasi sensual, serta penjelajah

kemanusiaan di luar kekuasaan :

peradaban.”

Engdahl juga menggambarkan
Le Clézio sebagai seorang
pengarang kosmopolitan, se-
orang musafir, seorang warga
dunia, dan seorang nomaden.

”Dia tidak secara khusus se- -
orang penulis Perancis, kalau -
Anda melihat dia dari pandang-

an kultural. Dia melampaui ber-

bagai fase berbeda dalam per-

kembangannya sebagai penulis .

' dan te]ah ‘melibatkan peradaban
lain, Juga cara hidup lain, dalam

-karyanya,” ujar Engdahl,’ seperti .
.. dikutip The New York Times. ' :

: ”Sayé sénang dan sangat ter-

. haru karena tidak mengira sama

sekali. Ini kehormatan besar. Sa-
ya tidak percaya, kemudian me-
rasa kagum, dan akhirnya me-
rasa gembira,” kata Le Clézio
kepada wartawan dalam konfe-
rensi pers di Paris, seusai na-

~manya diumiunkan sebagai pe-

nerima Had:ah Nobel Sastra
2008. -

Kendati tldak dikenal di Ame-
_rika Serikat, Le Clézio dipan-

dang sebaga1 ﬁgur besar dalam

" kesusastraan Eropa: Lahir di

Nice; Perancis, 13 April 1940, dia
enggan mengidentifikasi dirinya

secara kaku sebagal seorang Pe- -
. rangcis.

”Saya memulal di Perancis,
tetapi ayah saya seorang warga

negara Inggris yang lahir di Ma- !

uritius. Jadi, saya memandang
diri saya sebagai sebuah cam-
puran, seperti banyak orang di

: Eropa sekarang ini,” tuturnya’

seperti dikutip The Guardtan
Le Clézio adalah penuhs Pe-

rancis pertama yang I menenma

Hadiah Nobel Sastra sejak pe-’

nulis keturunarn Perancxs-Chma, :

Gao Xinjiang, menerima peng- -
* hargaan prestisius itu tahan &

2000.:Selain menulisdalam a-
_hasa Perancxs, Le Cléziojiiga’"

menulis dalam bahasa Inggris,
Jerman, dan Swedia.

Evolusi :

Debut Le Glézio di dunia sas-
tra adalah novel berjudul Le
Procés-Verbal (1963), diterje- .
mahkan dalam bahasa Inggris
dengan judul The Interrogation
(1964). Novel ini langsung me- -
nyedot perhatian dibandingkan
dengan karya Jean-Paul Sartre,
Nausea, dan karya Albert Ca-
mus, The Outsider.

Novel yang berkisah tentang

" seorang laki-laki muda yang ber-

akhir di rumah sakit jiwa itu
memenangi penghargaan Prix
Renaudot. Novel itu pula yang
memperkena]kan keasyikan uta-
ma Le Clézio, yaitu pelarian dari
norma-ke dalam cara plkll‘ yang
ekstiém. -

Ee Procés-Verbal segera ‘disu-

”' - gal serangkman karya lain yang

.. ménggambarkan situasi krisis,

termasuk kumpulan cerita pen-
dekLa Fivre (1965) dan Le -
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R

t Eropa. Désert
merajh penghargaan Grand
Prix Paul Morand yang dianu-

. geralikan Académie Francaise.

Faktor yang menentukan kar-
ya-karya Le Clézio adalah waktu

yang dihabiskannya di berbagai
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belahan dunia. Ketika berusia
delapan tahun, keluarganya pin-

_dah ke Nigeria di mana ayahnya

bertugas sebagai dokter bedah di
angkatan bersenjata Inggris. Ia
menuntut ilmu di Inggris dan
Perancis, kemudian bekerja se-
bagai guru di Amerika Serikat.
Tahun 1967 Le Clézio ditu-
gaskan ke Thailand untuk tugas
militer. Oleh karena protes me-
nentang prostitusi anak, dia di-
pindahkan ke Meksiko. Tahun
1970-1974 dia tinggal bersama
suku Indian Embera di Panama.

Dari tempat itu, dia menghasil-
. kan Hai dan Voyage de lautre

Cété. Ia juga menerjemahkan
beberapa karya besar tradisi In-
dian, seperti Les Prophetzes du
Chilam Balam.

Tahun 1975 Le Clézio berte-

-mu istrinya, Jemima, seorang

Maroko. Berdua, mereka mem-
bagi waktu antara Nice, Mau-
ritius, dan Albuquerque di New
Mexico sejak tahun 1990.

Suara “underdog”

Mendekati era 1990-an, kar- .
yanya bergerak ke arah eksplo-
rasi dunia dan sejarah keluarga.

Perkembangan itu dimulai de-

ngan novel Onitsha (1991) yang
dilanjutkan dengan La Quaran-
taine (1995). Pergerakan itu ber-
puncak pada Révolution (2003)
dan LAfricain (2004). Révolution
menyimpulkan tema paling pen-
ting dari karya-karyanya, yaitu
kenangan pembuangan, reorien-
tasi masa muda, dan konﬂlk bu-
daya. .

Karya Le Clézio yang terhi-
tung baru adalah Ballaciner
(2007), sebuah esai personal
tentang sejarah seni film dan
pentingnya film dalam kehidup-
an dia. Karya terbarunya, Ri-
tournelle de la Faim, baru saja
diterbitkan.

"Ada dua fase dalam karier Le
Clézio,” kata Adrian Tahourdin,
editor Times Literary Supple-
ment. "Ada karya awal yang ek-
sperimental hingga pertengahan
1970-an, kemudian beralih ke
dalam gaya yang lebih liris, na-
ratif tradisional, dan mulai
mengeksplorasn budaya lebih ba-

" nyak,” ujarnya.

Alison Anderson, salah satu
penerjemah karya Le Clézio ke
dalam bahasa Inggris, menyebut

/

N



Le Clezlo sebagm pendukung
kaum underdog, orang yang ti- -
dak memiliki suara sendiri.©

”Dia adalah suara mereka,”
ujar Anderson.

"Saya kira Komite Nobel telah 7

membuat pilihan bagi suara ka-
sih sayang dan empati, yang ti-
. dak perlu sesuai dengan mode
- paling mutakhir, tetapi sangat
penting,” tuturnya

Le Clézio yang tidak me-
. nyangka akan mendapat peng-
hargaan Nobel Sastra hanya
mengatakan, "Saya merasa

menJach bagian kecil dari planet V

ini. Sastra memungkinkan
saya untuk mengekspresnkan
nya”

Laly, apa yang dia inginkan -
setelah menerima penghargaan
bergengsi itu?

”Pesan saya jelas, kita harus -
terus membaca novel karena
novel adalah sarana bagus
untuk ‘mempertanyakan dunia
saat ini, tanpa mendapat jawab-
an yang terlalu sistematis, ter-
lalu otomatls,” ujar Le Clézio.

FROy -~ v o

Kowmpas ,'
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sity;
i lnstltut o Etudes ~. ;

,1959-1963

; ,adiah Nobel Sastra, 2008 -

i Karya:
< Novel
- Esai sastra
- .=Cerita pendek
- Cerita untuk anak :
= Menulis dalam bahasa Inggris,
Perancis, Swedia, dan Jerman '

21 Oktober 2008
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Nobel Sastra bagl

Le Clezm

Penulis Angkatan Fiksi Baru
STOCKHOLM, KAMIS — Jean-Marie Gustave Le
Clezio (68), yang karya-karya perjalanannya amat puitis
dan deskriptif, memenangi penghargaan Nobel Sastra

'2008 Kam15 (9/10). Le Clezm merupakan salah satu

penuhs Perancis yang dikenal luas di luar Perancis. D1a
dikenal sebaga1 penuhs dengan obyek tulisan amat luas.

. The Swedlsh Academy menye-
but Le Clezio sebagai. "seorang
pengarang masa kini, dengan pe-
tualangan yang puitis dan kepu-

asan sensual, pengeksplorasi ke-

manusiaan yang ada di hiar dan di
bawah peradaban yang berku-
asa”.

Menanggapi pengumuman 1tu
Le Clezio dalam wawancara de-
ngan Swedish Radio mengatakan
sangat terharu. “Sungguh sebuah
kehormatan bagi saya. Saya ber-
terima kasih sekali pada ‘Nobel

.| Academy,” ujarnya. . .

- Royal Swedish Academy of Sc1-
ences menyebut novel Le Clezio,

Revolutions, terbit 2003, adalah v

kesimpulan “tema terpenting da-

‘| ri karya-karyanya: - kenangan,
il pengasingan, reorientasi remaja,
't serta konflik kebudayaan”.’ :
| ”Penekanan dari karya Le Cle- :
| zio adalah pada persoalan eksplo-
| rasi dunia anak-anak dan kisah;

| keluarganya sendiri,” ujarnya. -

Le Clezio adalah orang yang
keranjingan bepergian dan fiksi

_karyanya sebagian besar dengan.
set Mexico.atau Sahara, atau Pa- . .

ns atau London. -
Angkatan novel baru

“Novel’ pertama Le Clezio, .L 7%
ProcesVerbaI atau The Interro-j{.‘ )

“cis dalam_ p_erang yang Talu,’ o

gatzon (1963 ) diterbitkan saat dia
baru berusia 23 tahun.

Le Clezio saat itu dlpandang
‘sebagai pendatang baru gerakan
Nouveau Roman (Roman Baru)
yang dipelopori - Alam Rob-
be-Grillet.

Dia tidak terlalu setia pada-

pembagian klasifikasi - itu. Dia
pernah menulis tentang sekte.
Dia merupakan seorang pencatat
peristiwa yang kesepian, jarang
sekali berbicara di depan publik.

Pengagum berat penulis petu-

. a]angan, Robert Louis Stevenson
dan Joseph Conrad, ini merebut .
. penghargaan. Renaudot Award

pada_tahun: 1963 melalui kar-
yanya, Le Proces-Verbal. Peng-
hargaan ini nomor dua setelah

: penghargaan Goncourt.

"‘Novelnya -yang terakhir, - Rl—
tournelle de_la -faim (Same Old

Story about Hunger—Klsah Sama .

tentang Kelaparan) diterbitkan

“tahiun ini dari telah disebut-gebut

sebagai penggalian baiu gagasan,
mengeksplora51 kesalahan Peran-

.
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NOBEL SASTRA sejak 1988
:.'0 2008 Jean-Mane Gustav

: dia.
.'01995 Seamus Heaney, Ifandi
#1994 Kenzaburo Og; Jepang
01993 oni. Momson, Amerika -

‘ ‘Icott,ISt Lucia.
‘.01991_ adme ordimer, AfnkaA

01990 Octavio Paz, Meksike, " -
- & 1989: Caniilo }ose Cela, Spanyol i
01988 NA’ uub Mahfouz, Mesur v

adalah menara Perancis yang
tingginya menjulang di atas ke-
susastraan kami,” ujar kritikus
Franz-Olivier Giesbert. -

- Le Clezio lahir di Riviera, Nice,
Perancis, dari ayah bangsa Inggris
dan lbunya adalah orang Peran-
cis. Dia dididik dalam dua kultur
tersebut, juga kultur Mauritius.

Dia akan menerima hadiah se-

besar 10 juta krone Swedia, atau

sekitar Rp 14 miliar. Seperti pe-
menang Nobel lainnya, dia akan
tertuttip. (AFB/REUTERS/ISW)

Kompas, 10 Oktober 2008
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PENGHARGAAN

PENULIE;‘dan i)engembara Prancis

Jean-Matiie Gustave Le Clezio dia-
nugerah| Hadiah Nobel Bidang
Sastra. |- ' ‘

Pria yang dilahirkan di Kota Ri-
viera, Ni
luki sebagai salah satu penulis
Prancis galing dikenal di luar ne-
garanya. Novel pertama Le Clezio,
Le Proces{Verbal (1963), diterbitkan
ketika ia perusia 23 tahun. :

LeCle
datang baru pergerakan Nouveau
Roman (Novel Baru) yang dipim-
pin Alain| Robbe-Grillet. Ia penga-

gum dual pengembara hebat, Ro- .

bert Louis Stevenson dan Joseph
Conrad.
- Kegemarannya menjelajah dapat
terlihat dpri karya-karya fiksinya
yang berlatar. belakang berbagai

yang kini berusia 68 tahun itu me:

raih penghargaan Renaudot pada * * Cherchesr
1963: Renpudot merupakan péng--
paling prestisius

hargaan gastra
kedua setelah Goncourt.

Novel tdrbarunya, Ritounelle de la *;
Lama tentang Kelapar- -1
“an), dirilisltahun ini dan merigeks-
a bersalah ’Prancis"}jlkain ’;

Sfaim (Ceri

plorasi ra
' zaman peperangan lanipai. © -
- - Le Clez ) ‘
kewarganggaraan Inggris, sedarig-

kan sang igu warga Prancis. Ia' e
ah Mauritius, sebuah’™

rmiliki da

\

e, 13 April 1940, itu diju- - - 2€ ; ; ,
e p Ly mengubah hidup saya, ide-ide saya
i, tentang hidup dan séni, cara-cara

o lahir dari ayah ber- -

but Nobel
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if?g;g?]riljtl(:if;v

Sastra

négara pulau di Samudra Hindia;

. ‘Le. Clezio sempat. mengajar di-

-+ dian Emberas. -

Universitas Londori dan Universi-
tas Bristol, Inggris. Pada’ akhir
1960-an, ia menjelajah Meksiko dan-
Panama, terhpat ia menghabiskan
beberapa bulan di antara warga In-

“Sebuah pengalaman yang telah

.hidup dengan ‘orang lain, berbi-

io dianggap sebagaipen- " -

lai dari Meksiko, Gurun '
hingga Paris dan London. .
- Verbal mengantarkan pria -

«cara, makan, tidur, mencintai, dan

balikan berinimpi,” kata Le Clezio.
Ketertarikan Le Clezjo akari cara

hidup orang lain membuat sejum- -

lah kalangan kritikus menggam-
barkan karya-karyanya sebagaij
“fiksi metafisika’. “Saya meiniliki
perasaan sebagai sebuah benda
_yang sangat kecil di planet ini, dan

sastra memungkinkan saya meng-

ekspresikan itu,” akunya.

Le Guerre. (1

. Ta yang paling tersohor antara lain’

lang), Onitsha (1991), dan Etoile Er-
rante (1992, Bintang Pengembara).

“Karya-karyanya memiliki ka- -
rakter kosmopolitan. Seorang pria
Prancis, ya, tetapi ia lebih sebagai
seorang pengembara, seorang war-
ga negara dunia, seorang nomad,” -

“kata Horace Engdahl, sekretaris

' permanen Swedish Academy.

|

Terobosan terbesar yang dicatat

" Le Clezio adalah Desert. Swedih

Academy yang menganugerahinya
Nobel kemarin menyebut Desert
berisi citra-citra luar biasa dari se-
buah kebudayaan yang hilang di
gurun Afrika Utara, berlawanan
dengan penggambaran Eropayang
dilihat melalui mata para imigran
yang tidak diinginkan.

Pada 1994, penikmat sastra Pran-
cis memilih Le Clezio sebagai pe-
nulis berbahasa Prancis terhebat
yang masih hidup. Le Clezio hidup

Le Cl.ezio:.te.l ah menghasilkan Je- * berpindah-pindah. Tetapi sebagian
bih dari 20novel. Beberapa dianta- | Meksiko dan rumahnya di Nice.

besar waktunya ia habiskan antara

(*/ AFP/Reuters/ X-5)

Media Indonesia, 10 Oktober 2008
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Penghargaan

ari-hari be-
lakangan
ini, kita me-

nyaksikan peng-
umuman Komite
Nobel, yang berpu-
sat di Swedia, me-
ngenai nama-nama
penerima Hadiah
Nobel dalam bi-
dang kesehatan, fi-
sika, dan sastra.
Penghargaan Nobel
Fisika diberikan
kepada Yoichiro Nambu, Ma-
koto Kobayashi, dan Toshihi-
de Maskawa, yang pernah me-
lakukan penelitian berkaitan

dengan usaha terungkapnya

Teori Ledakan Besar (Big
Bang) sekitar 13,7 miliar ta-
hun lalu.

Nobel Sastra diberikan ke-’

pada-Le Clezio, sastrawan

Prancis. pengarang yang me-

miliki petualangan puitis, ke-

. puasaan sensual, sekaligus
memiliki kémampuan untuk
mengeksplorasi kemanusiaan

“di bawah peradaban yang ber-

- kuasa: -

MIKHAEL Dua

tuk hldup Penyaklt’ Tt tlda

ba,gl sang Penemu

Sedang k an,
penghargaan Nobel
di bidang kesehat-
an dan pengobatan
dianugerahkan ke-
pada tiga ilmuwan,
masing-masing
Franscoise Barre-
Sinousseé, Liuc Mon-
tagnier asal Pran-

. ¢is, dan Harald zur
Hausen berkebang-

mem|] ’roleh Nobel bidang ke-

dokteran’ karena mereka di-

klaim sebagai penemu HIV

(human tmmunodefzczency;
itg,:

d1anugerah1 pengh g

rupa atas penehuannya t_en-

tang’ hubungan ‘HPV' deng

kanker rahim:’
Bagi Komlte Nobel,

‘di bidang HIV/AIDS ,_ei'h’

memberikan: .harapa
usaha pengobatan

masih’ memlhkl harapan

N \‘saan Jerman. Fran-,
" scoise Barre Sm-:g:.

.1ag1 menJad1 “hukuman mati”

bagi pengidap penyakit HIV/
AIDS. Begitu juga halnya de-
ngan temuan Hausen. .
Oleh Komite Nobel, peneh
tlan atas HPV dinilai membe-
nka.n harapan bagi hldup ma-
nusia, karéna penelitian. terse-

but mendorong dlkembang-j

kannya vaksin- 'yang dapat
memberlkan ‘perlindungan di
atas 95% terhadap Tisiko HPV

16 dan 18, Berkat vaksin terse-
‘but;’ l‘lSlkO kanker leher rahmr

dapat, berkurang
Apa pun polemik di balik
pemberian Nobel tersebut, ma-

‘ta seluruh di dunia akan di-

arahkan kepada Komite Nobel

- ini.ketika hadiah - sungguh
' sungguh d1ber1kan~pada De-

R



Tidak diragukan lagi bah-

wa tujuan penghargaan ini
adalah untuk memberikan in-

sentif internasional bagi para "

peneliti dan para pemerhati
-perdamaian dan kemanusiaan
‘vang memiliki nuansa yang
 semakin lama semakin tak te-

Tamalkan. Memperhatlkan ba-.._
-'gam;ana ilmu dan sastra se-

ring dlpakal sebaga1 alat ke-
kuasaan dan ~hegemoni kultu-
ral, Komite Nobel; dewasa 1m
semakin’ lam' emakin sensi-

tif pada per_]uangan kemanu-‘
siaan dan perdamaian; - s

- Penghargaan Nobel d1 bi-
‘dang eksplorasi diberikan ke-
pada penelitian berkaitan de-
ngan teori ledakan besar, de-
ngan HIV/AIDS, dan dengan

san ‘sensual pada pengalaman
sang manusia yang terpinggir-
kan di jaringan ‘kekuasaan
ideologis dan agama.

Ketiga penelitian tersebuit
bukan tanpa makna. Peneliti-
an-penelitian tersebut menco-
ba menjawab persoalan-per-
soalan dasar tentang keber-

108

adaan metafisik manusia, ten-
tang kelangsungan.hidupnya,
dan bahkan tentang pengalam-
an-pengalamannya yang tak
mampu ia pahami.

Ilmu dan sastra seakan-
akan bersatu hati untuk me-
nyampaikan satu pesan, bah-
wa jangan sekali-kali ilmu pe-
ngetahuan dan sastra diguna-
kan untuk .perang, untuk’
memprovokasi tindakan-tin-
dakan kekerasan, dan bahkan
untuk hegemoni kultural.

IImu dan sastra harus diba-
ngun untuk menyembuhkan
manusia dan bahkan untuk
membuat manusia semakin
mengekspresikan dirinya se-
makin lebih penuh, tanpa rin-

.. tangan apa pun.._.
eksplorasi puitis pada kepua-f

Dengan fisika yang menye-
lidiki dunia materi hingga sas- -
tra yang mencoba memperke-
nalkan dunia kultural dan sen-

- sual yang tak tereksplorasi
- oleh akal murni

ilmu penge-
tahuan dan akal praktis poli-
tik dan bisnis, kita diajak ma-
suk ke relung-relung misteri
dunia dan manusia.



-

Pembelajaran

Saya kira jelas jika dlkata-
kan bahwa penghargaan No-
bel meélebihi apa yang biasa ki-

ta lakukan dan pikirkan. Pem- ]
- belajaran ilmu pengetahuan

dan sastra dari sekolah mene-
ngah hingga perguruan tinggi
mengikuti logika pasar dan
ideologi bangsa dan agama.
Kurikulum sekolah mene-
ngah dan perguruan tinggi tak
banyak diisi dengan pembela-
jaran sebagai sebuah pembe-
rontakan terhadap logika pa-
sar dan agama tersebut. Yang

ada adalah banyak mata pela-

jaran dan mata kuliah titipan
berupa ideologi agar sang ma-
nusia yang belajar dapat ber-
pikir menurut logika pasar
dan ideologi tertentu.
Penghargaan Nobel adalah
penghargaan terhadap ilmu-
wan dan sastrawan mandiri,
unik, dan tidak memiliki hu-
bungan dengan kepentingan
pasar dan kekuasaan langsung.
Sebelum diurhumkan, Komite
Nobel memperhatlkan hal ini
dengan sungguh-sungguh. Ka-
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rena itu memperhatikan ke-
unggulan penghargaan Nobel

‘berarti merayakan keunggulan

kemandirian ilmu dan sastra
bagi kemanusiaan.

Saya kira fakta dasar ini
sering kita abaikan dalam me-: °
nyusun kurikulum: Bahkan,
rumusan undang-undang pen-
didikan kita tidak banyak
memberikan perhatian pada
hal itu. Kita kerap terjebak pa-
da ideologi kesucian manusia,
tetapi tidak pernah memper-
hatikan bahwa manusia meng-
andung dimensi materialitas
vang memungkinkan kita da-

~ pat hidup dan mati.

Membayangkan beberapa
penerima penghargaan Nobel,
seperti disebutkan di atas, kita

. mungkm hanya kagum. Yang-

sering dilupakan adalah mere-

"ka sendiri menghadapi godaan )

besar dari para peneliti lain

yang memang menjadi pela-
yan bisnis dan kekuasaan.

PENULIS ADALAH KEPALA

PUSAT PENGEMBANGAN ETIKA

UNIKA ATMA JAYA, DOSEN FILSAFAT

ILMU FakuLTas TEKNIK ATMA Java

Suara Pembaruan, 11 Oktober 2008
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Sastrawan Prancis |
_Le Clezio Raih

STOCKHOLM — Penghargaan
Nobel bidang sastra menjadi
milik Jean-Marie Gustave Le
Clezio, 68 tahun, sastrawan
Prancis. Nama itu diumumkan
di Akademi Swedia, kemarin
pukul 1 siang waktu setempat
atau pukul 18.00 wiB.

Le Clezio menarik perhatian
melalui novel Desert pada
1980. Akademi Swedia, pem-
beri Hadiah Nobel, mengata-

" kan karya itu memuat citra
menakjubkan sebuah kebuda-
yaan-yang hilang di padang
pasir Afrika Utara, yang berto-
lak belakang dengan Eropa di
mata para imigran gelap.

Melalui novelnovel Terra
Amata, The Book of Flights,
War, dan The Giants, Akademi
Swedia menilai Le Clezio seba-
gai pengarang yang terlibat de-
ngan lingkungannya. Le Clezio
lahir di Nice, kemudian pindah
ke Nigeria bersama keluarga- -
nya. Ayahnya bertugas sebagai
dokter dalam Perang Duriia I,

Karya terakhirnya pada
2007 adalah Ballaciner, yang
oleh Akademi disebut sebagai

Koran Tempo, 10 Oktober 2008

Nohel_Sastra

g5ai personal mengenai seja-
rah seni film dalam hidup pria

“itu. Karyanya juga mencakup

kisah untuk anak-anak seperti
Lullaby (1980) dan Balaabilou -
(1985). . :
Hadiah Nobel pertama di bi-_
dang sastra diberikan pada
1901 kepada filsuf sekaligus
seniman puisi Prancis, Sully
Prudhomme. Juri menilainya
menunjukkan kombinasi pen-
ting antara kualitas intelek-
tual dan hati nurani. Peraih
Nobel sastra selanjutnya ber-

-asal dari berbagai kebudayaan

maupun bahasa. Tahun lalu,
hadiah itu jatuh kepada Doris
Lessing dari Inggris..

Panitia sudah mengumum-

! kan para peraih Hadiah Nobel
" di bidang kesehatan, fisika,
' dan kimia. Setelah peng-

umuman untuk bidang sastra,

* akan menyusul pengumuman

untuk bidang perdamaian dan
ekonomi. Informasi seputar
para nomine, investigasi, dan
opiniterkait Nobel tetap dira-
hasiakan hingga 50 tahun.se-
telah penghargaan diumum-

" Kan. e (BHU RUSYDUARNOBELPRIZE ORG




JM.G. Le Clezio:
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Terasing di Antara
Ragam Budaya

Peraih Nobel Sastra tahun 2008.
Lahir di Prancis dan penutur
bahasa Prancis. Namun menyebut
diri eksil lantaran empat generasi
keluarganya hidup di Mauritius;
dalam perpaduan budaya India,
Afrika, dan Eropa.

i antara deraan chaos
gagasan dan pencitraan,
manusia kiwari hidup
dengan sedikit pilihan.
Lalu, apa vang dapat

: disumbangkan oleh
sebuah karyva sastra? Ketika sekarang
bukanlah era Sartre, Camus. dan Stein-
beck dapat mengubah dunia lewat novel
mereka. “Peran karya sastra hari ini, bisa
jadi, hanya sebagai gema atas chaos vang
ada,” kata Jean-Marie Gustave Le Clezio.

Tiba-tiba nama pria kelahiran Nice,
Prancis, 13 April 1940, itu menjadi gema
lain lagi --yang tidak kalah pentingnya-
- di era chaos ini. Pengarang berdarah
Inggris-Prancis vang hidup dalam skena
kebudayaan Mauritius yang kental itu
dinobatkan Akademi Swedia sebagai
penerima Hadih Nobel Sastra 2008,
Kamis pekan lalu.

Dalam keterangan resminya, Aka-
demi Swedia menyebut Le Clezio sehagai
“seorang pengarang masa kini, dengan
petualangan yang puitis dan kepuasan sen-
v sual, pengeksplorasi kemanusiaan yvang
.adadiluar dan di bawah kuasa peradaban™.

Dan Le Clezio menanggapi anugerah itu
sebagai kehormatan besar.

e

Le Clezio menulis sejak berusia
tujuh tahun. Pada saat itu, intensi
petualangan Le Clezio jelas tergambar
pada karangan kanak-kanaknyva vang
bertema laut. Pada usia delapan tahun,
ia hijrah ke Nigeria, ikut avahnya vang
bertugas sebagai tm bedah Angkatan
DaratInggris.

Pada 1938, ia pindah ke Inggris
hingga menyelesaikan kuliahnya di
Universitas Bristol. Setelah itu, Le Clezio
kembali ke Prancis untuk menyelesaikan

studi tanpa gelarnya di Nice's Institut
d’etudes Litteraires. Selepas itu, hidupnya
terus-menerus diwarnai perpindahan:
dari Amerika Serikat, Thailand, AMeksi-
ko, Panama, dan negara-negara lainnya,

Namun, 18 tahun terakhir ini, ia mene-
tapkan tempat tinggalnya “hanya” di New
Mexico, Mauritus, dan Nice.

Dengan pola hidup seperti itu, wajar
bila Le Clezio dikenal sebagai pengarang
vang doyan berpergian dengan objek
tulisan yang sangat luas dan eksploratif.
Sementara itu, tema-tema karangannya
kerap berbicara soal pengasingan, konflik
kebudayaan, dan kenangan dalam sudut
pandang kehidupan sehari-hari yang
bersifat otobiografikal. ‘

“Ketika menulis, saya berkehendak
menerjemahkan hubungan saya dengan
peristiwa-peristiwa dan keseharian,” kata
Le Clezio dalam sebuah wawancara, seba-
gaimana dipublikasikan majalah Labe/

FJ'{]I!L‘L’.

Nama Le Clezio mulai populer
dalam lanskap literatur Prancis dan Eropa
pada 1963. Ketika itu, manuskrip perta-
manya dalam bahasa Prancis berjudul
Le Proces-Verbal (The Interrogation)
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diterbitkan dan meraih Prix Goncourt
dan Theophraste Renaudot Prize pada
tahun yang sama. Ketika itu, usianya baru
23 wahun.

Jennifer Waelti-Walters, penulis
biografi Le Clezio, menyebutkan bahwa
pada saatitu kliennya terlihat, “Sangat pe-
malu, tampan, tinggi, dan blonde.” Lepas
dari itu, “Dia seorang penutur cerita yang
luar biasa memikat,” kata Jennifer dalam
sebuah wawancara radio.

Periode produktif awal ke-
pengarangan Le Clezio menunjukkan
kecenderungan eksplorasi tema-tema
kejiwaan dalam eksperimentasi bahasa
dan gaya penulisan. Pada masa itu, publik
mengenalnya sebagai pembaharu dan
pemberontak. Ia juga diklasifikasikan
sebagai pendatang baru dalam gerakan
Nouveau Roman (Roman Baru), yang
dipelopori Alain Robbe-Grillet.

Tapi, di antara keberpihakannya
pada sastra kontemporer dan kegemaran-
nya pada eksperimen, sesungguhnya Le
Clezio juga menulis karya-karya bertema
mitologi, filosofi, bahkan ekologi. Dan
perubahannya kian tertandai pada akhir
1970-an. Eksperimen mulai ditinggalkan,
kisah-kisah tentang kesakitan mulai
dikurangi, berganti dengan cerita masa

kanak-kanak, kisah masa remaja, dan

perjalanan --yang dianggap ramah buat
pembaca populernya.

Salah satu karya yang menunjukkan
perubahan itu adalah novelnya berjudut
Desert. Karya yang diterbitkan pada 1980
ini meraih Paul Morand Prize dari Aka-
demi Prancis. Akademi Swedia, pemberi
Hadiah Nobel, menyatakan bahwa karya
itu memuat citra menakjubkan sebuah
kebudayaan yang hilang di padang pasir
Afrika Urara, yang bertolak belakang de-
ngan Eropa di mata para imigran gelap.

Perubahan demi perubahan pada
karya-karya Le Clezio membuat para
kritikus sastra kesulitan mengklasifikasi-
kan tulisannya dalam aliran sastratertentu.
Tentang itu, Le Clezio mengaku tidak
terganggu. “Saya tidak kesal saina sekali
dianggap tidak terklasifikasi,” ujarnya.

Klasifikasi atas karya-karya “setelah
eksperimen” Le Clezio sesungguhnya
bersifat bebas dari sekat-sekat, seraya
menawarkan dialog antar-kebudayaan
dan hubungan antar-ras, antar-bangsa.
Horace Engdahl, Sekretaris Tetap untuk
Komite Nobel Sastra, mengatakan



—~

1

bahwa para penulis hebat masa kini akan
kian sulit dikenal berdasarkan ciri-ciri ke-
warganegaraannya. )

“Mereka seringkali bekerja
dalam keterasingan... dan menemukan
rangsangan lewat peralihan cara pandang
dari budaya asal mereka ke ragam budaya
lainnya,” kata Engdahl, seperti dikutip
Associated Press. Berangkat dari penilaian
itu, Engdahl menyebut Le Clezio sebagai
“a great writer of variety”.

Le Clezio mengakui, sejak tinggal
selama empat tahun (1970-1974) bersama
suku Emberas di Panama, ia merasakan
pandangan hidupnya berubah. Mulai
gagasannya tentang dunia dan seni, cara-
nya berinteraksi dengan orang, berjalan,
makan, tidur, dan pandangannya tentang
cinta. “Bahkan cara sava bermimpi,”
tutur Le Clezio. Pada saat yang sama, ia
mendapati bahwasanya kebudayaan Barat
terlalu monolids.

Sampai sekarang, Le Clezio telah
menulis lebih dari 30 karya (novel, esai,
kumpulan cerita pendek, dan karya-karya
terjemahan). Terakhir, novelnya berjudul
Ritournelle de la faim (Same Old Story about
Hunger-Kisah Sama tentang Kelaparan)
diterbitkan pada tahun ini. Novel itu
bercerita tentang Ethel, seorang gadis
muda yang tumbuh besar di kalangan
borjuis Prancis.
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Sebagai penerima Nobel Sastra,
Le Clezio berhak atas hadiah uang
sebesar 10 juta kronor atau sekitar Rp
13,7 milyar. Hadiah inj akan diberikan
pada saat penganugerahan, 10 Desember
nanti. “Saya merasa sangat terharu dan
sangat emosional,” kata Le Clezio dalam
sebuah konferensi pers, menanggapi
peéngumuman anugerah Nobel Sastra
2008 itu.

Apa yang akan disampaikan Le
Clezio pada saat malam penverahan
anugerah Nobel Sastra nanti® Dalam
sebuah wawancara sebelum namanya
disebut sebagai penerima Nobel Sastra,
Le Clezio menyiratkan keinginannya
berbicara tentang perang vang menghi-
langkan nyawa anak-anak. Kenyataan
yang menurut dia paling mengerikan di
zaman ini.

Menurut Le Clezio, dalam begitu
banvak persitiwa, nun di suatu tempat di
Palestina, Afrika, atau Amerika Selatan,
anak-anak meregang nyawa karena ter-
jangan peluru. Namun orang-orang ddak
pernah membicarakan hal jru. “Karya
sastra juga berperan mengingatkan
masyarakat tentang tragedi ini dan
menempatkannya sebagai perhatian
utama,” ujarnya, @

BamsaNG SuLisTIvo

Gatra NO.16, 22 Oktober 2008
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tahun, menghabiskan akhir Ra-
madan di Bangkok. Kerajaan
Thailanld mengundang dia ke sana
untuk menerima penghargaan sastra
SEA Write Award. Ini penghargaan
sastra|tahunan dari kerajaan Thai-
land yang diberikan kepada penga-
rang Asia Tenggara.

menyerahkan penghargaan kepa-
da Hamsad dan delapan pegiat
sastra lainnya dalam sebuah upa-
cara dli Bangkok, 30 September la-
lu. Hamsad mendapatkan peng-
hargagn itu karena buku kumpulan
cerpennya, Bibir dalam Pispot.
Selain} Hamsad, kali ini pengharga-
an diberikan kepada Mohammad Bin
Pengiran Haji Abd Rahman (Brunei
Darussajam), Sin Touch (Kamboja),
Othong | Kham-Insou (Laos), Hatta
Azad Khan (Malaysia), Elmer Alin-
dogan Ofdonez (Filipina), Stella Kon
(Singapyra), Watchara Satjasarrasin
(Thailand), dan Nguyen Ngoc Tu

Hams3d menambah daftar penga-

; rang Indonesia yang memperoleh

* pengh
ada 30

aan itu. Sejak 1978, sudah

g yang menerima peng-
hargaan [itu, antara lain Goenawan
Mohamafl (1981), Umar Kayam
(1987), AlA. Navis (1992), dan Supar-
to Brata pntuk novel Saksi Mata pa-
da 2007. .

Putri Maha Vhakri Sirindhorn
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Dia tidak sepakat dengan seniman

yang menyebutkan penghargaan itu
sebagai arisan. “Saya emosi mende-
ngar omongan itu. Saya bilang, ja-
ngan kauremehkan ini. Arisan ini ha-
rus ada setoran, yaitu karya. Kau ti-
dak masuk arisan kalau tidak ada se-
toran. Ke-30 orang itu semua punya
karya,” tuturnya ketika dihubungi
Tempo saat ia berada di Tenggarong,
Kutai Kaitanegara.

Hamsad bersama istrinya, Nur-
windasari, dan putri bungsu Anggi
Mauli Rangkuti berangkat ke Bang-
kok pada 25 September lalu. Istri
ikut untuk jaga-jaga bila Hamsad sa-

""kit. Putrinya ikut untuk tugas khu-

sus: penerjemah. “Saya tidak bisa
berbahasa Inggris,” kata Hamsad le-
wat telepon dari Tenggarong, Kutai
Kartanegara.

Dua menit dipakai Hamsad untuk
menyampaikan terima kasih dan ha-
rapannya akan perkembangan dunia
sastra. Putrinya, Anggi, menerjemah-
kan ke bahasa Inggris. Wartawan se-
tempat pun menanyai Hamsad. “Tapi
yang diwawancara justru putri saya,
yang menjawab pertanyaan soal saya
dalam bahasa Inggris,” ujar Hamsad
sambil tertawa.

Susunan acara yang disodorkan
panitia pada 26-30 September luma-
yan padat. “Hanya hari pertama

yang kosong. Itu pun karena saya

sampai malam di sana.”

Realisme Hamsad Rangkuti

S asfrawan Hamsad Rangkuti, 65 .

Hari selanjutnya, dia diajak jalan-
jalan ke sejumlah museum, obyek wi-
sata dan sejarah. “Saya jadi tidak bi-
sa ke mana-mana,” tutumya. Mak-
sudnya, tidak bisa jalan-jalan selain
tempat-tempat yang dijadwalkan pa-
nitia. :

Pada 1 Oktober bertepatan dengan
Lebaran Idul Fitri, ia balik ke Jakar-
ta. Beberapa hari kemudian, ia ter-
bang ke Tenggarong, Kutai Kartane-
gara. Ia mengisi lokakarya menulis
cerpen untuk para pegiat sastra di sa-
na.

Ia juga memanfaatkan kesempatan
itu untuk mencari bahan sejarah ke-
rajaan Kutai. “Saya ingin menulis
cerpen berlatar sejarah sini,” tutur
cerpenis yang belakangan banyak
mengisi pelatihan menulis di berba-
gai daerah

Lalu, kapan waktu terbaiknya un-
tuk menulis? “Selalu pagi, setelah sa-
lat subuh dan jalan kaki dua-tiga ki-
lometer, saya pulang sudah segar,
mandi, lalu mulai mengarang.” Ma-
lam harinya, ia mematangkan tulisan
itu.

Dia tetap berpegang teguh pada re-
alisme, yang menjadi ciri khas cer-
pen-cerpennya. “Saya membikin apa
yang pembaca suka,” tutur peraih
Khatulistiwa Literary Award pada
2003 itu. Ia mengaku tidak hendak
memuaskan diri sendiri “maupun be-
rakrobat kata-kata”. e 1w fusmi

Koran Tempo, 10 Oktober 2008
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BANYUMAS, KOMPAS Fxl-
safat Jawa sampai saat ini masih

* berada dalam pencarian jati diri.

Sebagai. konsep atau pandangan
hidup manusia, filsafat Jawa ma-

sih irasional dan cendérung ber- -

sifat mistis daripada sebagai se-
buah filsafat yang utuh.
Demikian diungkapkan dosen

Program Studi Filsafat, Fakultas

Ilmu Pengetahuan Budaya, Uni-
versitas Indonesia, Dr Selu Mar-
garetha Kushendrawati BS SS M
Hum, dalam Konferensi Inter-
nasional Kebudayaan ~ Jawa
(KIKJ) 2008 di Universitas Mu-
hammadiyah Purwokerto, Ba-
nyumas, Jawa Tengah, Rabu
(22/10).-

”Keludupan manusia Jawa se-
nantiasa tak lepas dari pendekat-
an  mistisisme. "Hal . ini seperti

: tecermm dari konsep—konsep se-
Z -
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pem sangkan paranmg dumadi
ataupun manunggalmg kawula
gusti” ujarnya. -
Konsep-konsep tersebut, ung-
kap Selu, menunjukkan sikap hi-
dup manusia Jawa yang selalu
ingin merefleksikan tentang apa

yang terdapat di balik segala wu-

jud indrawi serta pencarian sebab
akibatnya. Untuk itu, manusia
harus menjalin hubungan. baik
dengan Tuhan dan sesamanya.

_ Pencarian hakikat hidup itu Juga

dilakukan dengan ilmu sejati da-
lam dirinya.

. Dalam pandangan hidup ma-
nusia Jawa, pewayangan menem-
pati tempat yang sangat penting.
Pewayangan adalah dunia khas
manusia Jawa. Wayang dengan
segala tokohnya merupakan cer-
minan kehidupan serta nor-
ma-norma etis dengan seluruh

.Fllsafat JéWa MaSlh da]am Pencarlan Jatl Diri

mulndlmen51 manusia Jawa,

Peran filsuf Jawa

Berbeda dengan Selu, peng-
amat kejawen ‘dari Boyolali, M
Sholikin, mengatakan bahwa fil-
safat Jawa sebenarnya sudah ada
sejak lama. Filsafat.ini tumbuh
berkembang, yang terpadu dari
berbagai nilai agama dan keper-
cayaan yang pernah ada di Jawa
sejak zaman Hindu-Buddha.

Keberadaan filsafat Jawa tak
lepas dari peran filsuf Jawa, se-
perti Syekh Siti Jenar, Mang-
kunegara I, hingga Ronggowar-
sito. .,

Ajaran filsafat, konsep, atau
pandangan hidup. manusia Jawa
tersebut merupakan warisan nilai
budaya adiluhung. Keberadaan-
nya harus dilestarikan dan dijaga
demi keutuhan bangsa. (HAN)

Kompas, 23 Oktober 2008
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POJOK PENULIS

Keabadian dalam Satu Karya .

NELLE Harper Lee jelas pemuja
kesptaraan. Lewatnovel perdana
dar} satu-satunya, sikap itu ter-
cermnin jelas. To Kill a Mockingbird

bererita tentang perjuangan se-
‘orapg pengacara kulit putih ber-

hama Atticus di Maycomb
County, Alabama, pada 1930-an.
.berjuang membela Tom
Robinson, lelaki kulit hitam yang

. dituduh memerkosa wanita kulit

ya, novel ini dinarasikan
dar{ pandangan Scout, putri
Atticus, anak berusia delapan ta-

hun}Dalam novel itu digambar- -

kan suatu nasihat yang selalu di-

ingat Scout ketika keluarganya

mendapat tekanan dan teror ka-
rena/dianggap pecinta niger.
“Keberanian adalah saat kau
tahujakan kalah sebelum memu-
lai, tgtapi kau tetap memulai dan
mergmpungkannya, apa pun
yang|terjadi”. ST
Nowel ini ditulis selama 2,5ta-

116

KBESUSASTRAAN AMERIKA

hun dan diluncurkan pada 1961.
novel tersebut langsung me-
ngundang reaksi masyarakat.
Maklum, pada tahun itu, keke-
rasan rasial yang dilakukan Ku

Klux Klan mencapai masa pun-’
cak. Keberanian Lee mengung-

kap dan menyatakan sikap men-
ciptakan banyak tekanan bagi di-
rinya. , ‘

Terlepas dari itu, begitu terbit
To Kill a Mockingbird langsung

.menjadi best seller. Terjual 2,5 juta

kopi dan 14 kali cetak ulang di
tahun pertama. -

Menjadi buku pilihan tiga klub
buku Amerika, yaitu Reader’s

" Digest Condensed Books, The.

Literary Guild, dan Book-of-the-
Month Club. Juga jadi pilihan
British Book Society. - _
Tak' terbendung, terjemahan-
nya meluncur hampir ke seluruh
dunia. T

. ToKilla Mockingbird mendapat

ganjaran Pulitzer Prize pada ta-

-hun itu juga. Tercatat pada 1999,

lembaga Library Journal di Ame-

" rika memilih novel tersebut seba-

gai novel terbaik abad ini. -
- Pada 1988, statistik dari National
Council of Teachers of English me-

Keberanian adalah

saat kau tahu akan

. kalah sebelum memu-

lai, tetapi kau tetap

"memulai dan

merampungkannya,
apa pun yang terjadi.

nyebutkan Mockingbird dibaca
hampir 74 % pelajar di Amerika
Serikat. Sampai sekarang, novel
ini masih dibaca masyarakat se-
luruh dunia, pun pelajar dan ma-
hasiswa yang mempelajari kon-



disi Amerika saat itu.

To Kill a Mockingbird difilmkan
pada 1962 dengan Gregory Peck
sebagai pemain utama. Film ini
memenangi lima Piala Oscar, an-
tara lain untuk kategori pemeran
utama terbaik, pemeran pemban-
tu terbaik, dan penulis naskah
terbaik.

Lee dan Capote

Berkali-kali dalam wawancara
Lee mengatakan To Kill a
Mockingbird bukanlah otobiogra-
fi. Namun, dia mengakui kisah-
nya terinspirasi dari kehidupan
nyata saat itu.

Antara lain tetangganya sen-
diri yang terekam dalam sebuah
kcnangan saat dia berusia 10 ta-
hun. Ini berkaitan dengan hu-
kuman yang diberikan pada pe-
kerja kulit hitam oleh tetangga.
perempuannya.

Tidak hanya itu, karakter
Atticus mirip dengan sosok sang

ayah, Amasa Coleman Lee yang

wopasietf ¢ (RUIFONINOON
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juga seorang pengacara, editor,
dan politikus. Seperti Atticus,
Coleman Lee pernah membela
dua pria kulit hitam yang akan
menjalani hukuman mati.

Agaknya, dari sang ayahlah
Lee mendapatkan karakter seba-
gai pemuja kesetaraan.

Itu pula yang membuat dia tak
gentar, terus bersahabat dengan
Truman Capote yang terang-te-
rangan memproklamirkan diri
sebagai homoseksual. Sebuah si-
kap yang jelas mendapat banyak
cercaan dan tentangan dari ma-
syarakat Amerika masa itu.

Karakter Dill, salah satu anak :
yang menjadi sahabat Scout dan
kakaknya Jem—tokoh dalam no-
vel—digambarkan mirip Truman
Capote, sahabat dekat sejak masa
kanak-kanaknya. Capote juga
penulis dan kemudian dikenal
sebagai salah satu peletak genre
baru penulisan novel nonfiksi In
Cold Blood. (Lin /{M-2)

Biografi

,:‘ Nla'ma
Nelle Harper Lee
":, Tempat/tg; Iah‘

Monroevillg, Alabama
28 April 1926

Amasa Coleman Lee dan Frances

Cunningham Finch Lee

DOK. WARNER BOOK

: Penghargaan.

@ Presidential Medal of Freedom; 5 Novernber 2007, dlbenkan '
: Presiden George W Bush di gedung putih.

® Honorary do'ctorate dari Universitas Notre Dame, 2006

b O Pada 2004 dipilin 25 komunitas berbeda sebagax buku yang
P ; wajib dibaca.

] Penghargaan Natlonal Conference of Christians and Jews 1960
F RIS, ® Pulitzer Prize, 1960 R s e il

Media Indonesia, 5 Oktober 2008
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John Berendt

[JAKARTA] Jurnalis-
"me dan sastra dapat berja-
lan bersamaan, meski
berada pada titik yang

berbeda. Keduanya akan’

saling| mengisi untuk
menghasilkan sebuah
karya yang menarik. De-

mikian pendapat John Be-

rendt, novelis dari Ameri-
ka Serikat yang pernah
jadi nomine Pulitzer
Award kategori General
Nonfiction pada tahun
1995.

Berendt berbicara da-
lam diskusi terbatas de-
ngan sejumlah jurnalis di
Jakarta, Jumat (10/10).
Sebelumnya, Berendt ju-
ga menjadi pembicara da-
lam serangkaian diskusi
yang diadakan oleh Fo-
rum Indonesia Membaca
dan Museum Bank Man-
diri (Rabu, 8/10), dan di
Komunitas Utan Kayu Ja-

karta (Kamis, 9/10). Keha- .

diran Berendt ke Indone-
sia ini atas undangan Ke-
dutaan Besar Amerika Se-
rikat di Jakarta..

- Kepada ‘sejumlah Jur— .

nalis dalam diskusi itu,

Berendt menceritakan -

pengalamannya ketika
menjadi penulis di maja-

lah Esquzre dan novelis

yang berhasﬂ ‘meraih
31mpat1 orang banyak

~ ¥

ABIMANYU

John Berendt

Terutama saat menghu-
bungkan teknik jurnalis-
tiknya dengan menulis
novel.

Menurut Berendt, ke-
dua teknik itu memang
berada pada titik yang
berbeda, tetapi bisa saling
menutupi kelemahan ma-
sing-masing. Ia membuk-
tikan hal itu lewat dua
karyanya Midnight in
The Garden of Good and
Evil (1994) dan The City of
Falling Angel (2005).

“Saat menulis Mid-
night in The Garden of
Good and Evil, saya mela-
kukan eksplorasi layak-
nya seorang wartawan.
Sejumlah orang yang sa-

SEJARAH

/

ya wawancarai tidak me-
ngetahui kalau saya akan
membuat novel. Mereka
tahunya saya adalah war-
tawan dari majalah Esqui-
re. Tapi itu tidak masa-
lah, karena saya berusa-
ha mendalami kisah yang
ingin saya tulis,” sebut-
nya.

Tidak hanya itu, salah
satu teknik jurnalis yang
kerap digunakannya ada-
lah mengecek kembali da-
ta yang ia peroleh. Menu-
rutnya, hal itu sangat
penting agar saat menulis
novel bisa membuat des-
kripsi yang baik.

Mendapat Pujian

Novel Midnight in The
Garden of Good and Evil
(1994) memang banyak
mendapat pujian dari ber-
bagai kritik sastra. Novel
itu menceritakan tentang
kejadian nyata di seputar
proses pengadilan pembu-
nuhan yang terjadi di Sa-
vannah, Georgia. Buku ini
bertahan dalam daftar best
seller New York Times sela-
ma 216 minggu. Puncak-

nya, kisah ini difilmkan

oleh sutradara Clint East-
wood tahun 1997.

Banyak hal yang ia bisa
peroleh dengan mengguna-
kan ilmu jurnalistiknya da-
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lam benggarapan sebuah .
karya sastra. Misalnya me- -
ngejar sumber-sumber in- -
formasinya, seperti yang ia

pada pen an
novel The City of Falling
Angel.

Novel itu berkisah ten- .
tang. jalinan kehidupan di
Venesia setelah kebakar-
an yang menghancurkan
gedung opera La Fenice. ]

-~ " *Jika turis datang me- -
lihat lokasi itu, mereka
tngkin hanya melihat
luarnya saja, tetapi kita
harus bisa masuk ke da-
lam. Ke tempat turis tidak
bisa melihatmya. Setelah
itu, baru kita membuat
fiksi seperti yang kita
inginkan. Setiap orang
yang kita temui, biasanya
memiliki sesuatu yang
berharga, dan kita harus :
mengejar itu,” sebutnya. i

Namun menurut Be-
rendt, pada dasainya jur- .
nalisme dan sastra tera-
mat jauh berbeda. Jurna-
lisme berkaitan dengan
fakta, sementara sastra
adalah fiksi yang berisi

rekaan dan khayalan
sang pengarang. '~
" Meskipun, karya itu
terinspirasi dari sebuah ki- . -
sah nyata, menyelaraskan -
dua kutub inj bisa jadi se- [ .
suatu yang menarik. [Kx11] f+

Suara Pembafuan, 15 Oktober 2008
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D Yang satu’ gadis |

Iamﬁya pemuda tampal

- nya berpendar terkena cagéya ma-

tahari. Pemuda itu adalah vampir!

ltulah sepenggal mimpi yal
menyelinap dalam tidur Stephe
Meyer lima tahun lalu. la menu

. angkan kisah mimpinya itu menja-

di sebuah novel bertajuk Twilight.
an-iuar biasa, debutnya itu lang-
ung memuncaki daftar buku laris
\merika Serikat. “Mimpi itu be-
tu'%yata jadi saya merasa ha-
'!nenullsnya kata Stephenie.
impi itu, sepanjang tiga
an penuh Stephenie terus me-
enembus jamjam
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tar di bioskop pada November
mendatang.

Selain serial Twilight, Stephenie
juga menulis novel fiksi ilmiah The
Host: Isinya, kisah cinta yang me-
libatkan alien yang menginvasi bu-
mi. Cerita ini kian menegaskan
gaya tulisan Stephenie yang me-
as ulang kisah hror dan ce-
’fnenjadﬁlsah ro-

ntis. s

Uniknya, penuhs yang tak doyan
minum alkohol ini membuang se-
mua unsur kekerasan, senjata, dan
seks dari novelnya. Paling banter
tokoh novelnya hanya berpegangan
tangan. Berkelahi pun digambarkan
‘lewat perang urat saraf.

Bahkan vampir versi Stephenie

rah manusia dan punya sifat baik,
serta suka menolong orang. Bagi
" | Stephenie, itu menggambarkan
pandangannya soal hidup, “Sep
- apa pun kondisinya, kita selal
"sa memlllh jadi berbed L ka3l

| cukup nyeleneh: tak mengisap da-

SEJARAH

ang ia jengah lantaran banyak
‘mencibir dia mendompleng -

'menyatakan kesuksesannya tak
lepas dari karya Rowling. Menur:
dia, berkat Rowlinglah kini ana
anak mau membaca buku sete
ratusan halaman dan orang de
sa juga mau membaca bu

Yang pasti, Stephenie t:
nah berniat menjadi pen
lagi menjadi novelig_gg_
ti Rowling Karena i




'BIODATA-

. Nama: :
Stephenie Morgan Meyer

" Lahir;

Hartford, Connectlcut. 24 Desem-

r-1973 %

Orang tua: : ; -
Stephen dan-Candy Morgan .

Anakkedua dari enam bersaudara -

: '_Gane. Seth, dan Ei

 Pendidikan: ~
- “Sarjana sastra Inggris dari

. 'Bn'gham Young University

PENGHARGAAN.
- 1. Top Ten:Best Book for Young
-“Adults danTop Ten Books for Re-
luctant Readers dari‘American Li-
brary Association untuk Twilight

2. Best Book of the Year dari Pu-
blishers Weekly untuk Twilight

3. Best Book of the Decade...S0 _

Far dari Amazon.com

BIBLIOGRAFI:
- 2008 Breaking Dawn
- 2008 The Host
2007 Eclipse -
2007 Prom Nights From hell
2006 New Moon
2005 Twilight

Koran Tempo, 19 Oktober 2008
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FAKTA SEPUTAR STEPHENIE:

% Kota Forks, Washington, yang
menjadi latar cerita Twilight me-
rayakan Hari Stephenie Meyer se-
tiap 13 September. Ini mengikuti
hari kelahiran Bella Swan, tokoh
-novel tersebut.

Dia adalah fans berat band Mu--

se, sampai-sampai tokoh novel-

nya, Bella, digambarkan penggemar

- kelompok musik cadas itu. Bahkan

konser musik yang ada dalam novel
merupakan pementasan Muse.

3 Suaminya yang berjulukan Pan-
 cho adalah teman sepermainan

sejak Stepheme berumur empat ta- .

hun..

§ Stephenie juga menulis cerita
‘i‘ sekaligus menyutradarai klip vi-
deo band beraliran rock, Jack’s
Mannequin. - ~

Penulis lain biasanya menyem-

bunyikan naskah novel terbaru-
nya, Stephenie malah memuat draf
nuvel Niidnight Sun di situs pribadi-

5 Stepheme selalu dibanding-ban-
dingkan dengan J.K. Rowling.
Faktanya, nove! New Moon mengge-

ser posisi jilid terakhir Harry Potter ;

dari puncak daftar buku terlaris
New York Times. Jadwal tayang per-
dana film Twilight pada 21 Novem-
ber 2008 pun sebenamya jadwal
pemutaran hari pertama film Harry
Potter and the Half-Blood Prince.

© OKTAMANDUAYA




Karya Penulis Indonesia

ewa Syiwa dan Dewi Uma re-
sah. Situasi jagat sedang di-
wamnai kekalutan, konflik, dan

'kéti,lakseimbangan. Dari Nirwana,-
akhirnya mereka mengutus tiga-de-

wa, lyakni Brahma, Wisnu, dan ' Is-
ward, untuk mengatasinya. Ketiga-
Nya
koh [yang populer ‘dalam kesenian
Bali | yakni Telek (wanita berparas
cantik dengan pakaian serba putih),
Barohg, dan Topeng Merah.

empromosikan

alu menjelma menjadi tiga to-

Fragmentari karya Made Wija itu !

mengndai pembukaan Ubud Wri-

ters & Reader Festival (UWRF), Ra- -

bu malam lalu, di Puri San_en, Ubud.
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Ratusan penulis dari 30 negara, ter-
masuk dari Indonesia, berbaur me-
nikmati tarian jtu, :
Gubernur Bali Made Mangku
Pastika, penggagas UWRF Janet De

- Neefe; dan para tokoh Puri Ubud

menjadi tuan rumah. “Terima kasih,
karena event ini memberi kesan po-
sitif bagi Bali, padahal tanpa bantu-
an sedikit pun’ dari pemerintah,”
ujar Pastika:

Tri Hita Karana, menjadi tema

 utama UWRF. Meski agak kurang

paham, para penulis asing mengaku

‘sangat tertantang untuk menjelajahi
~tema tersebut. “Sangat luas dan bj-

sa menjadi background untuk semua
tulisan,” kata penulis novel Cina'So.

-cialism is The Great, Lia Zang. :
Penulis Mesir, Bahaa Taher, justru

ingin mendapatkan perspektif baru
melalui pembicaraan dengan penu-

lis dari latar belakang budaya bera-
gam. R .
Keduanya berharap tema itu mmien- :
jadi pengantar untuk lebih jauh me-
ngenal sastra Indonesia. Selama ini
karya sastrawan Indonesia sangat
sulit diperoleh di negara mereka.

Penulis Indonesia yang tinggal di
Jepang, Lily Yulianti, menilai perlu
agen khusus untuk menerjemahkan’
dan mempromosikan karya penulis’
Indonesia ke luar:

Soal itu, menurut Janet De Neefe,

- memang menjadi tujuan UWRF Sa-

lah satunya".dirintis dengan forum '
yang mempertemukan penulis de-
ngan kalangan penerbit asing. Mu-
lai tahun ini, pihaknya juga akan
menyeleksi karya-karya sastrawan
Indonesia yang dianggap layak un-

 tuk diterjemahkan dan diterbitkan

dalam bahasa Inggris. e ROFICH HASAN

Koran Tempo, 17 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN BATAK KARO

”Pawang Ternalem” di TIIVI

Kota. Warta Kota s
. Pawang Termalem merupakan cerita rakyat yang palmg dikenal
. oleh masyarakat Karo, Sumatera Utara. PawmgTema!em meng-
gambarkan perjuangan Ternalem melawan takdir. : ,
Ternalem merupakan seorang anak yang dianggap membawasxali ,
karena saat dilahirkan ibunya meninggal. Empat hari kemudian ayah,
. Ternalem meninggal. Temalem diusir dari kampungnya karena diang- -
gap sebagai sumber malapetaka bagi kampung halamannya itu.
LaluTemalexnperglkeIangl(atbelsamaparapedagarng Dise-
buah hutan Ternalem bertemu’ déngan seorang guru (dukun]
bernama Datuk Rubia Gande. Lalu sang guru mengangkatnya menjadl mund
Tidak berapa lama kemudian terdengar kabar ‘bahwa putri pénghulu sang
-kepala Kampung Jenggi Kemawar sakit keras. Obatnya hanya madu yang ber-
ada di atas pohon Tualang Si Mande Angin. Sang kepala kampung menggelar

sayembard bahwa siapa saja yang bisa mengambil madu tersebut- akan dxka ,

winkan dengan Beru Patirhar, putri yang sedang sakit keras.
Beru Patimar berparas cantik, sehingga tidak heran datang laki- lakidariber-

bagai wilayah mencoba mengambil madu tadi. Namun, tak ada satu pun yang -

‘berhasil mengambil madu itu.

Di saat itu, datanglah Ternalem mencoba mengadu keberuntungan Dengan :

cekatan 'I‘emalem berhasil mémanjat pohon itu dan berhasﬂ mengambll madu

Maka, seperti janji sang kepala kampung, Ternalem pun.'

dinikahkan dengan Beru Patimar yang begitu cantik. -~ ..
Pendiri Teater Aron, Joey Bangun, ménjelaskan, cerita Pawang
" Ternalem dipilih untuk dipentaskan Graha Bhakt Budaya-Taman
- Ismail Marzuki, Sabtu 25 Oktober 2008 pukul 19.00 lantaran memi-
liki pesan moral agar kita tidak cepat putus asa dan Jangan menye~
rah begitu saja pada takdir.

"Semua pengorbanan dan kerja keras pasti menghasilkan 'keba-

haglaan dalam hidup Kita,” ujar Joey kepada Warta Kota.

-2 . Selain itu, kata Joey, pementasanomtatersebut lantamﬁuda](_:
banyak generasi muda Karo yang mengetahui cerita Pawang Ternalem. Jika tidak -,

dipentaskan dalam bentuk teater dikhawatirkan cerita-cerita seperti ‘ini akan punah.

~ "Sebelum pementasan itu saya melakukan penelman dua minggu ke lokasi ceri- ;
ta itu berasal. Maksudnya untuk mencari kebenaran cerita tersebut. Selain itu, -

kami juga mencari pemeran tokoh Ternalem yang berasal dari Karo. Jadi, diha-
rapkan bisa memerankan Ternalem sesuai dengan budayanya. imbuh Joey. "~ -
Meski cerita Pawang Temalern berasal dari Karo, kata Joey, pementasannya nan- -
t tetapmengglmakanba}msalndonm Padahal, bahasa Karo nwngglmakanbaln
,saMelayu bukansepembahasaBatakpada unumnya. Dalampementasannyanan
it akanmelﬂ:atkan25aktnrpendukung Selain itu mustk )
' kompos15x musik ko" temporcr dxgabmg dengan mu51k tmdisional Karo [get)

Bt J

Warta Kota, 20 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN HUNGARIA-TERJEMAHAN-INDONFSIA

-, NOVELKARYAPBTERZILARY =

L] [ . - . ‘§-. 07 .. E Coon
Diterjemahkan Lebih 20 Bahasa |
- YOGYA (KR) - Novel karya penulis Hongaria Peter Zilahy
. berjudul °The Last Winidow Giraffe: Hari-hari Terakhir Sang
Diktator’ Oktober ini miilai beredar. Novel terbitan PT Bentang-
Pustaka itu berbeda dehgan novel kebanyakan, karena dike- .

- mas dengan format kamus, Kecuali itu, di dalamnya pembaca
akan menemukan bentuk karya sastra lain seperti prosa; puisi;
gambardankamus. . -0 T e T
Demikian disampaikan Manajer PT Bentang Pustaka.
Salman Faridi bersama Peter Zilahy ketika bersilaturahmi di
. Redaksi SKH Kedoulatan Rakyat, Senin (20/10) siang. Turut
‘hadir Editor Meidyna :Arrisandi, - Imam :Risdiyanto dan -
 Dhewiberta. Rombongari diterima Humas Redaksi KR Suéi
Buku ini, menurut Salman,

‘mericeritakan sesuatu yaig

menarik Gagasan besarnya mengambil bentuk kamus menja;

di narasi yang utuh soal perlawanan kediktatoran di Hongaria

dengan perspektif anak-anak. "Kelebiharinya memuat gambar
-yang menyatu dengan teks; seperti novel bergarbar dan cara
- merangkainya menggunakan alfabet st

Salman: Selam ini, lanjii

bt seperti kamus,” kata
da’novel yang berfor-

 tnat sepert] ini'Sehingy:
Peter mengemukakan, n
seperti Eropa yang dikenal Ang
‘negara koloni. Seperti haln ‘Eropa jigs
pakan negara yang dijajah bangsalain dafi berjuang untuk
mendapatkan kebebasan. Peter yang juga seorang fotografer
sengaja memastkkan unsur ‘gambar. - Termasuk foto-foto
demonstrasi ketika menggulingkan kediktatoran negaranys.
"Saya termasuk salah satu'aktivis pada masa itu,” ucapnya.
Dikemukakan, novel perfamanyayang merupakan
| an antara fiksi dan rion
: 10 tahun lahy Namun:

g8 meru-

L

permah

3,

nvel yang pe
Jidkr

Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2008
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POJOK PENULIS |

Pramoedya Ananta Toer

‘PRAM begltu ta biasa disapa.

Satu dari segelmtn' pengarang be-
sar ygng pernah dimiliki bangsa
ini. Dengan. lebih dari 50 karya
yang|sudah’ diterjemahkan ke
dalam lebih dari 41 bahasa asing,
Pram|tidak hanya menuai kontro-

versi di dalam negeri, tapi harum

namgnya juga tersebar di seluruh
penjyru dunia. o
Dilkhirkan di Blora, Jawa Te-

‘ﬁga ‘6 Februari 1925, bernama

asli Framoedya Ananta Mastoer.
Pram banyak menulis tema

interpksi budaya antara Belanda,.
kerafaan dan rakyat Jawa, dan -

Tionghoa. Karyanya tak pernah
lepag dari jenis semiautobiografi
saat fia sering menggambarkan
pengalamannya sendiri. -
Tulisannya tak luput memuat

kritiknya terhadap pemerintah.

Sepgrti tertuang dalam buku
Peragpan Remaja dalam Cengkraman
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e g e

Militer, yang “merupakan doku-
- mentasi tentang para wanita Jawa

yang dipaksa men)adl wanita

penghibur selama masa pendu--

dukan Jepang.

Bukan Pram jiké tanpa kontro-
" versi. Banyak karya-karyanya
yang dirampas oleh Belanda, Ing-.

gris, bahkan pernerintah Indone-

- siameski angin kemerdekaan dari

penjajah sudah berhembus. Pada
era Orde Baru, Pram masuk bui
selama 14 tahun tanpa proses pe-
ngadilan. Ia tidak pernah menda-
pat kebebasan menyuarakan sua-
ranya sendiri. Beberapa karyanya

.pernah dibakar dan dirampas

oleh rezim represif saat itu.

Namun, hal yang paling menu- '

ai kontroversi adalah saat Pram
mendapatkan penghargaan Mag-
saysay Award pada 1995. Seban-
yak 26 tokoh sastra Indonesia di
antaranya Mochtar Lubls dan

KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI ( PRAMUDYA)

. Tauﬁk Ismail menulis surat protes

kepada Yayasan Ramon Magsay-

- say di Filipina. Pram dinilai idak

pantas menerima penghargaan
tersebut dan dituding sebagai
orang yang memimpin pemndas—
an sesama seniman yang tidak
sepaham dengannya pada masa
demokrasi terpimpin. -

Akan tetapi, nama Promoedya
Ananta Toer —ia sengaja menghi-
langkan awalari Jawa ‘Mas (Mas-
toer -ayahnya)’ sebagai nama
keluarga karena dirasakan terlalu
aristokratik-- malah bersinar di
mancanegara. Selain menerima
berbagai penghargaan seper-
ti Freedom to Write Award,

* Wertheim Award, dan UNESCO

Madanjeet Singh Prize, Pram se-
lalu disebut-sebut sebagai salah
satu kandidat kuat peraih Nobel
Sastra. Bahkan ia disebut sebagai

salah satu orang yang paling



e

berpengaruh di Asia versi ma-

jalah Time.

Dedikasinya terhadap dunia -

sastra tidak diragukan lagi. Di
masa tuanya Pram tetap aktif
menulis walaupun dalam kondisi
kesehatan yang-telah-menurun

drastis akibat digerogoti usia. Sa-- -

tulagi ciri khas Pram, kegemaran-
‘nya. merokok itu yang selalu
menemani hari-harinya.

" Hingga, pada 12 Januari 2006,

Pram dikabarkan telah dua min- .

ggu terbaring sakit di rumahnya
di Bojong Gede, Bogor, dan dira-
wat di rumah sakit.

Kehendak Tuhan akhtrnya
harus dijalaninya. Pada 30 April
2006, Pram wafat di usia ke-81
tahun dan dimakamkan di TPU
Karet Bivak. Kematiannya meru-
pakan salah satu kehilangan besar
bagi dunia literatir Indonesia.
(Berbagai sumber/M-4)
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'”_Karya-Karya Kontroversnal Pram: . ..

~A [ Panggll Aku Kartini Saja (1 &I, 1963 1 & IV dibakar
i . Angkatan Darat pada 13 Oktober 1965)

@ Gadis Pantai (1962-65) dalam bentuk cerita bersambung,
bagian pertama trilogi tentang keluarga Pramoedya;
“terbit sebagal buku, 1987; dilarang Jaksa Agung. Jilid il & il -
dibakar Angkatan Darat pada 13 Oktober 1965.*

.. ® Bumi Manusia (1980); dilarang Jaksa Agung, 1980.

@ Anak Semua Bangsa (1981); dilarang Jaksa Agung, 1981

@ Jejak Langkah (1985); dilarang Jaksa Agung, 1985

@ Sang Pemula (1985); dilarang Jaksa Agung, 1985

@ Hikayat Siti Mariah, (ed.) Hadji Moekdi, (1987);

dilarang Jaksa Agung, 1987
@ Rumah Kaca (1988); dilarang Jaksa Agung, 1988

@ Memoar Oei Tjoe Tat, (ed.) Oei Tjoe Tat, (1995);

- ditarang Jaksa Agung, 1995 "

© Nyanyi Sunyi Seorang Bisu | (1995);

dilarang Jaksa Agung, 1995 .

Sumber : http:/fid.wikipedia.org

Media Indonesia, 18 Oktober 2008

5 .
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mendkankan pada kebahasaan atau tata bahasa.
Fakto r-faktor inilah yang antara lain menyebabkan siswa
kurang | bermmat terhadap sastra.’

Sastraldi SMPN 90 Jakarta Ti-
mur, Nefita, Senin (13/10), me-
, rendahnya minat ter-

 lah-seKolah demikian teéntu’ siap

ti kompetxs* di bidang

tetapi, tidak- derruklan di

sekola]{ yang serba terbatas. Dla
mencoptohkan, sekolah temjpat-
nya mengajar di SMPN 90 yang
terletak di kawasan industri, Jati-
negara

rid bekerja sebagai buruh
pabnk Sangat suht mengharap-

it “ujarnya. -
Di P§ rpustakaan juga tidak ter-
sedia’ cukup buku sastra. Nefita

Kawung Sebagian besar

0 teks pelaJa.ran saja su— ‘

Gurt Bahasa Indone51a dan"'

|

yang pemah men_;adl pengurus .

perpustakaan di sekolah tersebut
mengatakan, seharusnya mini-
mal terdapat 50 judul buku sas-
tra. Namun, di sekolah tersebut
jumlah yang tersedia hanya seki-
tar 20 judul.

Lebih ke tata bahasa

Kurikulum pengajaran juga ti-
dak mengacu kepada bagaimana
agar siswa menggali sastra. Muat-
an kurikulum yang ada, sekitar 80

persen muatan kebahasaan atau -

tatabahasa Indonesia dan sisanya

| barulah tentang sastra.

Hal senada dikemukakan oleh

Syamsudin, guru Bahasa Indone-

sia dan Sastra SMAN 35 Jakarta
Pusat.
kréatif dan bahan bacaan sangat

memengaru.lu minat dan kema- -

juan . pembelajaran sastra di se-

kolah. “Gurunya harus mengert; -

sastra dan dltunjang buku bacaan
di sekolah katanya

« SISanyab A
Keberadaan guru-gum

KESUSASTRAAN INDONESIA~KEMAMPUAN

Bacaan Sastra
angat Mlmm

Di SMAN 35 guru Bahasa In-
donesia dan Sastra merupakan
guru-guru senior di bidang terse-
but. Bahan bacaan juga tersédia
lerigkap di sekolah yang Jurusan
Bahasa dan Sastra:berada di pe-
ringkat dua DKI Jakarta.

Hanya saja, gengsi terhadap -
Jurusan Bahasa dan- Sastra me-
mang masih dirasa kurang. Tak
heran jika kemudian sedikit seko-
lah'yang membuka jurusan terse-
but dan memilik membuka j Jjurus-
an Ilmu Pengetahuan Alam.

“Untuk jurusan-IPA dan IPS,
seklta.r 70 persen kurikulum ba-
hasaiebih ke arah tata} bahasa dan

I i”‘ - :

l{vé.
menekankan kepada teorl me-
lainkan juga praktik: Melalul ke-
glatan praktik akan terbentuk ka-
raktér’ dan’ tergali minat aniak di
bldang sastra, Sebagal contoh,
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Syamsudin memberikan tugas
.kepada anak untuk mewawancs-
rai orang terkenal dan ‘menulis
laporannya. Terkadang mereka
berlatih drama. :
Olimpiade sastra -

Gagasan  olimpiadé . sastra di
sisi lain mendapatkan dukungan '
dari para guru tersebut. Melalui
olimpiade tersebut, Nefita me-
‘ngatakan, apresiasi dan kecintaan
siswa terhadap sastra akan me-
ningkat. Anak termotivasi mem-
pelajari sastra dan berusaha keras
mengembangkan sastra dan
menghasilkan karya yang baik. ..

” Anak yang berbakat di bidang .
tersebut juga bisa menggali -’
natnya,” katanya,” = -

Guru ‘pun: akan belajar dan
meningkatkan pengetahuannya
seiring dengan membina anak-
anak untuk ikut serta dalam ajang
tersebut. (INE) '

Kompas, 24 Oktober 2008

@
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terkai

. harus krea‘cif ‘dalam
i pola pengajaran sastra.
”Kalay tidak, akan kembali jatuh
ke pehdekatan kognitif, seperti
judul, nama

g, dan tahun pembuatan

itan di dalam pembel-
iuncul lantaran tidak se-
mua guru. senang, mampy, dan
mehikmati sastra. Persoalan lain-
nya, guru terlalu khawatir meng-
hadapi

ujian nasional sehingga -
pgmbelajaran leblh banyak di--
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arahkan ke kogutlf untuk persi-
apan ujian nasional., - v
~Dalant- tujuan penchdlkan Ba-
hasa Indonesid, menurut" Diah,
sudah jelas bahwa pembelajaran
sastra untuk menikmati karya,
memperluas . wawasan,
menghargai sastra sebagm kha-
zanah budaya. Tidak hanya ber-
konsentrasi pada sastra sebagai
tata bahasa. Inti dari pengajaran
Bahasa Indonesia dan Sastra ada-

- lah supaya anak menikmati karya
- sastra. "Kalail guru-dapat meng-

ajarkan dengan baik, kurikulum
tersebut ‘sudah memadai agar
anak ‘kelak “-dapat - -membaca,
mengapre31a51 -dan’ rhengarang,”
uJamya.

dan -

KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN

Guru Tent
-enga.] aran Sastra

Secara terpisah, Sekretaris Di-
rektorat Jenderal Pendidikan Da-
sar dan’ Menengali Depdiknas
Bambang Indrianto mengatakan,
pembela_]aran sastra menekan- -
kan kepada sisi afektif atau olah ’
rasa anak.

Untuk mendorong siswa me-
ningkatkan kemampuan bersas-
tra telah diselenggarakan kom-
petisi walaupun tidak mengguna-
kan nama olimpiade.’

"Sejak tahun 2008 telah dise-
lenggarakan Festival dan Lomba
Séni. Tadinya bernama olimpiade
seni, tetapi ada $eni yang tidak
bisa dilombakari sehingga dina-
makan Festival dan Lomba Sem >
kata Ba.mbang (INE) j

Kompas, 16 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN

S %

endidikan Sastra

erplngglrkan

' Perlu Dlselenggarakan Ollmplade Sastra untuk Siswa

JAKARTA, KOMPAS — Sastra masih terpmgglrkan d1
dalam dunia pendidikan yang cenderung '

mengedepankan ilmu eksakta. Padahal, pendidikan sastra '

- sangat penting untuk pembentukan karakter. Ohmplade
sastra dipandang dapat menjadi salah satu upaya

rnengedepankan sastra

Pengamat sastra dan Umvers1-

tas Indonesia, Maman'S Maha-
yana, mengatakan, Sabtu (11/10),
tersisihkannya sastra, juga bidang
ilmu humaniora lainnya, tak le-
»pas. dari penekahan kebijakan
"pembangunan yang:bersifat fisik
#din' adanya kebutuhan - konkret
terhadap ilmu eksakta. Terutama
pada awal pembangunan, tahun
1950-an. Namun, dalam perkem-

bangannya, ilmu eksakta jauth le--

t bih dihargai darlpada llmu hu-
mamora dan sosial. ’

dang demlkzan karena secara ho-

hStlk berkaltan dan salmg me-f

Iengkapl atau berkedudukan se-',

Jajar ujar Maman.:

pandangan sastra seakan mem-

buang waktu dan tidak ada guna- -

nya. Padahal, sastra berperan be-
sar menanamkan nilai-nilai dan
semacam investasi moral masa
depan mengmgat sastra berbicara
tentang manusia dan kemanu-
siaan.

- Persoalan lain, di dalam duma

'pendldlkan ada]ah guru cende-
* - rung mengajarkan Sastra. dari :
--Hal ity dikukuhkan- oleh pan-::
dangan masyaraka_t Di sekolah, .
 siswa jurusan Tlmu'Pengetahuan
'Alam -dianggap lebih “cerdas da- -
ripada Ilmu Pengetahuan Sosial..
Padahal; ilmu tidak dapat dlpa.n- _

pek teori, bukan apresiasi. U':
‘dan” ulangan Juga tidak - miene-

dengan memberikan soal—soal p!-
lihan ganda.

"Untuk siswa sekolah dasar.
“dan menengah pertama seharus- -
nya pembelajaran §astra u,p}e“ne-.

. kankan agar anak membaca dan
- memberikan tanggapan terhadap
karya. Teritu akan terjadi perbe-
daan penafsiran yang Jjustru akan
melahirkan sikap menghormati

pendapat ofang lain. Dalam ap-

resiasi tidak ada istilah benar
-salah, tetapi mementingkan ar-

. gumentasi dan alasannya. Mere-

ka j juga akan terdorong mempel-.
ajari karya lam guna rn.endukung

+ ' gagasannya,” ujarnya.
.Sebagian masyarakat juga ber-'

Merangkum banyak aspek
Sastrawan  Putu Wijaya

mengatakan hal senada. ”Orang.
cenderung’ merasa Sastra sema- -
cam hiburan'dan melupakan sas-"

tra sebagai ilrmiu pengetahuan. Pa-
dahal, di dalam sastra terdapat

segala. macam ekspresi, misalnya,

- terdapat bahasa lisan, isyarat, tu-
buh, dan rupa.-Sastra juga me-
- rangkum banyak aspek mulai dari
' agama, sejarah, antropologl, bah-

 kan fisika,” katanya.-
" kankan ‘apresiasi, tetapi hafalan .

- Putu. ‘mencontohkan, - penga-
mat sosial politik Indonesia dari
. Universitas Cornell, Prof Bene-

dict Anderson, menggunakan ce-
- rita-cerita pendek dalam telaah
¥ pohtllmya. Dalam karya Putu

I



berjudul Nyali, misalnya, terlihat
potret Indonesia pada 30 Sep-
tember 1965. Kaitan sastra de-
ngan ilmu sosial sangat dekat.

Selama ini sastra hanya diang? 5

gap sebagai cerita. Sastra juga

dna_]a.rkan bersama Bahasa Indo--

nesia. Padahal, sastra merupakan
ilmu tersendiri dan" mencakup
banyak ‘dimensi. Ketika ditum-
pangkan dengan pélajaran Baha-
sa Indonesia, sastra berhenti pa-
da hafalan-hafalan.

Olimpiade sastra

.Maman = juga - berpendapat,
ohmplade sastra dapat menjadi
djang mengangkat sastra di seko-
lah' dan meningkatkan’ apresiasi
terhadap . sastra. Selama ini, di
dunia pendidikan, olimpiade
yang diselenggarakan lebih . ke-
pada bxdang-bldang ilmu eksakta.
Hanya -saja penilaian dalam bi-
_dang sastra bersifat kualitatif. .

"Siswa dapat diberikan puisi
untuk kemudian diapresiasi dan
juri akan menilai apresiasi terse-
but berdasarkan alasan dan argu-
mennya. Apresiasi itu juga dapat
dilihat sejauh mana memberikan
pencerahan baru dan menam-

132

pllkan sisi yang selama ini tidak
dilihat sehingga kekayaan teks

“dapat terungkap,” ujar Maman.

Penilaian berdasarkan kriteria
tertentu dengan landasan teoretis
yang dlsepakatl dan menjach pe-
gangan obyektif. Tentu saja ada
penilaian subyektif dalam me-
nilai suatu karya sastra. Penilaian
diumumkan dan ‘terbuka untuk
didebat. Dengan demlklan baik
murid maupun juri menghargax
perbedaan pendapat Qan belajar
memberikan argumentasi.

Putu Wijaya berpendapat bah-

- wa olimpiade sastra merupakan

ide yang menarik untuk dicgba+
Terlebih lagi, sekarang, masyara- -
kat tertarik dengan hal-hal yang
populer. Akan tetapi, sebetulnya
telah terdapat banyak festival sas-
tra dan kompetisi yang digelar,
hanya saja 51fatnya tidak mencari
juara.

‘Putu mengatakan sekalipun
sastra merupakan dunia kreatif
yang terkadang bisa sangat sub-
yektif-dan terus berkembang ni-
lai-nilainyh, tetap saja dapat di-
lakukan penilaian karya. Peni-
laian terhadap suatu karya dilihat
secara utuh. (INE)

N

Kompas, 13 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI

':':'}K.aiau sampal waktuku
o _:_.'Kunau tak seorang ’k'
r_;T;dak juga kau .....

eman-teman tentu
mengenal baris
puisi di atas, kan?
Benar, itu adalah
baris pertama pu-
isi ”Aku karya Chairil Anwar.
Di sekolah kita belajar ten-
tang puisi, mulai dari cara
membaca hingga membuat-
nya.

Keunikan puisi

Puisi adalah karya sastra
yang unik. Untuk dapat me- .
mahami isinya, kita kadang
harus berkonsentrasi saat
membacanya. Bahkan tak ja-
rang kita harus membaca sa-
tu bait puisi sampai beru- -

“lang-ulang.

Puisi bisa juga disebut sa-
jak, terdiri dari beberapa ba-
it. Setiap bait ada beberapa
baris. Penulis puisi punya ke-
bebasan untuk menuliskan
isi hatinya tanpa ada patok-
an. - :

Intinya puisi itu menekan-

kan keindahan bahasa untuk
menyampaikan makna,

- Bagi kita yang tidak begitu !

suka mencurahkan perasaan
melalui kata-kata, membuat
puisi memang agak sulit.
Bahkan banyak teman yang
lebih suka mengerjakan ma-
tematika ketika diminta
membuat puisi. ‘

Rajin berlatih

Sebenarnya membuat puisi
tidaklah sesulit yang kita ba-
yangkan, asal ada kemauan
dan niat yang sungguh- -sung-
guh SESeorang dapat menu-

V’@
lis puisi bukan karena bakat, - ;

tetap1 karena keinginan kuat -

untuk bisa menulis puisi. -
“Untuk ‘dapat menulis puisi

yang indah, kita harus rajin

‘berlatih. Hanya lewat latihan

rutin kita bisa mengasah ke-
pekaan yang nantinya akan
memenganﬂ-u kemdahan 7 _I
puisi kita. ! o)
Sel‘un itu, klta akan me- _

i
-+
Ul
&

a

|
|
z
r
|
f

Memublikasikan puisi

<

nemukan gaya Ppuisi. yang be-
da dengan puisi karya penu-
lis lain. ‘= %

i
ey,

Teman- teman pasti sudah
pernah membaca puisi karya
dari teman-teman yang per-

~©  nah dimuat seperti koran

atau majalah? Apakah kita

bisa seperti mereka? Tentu
saja bisa, asal kita mau ber-
usaha dan mencoba.

Setelah menulis cukup ba-
nyak puisi, kita bisa mengi-
rimkan ke berbagai media,
baik lokal ‘maupun nasional,
yang rnenyedla.kan ruang un-
tuk puisi.

Memublikasikan puisi
membuat kita semakin giat
menulis. Dimuat atau tidak-

nya karya kita jangan terlalu
i dipikirkan karena yang ter-

penting adalah berani men-
coba.

Karya teman-teman kita
yang dimuat media bisa di-
pastikan mereka ini tidak ha-

nya sekali mengirim, Ka-

dang setelah berka-
li- kah,mengmm baru
imuat,
‘L Tjdak suht kan
menulis puisi itu?

L - Mulailah dari se~ ;

karang bila kamu ingin me-
- nulis puisi. Kiatnya sederha-
- na, tidak pernah bosan ber-

latlh rajin membaca karya
orang lain, da_n pantang me-
nyerah -




134

~ memilih diksi, luta-]uga harus menyusunnya darl

baris menjadi sebuah bait. Antara bait yang satu

~ dengan yang lain haru 'berhubungan tidak berdln ;
- sendiri-sendiri.
4. Menged:t atau menyuntmg isi pm51 Sete]ah pmsl ‘

jad.l kita mengedlt atau menyunting keseluruhan ;

puisi untuk. mengetahm. kata atau bait yang tidak
= sesuau atau terasa _]anggal dalam keseluruhan puisi.

Lasinta Ari Nendra Wibawa
Mahasiswa Universitas Sebelas Maret, Surakarta
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S PUISI ITU

Keshia Deisra, Kelas I| SMP Komunitas
; ”Hgn‘ge Schooling” Kak Seto, Jakarta

' Aku mulai mengenal puisi sejak kelas T SMP. Tetapi, kalau -
- menulis cerita, sejak kelas TV SD. Menurutku, menulis puisi

' lebih sulit dibandingkan menulis cerita.

] Karena untuk menulis puisi, kita harus

- menentukan makna, selain ity alurnya

| juga harus tepat.

| Aku menulis puisi setiap hari saat ada
waktu luang. Waktu karya puisiku dimuat -
di Kompas Anak, ada guruku yang mem-
bacanya. Duuh..., rasanya senang karyaku
dibaca dan dibilang bagus. Puisi te-
man-teman yang dimuat di Kompas Anak
lumayan bagus.

Fidel Sebastian Hamal, Kelas VI SDK Maria Ciherang,
Cimanggis, Bogor .

Menulis puisi itu gampang sebenarnya, asalkan ada moti-
vasi. Aku menulis puisi sejak kelas V SD ketika umur 10
tahun. Puisi pertamaku mengenai komputer. '

Pertama kali karyaku dimuat di Kom-
pas Anak waduh senang banget. Puisi di
Kompas Anak itu bagus-bagus lho. Me-
ngenai hobiku yang suka menulis puisi,
tentu kedua orangtuaku tahu. Mereka sa-
ngat mendukung. Aku pernah memberi-
kan puisi untuk kedua orangtuaku dan
mereka bilang puisiku bagus. Wah aku
jadi semakin termotivasi untuk menulis
puisi. Aku menulis puisi kalau ada waktu
luang. - - 5 ]

wadl o .
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/

Asti Rahma Puspita, Kelas IX SMP Negen 85, Jakarta

Menulis puisi biasanya aku lakukan kalau mood-ku lagi
bagus. Karena, kalau sedang bagus pasti menulis puisinya -
juga lancar. Apalagi kalau aku merasa lagi dJsayang sama’
teman-teman. Yah..., intinya ling-
kungan sekitarku yang menentukan ‘
bisa atau tidaknya aku menulis puisi.

Aku mulai menulis puisi di kelas IT
SMP. Puisi pertamaku dimuat di ma-
jalah Bobo. Judulnya, "Antan Patah
Lesung Pun Hilang”. Aku terinsipi-
rasi dari situasi di Indonesia yang
sering terjadi bencana alam. Ide un-
tuk menulis puisi muncul dari mana
saja, bisa saat aku sedang senang,
sedih, atau kesa]

Amanda Fam Kelas V SDN i—'arjamuktx 3, Cimanggis,
Depok, Jawa Barat

Pertama kali aku menulis puisi, bertema tentang ibu. Aku
menulisnya Sebagai hadiah ulang tahun Ibu. Hobi menulis
puisi awalnya dari iseng. Tetapi, lama-kelamaan menjadi hobi. -

Aku selalu menyempatkan menulis puisi di waktu luangku.
Ide-idenya berasal dari pengalaman pribadi dan imajinasi.
Sewaktu karyaky. dimuat di majalah din-
ding (mading) sekolah, wah senang se-
kali. Aku semakin terpacu untuk me-
nulis puisi.

Menurutku, menulis puisi itu gam-
pang, pokoknya kita harus sering mem-
baca puisi karya penulis ternama, juga
membaca puisi di majalah atau koran.
Semua itu menambah pengetahua.n kita -
mengenal pm31

X
=

Kompas, 19 Oktober 2008




KESUSASTRAAN
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' oief“ HERMAWAN KARTAJAYA

Terus -terang, saya teringat buku ini ketika se-

dang demam Laskar Pelangi saat ini. Dua- duanya
‘sangat khas Indonesia. Kalau Laskar Pelangi men-
ceritakan kehldupan sebuah komunitas masyara-
kat di Pulau Belutong, maka Mangan ora Mangan
Kumpul bercerita tentang kehndupan sehari-hari
satu keluarga di Jogja.

- Buku ini memang buku lama, kalau tidak salah
terbit sekitar akhir 1980-an. Buku ini merupakan
kumpulan kolom tulisan Umar Kayam dn harian Ke-
daulatan Rakyat.

Ceritanya sendiri berkisah tentang sebuah ke-
luarga yang terdiri dari majikan dan keluarga pem-
bantunya. Sang majikan bernama Pak Ageng, yang
berprofesi sebagai dosen. Sementara si pembantu
namanya Mister Rigen. Istri Mister Rigen bernama
Nasnyem dan “anak-anak mereka bernama Beny
Prakosa dan Tholo-Tholo Keluarga Pak Ageng sen-

dll’l tmggal dn Jakarta, Jadv ia tmggal sendman ber-

sama keluarga pembantu tadi.

*-Cerita kehldupan ‘sehari-hari keluarga ini sa-
ngat seru, Lucu dan penuh dengan sindiran-sindir-
an sosial; yang tentu sangat ‘kena’ dengan situasi
saat buku ini ditulis, yaitu.pada era 1980-an.

Nah, inilah contoh komumtas yang sehari- han ;

ada di tengah-tengah kita.

- Kalau bxcara soal Commumtuzatlon dalam New
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INDON“'SIA SEJARAH DAN KRITIK

VIPUL

Wave Marketing bukan berarti selalu berhubungan
dengan teknologl canggah Komumtas ini sebenar-
nya sudah ada sejak dulu, namun kita mungkin ti-

- dak terlalu memperhatikannya.

Komunitas offline seperti keluarga Pak Ageng
tadi punya kepedulian satu sama lain. Mereka ini
punya kesamaan nilai-nilai (values) sehingga tidak
mudah tercerai-berai.

Falsafah Jawa yang menjadl ]UdU| tulisan |m

dan juga judul buku karya Prof. Umar Kayam tadi,

‘mangan_ora mangan kumpul, sebenarnya juga

mencerminkan, bahwa komunitas bisa terbentuk
‘dengan sendurmya tanpa diminta. ‘Walaupun hi-
dupnya murigkin sedang susah, tiap-tiap orang
akan berkumpul secara sukarela uka ada kesamaan
-nterest atau. values tadi.

‘Jadi, kalau mau mengelola pelanggan di-era
New Wave Marketing sekarang, tidak cukup lagi
melakukan segmentasi. Tidak cukup lagi mengan-
datkan customer relationship management (CRM)
atau.database yang sifatnya pasif belaka .

New Wave Marketing memang membutuhkan
alat-alat (tools) baru agar kita bisa tetap bertahan. .
Karena itu, mulai sekarang, lakukanlah Commumtn-
zation, bukan lagi Segmentasi!

Kompas, 25 Oktober 2008
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Mengembangkan Minat Sastra

KEGIATAN bertajuk /mprove Writing Ouahty baru saja dlgelar

~ Fakultas llmu Sosial llmu Politik (FISIP) Universitas Satya Negara
- Indonesia (USNI) beberapa waktu lalu. Kegiatan itu terbagi dalam
tiga bagian, yakni semlnar pelatihan menulis fi ksi, dan bedah buku.

Kegiatan itu sengaja diadakan sebagai sebuah wujud peran serta

- FISIP USN! dalam membantu upaya pemerintah menumbuhkem-

bangkan ‘minat baca dan tulis, serta mengembangkan apresuasn
terhadap sastra di kalangan pelajar.

Novelis Rachmat Nugraha yang hadir sebagai pembicara dalam
pelatihan menulis fiksi mengungkapkan, kegiatan itu sangat penting
karena selama ini para pelajar bukannya tidak memiliki minat baca
dan menulis, tapi mereka hanya tidak tahu saja ke mana mereka
harus belajar dan mengembangkan minat mereka. “Sebenarnya
banyak, kok, pelajar yang suku menulis cerpen, puisi, atau bahkan
novel,” tutur Ketua Komunitas Penulis Jakarta itu.

Kegiatan seperti itu diharapkan dapat dilaksanakan secara :
berkesinambungan. Karena, untuk dapat menumbuhkembangkan
minat baca dan tulis, serta apresiasi terhadap sastra di kalangan

‘pelajar tidak dapat hanya dilakukan dengan sekall kegiatan sa;a

Melainkan harus terus—menerus dilakukan. (M-3)

Media Indonesia, 5 Oktober 2008
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spasi, kertai:-; '
- ukuran M dengan huruf standar (Tmes_New Roman. 12 ¢

tival (JILFest)
,G'Ji'HR Rasuna

Republika, 12 Oktober 2008
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Republika, 26 Oktober 2008
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Ketzka tim dari Unzversztas Gad]ah Mad’a maszh berkutat
untuk penyelesazan lezd terakhzr darz 12 leld karya sastra
Jawa Serat Centhini yang telah dzgarap sejak tahun 1996
Elzzabeth D Inandzak mampu merangkum serta . ..
mengkreaszkan Serat Centlnm menjadz buku dalam tzga
tahun. : SRS :

Oleh MWARKUSWA

”Saya merasa ada rahasxa sa- tentang esai sejarah global ter- -
“ "ngat indah (dari Serat Centhzm), 5 sebut, iamenemukan -

“tua Tim Penerjemah Se- -
1 - Kata Elizabeth di ruriahnya " dua lembar ringkas-

rat Centhini dari‘Fa

tas Ilmu Budaya Universitas .- yang diapit sawah di k&Wasan .. an'Serat Centhini
Gadjah Mada, Marsono, méhya Slema;yYogya];ar_ta. ., - . . -tentang pengem-
takan kekagumannya terhadap - ,Berg;enta-tentang bagaimana . * - baraan orang
Elizabeth D Inandlak, penyair ia menerjemahkan Serat Cen-: " . yang tak puas.

'~z thini, dengan bersemangat Eli
! zabeth menumukkan cara ker
janya.Ja tunjukkafi tumpukan
buku referensi sembari membu- : tan
ka lembar demi lembar buku: 1tu Tahun 1999 Elizabeth mulai - -
yang menank‘perhauannya. menexjemahkan ‘Serat Centhini. |
. Untukan ; ia tak ] Selama delapan bulan sebelum -
ukuyang 7 | karya itu selesdi, ia seakan tak

. ”Saya mene-
mukan “kesamaan karena saya
. pun seorang pengembara ka-

asal Perancis ini. Sebab; mener-
jemahkan atau mengkrea51
ulang Serat Centhlm bukan P
kerjaan mudah. - < ..
Karya dari awal aba kef
tebal naskahnya 4200 al' an, -

elah; setiap hari menulis mulai-
; | pukul 14,00 hingga 01.00. -
f memperoleh
. : ‘ € , ViCtor £iu danaan dari Kedu- ..
Centhirif yang mermuat, anyak npelajari buku tel P ancis (di Indonesia) da-
h?l tentang tanah Jawa sering: ;. pan Hallaj pada abad, €x ua 'Centhzm dalam
. disebut sebagii ensiklopedia ké €10, hing mul haba Pérancis” katanya. =~
; budayaan Jawa. ader i 'Elizabeth pun
| " Dari Serat Ce gan mund PJ..
’ ruberbahas P

; Les Chants de

itu ke’ dalam’ bahasa Indorn
vyang tgrblt pada Ju '

Tersembunyi.




Zoetmulder, Sunaryati Sutanto,
yang mahir berbahasa Jawa kla-
sik. Sebab, kendala utama yang
ia hadapi dalam penulisan ulang
Serat Centhini adalah semakin
sedikitnya orang Jawa yang bisa
berbahasa Jawa klasik.
Penerjemahan Serat Centhini
sering kali juga terkendala ang-
gapan masyarakat bahwa karya
ini “kotor” karena mendeskrip-
sikan kehidupan seksualitas de-
ngan detail dan jujur. Namun,
sebagian orang lainnya justru
menganggapnya suci dalam
menggambarkan pengembaraan
" spiritual menuju kesempurnaan.
Sementara pengembaraan Eli-
zabeth dalam kehidupannya sen-
diri, dimulai saat duduk di bang-
ku sekolah menengah atas.
% Menginjak usia 18 tahun, ia
¢+ merasa hidup di luar rumah
lebih menarik. Meski tergo-
long siswa pandai di kelas dwi-
bahasa Jerman dan Perancis,
ia memilih pergi dari rumah.
Dia sempat bermukim di
-Jerman, lalu Amerika Seri-
kat.
"Awalnya saya mengira
- pelarian ini dipicu ketidak-
cocokkan dengan ayah. Ini
seperti tokoh dalam Se-
rat Centhini. Mereka
ternyata lari bukan
karena dikejar
L1 Sultan Agung,
Gl - letapi karena
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pencarian jati diri. Untuk me-
nemukan jati diri, awalnya me-
mang harus mengembara secara
horizontal atau vertikal.: Tak se-
kadar perjalanan secara ragawi,
melainkan juga batin,” ungkap-
nya. ; '
Pengembaraan itu terus ber-
lanjut setelah Elizabeth berpro-
fesi sebagai wartawan lepas ke-
budayaan dari sebuah majalah di
Perancis. Sebagai wartawan, ia

 menemukan dunia lain yang se-

ring kali lebih keras dari ba-
yangannya. Ia sempat ke India
setahun dan mewawancarai Per-
dana Menteri Indira Gandhi se-
belum terbunuh.

Meski tak merampungkan ku-
liahnya di bidang politik, ia me-
nguasai berbagai bahasa, seperti
bahasa Perancis, Jerman, Ing-
gris, Rusia, Indonesia, dan Je-
pang.

Tanah Jawa

Elizabeth menginjak tanah
Jawa pertama kali pada 1988.
Saat itu ia menjadi wartawan
lepas dan bertugas menulis ten-
tang Islam dan kebatinan. Ia
mewawancarai Menteri Agama
pertama Indonesia, HM Rasjidi,
yang pernah menulis disertasi
tentang Serat Centhini dalam ba-
hasa Perancis tahun 1956, Si- -



: tua51 Indonesia kala itu, seingat-

nya, masih diwarnai perdebatan
tentang apakah kebatinan akan

- dimasukkan sebagai agama res-

\

mi negara. -
~'Ia juga bertemu Abdurrah-

' man Wahid atau Gus Dur yang

membermya informasi tentang

mayontas masyarakat Jawa dan
ajaran sufi. ”Padahal, sebelum-

nya saya tak pernah berpikir

‘akan ke Jawa, apalagi mencintai -

Jawa,” ujar Elizabeth yang per-

nah menikah _dengan pria Jawa, .
i lalu bercerai ini.

Berada di Pulaiz Jawa, ia me-

" rasa seperti kembali ke masa ka-
“nak-kanak yang indah dan pe- - -
nuh kepercayaan Ilahi. Makhlukﬁ

khayala.n dalam dongeng sang .’

. nenek yang sering kali dldengar-,
. nya sewaktu kecil, seperti buaya,
‘'ditemuinya di tanah Jawa.

~”Nasib membawa saya ke Ja- *

: 'wa. Saya menemukan masa ka- "

" nak-kanak saya di sini, dunia

Dari pengembaraannya, ia
mendapati, jurang perbedaan
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yang memlsahkan bangsa, aga-
ma, dan suki hanya terletak di
permukaan;, Ketika ¢ orang mulai .

masuk dalam tinglt keindahan, £

seperti syair dan’ keseman, ju- -

rang itu tak ada lagi. Dalam ke-
"indahan syair, jurang tersebut

sirna. Oleh karena itulah, ia me-

. rasa berkewajiban memperke-

nalkan karya sastra‘dari penyair
besar yang belum dikenal dunia;

Tak puas hanya dengan Serat

Centhini, ia berericana menulis

ulang karya sastrawan Jawa,
Ronggowarsito. ‘Eliz beth juga -

~ sempat menulis beberapa bul,
" seperti The Wh Banyan, La- .

hirnya Kemba

pada 1998. SR
Ta juga: masm punya waktu

bergiat di Sanggar-Giri Gino Gu-

-.na yangdxdmkannya di Dusun
- Bebekan,,? dak,'Kabupaten

yang ajaib,” ungkap Ehzabeth o zal
’yang sejak kecil suka menulis i "p
Syair. . " tama dalam mem lajan’kara

witan, gamelan', d

seni budaya
‘setempat. - e

Kompas, 16 Oktober 2008
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Kitab Suci Berasa Macapat

Buku unik sekaligus klasik. Menyuguhkan kitab suci dengan cara
yang rileks lewat tembang macapat.

EMAR, tengah malam, sedang

mendaras kitab. Gareng, Petruk,

Bagong, Togog, Bilung, Cangik,

Limbuk, berikut anak-cucu men-
dengarkan apa yang didaras Semar. Tak
ingin ketinggalan, anjing dan kucing, bi-
natang peliharaan mereka, ikut menyi-
mak bergabung. Itulah gambaran sua-
sana macapatan di pedusunan Jawa.
Orang berkumpul mendengarkan a jaran
pekerti leluhur yang dikidungkan dalam
tembang macapat—seperti Babad Tanah
Jawi, Babad Jaka Tingkir, Babad Dipo-
negoro, dan Babad Mataram atau Serat
Wulangreh, Serat Wedhatama, dan Serat
Sana-Sunu.

Macapat itu membaca sembari berki-
dung. Apa yang dibaca dinyanyikan.
Orangdudukbersila denganrileks Tidak
terpacak kaku (jinggleng njepaplem).Ti-

dak terlalu serius alias tak bergerak. Ti- .

dak muram (njethutut) sambil mengurut

dahi (njengkerut). Macapatan dileng- |
kapi dengan suguhan wedang kopi atau |

teh, dan kudapan.-Seraya mendengar-
kan kekidungan, hadirin menyeruput
wedang dan mengemil jajanan. Ajaran
serius, dalam, dan berat yang disampai-
kan lewat kidung macapat jadi mudah
merasuk kalbu dan bersemayam dalam
ingatan,

Bagi orang Jawa, tembang macapat

memiliki daya magis yang membuat
siapa pun bisa membatinkan kebajikan
leluhur. Tembang macapat ada vang bisa
mengusir segala bentuk kesialan bila
didaras berulang-ulang di tengah ma-
lam—misalnya kidung Montrowedha —
bakal menjauhkan orang dari mara ba-
haya. "Ana kidung rumeksa ing wengi/
Teguh ayu luput ing lelara/Luput ing bi-
lahi kabeh/Jim setan datan purun/Pane-
luhan tan ana wani/Miwah panggawe
ala/Gunaning wong luput/Geni atemah-
an tirta/maling adoh tan wani perak ing
mami/Tuju guna pan sirna (Ada kidung
penguasa malam/Sehat dijauhkan dari
penyakit/Terbebas dari semua kesialan/
Jindan setan tidak mau mendekat/Teluh

Injil Papat
Piwulang Guru
Sejatiing Tembang
Macapat

Penulis: G.P.
Sindhunata SJ, dan
A.G. Suwandi
Penerbit: Boekoe Tjap
Petroek-Yogyakarta,
September 2008
Tebal: 540 halaman



| tidak mempan/Termasuk hasrat mencel-
akai/guna-guna orang keblinger/Api di-
taklukkan air/Pencuri menjauh tak be-
rani mendekat/Segala niat jahat pun sir-
na).”

BukulInjil Papat Piwulang Sang Guru
Sejati ing Tembang Macapat gubahan
Sindhunata dan Suwandi merupakan
karya klasik sekaligus unik. Injil Ma-
tius, Markus, Lukas, dan Yohanes ber-
bahasa Jawa, digubah Sindhunata dan
Suwandi secara lengkap dalam ben-
tuk tembang macapat. Gereja Kato-
lik punya kebiasaan kuno lectio divina,
yang sudah menjadi tradisi berabad-
abad. Lectio divina merupakan tradisi
mendaras kitab suci para rohaniwan di
biara dan rahib di pertapaan dengan
cara mengidungkannya. Ibadat men-
jadi indah karena dinyanyikan. Lec-
tio divina juga merupakan japa mantra
buat menolak segala niat jahat.

Lectio divina sendiri artinya menda-
ras bacaan suci. Kitab Mazmur, seperti di
Biara Trapis Rowo Seneng, Temanggung,
dan Biara Trapistin Gedono, Salatiga,
Jawa Tengah, tak hanya dibaca melain-
kan dinyanyikan dalam ibadat harian.
Mazmur menjadi indah didengarkan
dan lebih mudah meresap dalam hati.
Macapatan dan lectio divina itu lebih
berurusan dengan perkara membangun
perasaan dan hati ketimbang pengertian
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dan akal budi. Inilah spirit yang diusung
Sindhunata dan Suwandi.

Sindhunata lebih dikenal orang ramai
sebagai intelektual, filosof, sastrawan,
editor, kolumnis sepak bola, jurnalis,dan
penulis feature humanis kelas wahid.
Tak banyak yang tahu bahwa Sindhu-
nata juga seorang padri Jesuit yang ber-
gulat dengan ngelmu kejawen. Ia telah
menulis buku religius berbahasa Jawa
seperti Aburing Kupu-Kupu Kuning,
nDerek Sang Dewi ing Ereng-erenging
Redi Merapi, Nggayuh Gesang Tenterem:
Novena Margining Kabegjan.

Sindhunata berkolaborasi dengan Su-
wandi. Pensiunan guru ini dengan kesa-
baran luar biasa selama delapan tahun
menggubah dan menyunting kitab suci
menjadi tembang macapat. Buku ini di-
dukung pula dengan lukisan-lukisan vi-
sualisasi Injil macapat karya Herjaka.
Herjaka adalah pelukis yang bertekun
dalam seni wayang kulit.

Buku ini merupakan pergulatan kritis
kebudayaan Jawa dengan tradisi gereja.
Gereja tak hendak menghilangkan dan
mengabaikan kebudayaan Jawa. Seba-
liknya justru ikut menjaga dan merawat
perkembangan dan kelestariannya. Bu-
ku ini bisa luwes digunakan dalam: per-
temuan doa umat, pesta ijab pengantin,
malam tirakatan selapanan bayi, dan
sembahyangan peringatan arwah.

J. Sumardianta, guru SMA de Britto Yogyakarta

Tempo VI, 12 Oktober 2008

g,
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BSAL USUL

R

Ronggowarsr[o

WAJAH pujangga termasyhur dari tanah Jawa itu
sedikit tirus, berkumis lebat,
dar| menyimpan sorot mata
tajam. Dari tangannya terlahi
berbagai karya sastra bernilai
tinggi

Dialah Raden Ngabéhi
Ronggowarsito. Hidup di Ka-
sunanan Surakarta dan terlahir
dengan nama Bagus Burham,

Ayahnya, Mas Pajangswara,
masih keturunan Sultan Pajang
dan ibunya dari keluarga
Sultan Demak.

Ronggowars:to kecil sangat
akrab dengan judi dan nakal
bukan main. Banyak orang
yang tak tahan dengan
kelakuannya. Sampai-sampai
Yasadipura Il, kakek Rong-

mempelajan berbagau naskah sastra Hindu muhk Ki Ajar
Sidalaku.
‘ '1;, % A Saat kakeknya mening-

‘ gal, Ronggowarsito diangkat
sebagai pujangga di Keraton
Surakarta oleh Pakubuwana
VII. Pada masa-masa itulah, ia
banyak menciptakan karya-
karya sastra. Ronggowarsito
adalah tokeh luar biasa dengan
tampilan flamboyan.

Meski senang bersolek, ia
tidak pernah beruntung dalam
judi dan senantiasa berutang
pada orang di sekitarnya.
Narmun, tokoh ini paling dungat

“untuk pembaruannya yang
radikal.

la penyair Jawa modern
pertama yang menulis prosa

gowarsito, mengirim cucu-
“nya ini ke Pesantren Gebang
Tinatar di Tegalsari. la ingin ;
Renggowarsito berguru pada Kiai Imam Besari.
Semula tak ada yang perubahan dari Ronggowarsito.

Dia tetap membandel seperti biasa. Namun suatu ketika,

" Ronggowarsito seperti mendapat hidayah ketlka sedang
berada di Sungai Kedung Watu,

Se;ak saat itu, ia berubah menjadi pemuda afim dan
tekun membaca’ ayat-ayat suci Alquran; ?

Tepatnya 9 Novernber; 1821, Ronggowars:to melepas
_masa lajang’ dengan menyuntsng perempuan piilhannya

mengikuti jejak ayah Raden Ayu. i

- Ronggowarsito’ pun;jenuh, kemuJ ian ia memutus-
I, kan Herkelar |teman| Ki Tanu;oyo Kabarnya mereka
i berdUa berhasil | mencapar Bali, tempat Ronggowars;to

Media Indonesia,

‘Raden Ayu Gombak. Pengantin baru itu’ pmdah ke Kediri

secara luas dan artistik. Banyak
sarjana dan linguis Belanda
bekerja sama dengannya
karena ia berperan pentmg dalam menyatukan sejarah

di khazanah sastra Jawa dan mengurutkannya secara
kronologis.

Kemasyhuran sebagai penyair juga layak ia terima
karena Ronggowarsito ahli dalam memilih kata, bahasa-
nya alternatif, alusi, dan tersusun.

- la tidak berusaha menyembuny|kan jati dirinya di balik

-tradisi Jawa.

- Salah satui penggatan syairnya yang paling terkenal dan
paling sering dikutip orang dari sastra Jawa berbunyi, “Ini
saat kegilaan, menyusahkan bagi jiwa adalah tak adil bila -

Jikut serta dalam keg;laan namun mengabakannya berarti
; :‘*--terputUs dari € seseorang yang $eharusnya dan hanya
rnembawa kelaparan (FFVN -4).

28 Oktober 2008
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’Watak-watakmg Tembang Macapat

‘1. Megatruh: Sungkawa,
Dhuhkita, - sedhih, jumbuh

ven kanggo kahanan trenyuh,
utawa mratelakake rasa
susah.

2. Asmaradana: Mathuk
kanggo nglairake rasa asma-
ra, kasmaran, utawa kayung-
yun, jalaran tembang iki

awatak prihatin/sedhih.

3. Dhandhanggula: Luwes,
nengsemake, pas kinarya
nglairake rasa apa wae.

4. Maskumambang : Na-

langsa, ngeres-resi, mathuk’

kanggo mahyakake rasa se-
. dhih, karanta-ranta. ;
5. Sinom: Canthas, ma-
thuk kanggo suka wewarah/
pitutur.

%

KR-FRANZ BOEDISUKARNANTA
Swasana lomba macapat lan geguritan, tansah regeng.

6. Kinanthi: Gumbira, jum-
buh yen kanggo wewarah
panggulawenthah kang si-
nartan rasa pangcman/ka-
tresnan.

7. Mijil: Susah/sedih, pri-
hatin, mathuk kanggo suka
pitutur kang ngemu kasung-
kawan.

8. Pangkur: Nepsu, sereng,
duka. Mathuk kanggo aweh
wewarah, utawa pitutur
kang mawa sereng/crita bab
perang.

9. Durma: Nepsu, sereng,
duka. Mathuk kanggo mah-
yakake crita peperangan, we-
warah kang sereng. -

10 Gambuh: Sumanak,
grapyak, sumadulur. Jumbuh

yen kanggo kekidung baba-
gan sesorah /kojah kang ase-

| TOu sereng.

11.Pocung:  Mirunggan, -

. mat-matan. Cocok kanggo

kekidung babagan apa wae,
kanthi sakepenake.
Kejaba watak-watak kang

{ dakaturake ing ndhuwur, per-

lu uga diuningani yen ora’
kabeh pangripta tembang

| apadene kang nembangake
| nyuguhake watdk-watak tem-

bang kaya ing ngarep. Jalar-
an watak iku kalebu karak-
teristik baku, najan asring ke-
sampar kesandhung. Saben
tembang darbe watak kang
maligi, tur beda-beda. Kaya-
dene, Pangkur, lan Durma
awatak sereng, Gambuh awa- .
tak sumanak, sumadulur,
Megatruh trenyuh, lan liya-
liyane. Nanging tekan sa-
mengko ana saperangan kang
ora ngugemi. Ing kene sape-
rangan disebabake kang
nganggit utawa pangripta,
ora  kabeh pirsa babagan
wataking tembang. Malah
ana kang anggebyah-uyah,
najan uga ora sithik kang .
tansah - ngagem apadene
ngugemi. s -
(Soegiyono MS, Guru
© SMP Muhammadiyah 1°
Wates Kulonprogo. 55611).

-~

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2008
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 BUDAYA BANGSA

Melayu Bisa Sal'mg

Intervensi B

SUNGGUMINASA, KOMPAS

- Seminar Internasional dan Dj--.

alog Budaya Kemelayuan di In-

* donesia Timur yang berlangsung

di Makassar sejak Minggu (12/10)
merngingatkan kembali penting-
nya
untiyk ‘menyaring intervensi bu-
dayd. asing- agar
tidak hilang.

- "Budaya memang saling ber- -

aksi. Ada diaspora dan di situ

kata[Dr Edwar Polinggomang, se-
jarayan Universitas Hasanuddin,
elang penutupan seminar
tersgbut di Istana Tamalatea Bal-

i)icara lainnya yang tampil
adalgh budayawan Nunding Ram
dan [pengurus Organisasi Ketu-

java.

Sependapat dengan Polinggo-
mang, Nunding Ram menyatakan
penting bagi masyarakat Sulawesi
‘Selatpn untuk mencari inti dan

nteng terhadap intervensi
-asing. Mengenali inti
; itu penting karena
kebudayaan selalu bergeser,” ka-
gany -'

aktualisasi budaya Melayu
jati diri bangsa .

pertemuan budaya-budaya,”

dari budaya Melayu. ”Ini-.

udaya Asing

Sekarang, lelaki bisa
mendatangi rumah gadis
yang disukainya dengan
lebih bebas. Makna ’siri’

.- telah bergeser.

o Nunﬁing'Ram

Ram mengingatkan bahwa se-
tiap budaya ‘memilili -tataran
konsep ideal ‘dan tataran realita.
"Konsep “siri’,” misalnya, telah
bergeser. Dahulu jika mendatangi
rumah gadis di malam hari, pu-
luhan mata mengawasi. Sekarang,
lelaki bisa mendatangi rumah ga-
dis yang disukainya dengan lebih
bebas. Makna sir’ telah berge-
‘'ser,” kata Ram.

..Dialog kebudayaan yang me-
‘nyertai seminar ifu diakhiri de-
ngan pertunjukan sejumlah ke-
-senian tradisional Sulawesi Sela-
tan,” antara lain  Pasyire: dari
Kabupaten Gowa. Pa’surreq ada-
lah sastra lisan menyanyikan sya-

- ir epos La Galigo diiringi perkusi.



£

149

Pa'sinrilik ternama Kabupaten Gowa, Daeng Tutu, mementaskan Sinrilik di Istana Tamalatea Balla
Lompoa di Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Senin (13/10). Sastra lisan tradisi Sulawesi Selatan yang
melantunkan syair dibumbui interaksi dengan penonton sambil memainkan alat musik gesek sejenis

rebab itu dipentask

Kemelayuan di Indonesja Timur.

La Galigo adalah epos besar
asli-Sulawesi Selatan yang ter-
kenal karena alur cerita sastra
lisan. * - ‘
Pertunjukan yang juga ditam-
pilkan adalah Sinrilik’\dari Kabu-

paten Gowa. Pa’sinrilik ternama
Gowa, Daeng Tutu, menyanyikan
sejumlah syair, dibumbui inter-
aksi dengan penonton sambil me-

mainkan alat musik gesek sejenis

rebab. Para mahasiswa Univer-

Kompas,

an dalam rangkaian penutupan Seminar Internasional dan Dialog Budaya

sitas Hasanuddin yang tergabung
dalam Serikat Pencinta Seni-sas-
tra Indonesia (SpaSI) menampil-
kan Rampang Danrang (rampak
gendang) -dan sejumlah tarian
lainnya. (ROW) '

~~

14 QOktober 2008
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‘makin ° sedikitnya masyarakat
yang tidak membutuhkan ‘sastra

“Melayu-Tionghoa atau yang juga

dikenal dengan sastra Melayu Pa-
sar membuat sastra.ini ditinggal-

kani. Untuk itw, kalarigan akade-

nelitian untuk kembali mengge-
liatkan sastra yang berusia lebih
dari 70 tahun itu.

-poniegoro ‘Semarang, Selasa
(28/10). - Ajip mengatakan, lebih
dari - 30 “tahun, ‘yakni sejak
1960-an, sastra Melayu Tionghoa
mulai ditinggalkan. Baru setelah
tahun 1998 .sastra ini kembali

diperhatikan.- ‘

an dari pemerintah atau dari si-
apa pun untuk menggunakan sas-
tra ini. Hanys, seiring -dengan
berkembangnya . kebudayaan,

makin berkurang,” kata Ajip.
ebutkan ada sekitar 3005 judul

‘misi. diharapkan melakukan pe- | sastra’inj ke ‘dalam mata kuliah

- Demikian diungkapkan sastra-
. wan"Ajip Rosidi: seusai diskusi
tentang dialek Melayu-Tiohghoa
-di Fakultas Sastra Universitas Di-

" tuh, mereka tidak-akz

“Sebenarnya tidak ada Iérang- 1
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Sastra Melayu
Tionghoa
Hampir

ah

O —

'SEMARANG, KOMPAS — Se.

bahasa ‘Meldyu Tionghoa.” Na-
mun, setelah itu, bahasa'tersebut
‘kemudian tergdgis dengan kebu-
'dayaan baru yang semakin lama
semakin  berkembang, "Tetapi,

| .sekarang, minat masyarakat-mu-
| laiitumbuh kembali. -Beberapa

universitas mulai memasukkan

meski hanya mata kuliah pilihan,”
katanya. L

. Esais Jakob Sumardjo menga-
takan, .- untuk ; *menghidupkan

" kembali ¥sastrs kebtituhan

‘masyarakatSafigat berperari: “Ar-
tinya, kalau masyarakat tidak bu-

tidak-a ggu-
- nakannya: Masalahnya; kebittuh-
an masyarakit sudah' dipenuhi
dengan sastra lain yang lebilkon-
“temporer,” ujar Jakob. o

-~ ‘Dalam hal ini, d};}ﬁaﬁ-pgndi-

masydrakat penggunanya juga se- |
akadémisi, . sastra

Kompas, 29 Oktober 2008
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ONLINE HARI INI 3

mediaindonesia.com

Keseimbangan
dari Kampung Halaman

TOKOH muda yang satu ini berbeda dengan tokoh muda pada
umumnya. Terutama yang berasal dari Minangkabau. Keba-
nyakan mereka yakin bahwa untuk menjadi ‘orang’ harus hijrah
ke Ibu Kota, Jakarta. Terlebih dalam tradisi Minang, bukan
‘laki-laki’ namanya kalau tidak berani merantau. .
Tapi, bagi Gus tf Sakai, kampung halamannya di Payakum-
buh, sekitar 150 kilometer di timur laut Kota Padang, adalah
pilihan tempat tinggal terbaik. “"Saya mendapat keseimbang-
an,” ujar penyair muda yang bernama asli Gustrafizal itu ke-
pada Hendra Makmur dari Media Indonesia, Kamis (2/10).
Apa hasilnya? Puluhan penghargaan ia peroleh mulai dari
tingkat internasional hingga ke nasional. Antara lain, peng-
hargaan sastra Lontar untuk kumpulan cerpen Kemilau Ca-
haya dan Perem-
puan Buta (2001),
Sih Award dari Jur-
nal Puisi untuk pui-
si Susi, 2000 M,
(2002), SEA Write
Award dari Kera-
jaan Thailand untuk
kumpulan cerpen
Kemilau Cahaya
dan Perempuan
Buta (2004) dan
Penghargaan Sas-
tra Khatulistiwa un-
tuk kumpulan cer-
pen Perantau
(2007). (Hrm/X-4)

|

3

DOK.PRIBADI

-~

Media Indonesia, 3 Oktober 2008
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- _kebangsaan Rusia'dan telah diterjemahkan:
-~ almarhum Suyatna Anirum serta Jim Lin,.

- anjing. peliharaan mereka nasing-masing - ;-

%, nova 'sakit-sakithn. Tid
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Pinangan dan

lwan Kurniawan & Eriez M Rizal

PINANGAN (Prediozheniye) dan Pagi Bening
«(Manana de Sol) menjadi suguhan perayaan |
ulang tahun ke-50 Studiklub Teater Bandung
yang dilaksanakan di Amphiteater, Selasar
Sunaryo Art Space, Bandung, Jumat malam '
(31710). Ratusan penonton menikmati aksi

. Kov menjumpai

‘. 1ima pindngan,
. waktu kurang lebih 30 menit. - . .

- Pagi Bening”

\mphiteater|
me_nahAtas‘pe~H~H_Maan putnnya;C;ubu- ;

1 Vassilyevitch dan'memper-
boleh menjalani hubungan sekaligus mene-

eluruh adegan ifu memakan

fin Alvares Qlintero

teaterawan STB, satu kelompok teater di ' - (1871—123§)'vvdafi:]‘t-)j_a‘q'ﬁin?Al\'i'arezQ_t‘;ivntero
Indonesia yang masih hidup dan eksis hingga (1871-1944) telah dialih bahasakan ke bahasa
sekarang. I - Indonesid oleh Sapardi Djoko Darméno. Kali * -

Pinangan Ll
+ Pinangan merupakan karya Anton. Pavlo--
Chekov {1860-1904), seniman'’ ber-. -

Mengambil tiga lakon utama; yaitu Yusef
Muldiyana yang berperan sebagai Stépan " -
~ Stepanovitch Chubukov, Tisna Sanjaya se-
bagai Ivan Vassilyevitch Lomov, dan Natalya
Stepanova yangdiperankan Molly Agustina. ~
Adegan pertama berisi sketsa jenaka yang. -

menggambarkan bujang tua (Vassilyevitch) .. { zinfim yang mengungkapkan kenangan manis

-yang tengah bertandang ke rumah ‘tetang-
ganya (Chubukov) untuk melamar anak - -
" gadisnya’ (Stepanova). Tapi karena ‘punya

- penyakit, niat intuk melaimar si gadis malah

~masuk dalam' suatu: pertengkaran ‘sengit ..
‘memperébiatkan tanah warisan serta pertikai- |-

an tentang anjing pérburuan,’ i< v

us memuncak hingga r

.-..Pertengkaran tet

- juga dipermasalahkan. Akhirnys
" Stépa guisir Vassilyevitch, = | 75"
" Be etelah kejadian'ity, Stepa-
ak-ada’lagi suasana’

- ini dipérankan Mohamad !
“Don Gorizalo, Sugiyati’s A (

|7 STB. Di ‘akhir

‘Sunjaya ‘sebagai |
( Donria Laura), .
Ria Ellisa'Mifellsaf(Petfa, pembantu Ny Lau-- -
ra), dan Deden Bell.(sebagai’ Juanito, pem- -
Pantu Tuan Gonizalo). -~~~ """
© Bercerita tentang Stiasana pagi cerah di |
$ebuah taman di Madrid, Spanyol. Seorang

. wanita bangsawan lanjut usia berrama Ny
~ Laura terlibat pertengkaran dengan Tuan
i Gonzalo yang angkuh. Namun, berkat kefa-

sihan Ny Laura yang suka berceloteh, per- -
tengkaran'itu berubah menjadi percakapan

Semasa ‘mereka masih muda,

. Adegan kisah cinta keduanya yang tak |
tertautkan mendapat, sambutan hangat dari
nonton. Ceritanya ményentuh, apalagi
dimainkan p ﬁmg oléh Para teaterawan senior
’ Cur pementasan, penonton mem--
‘befi standing applause. . P
‘"Saya menilai, kedua pet injukan telah
profesional. 50 tahun usija- -
' dan kecin-.
;dunia teater,” ko-.
Suta

Media Indonesia, 2 Oktober 2008
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DENPASAR — Karya-karya penyair
Palestina, Mahmoud Darwish,
Minggu malam lalu dibacakan oleh -
sedergtan penyair Bali. Mereka an-

‘tara I3in Tan Lio Oei, Made Adnya-

na Olp, Pranita Dewi, Wayan Su-
narta,/dan Kadek Sonia Piscayanti.
urut Janet De Neefe dan

pada thalam yang sama di berbagai
penjuru dunia, karya Mahmoud

maan. |“Di kalantfan sastrawan, ha=
i lah dltetapkan sebagax han

an untuk melakukan pemba-'
caan atas karya-karyanya dipra-
karsai|oleh festival sastra “Berlin °
Interngtional Literature Festival”.
Daryish telah- dikenal sebagai
penyair ints !
an cinta dan kemanusiaan dalam
bahas3 yang dapat menyentuh se-

. mua ofang. Ia lahir di Desa Barweh

Galileg, yang diratakan dengan ta-

h. dibacakan secafa bersa-_.»

internasional dengan seru- !
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Karya Penyalr Palestma
Menggaung d| Bah

nah pada saat pendman Israel pada
1948. :

Darwish kemudian mengungsx ke
Libanon dan melanglang buana ke
- sejumlah negara sampai akhirnya
-ia wafat pada 9 Agustus 2007 dalam
usia 67 tahun. Selama masa hidup-
_nya, ia menerbitkan lebih dari 30
kumpulan puisi dan 8 buku prosa
yang telah diterjemahkan ke dalam.
20 bahasa. :

Palestina, bagi Darwish, menjadi
metafora bag1 taman fudaus yang

h.ﬂang, kela.luran dan kebangkltan
kembali, serta pedihnya keterasing-
an’dan ketercerabutan.- Dalam se-
buah wawancara, Darwish menya-
. takan, “Puisi bisa melawan dengan
menguk'uhkan ketenkata:mya pada
kerentahan manusia seperti sehelai
rumput yang tumbuh di tembok se-
lagi tentara-tentara lewat.”

Setelah membacakan karya Dar- -

wish, Pengepungan, yang bercerita
tentang kondisi pengungsi Palesti-

+, ha saat 6 bulan dikepung tentara Is-

‘galenerglecte

KESUSASTRAAN UNIVERSAL-TEMU IDMIAH

rael, penyair Tan Lio Oei mengaku
dapat merasakan kekuatan di balik .
rangkaian kata-kata dan metafora-

 yang disusun sang penyair. “Seperti

kemarahan yang dﬂetupkan seba-,
" ujarnya. -

Ia percaya kata-kata xtu bisa .
menjangkau ke wilayah yang Ieblh'
Iuas, bukan hanya~di kalangan-

‘bangsa Palestina. “Bahkan mung-

Kin di pihak.yang berlawanan,”
ujar Oei.
: omammm

Koran Tempo, 7 Oktober 2008
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Paraddks Pembohong

. OLEHF RAHARDI

Mereka mempersembahkan
makam untukMu, O, betapa sucz
dan tinggiNya :

Orang-orang Kreta selalu ber—

* bohong, binatang jahanam, ber-
malasan dan tertawa-tawa

Tetapz karyaMu tak pernah
mati: Kau akan terus hidup da-
lam keabadian

Dalam diriMu kamni hidup dan
bergerak, dan bisa memaknat ke-
hidupan kami.

tulah terjemahan bebas bait

puisi  Epimenides  dari .

Knossos, Pulau Kreta, yang
‘hidup pada abad VI SM. Ia me-
nulis bait puisi ini untuk memuja
Zeus, Sang ‘Maha Dewa. Pada
abad XIX, salah satu baris pu-
isinya diutak-atik orang, kata-ka-
tanya diakrobatkan, hingga men-
jadi premis-premis yang_saling
bertolak belakang, yang sebelum-
nya sudah sangat dikenal sebagai
Paradoks Pembohong. Hingga se-
:karang, Epimenides dan baris pu-
isinya seakan-akan menjadi ba-
gian dari Paradoks Pembohong.
- Paradoks Pemboliong adalah
paradoks paling Klasik, sekaligus
paling’ térkenal, ciptaan Eubu-
lides-dari Miletus, Yunani (abad

IV SM). Selain menciptakan Pa- -

radoks Pembohong, Eubulides
juga membuat enam paradoks

lain. Aslinya, pernyataan’ dalam
paradoks pembohong berbunyi:
Seorang laki-laki berkata: *Yang
saya katakan sekarang ini sebuah
kebohongan” Pernyataan inilah
yang pada abad XIX dihu-

bung-hubungkan dengan bait pu-
isi Epimenides.
Pernyataannya kemudian .

menjadi: Epimenides orang Kreta
itu, mengatakan bahwa semua
orang Kreta adalah. pembohong.
Dari pernyataan ini, dibuat ba-
nyak premis. Di antaranya: Kalau

Epimenides jujur, maka perhya-

taannya menjadi salah. Sebab ia

.juga orang Kreta, dan tidak ber-

bohong. Kalau ia berbohong, ma-
ka pernyataannya juga tetap salah
sebab  semua orang Kreta bisa

bukan pembohong. Akrobat ka-'

ta-kata seperti ini memang hanya
bisa dipahami oleh otak cerdas.
Dari etika ke nihilisme

Akrobat kata-kata dalam pa-
radoks menjadi semakin banyak

.dan rumit. Paradoks Tanduk (pa-

radoks ketujuh Eubulides) ber-
bunyi: Kalau kau tidak kehilang-
an sesuatu, maka sesuatu itu ma-
sth kau miliki, Karena selama ini
kau tidak pernah kehilangan tan-

.duk, maka sekarang kau pasti

masih bertanduk. Padahal, mana
ada manusia bertanduk? Akrobat
kata-kata, dalam paradoks, bukan
sekadar untuk iseng dan lucu-lu-

cuan. Pengaruh paradoks, dalam
banyak disiplin ilmu, sungguh sa-
ngat besar.

Sampai- sekarang telah ter-
kumpul 123 paradoks. Mulai dari
paradoks filsafat 13, logika 7, ma-
tematik/statistik 18, fisika 23, ki-
mia 2, geometri 7, tak terhingga 6,
kemungkinan 11, teori keputusan
7, referensi diri 13, tersamar 2,

- dan ekonomi 14. Ini semua ber-

awal dari kultur Yunani, terma-
suk Minoan dan Kreta. Pulau
Kreta sendiri terletak di tenggara
jazirah Yunani, Antara Kreta dan

~daratan Yunani terletak Pulau
- Minoan, dengan masyarakatnya
;yang'berkultur_sangat tinggi. -

Epimenides hidup di Kreta, ja-

‘uh sebelum Sokrates dilahirkan

(470 SM). Sayangnya, peradaban
Minoan yang sangat tinggi itu
pernah hancur ketika terjadi le-
tusan Minoan abad 16 SM. Pulau
vulkanis Minoan seluas 60 km2
sebagian besar cerai-berai dan
terbang, lebih hebat dari letusan
Krakatau tahun 1883. Selain Mi-
noan, peradaban di pantai utara
Kreta juga ikut hancur. Letusan
dahsyat ini tercatat dalam pa-
pirus dan tembok kuil di Mesir
Kuno.

Tidak semua paradoks positif. -

Paradoks memang berperan da-
lam pengembangan filsafat, dan
ilmu etika (péngetahuan tentang
baik dan buruk/moral). Tetapi,



paradoks juga berpengaruh ter-
hadap lahirnya nihilisme, dan at-
heisme. Nihilisme pertama kali
dipopulerkan oleh Ivan Serge-
yevich Turgenev (1818-1883), no-
velis dan penulis lakon Rusia.

“Faham ini juga sering diasosi-

asikan dengan Nietzsche (1844-
1900). Antara 1860-1870, nihil-
isme menjadi gerakar pemikiran,

sekaligus genre sastra di Rusia.
Sekarang nihilisme sering dika-

itkan dengan terorisme.

Bungavka'ta dalam retorika
" Kita sering mendengar dalam -

percakapan sehari-hari: Ah, ca-
leg (calon legislatif), itu bisanya
kan hanya sekadar retorika”. Ar-

tinya caleg itu hanya bisa omong -

besar, hanya bisa pidato yang mu-
luk-muluk, bombastis, penuh de-
ngan bunga-bunga kata, penuh
dengan  akrobat  kata-kata.

- Tegasnya, -Sang Caleg adalah

pembohong. Makna retorika se-
perti ini berkembang agak be-
lakangan dibanding dengan -ter-

. minologi awal, yang mengartikan

retorika sebagai seni menyampai-

kan gagasan (lisan maupun tulis), -

secara efektif.

_. Retorika lahir pada abad VI
SM, dua abad sebelum lahirnya
paradoks. Bidan lahirnya retorika
adalah Sophism, dalam bahasa
Yunani sophos atau sophia, ber-
arti bijaksana atau kebijaksanaan.
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- Hingga retorika, pada ‘awalnya

lebih banyak menggunakan ben-
tuk persuasi. Bukan narasi,bukan
deskripsi, bukan eksposisi, bukan
pula argumentasi. Sebab pada
awalnya tujuan retorika adalah
agar pihak yang diajak berko-
munikasi bisa segera memaharni
apa 'yang . dimaksudkan, tanpa
paksaan, tetapi juga tanpa dialog.
Hingga efektivitas dan efisiensi
diksi, frasa, kalimat_menjadi sa-

_ ngat penting.

Paradoks Pembohong

. adalah paradoks paling

klasik, sekaligus paling
terkenal.

>

Secara ilmiah, studi tentang

"kekuatan bahasa (kata-kata) di-

lakukan oleh Empedocles (444

"SM). Sebab pada abad V SM,

retorika dalam bentuk orasi su-
dah menjadi tren di Yunani. Guru
orasi terkenal antara lain Pro--
tagoras (481-420 SM), Gorgias
(483-376  SM), dan Isocrates
(436-338 SM). Pada zaman Ro-
mawi, gramer, retorika, dan lo-
gika (Trivium), bersama dengan
geometri, aritmatika (berhitung),
musik, dan astronomi (Quadri-



>~

viurm) menjadi kurikulum' wajib
di semua sekolah. v
Retorika baru menjadi dogma-

tis dan politis pada zaman ke- -

emasan Eropa, sekitar abad per-
tengahan. Di sinilah akrobat ka-
ta-kata menjadi sampah. Kalimat
persuasi ditinggalkan. Sebagai
gantinya muncul kalimat indok-
trinasi, bahkan provokasi. Tradisi
perdebatan dalam paradoks me-
mang tidak dikenal dalam re-
torika. Kalau para politisi kita,
sekarang-sekarang ini lebih ba-
nyak pidato omong kosong, se-
“benarnya mereka sedang meng-
ikuti pola retorika politisi, dan
pemuka agama Eropa, abad per-
tengahan. - .

Akrobat dan kebohongan

Kata akrobat berasal dari ba-
hasa Perancis acrobate, yang me-
rupakan serapan dari kata Yanani
akros (ketinggian) dan bat (ber-
jalan). Hingga arti harfiah ak-
robat, berjalan di ketinggian. Fra-
sa ini terkait dengan olahraga
atletik, senam, dan permainan
‘sirkus. Frasa akrobat kata-kata
sebenarnya tidak dikenal dalam
ilmu bahasa, juga dalam filsafat,
Frasa ini pertama kali dilontar-
kan oleh Nirwan Dewanto, yang
berbicara bersama Budi Darma,
pada sebuah seminar sastra, da-

lam rangkaian Festival Seni Su-
rabayaj(FSS),_ di Surabaya, bulan

Kompas,
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September 2006.

Frasa akrobat kata-kata, mes-
kipun tidak (belum) menjadi idi-
om baku, tetap bisa menjadi kata
kiasan, Makna sebenarnya adalah
paradoks, dan retorika, yang bisa
bermakna positif, bisa pula ne-
gatif. Akrobat kata-kata dalam
sastra juga sah-sah saja, dan_be-
1 gan. ini memang menjadi

" tren. Tren juga bukan berarti baik

atau buruk, tetapi digemari ma-
syarakat. Dalam sastra, berarti
pencipta, redaktur, dan pemba-
canya sedang menyenangi kecen-
derungan prosa, dan puisi, yang
berakrobat kata-kata, baik yang
bermutu maupun yang sampah.

Paradoks paling klasik adalah ..

paradoks pembohong (kebo-

" "hongan). Retorika dalam indok-

trinasi, dan provokasi, juga penuh
kebohongan. . Dua kebohongan

ini, juga- kebohongan yang lain,”

sama sekali ‘tidak bisa dikaitkan
dengan fiksi. Apa pun dalihnya,

-termasuk sebagai kiasan. Apabila

seseorang ingin mengaitkan se-
Suatu yang ‘tidak nyata, dengan
kata bohong, maka yang tepat
bukan kebohongan, melainkan
“bohong-bohongan”. Ini setara
dengan main-mainan, pacar-

pacaran, kawin-kawinan, dan-

kemudian punya anak “anak-

anakan” .
F RAHARDI,
Penyair, Wartawan

26 Oktober 2008
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b 3 RIBUAN NASKAH TERS]MPAN DI MUSEUM SONOBUDOYO

Mengapa Kita Tak Membaca Naskah Bernilai Adiluhung

"KALAU saja kita bisa membaca
naskah-naskah kuna yang tersimpan di
Museum Sonobudoyo, kita akan menda-
patkan banyak pengetahuan. Sayang-
nya, banyak naskah itu ditulis dalam ba-
hasa yang tak kita pahami. Ditulis de-
ngan aksara yang sudah tidak kita kenal
lagi. Menurut Kepala Museum Sonobu-
doyo, Drs Martono, terdapat lebih seribu
naskah tersimpan dalam Museum
Sonobudoyo, yang diyakini anak-anak
sekarang tak pernah melihatnya apalagi
mampu membacanya. "Agar bisa dipaha-
mi, harus ada akselerasi transliterasi,"
katanya pada KR, yang menemuinya be-
berapa waktu lalu.

Sulitnya naskah-naskah itu dipahami,
karena sebagian besar ditulis dengan hu-

- ruf Jawa, di samping itu ada juga yang
berhuruf Bali, Pegon, Arab. Misalnya
Bhima Swarga ditulis dengan aksara
Bali di atas lontar. Atau, . Dahar Palak,
ditulis déngan aksara Jawa.: Padahal7

karya-karya adiluhung itu merupakan-

aset budaya bangsa-kita yang belum
memasyarakat. Bahkan, menurut Sri
. Ratna Saktimulya ada naskah yang
berulang kali dipinjam oleh negara lain,
\ seperti Serat Ambya, untuk d.ipamerka.n
sementara bangsa kita tidak tahu isi dan

. keistimewaan naskah itu.
"Kita juga mungkin tidak pernah tahu
Serat Kawruh Griya," kata dosen Fakul-

. serat itu memuat keterangan tentang
- rumah orang Jawa, antara lain rumah

kayu serta bentuk-bentuknya, pemilihan

kayu jati, serta angsar baik dan buruk
untuk kayu. "Informasi menarik-ini tak :

. pernah sampai pada khalayak umum

. karena belum dipublikasikan," katanya §

menambahkan. Bagaimana mau di-
publikasikan, ditransliterasikan saja

belum, apalag1 diterjemahkan ke dalam ;-

' bahasa yang bisa kita pahami. Bila ter-

|

[

dapat lebih dari seribu naskah seperti &

- itu, artiny4 kita tidak pernah membaca

dan memaha:m naskah-naskah bernilai 7

adxluhung
Sangat menyedlhkan lagi, karena

. naska.-naskah yang tersimpan di Mu- |

seum Soriobudoyo itu rawan kerusakan.
Mengapa" Menurut Sa.ktnmulya dari se-

¢i fisiknya naskah terbuat dari bahan
yang mudah rusak.

Kerusakan itu blasanya d1p1cu oleh
usia, terlalu lama disimpan, karena

keasaman tinta, ketidakajekan suhu-

penyimpanan naskah, serta munculnya

‘jamur dan rayap yang memperparah

kondisi naskah. "Tulisan yang tembus ke
‘halaman lain itu disebabkan keasaman
tinta tinggi," jelasnya.

Drs Martono memahami, bahwa sela-
ma ini naskah-naskah itu hanya terpa-
jang saja dalam penyimpanan. Strategi

percepatan alih aksara. membutuhkan-

biaya tidak sedikit. Di sisi lain, tenaga
ahlinya masih terbatas. Akan lebih kece-
wa lagi, barangkali, ketika naskah terse-
but hancur dimakan usia, tergerus
zaman dan tak terjaga karena tak ada
dana, sementara kita belum bisa me-
manfaatkan kandungan naskah terse-
but. Sungguh, sangat beruntung bila ki-

{a bisa membaca dan memahami karya-

karya besar para pujangga kita itu.
3 ek ¥

MENGAPA kita tidak membaca nas-
kah bernilai adiluhung? Karena kita
asing dengan naskah-naskah itu.
Jawaban klasik ini, tentu akan segera

Kedaulatan Rakyat, 5

d.1bep1s bila upaya alih aksara dan alih ba:"

“hasa terwujud dengan cepat. Oleh sebab

itu ketika berlangsung sebuah sarasehan
mengenai percepatan alih aksara, belum
lama ini di Hotel Matahari, Yogyakarta
banyak pihak menyambut. Terutama
pencinta budaya Jawa, dosen bahasa, pe-
merhati sastra lama, dan masyarakat
yang menyayangkan hilangnya kekaya-
an budaya adiluhung itu. Kegiatan yang
membutuhkan ketekunan, waktu, dan
pikiran ini, tentu punya harapan besar

. agar kita blsa membaca naskah-naskah

bernilai adiluhung. Tak sekadar sebagai
bacaan, tapi menghargai nilai-nilai.
Untuk mengerjakan proyek ini, aku-

‘nya, tak cukup hanya satu atau dua

tahun. "Barangkali dalam waktu sepu-
luh tahun saja kurang, mengingat begitu
banyaknya naskah," katanya. Mengenai
dana, Museum Sonobudoyo sudah meng-
ajukan anggaran Rp 425 juta untuk 50
naskah pada tahun 2009. Ttu pun baru.
untuk alih aksara, belum alih bahasa.
Sebagaimana dijelaskan Eni dari Mu-
seum Sonobudoyo, idealnya untuk me-
ngerjakan satu naskah setebal di atas
100 halaman membutuhkan Rp 10 juta.
(Arwan Tuti Artha)-k

|
: ANTO!
'Ribuan naskah kuna di Museum Sonobudoyo yang dztumpuk diral J

Oktober 2008
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Naskah Kuno

Digitalisasi

Ditargetkan 9.000 Naskah Bisa Dikerjakan

e rrr——— .

JAKARTA, KOMPAS — Sebanyak 9000 naskah kuno
koleksi Perpustakaan Nasional yang bernilai sejarah
tinggi akan diubah ke dalam bentuk digital sehingga-
naskah asli bisa terhindar darj kerusakan. Namun, dari
5 judul naskah yang telah

koleksi sebanyak itu, baru 31

) ditransformasi dajam bentuk

Tidak semua naskah kuno atau.
manuskrip dapat ditransformasi
ke dalam bentuk digital karena
ada yang berbentuk benda-benda
tertenty, misalnya aksara .yang
terukirdibénda. . .- T

.. 7Koleksi Perpustakaan Nasio- |

nal sekitar 10000 naskah kurio, |

sedangkan” yang dapat ditrans-
formasi digital sékitar 9000 has-
kah, yakni ;: naskah. bérbentuk
lembaran,”.ujar Kepala Perpusta- |
kaan Nasiona) Dady Rachmanan: -
ta, Kamis (9/10). di-Jakarta

. Transformasi * di

igital . tersebiit
sangat penting mengingat usia

naskah sebagian besar sangat tua -

dan fisiknya ada yang sudah ru-
ﬁk Perubahan ke bentuk digital
I;"':u R

‘I@)f‘élﬁ (=15 ;

i

digital.

siknya harus dilindungi. Dengan
adanya bentuk digital, siapa pun
dapat inengakses, sedangkan nias-
kah tetap lestari,” ujarnya. Pada

‘tahun 2008, anggaran transfor-

masi digital sebesar Rp 650 juta,

Naskah yang telah dialihkan ke
bentuk digital sangat beragam
dan berasal dari berbagai daerah.
Naskah yang terbilang sangat
penting, misalnya, Nagarakretq-
gama, lla Galigo, dan Babad Td-

: ‘nah Jawi.

Terbesar

i
AT

I
i

3000 foto koleksi IPPHOS, peta
kuno sebanyak 1.300 lembur, ser-
ta beragam koleksi lainnya. - -

Untuk buku, yang telah didi-
gitalisasikan masih terbatas, yak-
ni yang sudah lewat hak ciptanya
selama 50 tahun.

"~ Semua hasil digitalisasi ini, lan-
Jjut Dady, nantinya akan ditampil-
kan sehingga bisa diakses oleh
publik. Untuk abstraknya seperti

" halaman judul, ilustrasi, dan kulit

muka dapat diakses melaluj in-
ternet. Namun, untuk membaca

_teks penuh harus datang . dan

iengakses ' lewat * fasilitas . mul-

dia di” Perpustakaan *Nai:

‘Harapannya, dengan transfor-
asi ke bentuk digital, masydra
t lebih mudah memanfaatkan-
genal. koleksizkoleksi . terse-

Kompas, 10 Oktober 2008

ty, jika. masyarakat |.
kaiy’ timbul kepedu- -
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Titik Pudjiastuti

‘Penjaga’

Naskah Kuno

epatah Jangan memla| buku dan sam-

puinya’, agaknya tidak berlaku bagi

Titik Pudjiastuti, dosen jurusan Sastra

Jawa Universitas Indonesia (Ul) Depok.
Sebuah penampilan fisik buku atau naskah,
dipandangnya sama penting. “’Karena kondisi
fisik menentukan sejarah di balik isi dan
sebuah naskah," katanya.

Memang, di Tanah Air yang merentang dari
Sabang sampai Merauke, masing- masing de-
ngan sejarah kejayaan kerajaan, terdapat begitu
banyak naskah kuno. Umumnya, naskah- naskah
itu selama ini hanya diperhatikan dari segi isi-

‘nya saja. Sementara materi atau alas corétan

isi naskah itu digoreskan, tidak terpikir pen-
tingnya untuk ditelaah.

Titik sebenarnya baru sadar kalau naskah
kuno tak melulu bicara tentang isi, ketika dia
menempuh studi pasca sarjana di Universitas

Leiden, Belanda Selama ini, dirinya mengira
ilmu naskah kuno hanya sebatas pada aspek
mengalihkan hurufnya ke tulisan latin sebelum
akhirnya menjadi karya sejarah yang terdoku-
mentasikan.

Republika,

)

Padahal, "Beium tentu kalau ditulis dan di-
buat tahun 1700, ya benar dibuat pada tahun

u, ujarnya. Setidaknya, lewat bahan alas
naskah, sejarahnya tercatat dengan benar.
Pasalnya, setiap era dan pengt}asa, menandai
kehadirannya secara khas pada penggunaan .
maten f|5|k untuk penuhsan naskahnya

Mlstenus

- Sepylang dari Belanda. di tahun 1991, Titik

mengenalkan kodikologi atau ilmu tentang fisik
naskah ke Fakultas Sastra Universitas Indo-
nesia (Ul), tempatnya mengajar. Dan sejak satu
tahun kemudian, mahasiswa S2 ilmu susastra
mendapatkan mata kuliah khusus kodikologi.
Kini, bukan hanya mahasiswa S1 sastra Jawa
di fakultas yang sudah berubah nama menjadi
Fakultas llmu Budaya (Ul) saja yang menerima
pelajaran kodikologi umum. Mahasiswa Univer-
sitas Andalas, Gajah Mada, Universitas Lam-
pung, Universitas Negeri Solo, hingga Univer-
sitas Padjajaran pun mempelajari kodikologi.
Mereka meraih ilmu dari sang dosen yang

rsebelumnya pernah menjadi murid Titik.

19 Oktober 2008
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MUSTIK DAN KESUSASTRAAN

Sensasi Hibrida Fiks
danMusik . -

iap baris lirik 1agu seolah gu-
ci yang menyembunyikan se-

penulis. Sesuatu’ yang meng-
gelitik rasa penasaran hingga
muncu} keinginan menerka inspirasi
cerita dalam lirik itu atau barangka-

ki kisah yang ingin disampaﬂqannya :

lewat bait-hait lagu.

Beberapa tahun lalu, Dewi Lestari I
alias Dee menggubah lagu. berjudul =~

Firasat yang dipopulerkan mantan
suaminya, penyanyi- Marcell
Siahaan. Lirik lagu itu me- 3
‘nyebut soal alam yang -
memberi’ pertanda -
yang membuat pe-
nyanyi berulang
kali melantun-
kan kalimat: fi-
rasatku ingin
kau cepat pu-
lang/cepat
" kembalifjc-
ngan  pergi
- lagi.
i Dalam li-
i rik itu ada
¢ cerita soal se-
| orang perem-
. puan muda
: yang mengikuti
. pertemuan orang-
' orang yang punya
. kepekaan terhadap
I pertanda alam. Ia sendiri -
| berada di klub Firasat itu -
karena sosok pria muda pence-
tus klub 3a.ng wam-dJam dlcmta.i—
nya.

. Sejak senunggu Ielakl yang ucap-
an—ucapann}a ‘bijak itu pergi, pera-
saan-perasaan aneh mulai meng-
. hampirinya seakan alam sedang ber-

- usaha menyampaikan pesan. Perasa-
an’yang selalu datang saat orang-

orang terdekatnya akan ‘meninggal.
Fn-asat vang ditolaknya, tapi sayang~

“Tya se]a}u tepat hingga. akh.unya ia

buah kisah yang dialami sang

hanya bisa bemem dalam ‘hati agar

lagi. -

si karangan Dee berjudul Firasat,

yang disandingkan dengan lagu ber-.

judul sama. Dee menytisun 11 cerita
pendek serta lagu yang dikemas da-
lam paket satu buku dan satu cak-
ram padat berjudul Rectoverso.
"Lagu dan cerpen ini bercerita soal
- cinta terpendam,” kata Dee. "Hampir
+ setiap kita pernah mengalami hal-hal
* ¢ osepertiitut
Setiap cerpen dan lagu dibuat ber-
- pasangan dengan judul dan isi yang
* sama. Pemerat buku bisa menemu-
 kan cerita lebih dalam dari lirik lagu
pada cerpennya, sedangkan mereka
yang lebih tune dengan musik bisa
mendapati seperti apa jika cerita
pendek itu digubah menjadi lagu.
% ! Inilah yang digagas Dee bersama pe-
b R A e A iy
ngar Fiksinya, Baca Musiknya'.
".Mesk: begltu, lagu yang dinyanyi-

" dak rhesti dijadikan semacam sound
track yang harus dibaca bersamaan
dengan cerpennya. Kadang musik
sudah berakhir sebelum cerita usai

pada kecepatan yang | berbeda
S e-

| lcn.n musik dan bansm ﬁata mas:h

~.ada foto dan ﬂl_xstraa Dalam Firasat,

' memuncak dan 1a-berlan dlbawah hu-
jan deras, tlba—hba :

tetan gambar
tetesan air hupn ang: mengahr lalu
e n jalan yang ditu-
tup gmbar aIr menetes 61 ujung ta-
lang air, yarfg menandak

cerpen dan men-

“pria itu cepat Du!ang dan txdak pergi

Inilah salah satu cerlt.a pendek fik-

nerbit Good Faith lewat slogan "De

| Deg secara solo maupun duet ti-. -

dan sebaliknya. Keduanva bergerak

misalnya, saat"i'kesedlhan tokohnya



or

-.mel_Zlv di sisi buku.
. Me mpiakan hibrida cerpen dan

cerpen dan sebaliknya. Inilah yang
" membuat beberapa bagian terasa tak
seimbang bahkan dipaksakan, misal-
- nya pada Cicak di Dinding, yang ma-

! na ceritanya dalam dan mengena ta- :

~pi lirik lagunya hanya evolusi
. sederhana dari lagu anak-

 Dinding—

ansa  sendu,
membacanya

na alur ceri-
ngat dina-
mis. Na-
mun, men-
dengar 11
yang sama

wat monoton di
telinga pendengar:

ermawan Aksan dan penuhs Da- :

elas tak mudah, sebab kedua-
nya mustahil dicipta bersamaan Jadi
kadang musik dicipta- berdasarkan

- anak Cicak-cicak di
~ Meski ke-11 cer— -
pen. Dee bernu-
- tak membo-
sankan kare- |

tanya sa- |

lagu dengan
kesenduan

menjadi  kele-
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. toar Dee yang eksperi-
. mental setelah sebelumnya ia

operator seluler. Seperti novel digital -
itu, gaya bercerita Dee dalam buku
ini lebih populer, ringan, serta tak -
ada ilmu dan teori yang dulu mema-

“dati tiga seri novel Supernova, bah-

kan juga dibandingkan dengan anto-
logi cerpen pertamanya, Filosofi Ko-
pi. Dee hanya menyisakan kisah cin-
ta yang kusut, kadang sulit ditebak,

-_ dan sendu. .

_ Kaltan dengén Supemom masm
‘ada karena'istilah rectoverso sendiri
pernah muncul di navel yang terbit

tujuh tahun lalu itu. Jumlah 11 kisah

dan 11 lagu yang berdampmcan atau
11:11 juga sengaja dibuat Dee meng-
acu pada rentetan angka yang mewa-

| kili kehadiran alam spiritual yang _;

bersandmg dengan alam material.

Ada begitu banyak proyek kreatif
Dee, tapi barangkali inilah satu-sa-
tunya yang menampilkan mantan
personel kelompok vokal RSD itu de-
ngan utuh. Dewi Lestari adalah pe-
nulis dan penyanyi, kedua sosok
vang seolah terpisah dan jarang dili-
hat orang secara bersamaan. Padahal
keduanya sebenarnya satu kesatuan,
sebuah rectoverso: dua sisi kertas

- yang selalu menghadap arah berbe-
" Rectoverso  me- |
mang rangkaian reper—

menjadi satu dan tak terpi-
3 bagai se]embar kertas. -
v ® OKTAMANDJAYA WIGUNA

Koran Tempo, 19 QOktober 2008

g eni]lzsPerahuKmtas novel di-
; -gxta] yang diedarkan dalam bentuk
“cerita bemambung oleh perusahaan
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PENGARANG

Membangun Komunitas Menulis |

Ria Guspitasari

ANAK muda yang satu ini bisa dibilang meru-
pakan contoh sukses di bidang penulisan di
Kampus Universitas Satya Negara Indonesia
(USNI). Fokus dalam hobi penulis-
an menjadikan Rachmad Nugraha
salah seorang penulis terkemuka
di Tanah Air. '

Hobi itu sudah dia mulai sejak
masih di bangku SMP, tetapi
hanya untuk dinikmati sendiri.

Orang yang sulit mengucapkan
‘R’ ini sempat mengenyam pendi-
dikan di Institut Ilmu Sosial llmu
Politik (IISIP). Sekarang tengah
melanjutkan kuliahnya di Jurusan -
Komunikasi USNIL.

Mahasiswa yang biasa dipanggil
Pak Rachmat ini, ternyata telah
menyelesaikan novel pertamanya April 2005,
Karena Cinta ku Lakukan Segalanya, diterbitkan
Penerbit Saujana. Setelah itu, pada tahun yang

- sama, novel keduanya berjudul Untuk Mu Ayu,

juga diterbitkan Penerbit yang sama pada
bulan Juli. Saat ini ia telah menyelesaikan dua
bukunya Cinta Jangan Pergi. '
Rachmat sangat mencintai hobinya sehingga
apa pun akan ia lakukan untuk menambah

ilmunya tentang menulis. Dia pernah berga-

Rachmat Nugraha

bung dengan tim penyusun buku Mega the
President, Selaras Media, yaitu sebuah komu-
nitas yang didirikan mahasiswa, wartawan,
dan aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) untuk memajukan dunia baca dan tulis
di Indonesia.

Pria ini memiliki cita-cita.
Kepada tim rostrum ia bercerita
bahwa dirinya ingin sekali punya
sekolah penulisan, di mana ia bisa
mengajak sebanyak mungkin
anak-anak untuk belajar menulis
di tempatnya secara gratis. Bah-
kan, dirinya telah membangun
sebuah komunitas yang diberi
nama Komunitas Penulis Jakarta
(KPJ) guna menampung pelajar
"yang berminat mengembangkan
bakat dan kemampuannya dalam
bidang tulis-menulis.

Hanya saja, pengembangan komunitasnya
mengalami kendala disebabkan ketiadaan
dana dan fasilitas. Namun, pemuda bertubuh
kecil ini tidak putus asa. Dia tidak henti-henti-
nya berusaha agar komunitas yang dibentuk-
nya sejak 6 April 2007 itu tetap eksis dan bisa
menghasilkan karya terbaik yang dapat diteri-
ma masyarakat. “Apa pun bisa tercapai selama
Kita mau berusaha dan tidak berhenti berdoa

kepada Yang Maha Kuasa,” katanya. (M-3)

Media Indonesia Minggu, 5 Oktober 2008

W
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PUISI INDONESIA

Sajak-sajak

Acep Zamzam Noor

'Lagu Kasmaran

&1 -

. . \' N

Bertahun-tahun aku menyusuri Jejakmu. Pergi ke segala penjuru

- Mengikuti setiap arah mata angin, menembus ruang, memotong waktu:
Aku mencatat banyak tempat tapi bukan alamatmu, menghapal banyak
Hurup tapi bukan namamu, mengingat banyak wajah tapi bukan parasmu
Menyentuh banyak rambut tapi bukan rambut ikalmu, mendengar banyak
Suara tapi bukan nyanyianmu dan mencium banyak wewangian, sayangku
Tapi bukan napasmu. Aku mendatangi dermaga-dermaga, mengunjungi
Agen-agen tenaga kerja, ladang-ladang kelapa sawit serta kilang-kilang - .
Minyak. Aku mencarimu ke hotel-hotel, ke panti-panti pijat, ke sal-sal
Rumah sakit. Aku kembali ke selatan, ke riuh pasar dan bising termirnal
Menonton organ tunggal di balai desa, berkaraoke di lapangan sepak bola
Numpang joget sampai pagi. “Mabuk lagi ah ah ah...” suara penyanyi itu

:Mirip suaramu, goyang pinggul penyanyi itu mirip goyanganmu -

N

2 -

Aku kasmaran membayangkan jarak dan rindu. Lalu diam-diam_
Melangkah ke barat, mendaki bukit, menuruni lembah, melintasi
Jalan setapak: Berteriak pada laut yang lengang, menggugat ombak
Yang mendadak lunak. Telah kulepaskan sermua mahkota; cintaku
Kutinggalkan kedudukari dan kubuang keyakinan y4ng masih tersimpan
Di balik baju. Kulupakan langgar dan katedral, sembahyang di altar diskotik
Makan di partai politik, mabuk.di organisasi terlarang serta muntah darah
Dj instansi pemerintah. Suaramu di mana-mana, foté bugilmu tersebar -

! Ke mana-mana dan senyum nakalmu menghiasj bibir para pengacara

. Kudengar desahanmu di rapat wakil rakyat yang hicu, di sidang kabinet .

- "Yang selalu ragu. Eranganmu menjelma gempa bumi, menjelma .

iburan lumpur panas, menjelma angin puting beliung yang ganas

pesawat:pesawat berjatuhan, kereta api-kereta api bertabrakan

rjalan tanpa bicara. Berlari dari tengg, eutata - ..

ung jazirah paling rénta. Aku berziarah ké makam raja-raja

tahi nama Arabmu terpahat iridah di salah situ batn nisannya

emasuld stadion, siapa tahu wajah Acehriiy- terpampang megah -
dingnya. Aku ambil radio, si: <cengkok Sundamu

N

! -Sayup
rilyawan: Kemudian terdengar se
, kenapa masih menuntut seto
agal penyair penghasilanku tak menen
mi'pulsa padahal kau siidah aman dipe

B LU S S e e
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4

Aku kasmaran mengingat goyanganmu. Aku tak bisa menyanyi

Tapi sanggup joget tanpa henti. Telah kujelajahi warung-warung kopi
Kusatroni tenda-tenda pengungsi, main remi atau membacakan puisi
Bersama relawan kureguk segala bantuan, bersama pejuang kutenggak
Semua sumbangan. Kau sedang apa, biduanku? Suaramu terbawa angin
Nyanyianmu hanyut bersama tembok dan genting, mengalir diseret banjir
Mengendap di bumi dan menguap kembali. Kini syair-syair dangdutmu -
Semakin merajalela. Aku terkesima, namamu diabadikan jalan-jalan raya
Dibahas lembaga-lembaga penjual bencana, dikaji komite-komite penjaja
Kemiskinan negara. Lalu dengan bahasa tubuh kauajari mereka demokrasi
Kauc€tamahi mereka kebebasan berekspresi serta kaukuliahi mereka

Apa itu hak asasi. Kulihat matamu nanar, dadamu bergetar, pinggulmu

Berkobar dan kekhusyukanmu total yanutanku yang sintal
. o 3 7
. v XD o3 A

# Y .

Bertahun-tahun aku merasa kehilangan. Sejak kau pergi subuh itu -
Sejak kereta membawamu ke Jakarta, sejak Lion Air menerbangkanmu
Dari Cengkareng ke ujung Sumatera, sejak gempa dan gelombang pasang
Menghancurkan semuanya. Aku pun merasa telah kehilangan semuanya -
Kehilangan segalanya. Dan mulailah aku mencatat nama-nama ganjil
Yang bukan lagi namamu, melukis wajah-wajah kasar yang bukan lagi
Wajahmu, menyentuh rambut-rambut kusut yang bukan lagi rambutihu

- Méndengar suara-suara gombal yang bukan lagi suaramu dan mencium |
Napas-napas busuk yang bukan lagi napasmu. Mulailah aku menapaki
Jejak:jejak samar yang bukan lagi jejakmu, merribaca tulisan-tulisan kabur
Yang bukan lagi tulisanmu. Mulailah aku meniduri ranjang-ranjang dingin
Yang bukan lagi ranjangmu, malam-malam sepi yang bukan lagi malammu .
Tahun-tahun panjang yang bukan lagi tahunmu. ”Mabuk lagi ah ah ah..”

6. ..o

Aku teringat sebuah gubuk bambu, di mana kita makan sepiring berdua
Di mana kita tidur setikar bersama, dengan baju satu kering di badan -
Terkenang ketika kita jatuh bangun, ketika harus memilih sakit gigi
Ketimbang sakit hati. Terbayang juga sewaktu berkelarra, sewaktu
Begadang di pos ronda, sewaktu pefiasaran ingin menaklukkan ibukota
Dengan gitar tua’ Sebush majalali hiburan kemudian menobatkan kita
Sebagai pasangan termiskin di dunia. Kau berada di mana, pemimpinku?
Gardu-gardu dibanguri‘di sefiap perempatan jalan, milisi-milisi muncul
Dari setiap' perkimpungan. Kini sernia orang berebut menjadi lurah
Bupati, gubernur. atau presiden: Semua orang berlomba menjadi nomer satu
Tolong tunjukkanlah pada mereka bagaimana menjadi seorang guru bangsa:

+ Angkat tanganri, kibarkan bulu ketiakmu, ngangakan sedikit mulutmu _

Guncangkan pelan bahumu dan pu arkan patah-patah selangkanganmu

’
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Sajak Seorang Pengimgsi

Buat]’r‘ansééad;'im o

Napasku yang mengandung api selalu ingin. membakar apapun
Di jantungku gedung-gedung yang tinggi-telah kukaramkan

Sedang sungai-sungai yang

kotor kubiarkan menggenangi mataku

Dengan lahap aku mengucup borok-borok peradaban yang berlalat

-Untuk kumuntahkan kembali lewat sajak-sajakku. Dalam mabuk

Tak habis-habisnya aku mereguk keringat dan darah negeri ini

Menyusuri-lekuk tubuhnya
Kemudian melempari para

yang molek dengan pedang terhunus
pejabatnya yang suka nampang

Di papan iklan. Menyanyikan lagu dangdut di bawah bendera

Suaraku yang memendam racun ingin menyumpahi siapapun -
Ranjang-ranjang yang nyaman kusingkirkan dari ingatan

Sedang kekerasan yang terjadi di jalanan kini memaksaku -
Menjadi serdadu. Kembali aku mengembara dalam kesamaran
Dalam kehampaan, kekosongan serta ketiadaan rambu-rambu
Aku mengetuk losmen, menggedor apartemen dan mendobrak
Gedung parlemen. Kemudian melolong dalam kesakitan panjang:
Sambil berjoget aku terbangkan sajak-sajakku ke planet terjauh
Karena bumi sudah tak mampu mergahami ungkapanku lagi
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Lima Puisi tentang Sepi

1

‘Ketika bertemu aku tidak langsung memeluknya tapi membiarkan
‘Rindu berjalan-jalan dulu di antara dengung kulkas dan detak jam
Aku tidak segera menciumnya tapi mempersilakan sisa ingatan -
Mengembara dalam keheningan ruang yang lama tidak kami huni
Aku memandangnya lekat-lekat sebagaimana dia memandangku
Tanpa mengedipkan mata. Aku berdiri saja seperti halnya dia
Mematung tanpa suara. Tiga tahun memang bukan waktu yang lama
Rambutnya masih ikal dan alisnya tebal. Dulu aku menyayanginya
Tapi banyak hal terjadi di muka bumi. Aku memalingkan wajah
Karena tak tahan melihat butiran air yang bergulir di pipinya .

2

Jam di dinding berdetak nyaring ketika aku duduk dekat jendela
Menulis puisi bukanlah pekerjaan gampang jika perasaan dan pikiran
Disayat-sayat sepi. Sambil terpejam aku menelungkup di atas meja
Betapa mengerikan mendengar dengung yang terus berulang-ulang
Dari arah kulkas. Betapa menakutkan bertarung melawan kesendirian

Yang banyak sekali pasukannya. Nampak masih ada ranjang, kelambu h

Yang sudah menguning, kasur yang dingin, bantal serta guling

Juga sulaman yang tergantung miring. Ah, menulis puisi bukanlah ~
Pekerjaan mudah jika celanaku dan kutangnya masih berserak di lantai
Jika detak jam dan dengung kulkas seperti maut yang mengintai

3

Setelah dia pergi lama aku tidak bisa menulis puisi, lama juga,

Tidak menerima kabar apa-apa. Ketika ada teman menghadiahkan
Cemara udang mungil pada ulangtahunku, aku langsung jatuh cinta -
“Akan kurawat bonsai ini seperti merawat kenangan,” seruku girang
Hanya dalam tiga bulan aku sudah mengoleksi ratusan jenis pohon
Dari berbagai spesies. Kegemaranku yanig aneh ini ternyata upaya lain
Melawan sepi. Pagi dan sore aku mienyiram. tanah, memangkas daun’
Memotong ranting yang liar atau membalut batang dengan kawat
Seminggu tiga kali aku berburu pohon baru layaknya penyair
Mengejar kata-kata. Menyusuri pinggiran sungai dan tebing pantai
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4

Ketika kami bertemu kembali aku tidak langsung menyapanya ;
Tapi menarik napas agar dadaku ringan. Aku menarik napas panjang
Sambil membuang kalimat-kalimat yang sudah lama kupersiapkan °
Dan ingin menggantinya dengan haiku. Kucari tujuh belas suku kata
Tapi yang muncul empat puluh lima sehingga kalimatku yang nyinyir itu
Kembali memenuhi kepala. Akhirnya aku hanya diam dan tersenyum
Begitu juga dia, hanya diam dan tersenyum tanpa sedikit pun bicara
Tiga tahun bukanlah waktu yang lama meski telah membuat kami
Asing satu sama lain. Dulu aku selalu merindukan kehadirannya °

Tapi banyak hal terjadi di muka bumi. Aku ingin menulis puisi lagi

5 : - ¥

Tak ada lagu yang terdengar selain detak jam dan dengung kulkas
Yang ditingkah bunyi cengkerik dan kodok di sawah. Aku masih duduk
Kutegakkan wajahku ke langit-langit dan kuketuk-ketukkan jemariku .
Pada permukaan meja. Ada cecak merayap dan banyak laron terbang

Di sekitar lampu. Bunyi kayu dari ketukan jemariku terdengar satu-satu
Seperti napas serdadu di bawah tiang gantungan, seperti tetes-tetes sunyi
Dari mulut keran yang bocor di bak mandi. Tak ada kretek atau cerutu

* Tak ada kopi apalagi alkohol. Kembali aku menelungkup di atas méja

Menulis puisi bukanlah pekerjaan gedgmaysﬂﬂmA}sgseys{%nang-wenaagan
Terus meraja_ilela; Jika kekuasaan tidak bisa dilawan dengan kata-kata -

Kowmpas, 5 Oktober 2008
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PUISI INDONESIA-ESAI

Estetika Kekerasan

dalam Pandora

Penyair Oka Rusmini memperlakukan tubuh bagai menu
santapan. Puisi yang menohok kemunafikan.

ANDORA, dalam versi yang

umum diketahui, adalah perem-

puan yang diciptakanparadewa -
dan dikirim ke bumi dengan ke-

‘cantikan, kepandaian, dan rasa ingin
tahu yang tinggi. Kepadanya diberikan
pula sebuah peti yang tak boleh dibuka,
dan pada akhirnya—tak bisa tidak—di-
bukanya. Maka segala bencana, penya-

kit,danmalapetaka menyebar daripeti. °

Pakar feminis menemukan asal muasal
Pandora dalam mitologi klasik sebagai

dewi pemberi hadiah, yang entah ba-

gaimana diubah sosoknya menjadi pe-
rempuan pembawa segala kesialan.

Apa jadinya jika peti Pandora bukan
berisi hama dan bibit penyakit, melain-
kan kemampuan perempuan penyair—
seperti Oka Rusmini—untuk menu-
lis dan mengungkapkan rahasia hi-
dup? Peti yang satu ini lebih berbahaya.
Jika nekat dibuka, berbagai aspek ke-
hidupan yang tak ingin kita lihat dari
lubuk hati terdalam berloncatan, dan
dengan garang menyergap serta men-
cabik-cabik diri kita.

Keberhasilan sebuah puisi—menu-
rut Acem Zamzam Noor—diukur dari
sejauh mana puisi itu “membuat bulu
kuduk berdiri”. Pandore karya Oka
Rusmini yang diterbitkgn bulan lalu
dapat dipastikan mencapai hal ini.
Seperti diuraikan di catatan penutup,
penyair Bali ini "menyajikan tubuh se-
bagai menu santapan”. Dalam sajak
Kepompong, aku lirik "mulai pandai
menanak hati, juga jantung, dengan
sop darah yang kuisap dari permainan
ini”. Dua ranah imaji yang bertolak
belakang disatukan, yakni imaji san-
tapan dan imaji-imaji dengan konatasi
yang menghilangkan selera-makan, se-
perti nanah, daging berbelatung, dan
lemak amis.

~ Relasi
ayah dan anak dibingkai imaji keke-
rasan: "perempuan yang rajin sekali
menerkam tubuhku dengan mulutnya”,
laki-laki “menusukkan beratus pensil
warna-warni ke jantungku”, janin yang

"mencungkili daging tubuh”, dan alam
yang menjadi saksi keliaran metafora
tubuh.

Jadi, kalau Oka mengumumkan akan
memasuki fase sajak yang bersifat "pro-
saik” dalam kata pengantar, jangan

mengharap akan dipandu oleh
narasi linear. Penalaran logis
tak cukup menyiapkan kita
pada hamburan yang meletup
dari peti Pandora. Kita tidak
bisa menahan kata demi kata
itu satu per satu. Tak ada ja-

; lan lain kecuali membiarkan-
. nya berhamburan, dan kita

. pun mendengarnya tanpa ha-

rus berpegang pada makna,
membiarkan diri larut dalam

. gejala "paranoia” atau "skizo-

laki-laki-perempuan, ibuy, ,

frenia”. Perlahan, berulang-ulang este-
tika kekerasan itu membentuk polanya
sendiri—walau mungkin berbeda de-
ngan simbolisme personal yang dimak-
nai oleh Oka, yang menyimpan kunci
petinya.

-Siklus hidup berputar bukan di ta- °
taran Mahameru, tapi dalam kehidup- -

an sehari-hari. Di ruang tunggu dok-
ter kandungan, sajak-sajak Oka, seperti
Gestural, Vagistin,Embrio,terasameng-
asyikkan. Dan siapa pun yang berani
mengakui benci tapi rindu, sayang tapi
berang, hormat sekaligus jengah terha-
dap "laki-laki yang pernah menanam”
dirinya akan menangkap nuansa "Le-
lakiyang Memadamkan Bintang di Ma-
tanya”. Bagi saya sebagai seorang ibu,
sajak-sajak Pasha, Den Haag, Lelaki-
ku dan Spora, Ketika Kau Sakit, meng-
ungkap karut-marut gairah sekaligus
gelisah seorang ibu dengan menggetar-
kan, tanpa terbebani mitos-mitos.
Dalam keliaran imaji yang saling

121
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menerkam dalam Paerdora, di antara
aroma dupa dan bunyi genta, kita men--
dengar lagu purba, siklus kehidupan

- manusia. Kelahiran, periode dewasa,

dan kematian dilantunkan dengan nu-
ansa berbeda-beda, dari yang berge-
legak sampai yang mengalun lirih. Se-
mentara Perdora dibuka dengan letup-
an: "Sebuah pintu kubuka dengan da-
rah”, sajak-sajak penutup mengendur-
kan napas. Sajak Fatamorgana 1 di-
awali dengan diksi kental kekerasan,
tapi ditutup nyaris lembut: “Kalau
kutemukan lelaki yang pandai menyi-
sir akar-akar otakku/aku akan mem-
bawa makhluk itu pulang. Biar ia men-
jagasisa/usiaku.”

Melalui estetika kekerasan, Pando-
ra menyentakkan kita dari kemapan-
an, menyadarkan kita akan yang kita
sembunyikan di bawah basa-basi, dan
menohok kemunafikan. Pada saat yang
sama, kita dihadapkan pada kosmologi
yang menerima kekerasan sebagai ba-
gian tak terpisahkan dari kehidupan.

" Gaya semacam ini mengandung ke-

kuatan sekaligus risiko. Jika metafora
"perempuan yang mencangkuli tubuh-
nya sendiri” dan serentetan kiasan se-
rupa terus-menerus diulang, kejutan-
nya akan melemah.
Melani Budianta,
guru besar Fakultas limu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia

Tempo NO. 31, 5 Oktober 2008



"Aku Puas, Penantian Ini

“AKU puas, penantian panjang ini
tidak sia-sia.....” Kalimat itu spontan di-
ucapkan Andrea Hirata ketika bertemu
Kedaulatan Rakyat, usai nonton ber-

sama film Laskar Pelangi’, beberapa .

waktu lalu. Andrea bahkan mengaku
tidak mampu mengungkapkan lewat
kata-kata akan kebahagiaan itu.
Penantian panjang yang dimaksud
Ikal - demikian ia biasa disapa - tak le-
pas dari digeserkannya semua kesibu-
kan dirinya, untuk ‘mendampingi’ pem-
buatan film di tanah kelahirannya. Bu-
kan tidak percaya pada Riri Riza dan
Mira Lesmana, tapi saat launching ker-
Ja sama pembuatan film itu ia sudah
menekankan agar nuansa pendidikan
Muhammadiyah-nya tidak hilang dari
film tersebut. ¢ g
“Sementara, dua tahun lamanya saya
jungkir balik menghadapi penggemar

yang tidak ingin ‘Laskar Pelangi’ di-

filmkan. Penantian ini ternyata mem-
buatkan hasil yang luar biasa, dan hal
itu menjadi kenyataan,” demikian kata
lelaki kelahiran Belitong 24 Oktober
itu.

Karenanya Ikal mengaku, kepuasan
penonton film ini tidak lepas dari kehe-
batan’dan kerja keras Riri Riza. “Ri.......-
--.- ini Iho, banyak yang memuji karya-
mu,” teriaknya pada Riri yang ada di de-
pannya di tangga berjalan Ambarrukmo
Plaza. Meski sudah 3 kali menonton,
Ikal mengaku pastilah tidak bisa mena-
han airmata haru, setiap menonton film
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KESUSASTRAAN DALAM FILM

K

K 79§

KR-FADMI SUSTIWI
Andrea Hirata ;
tersebut.

Penulis novel tetralogi - Laskar Pe-
langi, Sang Pemimpi, Edensor dan Mar-
yamah Karpov (sedang dalam proses
editing) - inipun dengan tertawa lantas
mengingat betapa banyak orang yang
sempat menyangsikan kehadiran film
‘Laskar Pelang?’, setelah best seller no-
velnya. 2

“Dulu banyak yang tak percaya saya,”

ungkap pemilik nama lengkap Andrea

Tgak_Sia'Siam” iE

Hirata Seman Said Harun.
Peraih gelar Master of Science Uni-

-versite de Paris Sorbonne Prancis dan

Sheffield Hallam University United
Kingdom dengan predikat cumlaude ini-
memang mendapat ucapan banyak sela-
mat dan acungan jempol. Ia bahkan sam-

-pai $usah berjalan karena sebagian be-

sar penonton ingin bersalaman, meminta
tanda tangan dan berfoto bersama.
“Terbayang enggak sih, ada novelis di-
elu-elukan seperti superstar,” katanya
sembari tersenyum. Dan mungkin, ka-
tanya, banyak yang tidak tahu bila te-
sis yang diraih di mancanegara telah di-
adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
dan merupakan buku teori .ekonomi
telekomunikasi pertama yang ditulis
oleh orang Indonesia. Buku itu telah

_beredar sebagai referensi Ilmiah.

Ia sadar bila lebih dikenal sebagai
novelis. Ia bangga bahwa novel maupun
filmnya telah mampu merebut hati
penonton di Indonesia. Ikal juga bang-
ga, Sri Sultan karena kepedulian ter-
hadap pendidikan telah mengundang
mereka, berbagi cerita untuk mema-
Jukan pendidikan dan juga mengajak
nonton bareng. '

“Hanya saya masih sedih, belum bisa
mengajak Ibu Mus menonton film ini.
Terakhir kabarnya Ibu masih di Palem-
-bang dan dalam kondisi kurang sehat,”
ucap Ikal yang memiliki obsesi untuk
tinggal di Kye Gompa, desa tertinggi di
dunia, di Himalaya. (Fsy)-g

Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2008
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Intrlk dl Seputar Operasn
lntell Jen Terons

seorang waﬂawan yang meng-

|kut; pehputan operasi |r|ieluen"

di Yordanla
Pengalamannya itu datuang—
kan dalam novel yang kemudian

& dnajngkat ke layar lebar denganr
me‘masang dua bintang utama,

- Leﬂnardo DiCaprio dan Russel

Cré)we Fu[m Body of L;es

Un}iuk menangkap Janngan.:j

terons yang diketuai Al- Saleem,
“dig [membutuhkan informasi -
yangl cukup : lengkap.. Semua

Judul
Sutradara Rld!ye Scott

RESEN SI—“ |

-_ Body of Lies merupakan
: se uah film yang diangkat dari-;
ino\zel karya Dawd -Ignatius, '

Body of LJes

lnformaSL -hanya bisa dnkorek
-dari' ‘atasannya di - Langley,
Ed Hoffrnan (Russel Crowe),
’(ermasuk bos badan intelijen
-Yordanla Hani Salaam :

Namun Ferns tldak bisa

'darL kedua orang ltu Bahkan-
Fern ,f)un ttdak sepenuhnya
3 memercaya‘: bosnya di Langley'

Dia sangat yakan banyak mtrlk
_yang. dimainkan oleh orang-
orang dl sekellllngnya

Ferris sangat hati-hati karena

*‘ “diatidak ingin terjebak dalam
_. permainan inteliien, yang pa- .
{da akhlmya- menjadlkan dra :

'sébagaj korban, Sejauh mana
t:ngkat kepercayaan dalam
operasi :nteluen d:gambarkan
datam flm BodyofLres S5

menenma' semua mformasn :

udara yang sangat kering di

. padang pasir Yordania,

Diakuinya, film yang dibin-
tanginya ini sangat menantang.
Tedebrh lagi syutlngnya di
medan berat seperti- gurun

_pasir. Di sisi lain, peraih Oscar

Russel - Crowe muncul  lagi
dengan karakter yang cukup
kuat.

Pasangan ini baru pertama
kah beradu akting di fayar lebar.
Penggemar: film aksi spionase |
wayb menonton ﬁlm Body of
L.res ;

(En/M 6} 2

Media Indonesia, 22 Oktober 2008
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Klsah Laskar Pelangl

\x_”
RENC e T

yang Mengharukan

Snovel fenomena} Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata,
yang mengambil setting, di akhir
tahun 70-an boleh jadi dutunggu-
tunggu banyak orang.

-~ Maklum, novel karya Hirata itu
memang laris manis di pasaran.
Banyak orang yang merasa pe-
nasaran seperti apa karya tersebut
ketika difilmkan? Ternyata, memang
tidak jauh beda; artinya sama bagus
dan menariknya. ‘

Cerita berawal pada hari- pertama
pembukaan kelas baru di SD Mu-
hammaduyah Han itu menjadi amat

menegangkan bagl dua guru Iuar
biasa, yakni Ibu Muslimah (Cut Mini)
dan Pak Harfan (lkranagara), serta 9
murid yang menunggu di sekolah
" yang terletak di Desa Gantong,"

EBUAH adaptasi sinemadari -

Belitong. Maklum, kalau tidak men-

capai. 10 murid yang mendaftar,
sekolah akan ditutup.

Hari itu, Harun, seorang murid
|st|mewa menyelamatkan mereka.
K" 10,.mund yang kemudian' diberi
nama‘ ‘Laskar Pelangi oleh Bu Mus- -
hmah menjalin klsah yang tak
terlupakan

Selama lima tahun bersama. Bu
Mus Pak Harfan, dan ke-10 mund

j kanan. untuk menyerah,

{

! sebagai pendorong semangat .
! sekolah mereka.

dengan keunlkan dan keistime-
waannya masing-masing berjuang
untuk terus bisa sekolah. Di antara
berbagai tantangan berat dan te-
Ikal
(Zulfani), Lintang (Ferdian), dan
Mahar (Veris Yamarno) dengan
bakat dan kecerdasannya muncul

Di tengah upaya untuk tetap

mempertahankan sekolah, mereka

kembali harus menghadapi tan--
tangan yang besar. Sanggupkah '

« mereka bertahan menghadapi co-

baan demu cobaan?

Fllm ini d:penuhl kisah tentang :

kalangan pinggiran, kisah perj-
uangan hidup menggapai mimpi
yang mengharukan, serta kein-
dahan persahabatan yang me-
nyelamatkan hidup manusia. De-

I ngan latar belakang sebuah pulau

indah yang pernah menjadi salah
satu pulau terkaya di Indonesia, film
Laskar Pelangiyang diproduksi oleh
Miles- Fllms bekerja sama dengan
Mizan Cmema Product:ons, B

Edutainment merupakan kisah -
‘tentang perjuangan guru dan

sepuluh siswa di Belitong (sebutan
lain untuk Belltqng, sesuai dengan

cara penduduk setempat meng-
ungkapkan) untuk sebuah pen-
didikan.

.Konon, ide pembuatan film ini
berawal dari rasa kagum Mira
Lesmana dan Riri Reza selaku
produser dan sutradara film ini
terhadap buku karya Andrea Hirata
yang diterbitkan pertama kali pada
tahun 2004. .

Sebuah kisah yang memompa

-semangat serta optimisme ke-
l bangsaan Pesan yang disampaikan

pun mengajak penonton untuk yakin
bisa berbuat-yang terbaik untuk
bangsa ini. (Eri/M-6) - )

S

Media Indonesia, 3 okfober 2008
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Laskar Pelangi

dan Spirit Pendic

Anand F yan
-AKHIR ini, kehadiran film ‘Laskar
Pelangi’ telah mengundang decak kagum masya-
rakat Indonesia. Betapa tidak, film yang diangkat
dari novel Laskar Pelangi karangan Andrea Hira-
ta ini telah ditonton lebih dari satu juta orang ter-
masuk di dalamnya Presiden RI, Susilo Bambang
Yudhoyono, beserta jajaran kabinetnya: Lalu,
apakah rahasia di balik kesuksesan film garapan
Riri Riza ini? Jawabnya, spirit pendidikan yang
terkandung di dalamnya. . ‘

Penulis menicoba menjelaskan apa saja spirit |

| didikan bagi para orangtua,

pendidikan yang ada di dalam Laskar Pelangi’.
Spirit pendidikan'ini, fentili§ arahkan Kkepada pa-
ra orangtua, guru (pendidik), dan peserta didik.
Pertama, pérjuangan menggapai pendidikan. Hal
ini bisa kita lihat pada keadaan ekonomi sepuluh
anak yang masuk sekolah dasar (SD) Muham-
madiyah dengan keterbatasan biaya. Meskipun
minim biaya, namun orangtua dari sepuluh anak
tersebut tidak menyerah untuk menyekolahkan
anak-anaknya. Alasannya, agar masa depan ke

sepuluh anak tersebut dapat mengangkat hidup

keluarganya walau harus mengenyam pendidik-’

an di sekolah yang bangunannya sudah hampir.

roboh. Dari sinilah dapat diambil hikmahnya
khususnya bagi para orangtua bahwa pendidik:
bagi anak-anak perlu dikede

Kedua, perjuangan mengajar

. AT :
Hal ini berkaitan erat dengan tugas seorang gu
# sebagai pendidiks Dalam - i ka P } <it,

- rena keterbatasan
parah dengan minimnya gaji
yang dimiliki sekolah kurang me
lah, dapat kita ambil hikmahnya

para guru bahwa ti

“kakan di atas |

<

tang justru rajin berangkat meskipun tak jarang
selama dalam perjalanan ke sekolah ‘banyak
cobaan yang menghadang. Hasilnya pun luar bia-
sa, Lintang menjadi siswa yang pandai di bidang
sains. Dengan demikian, kita seharusnya patut

. mencontoh sikap Linfang yang haus akan ilmu-

dengan perjuangan tidak kenal lelah. Maka dari
itu, bagi para peserta didik, tidak ada kata lelah

untuk belajar. Raihlah-cita-cita yang diinginkan.

. Betiga pesan pendidikan yang penulis kemu-

. moga dapat menjadi spirit pen-
di ra orangtua, guru (pendidik), dan
peserta didik untuk mengentaskan problematika
pendidikan di Indonesia yang tidak henti-hénti..
nya diterpa masalah. Namun, kuranglah lengkap
Jika ketiga pesan pendidikan tersebut hanya di-
wacanakan saja tanpa ada realisasinya. Oleh se-
bab itulah, diperlukan usaha nyata yang nanti-

nya dapat menibangkitkan spirit pendidikan di

'lndongsia._Usé.lga' nyata yang akan diwujudkan,
-penulis arahkan képada pemerintah. Harapan-

: ny 3, pemerintah segera mengambil langkah cepat

untuk menindaklanjufinyay; i:: 55 -
. Pertania, penanaman pendidi

agénia di se-

! kaIah-sekolahMeng;apa pendidikan agama perlu
| ditanamkan? Jawabnya, pendidikan agamalah
. Ime 7 l..aﬂk]-ll k- ] ;

ak para peserta
1 ba elalui media
nik; banyak peserta di-
akan kriminal seperti
wman keras, berjudi, seks
1nuh, dan’sebagainya. Pe-
lalah k rusakan moral para .




* oleh masyarakat karena di Indonesla
- masih banyak ahak-anak yang belum

* dan negara di kancah regxonal dan

 potensial harus’

i depannya justru menjadi kuli pasir. Hal

" menikmati pendidikan akibat terbéstur
masalah biaya., Sangat dlsayangkan, |
ka ada peserta-:didxk / 0’

dikannya karena’ faktor blay sepertl:"
. yang dialami Lintang.: thsahkan,"Li’ri- ;
taiig yang bakat di bidang sains, masa

- in1 disebabkan karena ‘Lintang ] kesulit-.
"an-mémbiaya sekolah setelah’ ayahnya
. méninggal duriia sehingga. LGtang pun
;harus ‘berjuang . menghldupl keluar--
ganya: Oleh sebab itulah, pemermtah :
. segera, mereahsamka.nr usaha ini agar
' dapat mermgdkan p"' a orangtua ‘dari

Ketiga, pemngkatan kesgahteraan gury: Sebagm

pendidik, guru tentu dituntut untuk mengajarkan .

pendidiksan kepada peserta didik- Akan tetapi, perfu

 dipikirkan juga tentang kesejahteraan guru. Saat .

Kedaulatan Rakyat,
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ini, dengan kebutuhan hxdup ya.ng r makin menmgkat

: maka kesejahteraan guru pun | harus meningkat se-
bagm bentuk apres1a51 terhadap guru ‘dalam. usaha( .

ses pembelajara.n Akan tetapl, tidak semua seko- .
lah di Indoensm terdapat sarana dany ‘prasarana

sekolah yang memadai; Maka

dari itu, pemerin- -
‘tah harus memantau perkembangan sekolah-se—
: kolah yang ada di daerah: daerah, sehmgga nanti- -

nya dapat d1ketahm sekolah mana saja.yang per---

lu dlbantu ‘demi ‘menunjarig pembelajaran. Hal

 ini perlu dﬂa]mkan_agar perkembangan sekolah

gatu’ dengan yanglainnya di kota dan’ pedesaan
tidak ada perbedaan kuahtas dan kuantntas yang

mencolok. '

‘Ke depan, kita sangat berharap agar pendldlk-

“an di Indonesia dapat maju dan menghasilkanin-

saninsan intelektual.. Bagaimana ‘pun,, pen-

C

didikan merupakan faktor terpenting yang nantj-C
nya akan menentukan. masa depan seseorang. <

-~ Kehadiran novel dan film ‘Laskah Pelangz yang
. sarat akan nilai-nilai pendidikan y yang semoga da- .
pat menJadl,spmt pend1d1ka.n Indonesia untuk
. mewujudkan masa depan yang leblh 'bmk.

ngkar Pena (FLP) Yog:yakarta.

17 Oktober 2008




Laskar Pelangl memang',
fenomenal.

Rilmnya menimbulkan
antrean panjang di
manarmana. Bukunya juga
terys dicetak-ulang, dan |
Rahkan disebut-sebut
sebagau karya sastra terlaris
sepanjang sejarah
Indonesial
Laskar belangi sendiri memang tidak
biasa, barkisar pada kisah kehidupaq dan persa-
habatan [I0 orang anak yang bersekolah di SD Mu-
hammadiyah di Pulau Belitong. Di bawah bim-
bingan iBu guru, Bu Muslimah, dan kepala sekolah,
Pak Harfan, anak-anak ini menjalani kehidupannya
yang getlir, namun tetap dengan penuh keceriaan.

"Andrea Hirata dengan sangat inspiratif berha-
sil mendaduk-aduk emosi pembaca. Pada satu

bagian kita bisa dibuat terharu sampai menitikkan -

air mata} sementara pada baglan lam kita dibuat

membedah berbagat kasus markefmg

Sekaranc coba kita llhat bagalmana PDB dari Las- -

kar Pelangi ini.

. C'ent nya memang berpusat pada sebuah SD:,
Muhammadiyah. Namun bagi saya, posmomng :
Laskar Pglangi adalah kisah tentang persoalan na:.

suonalls-nellglus Indonesna yang sesual denga

Pancasilg: 3 S R

175

ANG]:
FS?

Brand-nya sendiri, Laskar Pelangi, memperku-
at. hal ini. Indonesia- memang Bhinneka Tunggal
tka, yang berbeda-beda namun justru indah keti-
ka menjadi satu, layaknya sebuah pelangi. -

Sementara, diferensiasinya juga sangat men-
dukung positioning tadi.

Pertama, diferensiasi dari sisi isi (content). Ki-
" sahnya mengandung nilai-nilai pendidikan, moral,
dan spiritual yang universal. Karakternya juga sa-
ngat beragam namun bisa bersahabat erat.

Sementara diferensiasi dari sisi konteks (con-
text), Laskar Pelangi ini merupakan klsah kalang-

an akar-rumput di Pulau Behtong yang pluralis.
Suatu entitas masyarakat yang khas”Indonesia
dan masih jarang atau bahkan belum pernah di-
ungkap sebelumnya.

Secara keseluruhan, Laskar Pelangi ini me-
mang sangat cocok‘ dengan kebutuhan bangsa ki-
ta yang sangat beragam dan sedang memerlukan
persatuan nasionalis-religius seperti ini. Tak héeran
jika banyak orang yang merasa sangat emosional,
baik ketika membaca bukunya ataupun menonton
filmnya,

Jadi, di era New Wave Marketmg saat |m, PDB .
yang merupakan kunci darl marketing peranan-
nyas semakin tambah krusial. PDB yang kuat akan
mendatangkan kesuksesan yang berlipat' ganda, .
seperti yang telah dnbuktnkan oleh Laskar Pelangi.




" nyaksikan bagaimana makhluk-
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Darz ”Laskar Pelangz 7 ke Laskar Kreatzf

(Sambungan dari halaman 1)

memxhh mdustn ini karena po-
tensi ‘berupa kekayaan seni- bu-,

dayanya amat t1ngg1.

Apa setelah

”Laskar Pelangl”‘*

" Dari sisi industri, dunia per-
filman sebagai salah satu indus-
tri kreatif potensial harus ter-
tantang untuk terus melangkah ™~
maju. Pada film asing, kini selain
cerita yang menyentuh juga di- -
hadirkan animasi dan efek yang

d1harapkan mampu reningKat- °

kan tingkat kualitas hiburan.-
Dengan itu pula ibaratnya ren-
tang kemungkinan ekspresi ar-
tistik diperluas.dan diperdalam.”
Sekadar contohy lalu muncul -
film seperti sekuel The Jurassic
Park, Matrix Revolution, atau
Terminator, dan yang belum la-
ma ini Kung Fu Panda. Kita.
ingat, dalam film Jurassic Park
penonton: dibuat terpana me-,

makhluk purba’yang sudah pu-.
nah 65 juta tahun silam bisa -*

dibuat hidup lagi, sedemikian hi- °

dupnya hingga efek menakutkan
dan mencekam amat nyata. Pa-.

da Kung Fu Panda, ltulah am- B

masi par excellence )
. Tetapi, kita paham betul ‘apa .
. yang ada d1 balik semua: kecang—
, gihan itg; dan itu tidak lain tidak -
bukan adalah teknologi kompu- -
ter atan telmologi informasi
a umumnya. Batasnya

" &dalak lmajmam, ini yang sering "

_dikemu 'ara ahh kompu-

” pat terus me]angkah ke dimensi
. lebih cangglh tanpa menmggal-
- kan cerita yang tetap merupa-

kan urisur utama dalam industri -

lu'eatlf ini.

S Teknologl yang dlperlukan

Dalam ungkapan r_mgkas i
lingkup peranan dan keterkaitan

industri kreatif dengan teknologi -

informasi dan komunikasi (TIK)
disampaikan dalam kutipan di -

awal tulisan ini. Sebagaimana ju- .

ga dikutip oleh Restituta Ajeng -
~Arjanti (dalam situs QB Crea-

tive), Menteri Perdagangan juga

menyebutkan tiga aspek pénting
' TIK.dalam menciptakan indus-

“tri kreatif, yakni TIK sebagai in- -

* dustri, TIK sebagai alat uintuk

menciptakan industri, dan TIK
- sebagai alat untuk mengerti ten-

tang pasar dan konsumen.

 lihatkan TIK sebagai jalan ke-
luar bagi pérmasalahan yang di-
hadap1 industri musik dewasa -

“ . inj, yakmpembajaka.n.

Sebagalmana juga dlsampal-

~ kan dalam kuliali di UMN, Mari -

juga menyebutkan, industri ik-

lan pun beralih ke internet, da- :

‘Jam hal ini melalui milis,dan

. blog, yang juga banyak diguna-

kan untuk “menghakimi” satu’
- produk baru.-Dengan cara ini,

. iklan tradisional di. koran atau' -

“TV tak lagi ménjadi Satu-satu-
_nya sumber informasi untuk

o menhilai satu’ produk baru.

‘Berdasarkan ilustrasi di atas,
pekeljaan rumah yang tak ter-

 elakkan dalam upaya perigem-

* bangan’ mdustn kreatlf adalah -
+ aktor utama dalamindustri kre-

menguasax TIK: Di sini pun tiga’ -
“kan tantangan artistik. -

atif—pemerintah, bisnis, dan
lembaga penelitian, atau sering
juga disebut triple helix, atau ju-
ga ABG (academician, business,

. government)—punya peran pen-

ting masing-masing.
‘Pemerintah berperanan mem-

buat.elemen TIK, termasuk tarif

bandwidth untuk akses internet
semurah mungkin, sementara
lembaga penelitian mendukung
penyediaan teknologi dan riset,
adapun dunia bisnis berperan
memfasilitasi komersialisasi
produk industri kreatif.

" Hanya déngan inilah kita bisa
berharap di bidang film, misal-

. nya, satu hari nanti akan muncul

film Indonesia yang didukung
rumah animasi yang mengingat-

" kan- orang pada DreamWorks

Animation yang membuat Kung

. . FuPanda. °
Menperdag bahkan memper-

Dalam dunia yang sudah ter-
buka, penonton film Indonesia

- tentu juga akan membanding-

bandingkan sehingga kalau me-
mang di Amerika pembuatan
film didukung oleh komputer -
dengan prosesor multicore, yang

" bisa menghadirkan efek drama-

tik yang membuat orang me-
nahan napas, di sini pun kelak
akan muncul tuntutan serupa.
" Tanpa akses dan penguasaan

* - terhadap TIK, kegeniusan insan
- kreatif Indonesia akan terken-
. daldikarena kreativitasnya men- .

tok di plafon yang ‘mandek. Da-
lam kaitan inilah terlihat per-
lunya melangkah dari Laskar Pe-

‘ langi ke laskar (industri) kreatif

yang didukung oleh TIK, alat Oy
yang akan membantu insan ani-. .
mator dan ahli efek memecah-
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"LASKAR PELANGI”
Politisi Harus Menangis
. Ve .
olitisi yang tidak menangis, tidak tertawa, tidak in- -
Ptrospeksi diri setelah melihat film ini hanya mereka
yang hatinya membatu. - . L )
Itu komentar mantan aktivis mahasiswa Institut Tek-
nologi Bandung dan Ketua Lembaga Pengkajian Demokrasi
dan Negara Kesejahteraan M Fadjroel Rachman seusai me-
nyaksikan tayangan perdana film Laskar Pelangi karya Riri
Riza dan Mira Lesmana di Senayan, Jakarta, beberapa hari
sebelum hari raya Idul Fitri 2008. Film ini diangkat dari
novel yang ditulis dari kisah nyata oleh Andrea Hirata.
Fadjroel memuji Riri, Mira, dan Andrea Hirata dengan
memberi sebutan kepada mereka sebagai seniman dan filsuf
politik. v SR A
Menurut dia, apa yang disuguhkan ini suatu kritik politik
yang cukup berhasil terhadap kehidupan bangsa ini. Per-
tentangan antara kelompok manusia yang beruntung (para

. pegawai perusahaan besar dengan keluarga mereka) dan

kelompok tidak beruntung dan terabaikan (kelompok di luar
perusahaan) disampaikan dengan tajam, penuh seni, tetapi
tidak membuat onar, *Film ini bisa membuat orang tertawa
terbahak-bahak seperti wartawan yang duduk di sebelah
saya,” ujar Fadjroel. o

Dalam film ini, Lintang, seorang murid sekolah dasar,
dalam perjalanannya ke sekolah setiap pagi harus meng-
hentikan sepeda yang ia kayuh karena ada seekpr buaya
besar lewat. Di tempat lain banyak orang harus berhenti
karena lampu lalu lintas berwarna merah atau kereta api
lewat.

Ia berhenti bukan karena terpaku oleh prosedur atau
pasal-pasal dalam undang-undang atau hukum, tetapi karena
hormatnya kepada makhluk hidup dan kepada nuraninya. -
"Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Wakil Presiden

+ Jusuf Kalla harus nonton ini,” ujar Fadjroel.

Di antara penonton penayangan pertama film ini antara
lain Sultan Hamengku Buwono X dan istrinya, anggota
Dewan Perwakilan Daerah Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Su-

" kardi Rinakit, dan Ketua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD.

Satu kursi yang diberi label Rizal Mallarangeng tampak
kosong. LT oL
Seusai menonton film inj, Sukardi Rinakit menulis ar-
tikelnya untuk surat kabar. Di bagian awal artikelnya, Su- -
kardi mengucapkan terima kasih kepada Mira Lesmana, Riri
Riza, dan Andrea Hirata. Dalam-tulisan berjudul Memberi,
Bukan Menerima, antara lain, ia mengatakan, "Seperti itulah
sejati politik harus dijalankan” : ‘
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- Sultan tertarik kepada relasi antara Ikal (tokoh utama)
dan A Ling. Ikal jatuh cinta setelah melihat kuku Jari-jari A
Ling. Menyaksikan adegan ini orang tertawa, Akan tetapi,
Sultan melihat jni sebagai pelajaran tentang panggilan hidup
masyarakat plural. = .

- Tokoh guru, Muslimah (Cut Mini), dalam film ini meng-
ajak 10 murid SD-nya berjalan ke pantai dan menyaksikan
pelangi. Ketika akan meninggalkan pantai untuk pulang,
Muslimah memanggil murid-muridnya, “Laskar pelangi, ayo
pulang” o o

Mereka menilamati pelangi. Ini kegiatan meditatif. Mereka
membiarkan alam bicara.

Pelangi adalah rakyat. Rakyat perlu didengar. Dalam ber-
bagai dialog, pejabat pemerintah ingin dimengerti rakyat.
Maka, pejabat diberi waktu banyak bicara, banyak men-
jelaskan. Rakyat hanya mendengar penjelasan. Untuk me-
nangkap aspirasi rakyat, dengarkanlah rakyat. Supaya bisa
mendengar, diamlah jangan banyak bicara. (J OSDAR) ‘

Kompas, 8 Oktober 2008
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,JSASTRA;. DALAM FILM

me-tame Nonton Bareng Film Laskar Pelangi

 :fokus. pada ekonomi. kreatif
*" dan: film ‘adalah salah satu
oduk budaya yang pentmg

i "hatan emajuannya. “Saya
. ‘juga Triényampaikan penda-
d_]_dampmgl menantu “dustri kreatif mau’ " diting-
Annjsa_Pohan' dan: Almlr S
g3 .ﬁlm ' harus dmngkatkan SU-
paya kualitas'dan jumlah
-;'produk51 sama: Kadang-ka-

g kan Juml_' ﬁlm
mang banyak, tap1 yang bér-
1S, elas era

1za serta ara pema.m ;'Keluarga "d:yah

, - Senmntara setelah keluar-

ga.-besar Muhammad.lyah
q an: ;Alsylyah mengadakan

- pat'saya, kalau film atau in-
"katkan, .maka’ -pendidikan-

dmngkatkan dan keli- . -

nonton bareng (nonbar) pada
"3'dan 8. Oktober, maka ele-
-men lain dalam lingkungan
Muhammadiyah akan meng-
‘adakan kegiatan nonton ba-
reng - pada Rabu; (15/10).
,Menurut salah seorang akti-

‘vis Muhammadlyah Irfan

Islamy, kegiatan ini akan di-
ikuti dari kalangan ortom

-dan-keluarganya.
-Sementara, 300 guru seko-

1ah Muhamuiadiyah se-Ban-
-tul ‘menurut’rencana “akan

rmengadakan nontoil bareng

“juga pada Senin (20/10). .

-Hari - ~Sabtu " kemarin

; (11/10), sebanyak 310 siswa.
“"dan guru dari TK, | SD, SMP

Kedaulatan Rakyat,

“'dan SMA Budi Mulia 2 Jalan

Seturan 15 Yogya nonton

;jbareng di Bioskop Studio 21
- Ambarrikmo Plaza. Menurut

Ratna Harmini, Pimpinan

_Rombongan Nonbar yang ju-

ga Kepala SD Budi Mulia 2,

film Laskar Pelangi mermhkx
nilai pendidikan yang patut
ditdnton. “Saya sudah baca
novelnya dan nonton dua ka-
li. Setelah rombongan perta-
ma ini mungkin akan ada la-
‘gi rombéngan lain yang me-
nyusul- nonton bareng,” kata
Ratna. - (Fsy/Cdr/Sim) -k

12 Oktober 2008

1({
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erima Kasih

Laskar Pelangi

ELIHAT kakek dan neneknya mere-
M nung di rumah pada hari Sabtu yang
cerah itu, anak-anak dan cucu-cucu
yang datang bertandang dengan jenaka meng-
ajak kita berdua menonton bioskup. Gedung

~ bioskup yang disodorkannya relatif baru dan

memutar film yang menarik. Film yang di-
usulkan untuk ditoton begitu bagus dan sa-
ngat laris, Laskar Pelangi. S

- Sebagai senjata untuk merayu, cucu-cucu
saya, yang sebenarnya kepingin ditraktir un-
tuk kepinginan lain, meyakinkan saya bahwa
Presiden SBY dan Wakil Presiden Yusuf Kal-
la, maupun Menteri-menterinyapun telah me-
nonton film yang diusulkan itu. Cucu-cucu sa-
ya juga menjamin bahwa gedung bioskup ma-
sa kini sangat nyaman, tidak berdesak, serta
tidak sumpek seperti masa lalu. Anak sayame-

‘nimpali bahwa menonton bioskup di gedung

itu sangat nyaman dibandingkan menonton
film di jaman layar tancep. Sangat berbeda di-
banding sewaktu anak-anak saya itu sering
saya ajak nonton film-film KB yang diputar di

-lapangan terbuka. Begitu nyaman dan mereka

Jjustru kawatir saya kecanduan dan mengajak
menonton film lainnya. - RO
Secara jujur saya akui bahwa sudah sangat
lama saya tidak pernah menonton bioskup.
Paling banter membeli film yang diputar di te-
levisi atau film yang kasetnya dibeli oleh cucu-
cucu dan ditonton bersama di rumah. Saya
belum tahu bahwa gedung bioskup di Jakarta
sudah berubah. Begitu juga, anak-anak dan
cucu-cucu saya telah membaca Laskar Pelangi
yang katanya berkisah tentang perjuangan ke-
luarga kurang mampu seperti Saya perjuang-
kan sampai hari ini. Karena alasan tersebut

~sangat meyakinkan, dan isteri saya, neneknya
~cucu-cucu tidak pernah mengecewakan cucu-
‘Dya; maka permintaan itu kami kabulkan. Ka-
_mi setuju mentraktir mereka jalan-jalan dan
makan di restoran Mall tempat gedung bios-

o g

kup tersebut. .
Setelah makan-makan ki-
ta pergi ke gedung bioskup
tersebut. Saya kaget sewak-
tu sampai ke ruang tunggu
€ yang antik untuk menung-
© gu jam tayang film Laskar
Pelangi yang segera akan
& mulai putar. Ruangan itu
. sangat mewah dan di ruang
itu pengunjung bisa pesan
- " apasaja. Menonton film ten-
tang perjuangan keluarga miskin di gedung
yang begitu mewah saya membayangkan ke-

luarga miskin dan anak-anak kampung yang

sukar sekolahy dan tidak yakin akan masa
sepannya. Dalam hati saya berharap tontonan
ini menarik, sehingga Presiden, Wapres mau-
pun Menteri-menteri yang telah menontonnya,
dapar mengambil manfaat yang positif dari
padanya. :

Begitu film mulai diputar, saya terperangah.

Nampaknya anak-anak dan cucu-cucu saya |
benar. Film ini berkisah tentang perjuangan |
seorang ibu guru sekolah dasar Muhamma- |

diyah, Ibu Muslimah, dan Kepala'sekolahnya,

Bapak Harfan, di suatu desa tambang timah
yang sibuk di pulau-Belitung. Keadaan seko-
lahnya sebenarnya sangat mirip dengan se-
kolah serupa di banyak desa terpencil atau
daerah termarginal. Salah satunya saya lihat
di Lampung dan sedang dibantu oleh Univer-

mandiri. Dukungan kerjasama itu mening-
katkan empati sekaligus mutu pendidikan di

sekolah tersebut. Tetapi, sang sutradara, te-
rima kasih:Laskar Pelangi,’ menyajikan ke-
adaan itu secara dramatis dan Juar biasa. Las- :

M ———-

sitas Muhammadiyah bersama Yayasan Da-
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ka"fi}lséiangi bertempur _‘membgrigﬁn empati -
méernhbangun kepedulian sesama anak bangsa.
. Penyajian itu menarik dari semua segi. Se-

| kolah:pak Harfan di kampung dekat fasilitas

mewah di tambang timah, sukar mendapatkan
" murid, tidak bisd menambah murid setiap ta-

| hun, bahkan sefama bertahun-tahun, gurunya

‘itu-itujuga. Tragisnya, Sewaktu anak-anak su-

‘| dah siap dan bersemangat, salah satu gurunya
| keluar kareéna mendapat kerja di tempat la-
in. Mereka tidak mendapat perhatian dinas di -

daerahnya. Dalam keadaan kekurangan guru
itu Kepala Sekolah .meninggal dunia secara
mendadak di sekolah. Ibu Muslimah yang ta-
bah itupun goncang. Sekolah di Lampung me-
mang’ tidak’ seburuk itu. Tetapi siswanya ti- -

"{dak jauh berbeda, Ke sekolah tidak bersepa-

tu; seragamnya tidak lagi seragam, karena tu-
runan atau arisan kakaknya, atau “hadiah”
dari anak lain: Bagi saya, kedua keadaan itu
bukan s¢mata tontonan murahan, tetapi anak-
anak seperti dalam film Laskar Pelangi, bisa
jadi nampak seperti loyang, dengan simpati
dan asahan. sedikit ;saja, bisa berubah. jadi
emas yang sangat berharga. Mereka sanggup
menjadi patriot bangsa seperti pemuda di ta-~
hun 1928. Diperlukan sumbangan dari kita
yang sanggup menonton bioskup di gedung
mewah, bukan sekedar sekolali gratis. Masih
banyak sekolah seperti yang kita lihat dalam
film Laskar Pelangi itu.

* Selama menonton, saya merenung menge-
nang kisah beberapa orang guru dari suatu
desa di Lamongan yang tersendat bertutur pa-

da saya: Biarpun saya cuma pensiunan Menko
esra; mereka sangat bersyukur saya berkun-
urig' K¢ kamhpungnya. Anak-anak muridnya

. pdalah anak keluarga miskin yang sedang ber-

uang mengentaskan diri dari belitan kemis:
inan dengan kerja keras. Hari itu saya datang
‘menyerdhkan penghargaan berupa biaya se-

 kolah kepada anak-anak mereka yang menja-
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di juara ketran;pilan 'tingké‘i kecamatan. Se- -

" mentara orang tuanya bekerja keras, anak-

anaknya kami ajak berlatih ketrampilan,
disamping mengikuti pelajaran biasa, agar di
kelak kemudian hari bisa memotong rantai-
kemiskinan. .
. Para guru bercerita bahwa siswanya tidak
akan pernah menang dalam lomba apapun.
Apalagi kalau bertanding dengan anak-anak
dari kota, atau dari sekolah yang fasilitasnya
lebih unggul. Tetapi, seperti anggota Laskar
Pelangj, anak-anak dari desa Lamongan itu
- memenangkan lomba karena kreatifitas mam-
pu merubah sesuatu yang tidak berharga di
sekitarnya, menjadi hasil olahan yang laku
..jual. Lomba itu membangkitkan ketrampilan
dan kemampuan untuk hidup mandiri. Lom-
ba untuk bersatu dengan kawan-kawannya
menggarap suatu kemustahilan menjadi pro-
duk yang laku jual dan menambah rasa per-
caya diri yang mantab. . T
Materi yang dilombakan dan yang dihasilkan
anak-anak desa itu, mirip kreatifitas Laskar
Pelangi, adalah materi lokal yang diolah men-
. jadi sajian yang sangat menarik. Dengan bim- .
bingan gurunya, yang terisak karena kreatifi-
tas.siswanya dihargai, bisa merangsang gaga-
san-gagasan cernerlang yang menghasilkan
persatuan sesama siswa. Kreatifitas bersama
itu menyatukan anak-anak seperti pemuda
pada tahun 1928 yang melahirkan tekad ber-
satu sebagai bangsa yang satu, bahasa yang
satu dan tanah air yang satu. Persatuan yang
terlahir dari anak-anak Lamongan itu, atau
dari Laskar Pelangi, adalah persatuan yang
kokoh karena didasari kesamaan perjuangan
yang tulus untuk melepaskan diri dari lembah
kebodohan, kemiskinan dan ketidak pedulian.
Teima kasih Laskar Pelangi. Terima kasih Las-
.kar Lamongan. Terima kasih Laskar Lampung.
Selamat Hari Suimpah Pemuda. (Penulis ada-
lah, Ketua Umum DNIKS) . . - =~ 7

;

Pelita, 25 Oktober 2008
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The ] ewel of Madma akan Terbzﬁ

. ika semuanya Iancar,
J novel yang ditulis
wartawan Amerika Serikat

(AS); Sherry Jones, mengenai
masa kegcil istri Nabi .
Muhammad SAW, Aisyah, ini
akan ditemui di toko-toko buku
pasaran dalam waktu dekat

.setelah sebelumnya tertunda.

-~ Namun, bisa jadi semuaitu -

tidak akan terjadi. Jauh
sebelumnya, karya Jones ini
telah menuai kontroversi. Di
Serbia, misalnya, nove| ini
telah ditarik peredarannya
menyusul protes pemuka
Muslim setempat. Sementara
penerbit asal Amerika Serikat

(AS), Random House, Mei talu -

membatalkan rencana mence-
tak buku ini setelah sebelum-
nya berencana melepasnya ke
pasaran pada 12 Agustus.
Sejumlah pihak mengatakan
buku itu berpotensi mem- -
bangkitkan kemarahan umat
. Muslim yang berujung pada
meletusnya aksi kekerasan. -
| “ Dalam pernyataan yang ditan-
datahgani orang keduanya,

vv;Thomas Perry; Random menya-.

n.telah meridapat masuk-

ineényatakan buku itu
kin'akan sangat ‘menye-
. rang’ bagi sebaglan umat Mus-
".Jim dan dapat memicu tindak

:-kekerasan dari sebagian kecil. :

' umat Muslim yang radikal.
*'Oleh karena itu kami

' ékan -setelah sejum- .
)angan yang men-
n, | tqk m_enunda pub-

'an saran dari_berbagai pi- -

: I|kasmya Keputusan ftu

diambil demi keamanan
penulisnya, pekerja Random
House, penjual buku, dan
semua orang yang mungkin .-
saja terlibat dalam proses dIS

. tnbusu dan penjualan novel-

ni," kata Perry. "Mulai saat ini
penulnsnya bebas menjual Kar-
yanya ke pihak lain,"" lanjutnya.
. Profesor Denise A Spellberg,
ahli sejarah dan kajian Timur -
Tengah dari Universitas Texas

- di Austin, Texas, merupakan

orang yang keberatan dengan
karya Jones. Speliberg yang
dikirimi kopian The Jewel of
Madina untuk dikaji menga-
takan karya Jones itu jelek,
‘bodoh, dan mengandung

- pornografi terselubung.

* Sebaliknya, ada pihak yang

. menyesalkan keputusan ini.
" Salah satunya adalah sarjana
_dan kolumnis Muslim, Asra Q

Nomani, dalam artikelnya di
Wall Street Journal - (WSJ).
Dalam tulisannya, Nomani

mengatakan penyesalannya

~ 7 atas keputusan Random

House membatalkan mencetak

- novel tersebut. Nomam menga-
“takan ketakutan: mereka

sedikit banyak dlsebabkan
oleh buku Ayat Ayat ‘Setan ;

. karya Salman'Rushdie:

Dalam tullsannya, Nomani -
juga menyalahkan Spellberg
yang dmdamya sebagal ‘instru- -~

_men’ yang paling bertanggung
‘ jawab atas penolakan novel ~

- tersebut. Yang menahk ‘WsJ
memben kesempatan Spellberg
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menjelaskan pendapatnya dan .

dimuat tiga hari setelah diter-
bitkannya tutisan Nomani.
Dalam tulisannya, Spellberg
menolak’ dijadikan aktor tung-
gal atas gagal cetaknya novel
Jones. Namun, ia juga menga-
takan menjadi tugasnya untuk

menglngatkan snapa saja me- -

ngenai novel itu yang dinilai
berpotensa membangkltkan ke-
marahan di kalangan Muslim.
"'Ada sejarah panjang menge-
nai polemik anti-Islam yang
menggunakan seks dan keke-

rasan untuk menyerang Nabl

. .dan penglkutnya Novel ini
“mengiKuti pola ini."’

* Jones sendiri tidak pernah
sekalipun mengunjungi Timur .
Tengah tetapi menghabiskan
beberapa tahun untuk mempela-

jari sejarah Arab. Jones menga- .

takan novelnya itu adalah se-’
buzh sintesis atas semua hal
yang telah dipelajarinya. .

""Mereka mempunyai kisah
cinta yang luar biasa," kata
Jones mengenai Muhammad
dan Aisyah.

Dalam novelnya, Jones
merunut kisah hidup Aisyah .
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-yang digambarkan sebagai istri -

kesayangan Nabi sejak usia

. enam tahun hingga wafatnya-

Nabi. Jones mengatakan ia
sempat terpukul atas keputus-
an Random House yang mem-
batalkan penerbitan novelnya
""Mengkiaim bahwa umat

* Muslim akan mereaksi buku -

saya dengan aksi kekerasan
adalah benar-benar tidak ma-
suk akal,'" kata Jones melalui
tulisannya di media cetak
Jerman, Leipziger Volkszeitung.
Novel Jones sendiri kini ber--
ada di tangan penerbit AS lain,
Beaufort Books. Presiden pe-
nerbitan ini, Eric Kampmann, -
mengatakan penerbitan buku
ini dimaksudkan untuk mem-

- perkaya literatur Muslim diban-

ding sebagai sebuah novel
yang melukai umat Muslim.
""Kami merasa bahwa hal ini -
baik bagi semua orang ...un-
tuk membiarkan terjadlnya per-
gantian pembicaraan dari se:’
buah pemblcaraan ‘mengenai
teroris dan ketakutan penerbit

- menjadi sebuah percakapan

mengenai kebaikan buku itu
sendiri," kata Kampmann. )
~ Sebelumnya, aksi kekerasan

~ yang dipicu oleh tulisan Jones

telah terjadi di Inggris.
Sejumiah lelaki menyerang -
kediaman Martin Rynja, -
Dnrektur Gubson Square Books,

yang berencana menerbitkan™ "

. niovel Jones bulan ini. Ryhja*

‘méngatakan harus ada akses
+ terbuka bagi sebuah karya :

Republika, 8 Oktober 2008
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Kesusastraan Indonesia

OLEH SURYADI

da dua unsur yang menjadi *

sumber ‘energi’ penggerak

Aalur cerita yang hampir ti-
dak terlalu sulit menelisik je-
jaknya dalam teks sastra Indo-
nesia. Yang pertama adalah unsur
kesukubangsaan (dimensi etni-
sitas) dan yang kedua adalah un-
sur keagamaan (dimensi religi-
ositas). Representasi kedua unsur
ini dalam karya-karya sastra In-
donesia—dalam kadar yang ber-
beda-beda—hamipir selalu dapat

Kesusastraan Indonesia mo-
. dern, sejak awal kemunculannya
sampai sekarang, dipenuhi oleh
teks-teks fiksional yang merepre-
sentasikan persoalan-persoalan
etnisitas dan religiositas dengan
menampilkan banyak wira yang
mengalami guncangan psikologis
akibat pertemuan dengan mo-

dernisme Barat. .
Dimensi etnisitas karya-karya
sastra ‘Indonesia sudah lama
" menjadi topik pembicaraan di ka-
langan ‘pengamat sastra. Pene-
litian dan polemik mengenai re-
- gionalisme dalam kesusastraan
Indonesia—dengan ~ memakai
* berbagai - istilah seperti “perde-
" batah' sastra- kontekstual”, - "re-
vitalisasi sastra pedalaman”, dan
lain “sebagainya—telah berlang-

: sung paling tidak sejak 1980-an, -

‘untuk © mengangkat

seperti dapat dikeéan dalam tu-

lisan- tulisan Ariel Heryanto, Li-'

nus Suryadi AG, Mursal Esten,
Michael Bodden, dan Farida So-
emargono~—untuk menyebut be-
berapa nama.

Dimensi religiositas karya-kar-
ya sastra Indonesia juga sudah
sering dibahas dalam penelitian
dan kritik sastra. Namun, sejarah
studi sastra Indonesia menun-

Jjukkan bahwa yang lebih sering

dikaji adalah representasi agama
mayoritas (Islam), seperti dapat
dikesan dari, misalnya, studi
Sjamsu (1971), Jassin (1972), De-
akin (1976), Hasjmi (1979; 1984),
Dardjowidjojo dan Lamouretix
(1983), Navis (1984), Mangun-
wijaya (1988), Tohari (1989), Tah-

'qiq (1995), serta Saridjo-(2006).

Sebaliknya, studi dan kritik yang
membahas dimensi religiositas
agama-agama minoritas, seperti
Kristen, Hindu, dan Buddha, sa-
ngat jarang tersua. :

Sejak lama kultur politik dan
agama di Indonesia 'potensial

_membuat kalangan intelektual,

akademisi, dan budayawan cen-

- derung menjauhkan diri dari dis-

kursus apa pun yang terkait de-
ngan ‘' agama-agama minoritas.
Orang dibuat khawatir dan takut
isu aga-
ma-agama. minoritas ke dalam

wacana publik, termasuk dalam
dunia penelitian dan kritik sas-
tra. s
.Kenyataan menunjukkan bah-
wa sejumlah teks sastra Indo-
nesia lahir dari latar belakang
tradisi kekristenan. Namun;, un-
sur religiositas kekristenan: (Ch-

“ristianity) itu jarang dibahas da-

lam wacana penelitian dan kritik

.sastra Indonesia.

Demikianlah umpamanya, re-
presentasi kekristenan, baik da-
lam nada mitos pengukuhan ma--
upun mitos pembebasan, dapat
dikesan dalam Upacara karya
Korrie Layun Rampan (1976), Ro-
mo Rahadi (1981) dan Pohon-po-
hon Sesawi (1999) karya YB Ma-
ngun Wijaya, Saman karya Ayu
Utami (1998), dan Genesis (2005)
karya Ratih Kumala—untuk se-
kadar menyebut contoh. .

_Di bidang puisi, karya-karya
Fridolin Ukur (misalnya dalain

“antologi Malam Sunji (1961) dan

Darah dan Peluh (1962)), bebe-
rapa karya Sitor Situmorang dan
WS . Rendra, juga kaya dengan
simbol-simbol kekristenan.

Jika diluaskan pandangan ke
daerah-daerah di luar Jawa, maka
sastra Indonesia
yang merepresentasikan religio-
sitas -kekristenan cukup banyak
jumlahnya, misalnya dalam Ma-
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tias Akankari (antologi cerpen,

1972), Cumbuan Sabana (1976),
dan Requiem untuk Seorang Pe-
rempuan (1983) karya Gerson Po-
yk, dan dalam Rabies (2002) dan
Surat-surat dari Dili (2005) karya
Maria Matildis Banda.

Agama adalah unsur primor- .

dial dalam kesusastraan Indone-
sia modern. Eksklusivisme re-
ligiositas mendapat lahan subur
dalam teks-teks literer kita, dari
dulu sampai -sekarang. 'Indika-
sinya: dalam dunia kepengarang-
an, amat sedikit sastrawan In-
donesia yang mampu melakukan
tour of area keluar dari batas
agama masing-masing. Bahkan
dalam teks novel yang merayakan
pluralisme keindonesiaan seka-
lipun, seperti Saman, religiosi-
tas—dalam hal ini kekristen-
an—tetap kentara.

Studi sastra Indonesia yang
tumbuh di atas wacana agama

mayoritas yang cenderung men- -

dominasi menyebabkan timbul-
nya kecualian terhadap unsur re-

ligiositas agama-agama minori-

tas. Ini misalnya dapat dikesan
dalam berbagai studi dan kritik
terhadap Saman karya Ayu Utami
(seperti Hatley 1999; Lisabona

-2003; Budiman 2003; Mariana
2004; Soe 2007) yang umumnya -

berangkat dari perspektif teori
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feminisme, :

Orang abai terhadap hakikat.
Saman sebagai sebuah drama me-
ngenai kemurtadan. Alurnya di-,

. gerakkan oleh keputusan prota-

gonisnya, Athanasius- Wisang-
geni, keluar dari kepastoran. Pro-
blem psikologis yang dialami Wi-
sanggeni sesungguhnya berpang-
kal pada kesangsiannya terhadap
Yesus. R
Walaupun mendiang YB Ma-
ngun Wijaya, misalnya, pernah
menyentil pentingnya dimensi
kekristenan dalam Saman, seper-
ti dapat dibaca dalam catatannya
pada jacket blurb cetakan ke-13
novel ini (Jakarta: Kalam dan
Kepustakaan Populer Gramedia,
Juni 1999), tetapi tampaknya ti-
dak ada pengamat sastra Indo-
nesia yang terpancing - perhati-
annya oleh catatan begawan ke-
susastraan Indonesia itu. .
Memang Saman tidak mene-
rima nasibnya seperti Langit Ma-
kin Mendurig-nya Ki_Pandjikus-
min di tahun 1960-an. Namun,
hal itu bukan karena-ia diter-
bitkan di zaman Reformasi, tetapi
karena protagonisnya adalah se-
orang yang bukan memeluk aga-
ma mayoritas di Indonesia,
~ Apa yang ingin saya katakan
adalah bahwa mungkin' ada se-

. macam self-censorship yang telah



Harus diakui bahwa
prasyarat sosial yang
memungkinkan hal ini

dapat berkembang .

~ di Indonesia memang
masih kurang.

terinternalisasi dalam alam ba-
wah sadar kebanyakan peneliti
dan kritikus sastra kita ketika
hendak mengapungkan waca-
nha-wacana agama minoritas da-
lam karya-karya sastra’Indone:
sia.

‘Tanpa bermaksud mengabai-
kan dimensi religiositas aga-
ma-agama minoritas lainnya, pa-
da hemat saya unsur kekristenan
dalam sastra Indonesia modern
perlu diteliti lebih mendalam dan
mestinya bebas dari prasangka
SARA (suku, agama, ras, dan an-
targolongan)—salah satu ’mistik’
warisan Orde Baru—dengan tu-
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Juan semata-mata hanya untuk
memperkaya pémahaman kita
terhadap pluralitas budaya dan
religiositas teks literer Indonesia
yang lahir dari negeri multiagama
dan multietnis ini. ’
Harus diakui bahwa prasyarat -
sosial yang memungkinkan hal
ini dapat beérkembang di Indo-
nesia memang masih kurang ka-
rena belum membudayanya studi
lintas agama 'di 'satu pihak dan
-sikap eksklusif - pemeluk ma-
sing-masing agama di lain pihak
yang, langsung atau tidak, terkait
dengan politisasi agama oleh ne-
Namun, sudah semestinya tra-

. disi ilmu dan kritik sastra In-

donesia berusaha membebaskan
diri dari sekat-sekat agama dan
etnisitas yang dalam rentang -
waktu cukup lama dalam sejarah
bangsa ini .di-ada-kan dan di- -
pelihara’ oleh rezim yang ber-
kuasa. Membebaskan diri darinya
mungkin memberi sedikit kon-
tribusi pada perwujudan mimpi
kita tentang sebuah Indonesia
bersatu yang toleran terhadap ke-
majemukannya sendiri, - '
’ SURYADI
Dosen dan Peneliti pada Ople-
ding Talen en culturen van In- ,
donesié, Faculteit der Letteren
Universitaeit Leiden, Belanda

Kompas, 12 Oktober 2008
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Nabi Terbit

LONDON — Novel kontroversial

Medina, kemarin diterbitkan
Beaufort Books di Amerika Seri-
zat setelah tertunda karena kha-
vatir akan memicu kekerasan.

Penerbitnya mengatakan bah-

. ya mereka menunda penerbitan

(o~ T e Wil e W - -]

ovel itu agar dapat menaksir ke-

aatannya sebagai karya sas-

ketimbang ancaman potensial
rhadap kaum muslim.

"Kami merasa bahwa lebih ba-
ik bagi semua pihak untuk mem-
iarkan perbincangan. beralih
ari percakapan tentang teroris
an penerbit-penerbit yang keta-
futan ke percakapan tentang
hanfaat dari buku itu sendiri,”
ata Presiden Beaufort Books
ric Kampman kepada BBC.

entang istii Nabi Muhammad .
‘karya Sherry Jones, The Jewel of
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Sebelumnya, kantor Gibson
Square Books, penerbit Inggris
yang hendak menerbitkan buku
itu di London, dibakar oleh tiga
orang lelaki. Para penyerang itu
adalah Ali Beheshti, Abrar Mirza,
dan Abbas Taj. Mereka kini dita-
han hingga 17 Oktober menda-
tang berdasarkan Akta Antitero-
risme Inggris.

Novel perdana karya penga-
rang Amerika Serikat itu meng-
angkat kehidupan Aisah sejak
bérusia enam tahun hingga Nabi
Muhammad wafat. Beberapa pe-

_resensi menilai buku itu mengan-

dung banyak kesalahan historis.

Marwa Elnaggar, pengelola
Readinglslam.com, mengungkap
sejumlah kekeliruan Jones di Is-
lamOnline.net. Dia menunjuk-
kan beberapa gambaran Jones

Koran Teuwpo, 8 Okbqber

Novel Kontroversial tentang lstn

soal Aisah dan Nabi Muhammad
tidaklah sesuai dengan fakta se-
jarah.

Misalkan, kata Elnaggar, Jo-
nes menulis bahwa semula Ai-
sah telah bertunangan dengan
Safwan ibnu Al-Mu’attal. Pada-
hal, sumber-sumber yang terse-
dia menyatakan sebelum meni-
kah dengan Nabi, Aisah telah
bertunangan dengan Jubair ibnu
Mut’im, bukan Safwan.

Jones tak pernah berkunjung ke
Timur Tengah, tapi belajar sejarah
Arab selama beberapa tahun. Dia
mengaku novel itu merupakan
sintesis'dari semua yang dipelaja-
rinya: "Mereka benar-benar se- -
buah kisah cinta yang hebat,” ka-
ta Jones soal Muhammad dan Ai-
sah.

© 555 | LOS ANGELES TIWES | ISLAORLINE.NET | (HANK

2008
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selamat zdul ﬁtn, bumz / maafkanlah kamz/se-
-lama ini telak semena-mena’ ’
- kami memerkosamu/selamat idul fitri, langzt/ ;
* niaafkaniah kami, .tidak hentz-hentmya/ kami
mengelabukanmu/ ;
.,""selamat idul ﬁtn laut /maafkaniah Kiami, sela-
. ma’ini/tidak segan-segan kami inengeruhkan-

i .mii/selamat idul fitri, para pemimpin/maafkan-
yang telah berlalu, thampu menjadi madrasah | l lah kams, selamha ini/tak henti-henti kami mem-

bagi siapapun; untuk belajar’ menguji berbagax bmrkanmu /selamat idul fithi, ra kyat /mas, flan.

kepekaan sosial, dalam .bérmasyarakat, ber-" lah kani,
selama ini/ tak bosan—bosan karm mem-
negara dan berbangsa, menjalani-tugas hidup .. perg'unakanmu :

manusia sebagai khahfatan ﬁl a dz (khahfa ch
muka bumi). . SRS

.- TAK terasa Ra.madan telah’ berlalu. Han-han
_terakhir ini tmggal bagian akhir - dari bulan
Syawal. Namun yang terpenting untuk direfleksi- -

kan oleh manusia, khususnya umat Islam, di. bu--
lan Syawal ini; bagalmana kemuchan Ramadan

~Pada puisi. ini, Gus Mus memposxs:kan ‘diri se-
bagal manusia yangkha]ﬁatan fil érdi. Posisi ini- .

uml, ~
sia d.\tuntut menJach Rahmatan 1il alaimin (rah- - ;'lah yang kemudiati memaksa Gus Mus, stau’sia- -

mat bag1 sekahan alam) Menjadl rahmat bagi'

pa sa]a, .sebagai manusxa, agar menjadi khahfa
. “yang mampu menjadi rahmat bagi‘seluruh alam ;’
as |, (rahmatan lil alamin). : -
" "Sebagai khalifa di muka burm, dalam P da.ng-
menghargal sesama. manusxa da - -an Gus Mus, manusia kadangkala khilaf dan me-
kan ‘manusia; Selain itu, manisia-dit : “lakukan kesalahan. Kesalahan itu terkadang di-
berlaku adil bagi siapa saja dan bagi apa saja . Jakukan oleh manusia bukan karena tidak senga-
yang tumbuh dan hidup di atas permukasn bumi " ! ja; tetapi justru,dilakukan secara'sengaja, sehing-
ini, termasuk terhadap binatang térnak dan bi-- | gamerusak berbagai tatanan di bumi. . -
natang-binatang melata, ti ak.merusak alam I ‘Dalam konteks ini, pada berbagai empmsme
 laut dan lain-lain semacamnya. . sosml kéhldupan manusia, “sesama manusia
" " .QOleh sebab 1t1;la.h, mefijadi penting a yabagl ‘ sendm ‘sebagai mak.hlukyang berpikir dan ber-

- manusia, !mtuk mereﬂeks&aﬂ m : ,‘terkadang justru saling memusuhi bahkan’
dm. ;| menyimpan dendam dari- amarah. 'Ibrutama da-

y l lari konteks kekinian kitd, manusia seringkali
P yesalan :bertengkar dan bersetéru dengan sesama manu--
tiap a; hi ya karena ha yang sepele dan remeh :

g S&seorang dengan mudah mengamaya bahkan :
membunuh saudara-saudaranya yang lain hanya -
karena sa]ah paham ada pu]a orangtua yang rela

mampu berbuat yang | terbalk di p!

"apapun yang melengkef pa
‘ sehmgga benar-ben '




tewas, hanya karena rebutan uang zakat dan

sembako dengan nilai yang sangat tidak seban--

ding dengan nyawa manusia yang meninggal di
dalam peristiwa tersebut. Ini tentunya menjadi
sebuah fenomena yang. tidak dapat ditolerir da-
lam konteks manusia sebagal khalifatan fil ardi.

Padahal manusia dehgan posisinya sebagai khali- -

fa di muka bumi, seharusnya mengerti dan malu
kepada Allah karena telah diberikan-Nya gelar
- yang begitu mulia sebagai khalifa di muka bumi,

meskipun telah disia-siakan oleh manusia, de- -

ngan merusak berbagai tatanan di muka bumi.
Merusak hubungan sosial dalam suasana kemes-
raan manusia, memisahkan orang-orang yang
bersaudara, mengobarkan api dendam dan ama-
rah, bahkan sengaja merancang permusuhan di
‘antara sesama manusia. :

Dengan - demikian ‘manusia mengkhianati
amanat Allah yang mulia itu, dan justru menjel-
makan dirinya menjadi_monster-monster yang
menakutkan dan menyebar kemungkaran serta
kekacanan di muka bumi, sehingga merusak
séluruh tatanan yang telah dianugerahkan oleh .
Allah di muka bumi, padahal manusia adalah

penghuni bumi yang utama. Karéena manusia:

-adalah yang utama, maka Allah memberi pang-

kat dan gelar kepada.nya sebaga1 pemlmpm d1'

muka bumi.

Di dalam kenyataan kelndupan manusia_ dl"

muka bum1 selam berseteru dengan sesama

mantuisia, manusia juga seringkali berlaku seme-

na-mena terhadap alam lingkungannya, dimana
mereka dllahlrkan dan dibesarkan, bahkan men-
dapatkan makan dan minuni; schmgga sehat ji-
| wa raganya dan mampu membangl.m peradaban—
nya sebagal manusia.

“Tetapi dl sisi lain, manusia justru merusak.
hutan dengan pola- poIa tllegal loging, manusia .

‘merubak laut dengan. memilih jalan pintas lewat
pemboman yang meraja lela di mana-mana di da-

‘lam laut, bahkan manusia telah sangat bernafsu -

mengeksploitasi berbagai kandungan bumi ini,

lalu dihamburkan' dan diboroskan untuk mem- -

biayai berbagal kebutuha_n hldupnya yang sering-
kali tidak urgen; demj kepentingan mode dan

Kedaulatan Rakyat,
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gaya hidup (life style) serta gairah kapitalisme se-
mata yang telah menjadi raja di mana-mana, me-
ngangkangi bumi ini.

Itulah sebabnya, sehingga dalam bait-bait pu151
Gus Mus di atas, bagi Gus Mus, manusia hen-
. daknya pada setiap bulan Ramadan tiba, apalagi
menjelang hari-hari terakhir bulan Syawal,
manusia seharusnya lebih banyak mengucap to-

|
|

bat dan memohon ampun kepada Allah dan kepa- -
da sesama manusia. Dan yang tak kalah penting- |
‘nya, manusia semestinya memohon maaf kepada
bumi yang seringkali terlupakan, yang telah |

susah payah menyangga kehidupan manusia,

meskipun manusia tetap saja tidak mengerti dan |

' mengkhianati penghargaan yang diberikan oleh
! Allah kepadanya sebagai khalifah di muka bumi.
Itulah sebabnya, sehingga manusia kadangka-
' 1a berlaku semena-mena, berjalan di atas bumi,
i merusak laut, membakar hutan yang menye-

- babkan-langit menjadi keruh dan mengotori -

udara, manusia membuat pabrik, mobil, motor,

' pesawat terbang serta berbagai alat teknologi |
+ canggih lainnya, yang justru merusak bumi; alam |

;Iuas dimana manusia menempel selama ini.

Sebab itu;, minta maaflah kepada bumi dengan

seluruh isinya, manusia, laut, hutan belantara,
ternak, dan lain-lain sebagainya..

Mumpung ‘dunia belum kiamat, mumpung Kita i

masih berada di dalam pelukan indahnya bulan
Syawal. Dan tak lupa Gus Mus menyertakan,
agar para pemimpin memohon maaf kepada rak-
yatnya, karena pemimpin seringkali ‘menjual’
(mempergunakan) dan mengatasnamakan rak-
.yatnya untuk kepentingan mereka sendiri.
: Begitupun sebaliknya, rakyat tentu memiliki se-

- jumlah catatan kesalahan terhadap pemimpin- |

i’nya, lantaran rakyat seringkali membiarkan |
I pemimpin berlaku semena-mena dan memilih |
l ‘untuk diam atau bahkan berkonsinyasi dengan
£ para pemimpin itu di dalam sebuah deretan kesa-

“lahan dan menyembunyikan berbagai kritiknya

“di bawah berbagai' ketimpangan soial yang

mempu Wallahic a’lam bisshawaf! Q- ¢
S #) Penulis, alumnus UIN Sunan Kalyaga
w4 H)gyakarta dan mahasiswa pascasarjana
: Jurusan Antropologl UGM

12 Oktober 2008



190
SASTRA KEAGAMAAN

SPIRITUAL!TAS SASTRA

Suara yang Mencarz

. »~.___;. —_—a

dan Membebaskan

'Dalam salah satu cerpennya Surga Anak-Anak, novelis
nobelzs Meszr Nanb Malifiiz, menggambarkan bagaimana
agama yang gagap menghadirkan dirinya dalam
masyarakat modern. Rasa gagap ini berakhzr tragzs
agama digugat oleh anak-anak. :

P S

:Oleh ST SUNARDI T ]
gama—yang diwakili oleh “tang moral, kalau semuanya itu™  salah. Spesialisasi masyarakat
sang ayah=belingsatan: .-~ tidak menjadi pendorong bagi ~modern dengan halus menjadi

p eolah-olah mampu, pada- sang anak untuk bersahabat de-  “legitimasi ampuh untuk’ memi-

hal tak berdaya mempertang- ~~ ngan siapa saja? sahkan anak-anak.

gungjawabkan kekuasaannya. =~ Oleh karena itu, sang anak Dari dialog dalam Surga
Karena kehabisan kata-kata, - bersikeras dengan jawabannya - Anak—@nqk kltq menangkap ada-
sang ayah berusaha menunda ~; ~ sendiri—bukan jawaban yahgsu-  nya sejenis regim yang membuat

persoalan: *Engkau masih kecﬂ, dah terlembaga, melainkan jenis  orang sulit meninjau ulang ke-

‘'sayang; nanti kalau kau sudah jawaban praktis: “Pokoknya saya ¢-kuatan agama yang kita l?utgh-
besar, engkau akan mengerti .. »_ | ingin terus-menerus bersama kan pada Zaman'ini. Regm_l itu
atau Tidakkah kau sabat,- sa: o Nadlya' {...] Juga pada pelajaran tl_da'k beyada di sana, melainkan
yangku, menunggu sampai eng- : ‘agama”. Inilah suara sang anak, ;| di sm'i, t.{dak t;eragia dalam kita‘b,
kau besar?” suara sang ayah yang dititipkan | tetapi d_nnsknlfpsxka_n dalam pi-
Seandainya sang anak meng- pada sang anak, suara penulis kiran kita. Regim inilah yang

ikuti nasthat a , penger- ! cerpen, dan barang kali juga =~ | membuat sang ayah—seperti sa-
as yahnya, penger- ! ¢ -ya katakan di atas—tiba-tiba be-

tian agama macam apa yang se- : Suara kita para pembaca cerpen ;.

dang menanti saat anak menjadi | ; itu Barang kali ini Juga suara * § -lingsatan menghadapi berbaga1
dewasa? Pengertian agama yang ! g0 agama. . ] : , . -pertanyaan sang anak. -
bikin sang ayah panik atau © Re lm‘dalam diri [, . Regimlah yang memiliki ke-
pengertian yang bisa membebas- : 9 NS v kuatan mengekslusﬂcan kekuat-
-kan sang anak dari garis batas - tu]ah gambaran agama yang f an membuat garis: demarkasn pa-
yang ditarik atas nama agama? _\yerah pada (terkadang a- L da berbagal level kehldupan Is-
Pengertian agama yang dxajar- ' Z atlkan) t| ‘lam dan Kristen hanyalah salah
kan di kelas dan mimbar-mim - satu contoh hasil dari eksklusi
bar atau pengertian agama yang produksi regim tersebut. . -
didapatkan lewat praktik kehi- " Regim apakah gerangan ini?
dupan? Wallahualam! ‘Kalau Marx mengatakan, begitu
Sayang bagi sang ayah: Jawab- - lahir kita sudah berada dalam
an-jawaban semi-standar yang hubungan sosial yang tak adil, di
diberikan sang ayah pada waktu . sini kita bisa mengatakan bahwa
itu tidak memuaskan si kecil. = - begitu lahir kita sudah’ berada -
Apalah artinya bagi si kecil j dalam hubungan sosial yang-
waban sang ayah atas pertan ‘Eerkotak -kotak oleh regim itw.
ah-pertanyaan tentang Allah ... Itulah regim yang sedang di-
(’Lalu Allah itu siapa, ayah?” ‘tinjau ulang dalam cerpen Mah- .
"Allah itu hidup di mana, fudz tadi agar ia menam;)a.kkan
ayah?”), tentang nabi, tentan dirinya dan f:lemlklan juga. agar
kematian (Mengapa kita tid
terus tinggal di dunia saja?); tefi-

Rehton

Deng’q,pvca- 2

‘.



‘ra inilah, menurut hemat saya,
sastra berfungsi untuk terus-me-
nerus menemukan kembali ke-
kuatan spiritualnya dan menco-
ba melakukan fiksionalisasi ben-
tuk-bentuk yang dibutuhkan
oleh kekuatan spiritual tersebut.
Jadi, spiritualitas adalah nama

| bagi sejenis pembebasan manu-

sia. Selama ini, spiritualitas ini

dikaitkan dengan lingkungan ke-
‘agamaan. Namun, seperti akan
kita lihat, mengaitkan spiritua-

litas hanya dalam lingkungan
keagamaan juga bisa menjadi se-
jenis monopoli.

Mengingat besarnya potensi
regim ini dalam menciptakan
kekuasaan yang tiranis, tidak
mengherankan Mahtiz menem-
patkan persoalan akidah men-
jadi satu di antara tiga alasan
mengapa dia menciptakan kar-
ya-karyanya.

Dua persoalan lainnya adalah
politik (al-siyasa) dan seks
(al-jins). Tiga tema inilah, me-
nurut pengakuannya, tidak per- .
nah absen dalam karya-karya-
nya. Pendapatnya ini pasti bu-
kanlah sebuah preskripsi untuk
menulis karya sastra.

Pendapat ini lahir dari seo-

rang Mahftz yang hidup dalam
suatu masyarakat di mana ma-
salah seks, politik, dan akidah
menjadi instrumen paling am-
puh untuk mengatur gerak-gerik
individu baik dalam rumah ma-
upun di luar rumah. . -,
| Dunia seks, politik, dan aki-
dah dibahas sedemikian rupa .
supaya dunia ini bisa menam-
pakkan sisi-sisi lainnya (seperti
afrodnsna power, spirit) dan tidak
Sem'at'l-mata menampakkan re-
gim yang mengatur belaka.
- Di antara karya paling me-
narik yang mengangkat tema -
seks-politik-akidah secara bers't—
maan tentu saja adalah Trilo-

T e

gi-nya yang ditulis pada tahun -

1956 dan 1957. Dalam karya ini -

kita bisa menyaksikan bagan‘na—’;.

na keluarga (pelembagaan seks), -

negara- (pelembadaan kekuasaan -

politik), dan agama (pelemb'aga 3
akidah-spiritual) saling tim-""*
pang-tindih memperebutkan in-
dividu-individu untuk menjadi
obyek pengaturan. "

i
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~*Dalam novel ini kita melihat

berbagai jenis spiritualitas, se-
perti spiritualitas “bisu” yang di-
hayati oleh orang-orang tertin-
das dan kalah seperti ibu rumah
tangga mafipun spiritualitas ar-
tikulatif sebagaimana terdengar
di kalangan orang-orang terpel-
ajar yang mempunyai kompe-
tensi untuk menyuarakannya
dalam masyarakat.

Diwakili oleh tokoh Aminah,
dalam spiritualitas jenis pertama
secara sepintas kita mengira
bahwa orang jenis ini hanya pa-
tuh secara buta menjalankan pe-
rintah-perintah agama sebagai-
mana direpresentasikan dalam
diri sang suami Ahmad Abdul
Jawad.

Ternyata tidak. Mereka mem-
- punyai caranya sendiri untuk
““membangkang”, untuk menga-
tasi berbagai kontradiksi perin-
tah. Spiritualitas ini mirip de-
ngan yang ada di lingkungan Ka-
tolik di mana banyak orang ber-
devosi pada Bunda Maria.

Jenis spiritualitas yang lebih
artikulatif diwakili oleh Kamal.
Dalam jenis ini, spiritualitas ti-
dak hanya terkait dengan agama.
Seperti saya sebut di atas, kare-
na keluarga, politik, dan agama
saling tumpang-tindih dalam
membangun regim, spiritualitas

‘dalam agama bersuara senada

dengan suara pembebasan da-

lam keluarga dan politik. Setiap

bidang seakan memiliki spiritu-

- -alitasnya masing-masing.

- “Jadi sastra bisa menjadi ben-

' tuk bahasa untuk menyuarakan

spiritualitas dalam arti bahwa

i sastra membiarkan kekuatan

spiritual terus bergerak dari an-

,caman regim dalam berbagai

bentuknya. Lewat salah satu afo-

risme dalam autobiografinya,

Mahfiiz menggarisbawahi aspek
dinamis spiritualitas ini dengan:
“Shaikh Abd-Rabbih al-Ta’ih
‘berkata: ‘Orang-orang datang

';—'pada saya dan mengatakan bah-

wa mereka memutuskan untuk
terus diam sampai akhirnya me-

“feka menemukan makna kehi-
“dupan’. Saya berkata pada me-

reka; *Teruslah bergerak tanpa

+ henti karena makna kehidupan

| ini tersembunyi dalam gerak™..,

Oleh karena itu, de- !
ngan tenang Eco juga bi- n"s{;
cara tentang secular mys- ﬁf
tics. Peringatan Eco ini 4
pasti menarik dipertim- A
bangkan di ma- X/
.syarakat kita di

Sastra imanensi manusia

Berangkat dari cerpen Surga
Anak-Anak yang mengambil
tema pendidikan agama dalam
masyarakat modern dan dilan-
Jjutkan pengamatan singkat atas’
sejumlah karya Mahfaz, saya bi-
sa menyimpulkan bahwa sastra
mempunyai kekuatan spirituali-
tas justru karena sastra menyu-
arakan imanensi manusia
(batas-batas kemanusiaan) dan
bukannya melantunkan “suara

* dari langit”.

Spiritualitas berkaitan dengan
suara manusia yang terus-mene-

rus mencari dan mencari yang

lain. Malah, nuansa spiritual ti-
dak mesti terkait langsung de-
ngan agama. Dalam konteks ini
sastra malah mempunyai cara-
nya sendiri untuk mendefinisi-
kan dan meredifinisikan apa itu
“spiritualitas”.
Berkaitan (leny:,dn ini tidak

mengherankan
kalau Umberto Eco
dalam artikelnya *The
Sacred Is Not Just a
Fashion” menyoroti spiritu-
alitas (dia memilih istilah The
Sacred) di wilayah-wilavah yang
oleh kebanyakan orang disebut
wilayah- wilayah sekuler. Peng-
alaman akan Yang Kudus atau
spiritual tidak mesti merupa-
kan pengalaman di wilayah
yang selama ini disebut re-
ligius atau keagamaan oleh
suatu regim seperti saya je-
laskan di atas.

Maksudnya, spiritualitas
atau pengalaman akan The
Sacred cenderung mena-
mai dirinya sendiri, tidak
diimposisi oleh suatu re-
gim dari luar. Kekuatan
menamai sendiri inilah
vang kita butuhkan dari
bentuk tulisan yang kita
sebut sastra.

S

mana pembedaan
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biner, sekuler/re-
ligius masih bisa
menjadi senjata
ampuh untuk
apa saja.
ST SUNARDI
Pengajar Prog-.
ram Magister
Ilmu Religi dan
Budaya
Untversitas Sa- .
nata Dharma,
Yogyakarta

Rubrik "Humaniora-Teroka” ini diasuh
oleh sastrawan Radhar Panca Dahana.
Naskah Teroka’ dapat dikirim ke re- ~
daksi "Kompas” di opini@kompas.com
atau opini@kompas.co.id, maksimal
7.000 karakter.

Kompas, 4 QOktober

2008
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Padd tahun 1876, sebuah festival dzselenggarakan di
Bayrputh atas prakarsa King Ludwig II, Bavaria, untuk

Isuf itu hadir di festival
Bayreuth karena, selain
jebagai sahabat dekat sang
kompgser, dia memang pengge-
mar berat karya-karya Richard
Wagn gr. Namun, apa yang di-
annya di Festival Bayreuth
membuat dia jatuh

di tengah keramaian.
ang terjadi dalam festi-
ungguh mengguncang
sistem [pemikiran sang filsuf se-
hingga[membuat dia menelaah
kembali secara kritis apa yang
disaksikannya di festival itu.

nya mgmbuahkan dua karya pe- -

mikiran filsafat yang sangat ter-
kenal, yakni Human, All-too-

P merosotan kebudayaan
dan ke b obrokan moralitas kelas

ngan P3 utannya, Richard Wag-
jak saat itu meretak. Fil-

ndahan Nietzsche pada
dan Festival Bayreuth

nya pada orang-orang bonuxs
ang dianggap tetlalu 'meng-.‘-’
dgungkan seorang pencxp-
3 seni. Juga frustrasi se-
kaligus kekecéwaannya pada Ri-
chard Wagner yang, di matanya
terlihat sebagai seorang seniman

meng ygelar karya-karya komposisi Richard Wagner.
| ng ﬁlsuf tak dikenal pada waktu itu diundang untuk

" arkan dirinya dielu-elu bagaikan
seorang mahadewa.
"Dua abad kemudian kita perlu

mengutak-atik kembali pemikir- -

an Nietzsche. Di abad ke-21 ini
hanya para rocker dan bintang
layar lebar Hollywood yang me-
nikmati layanan istimewa seper-

ti yang disesalkan oleh Nietzs- ",

che itu. Pemikir, ilmuwan, kom-
poser, bahkan rupawan paling
terkenal sekalipun saat ini tidak
bisa lagi mengimbangi kejayaan
_yang pernah dinikmati 5leh .
.Sartre, F Emstem, Wagner atau-
pun, Picasso pada masanya. Saya
yakm hariya sejumput manusia
-yang kenal baik pama-nama ini:

* WB Sebild; Garreth Lisi, Alain

: ‘Badiou, dan Gerhard Richter.
WB Sebald adalah penulis

' sastra yang dlanggap salah satu

s
H

¢ penulis.terbesar saat ini. Garreth
" Lisi dengan makalahriya, A Very -
Szmple Theory-of Everythzng, di-

' anggap fisikawan yang telah me-

\ nemukan sebuah%olusn elegan

+ untuk menyamkan teori relati-
" vitas dari teori partlkel yang te-
lah; mengganggu para ﬂmuwan

. sejak’imasa Ejinstéin. - .

. -Alain Badiou adalah | seorang

1t filsuf yang. dxanggap berhasxl

mengembalikan filsafat ke jalur

. baru; sejak filsafat dlluluhlantak-
. kan, oleh_ para’ pemner pascamo-
erhard .Rlchter adalah -

A yapg d:anggap

‘Hebat dl masa

; ) 'pl.han tak berarti.

Dari Nietzsche ke
)lzmplade Sastra

Hari ini mereka hanya dikenat
sebagal dewa di kelompok ma-
sing-masing. Bagi orang awam,
mereka hanya nama-nama tidak
berarti sama sekali. Pada saat
ini, hampir mustahil, seorang
pemikir bisa menggapai ketenar-

-an yang begitu berpengaruh se-

perti Sartre ataupun mereka
yang nama-nama saya sebutkan
di atas. .

Wacana yang menyerpih

Di era serba fragmentaris ini,
. yang digambarkan oleh Nietzs-
che sebagai abad "Tuhan yang
telah mati”, sangatlah sulit bagi
seéorang seniman, ilmuwan atau-

"+ pun pemikir besar untuk men-
. dominasi wacana publik. Suara

orang-orang istimewa ini sudah
kehllangan geregetnya. Walau-

: pun internet memungkinkan ki-

' ta menyebarluaskan sebuah wa-
cana ke seluruh dunia dalam se-
! kejap, ia juga berhasil meme-.

' cahbelahkan pusat perhatian du-:
: ‘,ma sehingga dampak sebuiah -
; ‘Wacana menjadi serplhan-ser-

“Di dunia cerai-berai sepert1

i sekaxang ini, komik, seni rupa,

i seni performa, apa saja yang'
. mudah dicerna dan tidak mem-
buat jidat mengerut menjadl pe-

‘Nguasa di bidangnya. Alasannya

: sangat sederhana mereka mem-'
. bunyai daya tarik massal yang
i tmggl Semakin berpengaruh

‘massa itu, sernakin sedezhana



" hilangan toleransi dan kesabar-

tuntutan manusia pada sebuah
karya seni.

Manusia modern tidak lagi
memiliki waktu untuk menafsir
sebuah karya seni secara saksa-
ma. Semuanya harus supra-ce-

- pat dan tidak bertele-tele.
. Maka kapasitas berpikir dan
daya ingat pun menjadi semakin
dangkal'dan manusia pun ke-

an. Dalam list bestseller New
York Times sekarang nama-na-
ma seperti John Grisham dan
Daniel Steele mendominasi.

" Di zaman sekarang, asal kasar,
melawan konvensi dan tebal

muka, karya-karya tersebut akan

diserap langsung oleh masyara-
kat.

Dalam keadaan seperti ini,

: maka tidak heran dan perlu kita

t

syukuri keagresifan negara-ne-
gara berkembang dalam mem-
promosikan kebudayaan dan
pencipta seni ataupun pemikir-
nya. Mereka dianggap sebagai

aset-aset nasional yang perlu di-

dukung karena mereka menon-
jolkan kebudayaan dan mem-
perkenalkan keunikan peradab-:
an masing-masing negara, yang
pada ujungnya merupakan se-
buah tindakan yang bersifat po-
litis dan pragmatis karena ia
meningkatkan turisme dan pe-
masukan devisa. Apa yang dita-

kutkan oleh Nietzsche, dua abad -

kemudian menjadi sebuah hal.

" yang perlu kita dukung secara

mutlak. . . _ -
Di negara-negara yang lebih .
maju, di mana bergelimang ke-
kayaan pribadi, banyak filantro-
pis yang bermunculan. Kepedu-
- lian mereka tidak hanya di ting-

‘. kat kepantasan'seorang individu

; mengembalikan ke negaranya

i

" apa yang telah méreka keruk da-
rinya. Alasan mereka kini jauh
lebih pribadi dan mendalam: ba-
gi sebagian filantropis urusannya
bukan lagi altruisme, tetapi se-
buah kecintaan mendalam pada
bidang-bidang kesenian yang -

LY
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mereka dukung. Beberapa nama
belakangan bermunculan men-
jadi pahlawan filantropis: Bill
Gates, Oprah Winfrey, dan Ma-
urice Saatchi.

Agresivitas budaya

Tidak heran bila kemudian ki-
ta menyaksikan pertumbuhan
yang begitu dahsyat di berbagai
bidang kesenian dan kebudaya-
an di negara-negara yang begitu
agresif membelanya. Mengikuti
Jejak negara tetangganya, Je-

pang, Korea secara agresif. mem-
promiosikan kebudayaannya di

negara kita. .
Negara-negara Eropa sudah
bertahun-tahun mempromosi-
kan kebudayaan dan kesenian-
nya di negara kita. Negara-ne-
gara Amerika Latin seperti Cile

dan Brasil juga tidak mau kalah ..
dalam mempromosikan keunik-

an kebudayaan mereka. Melalui

prakarsa yayasan Pablo Neruda, ‘.

misalnya, Cile pernah membe-

rikan"Pramoedya Ananta Toer
sebuah penghargaan. Brasil saat
ini sedang mempromosikan Ca-

poera dan kulinernya kepada a,
masyarakat kita. e

Di negeri ini, sebuah aksi ag-'
resif yang mendayagunakan pro-

duk budaya sebagai senjata uta- --
ma penegakan karakter dan in- -

tegritas sebuah bangsa tidak: -

lon pemimpin yang sibuk ﬁnhmr o .

. dipilih belakangan ini.

Tak ada semacam strafeg’i ke- - R

- budayaan yang kuat, visioner,”
. dan progresif. Kesenian sebagaj .
" produk budaya terpenting men-

Jadi komoditas alientif dalam re-

torika politik-ekonomi kit4 yang;
riuh. Terlebih késusastraan, se- - |
‘bagai satu puncak keseriian, - L
mendapatkan apresiasi yang " .
hampir nol di kalangan elite ki-".

T pne T Clte King

Kom_pas, 11 Oktober

Belum lagi posisinya yang tak
hanya terpojok karena desakan
teknologi digital seperti video:

. games dan perangkat informa-
" si-komunikasi, sastra pun men-

jadi bidang yang dianggap ku-
rang menjanjikan oleh orang
muda saat ini. Penulis-penulis

~ sastra serius harus berjuang ma-
~ ti-matian untuk bisa mencukupi

keperluan sehari-hari hanya un-

tuk sekadar bertahan hidup dan

setia pada profesi. Dan terlalu
minim kebijakan publik yang
mau menyentuh hal itu. Kemis-

* kinan sastra terjadi sudah secara

struktural; tertolong karena ke-
glglhan para aktivis/pelakunya
saja. o
Oleh karenanya, di tengah ri-
but kita pada upaya promosional
dengan program binaan atau pe-
nyelenggaraan berbagai olimpi-
ade sains, betapa bermartabat-
nya bila juga diikuti oleh sebuah
ide bagi penyelenggaraan sebuah

. olimpiade séstra. Yang melibat-
“ikan segala lapisan masyarakat
+ luas, yang tak hanya menggalak-

tampak dalam setiap kebijakan - - ¥dil Delayarannya.
-publik maupun jargon paraca- - - :

kan apresiasi dan penciptaan

sastra, tetapi juga kian mene-

guhkan karakter kebudayaan ki-
ta yang dihargai dunia sejak be-

. berapa milenia lalu. Dalam ge-
" lapnya, sastfa memerlukan bin-

- tang-bintang yang menyelamat-

. ~ RICHARD OH
z:..- Penulis novel, penggagas
' penghargaan sastra
' Kathulistiwa Award

2008
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Ubud Writers & Readers

Fesﬁival diramaikan penulis

| dari 30 negara.
ebentar lagi Ubud, Bali, akan
S lebih ramai. Penulis dari 30 ne-
gara akan hadir di sana. Mere-
ka mengikuti sebuah pertemuan
penulis tahunan yang akan kembali
digelar: Ubud Writers & Readers
Festival (UWRF). Acara itu ber-
langsung pada 14-19 Oktober men-
datang.
Para penulis itu datang dari Indo-
nesia, | Australia, Austria, -Burma,
Kanada, Cina, Mesir, Hong/Kong,

Hungaria, India, Yorginia, Malay-
sia, Meksiko, Selangdia Baru, Nige-
ria, Palestina, Singapura, Thailand,

Timor Leste, Turki, Belanda, Ameri-
ka Serikat, dap/Inggris. '

Panitia pud-télah siap menerima

‘kehadiran mereka. “Malah sudah
ada penulis yang datang ke Bali,”
ujar - penggagas UWRE, Janet De
Neéfe,rkema_rin.

Beberapa penulis yang bakal ha-
dir sudah memiliki nama tenar. Mi-
salnya Alexis Wright dari Australia,
yvang novelnya, Carpentaria, men-
dapat Franklin Award pada 2007.
Ada juga Faith Adiele, penulis Ni-
geria yang tinggal di Norwegia,
vang karyanya Meeting Faith: An
Inward Odyssey diganjar dengan
Beyond Margins-Award.

Adapun dari Indonesia, menurut
De Neefe, akan hadir antara lain
Ayu Utami dan Andrea Hirata, =

Seperti tahun-tahun sebelumnya,
UWRF akan terdiri atas lima jehis
kegiatan, yakni workshop penulis-
an, peluncuran buku, workshop bu-
dayva, workshop -anak-anak, serta
forum yang mempertemukan ka-
langan penulis dan penerbit bulu.
Tambahannya adalah sejumlah

" event khusus yang mempertemukan
- sastra dengan berbagai media kese-

nian, seperti- drama, pembacaan

puisi, sampai tradisi kuliner. -
Termasuk dalam bagian ini ada-

lah acara khusus untuk mengenang

-100-tahun Sutan Takdir Alisjahba-

na (STA) sebagai penggagas “Re-
naissance” di Indonesia melalui no-
vel, literatur, dan berbagai karva
lainnya.

Peserta UWRF yang ingin lebih
jauh mengenal penulis novel Layar
Terkembang itu akan diberi kesem-
patan mengunjungi padepokan STA
di Toya Bungkah, Kintamani, dan
akan dipandu khusus oleh putri

" STA, Tamalia Alisjahbana.

Tahun ini seluruh kegiatan di-
bungkus dengan tema “Iri Hita Ka-
rana”, vang berarti keselarasan an-
tara Tuhan, manusia, dan alam. Me-
nurut Janet, sejak UWRF vang ke-
dua pada 2005, pihaknya sengaja

“mengambil filosofi Bali sebagai

acuan untuk menentukan tema.
Tahun lalu, misalnya, temanya
adalah “Skala-Niskala” atau reali-
tas yang tampak dan tidak tampak.
Berturut-turut sebelummya adalah
“Antar Bhuwana” (keselarasan
dunia kecil dan dunia besar) pada
2005, dan “Desa Kala Patra” (tem-
pat, waktu, identitas) pada 2006.
Wanita asal Australia yang telah
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menikah dengan bangsawan dari
" Ubud itu menyatakan pemilihan te-
ma dimaksudkan agar.orang luar
lebih tertarik memahami Bali. Se-

lain itu, untuk mendiatogkan pemi-

kiran orang Bali dengan berbagai
fenomena global yang sedang men-

jadi tren dalam dunia sastra. “Ter- -

nyata bagi mereka sangat menarik,”
ia menegaskan. o
Sejumlah acara dalam UWRF bi-
sa diikuti secara gratis oleh para
pengunjung, misalriya acara work-
shop untuk anak-anak. Tapi sebagi-
an besar harus membayar tiket
yang berkisar Rp 300 ribu hingga
Rp 700 ribu bagi turis asing. “Itu
cukup murah -dibanding uang ma-
kan-minum mereka. di sini,” kata
Janet. ’
Sedangkan bagi warga Indonesia,
apalagi yang berstatus pelajar, har-
ganya jauh lebih murah, berkisar
Rp 20 ribu sampai Rp 100 ribu. Pi-
haknya memang menerapkan sub-
sidi silang bagi warga Indonesia

agar dapat turut serta memetik.

manfaat dari acara ini. e RongI RSN

Kc_:ran Tempo, 11 Oktober 2008

~ o
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YOGYA: Untuk pertama kalinya Unit Kerja Directorate

for-Admission, Promotion, and International Cooperation

(DAPIC) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerja sania de.

- ngan Penerbit Mizan Bandung menggelar Bedah Buku/
. Novel dengan judul Lilly, Senin (20/10) di Ruang Teatrikal

Perpustakaan UIN. Novel karangan Camilla Gibb ini,
menurut Ethiopian Observer, sangat mengagumkan dan
menginspirasi semua orang, Novel yang melukiskan kondisi
Etiopia dengan amat tajam, penuh cinta, toleransi, ketabah-_
sebuah,novel tentang pencarian
cinta seorang gadis Eropd & Eopin yass Ahhimis terson
anita tertindas dan akchiraya

dirinya histk Telim: Dalatii Bedhit fidvel i,

Camilla Gibb akan datang, bersama pembicara Afifah’Afra
dan Nova Ayu Maulita sebagai moderator. Novel Camilla
Gibb ini sempat menjadi bestseller Internasional. * . (Obi)-f

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2008




PERPUSTAKAAN

PUSAT‘BAHASA

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NAS

ICHAL

[







	bahasa dan susastra dalam guntingan oktober 2008 ( 010 )
	Bahasa dan Susastra Dalam Guntingan - Oktober 2008 Nomor 010

